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PERKEMBANGAN TJITA-TJITA SOSIALISME DI 
INDONESIA.

Saudara-saudara sekalian,

Kuliah Umum tentang „Perkembangan tjita-tjita Sosialisme 
di Indonesia” ini akan saja bagi dalam bab-bab sebagai berikut:

I. Kata Pendahuluan.

n . Sosialisme bukan suatu paham baru dalam masja- 
rakat Indonesia.

m . Sosialisme menurut adjaran Marx-Engels.

IV. Pengadjar-pengadjar Utopis-Sosialisme.

V. Perkembangan scientific-Sosialisme.

VI. Pilihan paham-sosialisme untuk Indonesia,

a. Lahir karena kemiskinan Rakjat;

b. Pengaruh Kaum Sosial-demokrat Belinda;

c. Bertumbuh mendjadi P.K.I.;

d. Usaha men-synthesir Islam dan Marxisme;

e. Usaha men-synthesir Islam, Marxisme dan Na- 
sionalisme;

f. Marhaenisme.

VII. Pelaksanaan Sosialisme dewasa ini.

VUI. P e n u t u p .
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I. KATA PENDAHULUAN.

Adjakan Presiden Sukarno kepada seluruh masjarakat bang- 
sa Indonesia, untuk bersama-sama dengan Pemerintah dan se- 
mua apparatuur Negara melaksanakan Sosialisme a la Indone­
sia, sebagai salah satu isi-pokok Amanat Penderitaan Rakjat, 
telah mendapat sambutan jang luar biasa dimana-mana.

Menurut pendapat saja maka djuga lingkungan-lingkungan 
jang menuntut ilmu-pengetahuan seperti perguruan-perguruan 
tinggi, tidak boleh dan tidak dapat ketinggalan dalam sam- 
butannja terhadap adjakan ini.

Sebab apa ?

Sebabnja ialah bahwa tjita-tjita sosialisme tidak hanja me- 
ngandung unsur-unsur ilmijah, tapi djuga mendasarkan segala 
pelaksanaannja atas basil penjelidikan setjara ilmijah.

Dimana Perguruan Tinggi Malang ini sedjak tiga tahun 
telah memulai dengan djurusan Hukum dan Pengetahuan Ma­
sjarakat, dan sekarang memulai dengan djurusan Tataniaga 
dan akan dilandjutkan dengan djurusan Pertanian dan djurusan 
Kedokteran Hewan, maka tidak sulit bagi seorang luaran, seperti 
saja ini, untuk menarik kesimpulan bahwa tentu disemua dju­
rusan itu telah dan akan diadjarkan ilmu "Sosiologie” .

Dan berbitjara tentang ilmu ’’Sosiologie” sebagai ilmu- 
pengetahuan jang menjelidiki dan mempeladjari segala se- 
luk-beluk masjarakat manusia, maka kita semua mengetahui 
bahwa ilmu tersebut bukan satu-satunja jang berbuat demikian. 
Dalam hal ini ilmu Sosiologie tidak berdiri sendiri. Bersamaan 
dengan ilmu Ekonomie, ilmu Sedjarah, ilmu Politik dan lain- 
lain ilmu Iasi, maka Sosiologie masuk dalam keluarga ’ ’social 
sciences” . Malahan ia adalah anggauta keluarga jang tergolong 
muda.

Bila seorang ’’economist” mempeladjari penghasilan dan pe- 
njebaran serta pembagian daripada pengolahan kekajaan Alam 
dalam arti jang seluas-luasnja; bila seorang ’’historian” men- 
tjoba menjusun hubungan-hubungan antar-kedjadian dari zaman 
jang lalu; dan bila seorang ahli ilmu politik mempeladjari dan 
menganalisa konsentrasi dan distribusi kekuasaan politik dalam 
berbagai-bagai masjarakat dan Negara; maka masing-masing 
dan mereka itu tadi sebenarnja hanja memusatkan perhatian- 
n,ia atas satu segi dari keseluruhan masjarakat itu. Ihnu Socio-



logie kini mentjoba untuk melihat masjarakat dalam keseluruh- 
annja , dalam antar-hubungannja dan antar-pengaruhnja, men­
tjoba mengsythesir dan menggeneralisir seluruh gerak 
masjarakat.

Sosialisme sebagai satu idee, sebagai satu tjita-tjita, meli- 
puti seluruh segi masjarakat; malahan memandang masjarakat 
sebagai suatu rangkaian-kesatuan. Dan sosialisme sebagai suatu 
gerakan dewasa ini telah berhasil membangunkan 13 Negara 
meliputi ±: 1.000 djuta umat manusia. Oleh karena itu 
heran kiranja, bahwa diperguruan-perguruan tinggi diluar ne- 
geri jang pemah saja kundjungi, baik dinegara-negara Barat 
maupun Timur, aliran-aliran sosialisme termasuk Marxisme, di- 
adjarkan dalam mata peladjaran sociologie.

Itulah sebabnja, maka saja berpendapat bahwa adjakan 
presiden kita untuk melaksanakan sosialisme harus pula men.' 
dapat perhatian dan sambutan oleh setiap Perguruan Tinggi se­
bagai sesuatu hal jang wadjar, sedjalan dengan apa jang dikata- 
kan oleh seorang negarawan Inggeris, bahwa ” a University 
should be a place of Light, of Liberty and of Learning” .

II. SOSIALISME BUKAN SUATU PAH AM BAKU 
DALAM MASJARAKAT INDONESIA.

Saudara-saudara sekalian,
Kuliah Umum ini dimaksud untuk sekedar memberikan 

bantuan guna memperrftudah para mahasiswa dalam mempela- 
djarinja dan dalam memberikan pegangan jang lebih konkrit 
terhadap masalah Sosialisme a la Indonesia.

Atjara „Perkembangan tjita-tjita sosialisme di Indonesia”  
mengandung dua bagian dalam isinja, jang masing-masing perlu 
didjelaskan lebih dulu.

Pertama tentang perkataan perkembangan: dan kedua ten- 
tang perkataan sosialisme.

Jang saja maksud dengan perkembangan adalah sedjarah- 
nja, tapi dalam pengertian jang agak terbatas; sehingga dalam 
rangkaiannja dengan perkataan sosialisme, maka saja akan lebih 
menitik-beratkan pada sedjarah dan perkembangannja tjita-tjita 
sosialisme itu, daripada persoalan konsepsi Sosialisme a la Indo­
nesia, baik konsepsi theorienja maupun konsepsi pelaksanaannja.

Atau dengan lain perkataan, saja akan lebih banjak mene- 
flgok kebelakang, kezaman lampau, daripada kezaman sekarang 
dan zaman depan; tidak karena saja tidak suka memandang ke- 
jiiUka; tapi karena tiap tengokan kebelakang tidak hanja berarti



I
retrospeksi tapi d ju g a  in tro-speksi, dan  retro -d an  in tro -sp ek si itu  
m engandung hikm ah b a g i m asa  depan.

M em buat blue-print dan kon stru k si perum ahan S osia lism e 
d iatas bum i Indonesia, m em erlukan pen jelid ikan  dan  penila ian  
daripada kuat-lem ahnja  bum i itu, ja n g  an tara  la in  d iten tu kan  
oleh Sang W aktu  jan g  lam pau. H asil pen jelid ikan  dan penilaian 
itu akan m em berikan suatu  "h istor ica l b a ck g rou n d ”  ja n g  b er- 
man.f3.at dan berharga.

K arena itulah sa ja  m inta  perhatian  Saudara-saudara  sek a ­
lian, bah w a K uliah U m um  sa ja  ini akan d ititik -beratkan  kepada  
perkem bangan t jita -t jita  sosialism e itu.

S etjara  sadar, m aka perkataan sosialism e sebaga i pen ger- 
tian  tentang  t jita -t jita  m asjarak at adil dan m akm u r ja n g  d i- 
dasarkan atas pen jelid ikan  ilm ijah, m erupakan  phenom ena 
baru, salah satu hasil daripada p ertem u an n ja  an tara  E ro - 
pah -B arat dengan In don esia ; a tau  antara  peradaban  E rop a h  
dengan peradaban A s ia ; dan b ila  k ita  hendak m en ggu - 
nakan istilah n ja  M rs. B A R B A R A  W A R D  (seora n g  sar- 
d jana w anita  In ggeris  ja n g  kini m en ga d ja r  di G hana, A fr ik a )  ia 
adalah hasil ’ ’ interplay betw een E a st and W est” ; a tau  m enurut 
istilahn ja  P ro f. T O Y N -B E E  hasil daripada ” T he en cou n ter o f  
civ ilizations” : atau bila k ita  hendak m enuruti istilah  ja n g  keras, 
m aka kita  dapat m enggunakan istilah  dua sed jo li p ro fe so r  B e- 
landa R O M E IN  dan W B R T H E IM : ” de v ru ch t van de botsin gen  
tussen  O ost en W est” .

S a ja  katakan disini setja ra  sadar. J a n g  sa ja  m aksud  ja la h  
b<hw a penggunaan istilah sosialism e itu setja ra  sa d a r belum  
digunakan w aktu  du lu ; tapi sebagai suatu bentuk susunan m a ­
sjarak at adil dan m akm ur, m aka t jita -t jita  sosialism e m em an g 
sudah ada dalam  alam  pikiran  dan alam -angan-angan  ban gsa  
kita.

D jikalau  B U N G  K A R N O  m eniru K i D alang, ja n g  m en ggam - 
barkan adanja  kerad jaan  D orow ati, ja n g  m entjeritakan , bah w a 
K eradjaan  i tu :

„ pan d jan g  pundjung, p an d ja n g  potjapan6, p u n d ju n g  kew i- 
baw ane” , ja n g  m enurut B U N G  K A R N O  m engandu ng suatu 
politik-ideal dan b era rti: „N eg a ra n ja  adalah beg itu  term asj- 
hur sehingga d itjeritakan ora n g  pan d jan g  lebar sam pai ke- 
luar negeri, dan bahw a n egara  itu  berw ibaw a tin gg i sek a li" ;
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bahwa situasi perekonomiannja adalah:
„hapasir hawukir ngadep segara kang bebandaran, hane- 
ngenake pasabinan. Bebek ajam radjakaja, endjang medal 
ing pangonan, surup bali ing kandange dewe-dewe. Wong 
kang lumaku dagang rinten dalu tan wonten pedote, labet 
saking tan wonten sangsajaning margi” ; jang menurut Bung 
Karno mengandung suatu ekonomis-ideal, dan berarti bah­
wa „negaranja penuh dengan bandar-bandar, sawah-sawah, 
dan begitu makmumja hingga tidak ada pentjuri-pentjttri. 
Itik, ajam, temak pagi-pagi keluar sendiri ketempat angon, 
kalau sudah magrib pulang sendiri kekandangnja. Orang 
berdjalan dagang siang dan malam tidak ada putusnja, ka- 
rena tidak ada gangguan didjalan” ; 

bahwa susunan masjarakatnja adalah:
,,tata-tentrem, kerta rahardja, gemah ripah, loh djinawi” - 
jang menurut Bung Karno mengandung suatu sosial-ideal 
dan berarti bahwa „negaranja adalah teratur, tenteram* 
orang bekerdja aman, orangnja ramah-tamah, berdiiwa ke- 
keluargaan, dan tanahnja subur” ;

maka tegas-tegas BUNG KARNO hendak membuktikan bahwa 
tjsta-tjita Negara dan masjarakat adil dan makmur, iaitu m 47a 
rakat sosialis sudah beratusan tahun mendiadi milii, 3
idaman Rakjat Indonesia. Bila lukisan M a n S  da\ ldam- 
benar menggambarkan situasi masjarakat kita 1 (inn ?8X'

adanja keiad^an-keradjaan jang ma3f£aky^ja  a d a l a b " ^ S
oer-komumstis atau agrans-komunalistis agraris-

Dan bila 900 tahun kemudian, jaitu pada tahim iso m  * 
saan kolonial Hindia-Belanda digeeerkan kekua-
SAMIN alias Soerantiko, seorang petani di Rlnra f Jaran KJA1 
kutnja sedjumlah lebih dari 2.300 kepala keliinr f ngan Pengi- 
di Bodjonesroro. dan dikabunaten-kabunat^. p i tersebar 
Grobogan, Pati dan Kudus (keterangan-kete™Bmbj?n?' ^Rawi, 
bil dari Encyclopaedic van Ned India +erfrangan ini saja am- 
dewasa ini ttaggal Lk. 50 k e la rg l l 819) dan 5an§
Tapelan, Ketjamatan Nraho, KabunaVp* j™a ^erpusat didesa 
an ini saja ambil dari penerbitan i £ eg0^  (keteranS-
daerah Djawa Timur dalam serie nenerhFf- a^un 1955 tentang 
propinsi seluruh Republik Indonesia 1 Jan*Penerbitan propinsi- 
MIN tersebut didasarkan atas hak miiikvSita? J*aran KJAI SA‘ 
ngolahan tanah setjara kollektin dan int tlp dan t;jara pe‘  
dengan aturan pembagian hasil menunft
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ditambah pula dengan adanja disiplin moral jang melarang 
orang mentjuri, membohong, berbuat serong dan sebagainja; 
maka kita dapat mengerti pendapat J. Th. PETRUS BLUMBER- 
GER dalam bukunja ”De communistische beweging in Neder- 
landsch-Indie” dari tahun 1935 jang dalam kalimat pertamanja 
dari buku tersebut berkata:

„Het communisme als sociaal-economisch prinsipe is ook in 
-dp mheemsche samenleving van den Ned. Indischen archipel 
van oudsher bekend” („Masjarakat Indonesia, sedjak dja- 
man dahulu djuga telah mengenal paham komunisme se­
bagai prinsip sosial-ekonomi” ) ; 
dan jang kemudian menulis:
„AIs een der belangrijkstse uitingen van het „oercommunis- 
me” is vooral het gemeenschappelijk bezitsrecht op grond 
en water aan te merken, als ook het z.g. beschikkingsrecht, 
toekomende aan de in stamverwantschap of dorpsverband 
levende inheemsche gemeenschappen” („Sebagai salah satu 
tjiri jang terpenting daripada „Komunisme purba” terutama 
dapat disebut hak milik bersama atas tanah dan air; masja­
rakat bumiputra dalam lingkungan hubungan keturunan 
suku atau dalam lingkungan desa” ) .
Dan djikalau pada tahun 1905, masjarakat KJAI SAMIN 

tadi itu menentang tjampur tangannja alat-alat Pemerintahan 
Kolonial Hindia-Belanda jang pada waktu itu hendak menun- 
dukkan masjarakat oer-komunistis tersebut kepada sistim ko­
lonial Hindia-Belanda dengan sendi-sendi kapitalismenja dan 
liberalismenja si-pendjadjah asing, sehingga pada tahun 1907 
Kjai Samin dibuang ke Sumatera dimana beliau meninggal pada 
tahun 1914, maka kita dapat mengerti djuga kwalifikasi PET­
RUS BLUMBERGER tentang masjarakat Saminisme ini, jang 
berbunji sebagai berikut:

„Als anarchistische uiting van een „natuurlijk” communis­
me zou voort kunnen worden aangemerkt het „Samimsme’,5 
200 genoemd naar den stichter van een utopische heilleer 
in Midden-Java, zekere Kjai Samin, die erkenning van eenig 
gezag of sociale verplichting - belasting in geld of arbeid - 
afwees, op grond van de gelijkheid aller menschen en van 
het communale bezitsrecht op de aard en hare voortbreng- 
selen” („Sebagai pendjelmaan jang anarchistis daripada 
Komunisme jang wadjar dapat disebut „aliran Samin'’, 
disebut demikian menurut nama pendiri daripada adjaran 
kudus jang utopis di Djawa-Tengah, jaitu Kjai Samin, jang



berdasarkan persamaan diantara semua manusia dan hak 
milik komunal atas tanah serta hasilnja - menolak untuk 
mengakui adanja sesuatu kekuasaan atau kewadjiban-kewa- 
djiban sosial seperti padjak jang berupa uang ataupun 
kerdja” ).
Rupanja bagi Pemerintah kolonial Belanda anarchie adalah 
setiap sistim jang menentang sistim pendjadjahannja ! 

Pendengar-pendengar sekalian,
Baik lukisan tentang keradjaan Dorowati kepunjaan Ki 

Dalang, maupun kenjataan-kenjataan disekitar Saminisme ter- 
sebut menundjukkan kepada kita bahwa paham kesama-rata- 
sama-rasaan (atau kesama-rata-kesama-bahagiaan) dan raa- 
sjarakat adil dan makmur” , entahlah ia oleh istilah Barat diberi 
nama oer-komumsme, komunalisme atau sosialisme, memang 
sudah lama ada dibumi Indonesia.

Kita, jang dewasa ini mengikuti dan menesrunak»Ti iQtilnTi 
istilah Barat tersebut, dapat £ula m entjoba“ ku? pa^am

longan besar daripada dua | ° '
scientific-sosialisme, maka dapatlah kitn ^ P f : 3031̂ 51̂  dan
kenjataan jang kita gambarkan tadi kenjataan'sosialisme. S n tadl ltu daJam golongan utopis-

kf  f  a diri kita sen-
gai tjita-tjita fata bersamadewasa f n ^  “ ut seba‘ 
pilihan kita jalah tegas, bukan u dJawat>an dan
atau impian belaka, melainkan e .kersandarkan utopi
ingin membangunkan sosialisme denean^ artin3a kita
an-Kekuatan masjarakat ians? ada ??J.memPerhatikan kekuat-

m ' S0SIAf f i  " S S i
Duma-xlmu sudah lama mengakui 

berdasarkan ilmu-pengetahuantebw , Paham sosialisme 
mikir raksasa MARX dan ENGELS • ?  pel°Pori oleh pemikir-pe- 
adiaran, bahwa masjarakat itu tenU ?  merekalah berasal 
dengan hukum evolusi, bahwa selain ^  be^tumbuh sedjalan

ngkat dan bentuk jang



lebih tinggi dan sempuma akan berkembang dari bentuk-ben- 
tuk dari masa lampau dan masa sekarang. Masjarakat oer-ko- 
munis akan bertumbuh mendjadi masjarakat feodal, jang ke- 
mudian akan bertumbuh mendjadi masjarakat kapitalis; dan de­
ngan melalui bentuk kapitalisme jang tertinggi (jang menurut 
LENIN adalah imperialisme) maka akan timbul masjarakat so- 
sialis dan kemudian masjarakat komunis.

Bsaam pertumbuhan itu kadang-kadang timbul kekerasan 
dengan akibat pertumpahan darah; tapi kekerasan bukan me- 
rupakan tudjuan atau sjarat-mutlak; kekerasan diumpamakan 
sebagai bidan daripada lahirnja masjarakat baru. Bahwa su- 
sunan masjarakat baru dengan bentuk jang lebih tinggi akan 
lahir itu pasti; dan apakah si-bidan, jaitu „kekerasan” , akan 
membantu atau tidak kelahiran tersebut, tergantung dari ke- 
adaan itu sendiri.

Keseluruhan adjaran MARX-ENGELS meliputi filsafah, 
economie, sedjarah, dan pula memberikan petundjuk-petundjuk 
dalam mengorganisir dan menggerakkan Rakjat jang lapar, ter- 
hina dan tertindas, serta pula petundjuk-petundjuk mengenai 
aksi-aksi politik.

Keseluruhan adjaran itu didasarkan atas penjelidikan 
ilmijah berpululian-tahun; kadang-kadang berbulan-bulan me- 
ngubur diri ditengah-tengah ratusan buku dari British Museum 
di London, diselingi dengan kesibukan dalam memimpin Kong- 
res-kongres kaum Buruh, dan dengan pahit-getimja penghi- 
dupan sebagai „buronan politik” .

MARX-ENGELS sangat terpengaruh oleh adjaran-adjaran 
HEGEL, FEUERBACH dan DARWIN dan lain-lain ahli fil- 
safah lagi, tapi berbeda dengan banjak ahli filsafah, jang hanja 
bertudjuan untuk menafsirkan kedjadian dan perkembangan 
didunia ini, maka MARX bermaksud dengan adjaran-adjaran- 
nja itu djuga untuk merobah dunia.

Didalam ’’Thesis of Feuerbach” jang ditulis MARX dalam 
tahun 1845, diumumkan baru dalam tahun 1888 oleh ENGELS, 
MARX menegaskan bahwa antara filsafah dan penghidupan so- 
sial harus ada kesatuan, dengan menegaskan stellingnja jang 
terkenal:

”The philosophers have only interpreted the world in 
various ways; the point however, is to change it” („Para 
ahli filsafah hanja mendjelaskan keadaan dunia dengan 
berbagai-bagai tjara; tetapi jang terpen ting adalah bagai- 
mana mengubahnja” ).
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Ini adalah salah satu essensialia daripada pandangan hidup- 
nja MARX. Ia mengadjarkan ilmu untuk amal; dan amal 
setiap pengikutnja harus berdasarkan ilmijah. Ilmu-amalijah 
dan amal-ilmijah merupakan suatu kesatuan.

Dibidang ilmu-pengetahuan kemasjarakatan dan sedjarah 
ia datang kepada kesimpulan adanja hukum-hukum jang ter- 
tentu dalam pertumbuhan masjarakat dan sedjarah; dan dalam 
bidang ini ia mengemukakan adjaran-adjaran tentang historas- 
materialisme, klassenstrijd serta peranan Negara.

Dibidang ilmu-pengetahuan economie terutama dalam 
susunan kapitalisme, ia mengemukakan:

Waarde dan meerwaarde leer, theori nilai dan nilai- 
lebih
Konsentrasi-theorie
Accumulasi-theorie
Krisistheorie,

jang kesemuanja menghasilkan ’ ’ineenstoring-theorie atau 
catastrofe theorie” daripada sistim kapitalisme.

MARX, menurut LENIN, pada hakekatnja melandjutkan 
dan melengkapkan tiga aliran ideologic terbesar dalam abad 
ke-19, jang timbul dalam Negara jang paling madju, ja itu :

a. adjaran filsafah dari Djermania klasik,
b. adjaran political economy dari Britania klasik,
c. adjaran sosialisme Perantjis dan doktrin Perantjis- 

revolusioner.
Dalam melengkapkan dan melandjutkan itu, maka M ARX 

melihat dalam sepandjang perkembangan masjarakat itu ” his- 
torische Notwendigkeiten” , dimana manusia-manusia pribadi 
tak akan banjak dapat mempengaruhinja.

perlu diperingatkan bahwa MARX sendiri berkali-kali 
tnemperingatkan kepada murid-muridnja bahwa theorienja itu 
bukan suatu dogma jang sifatnja kaku beku, melainkan satu 
doktrin, adjaran-adjaran pokok jang flexible. Orang Marxis 
bukan orang dogmatis, dan pada saat MARX melihat pengikut- 
m'a bertingkah-laku dogmatis dengan menamakan dirinia Mar­
xis, maka berkatalah MARX:

’Alles was ich weisz ist, dasz ich nicht Marxist bin” ; artinja 
bajlwa kalau demikian dogmatis jang diartikan dengan Marxis- 
me maka Marx sendiri merasa adalah bukan Marxis, suatu 
fiapa*1 Jan£ ^ikemukakan oleh Engels dalam suratnja kepada C. 

S c l £ idt tertanggal 5 ^ s t u s  1890 dan jang dikutip djuga oleh
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BUNG HATTA dalam polemieknja dengan Nj. VODEGEL-SU- 
MARMAH tahun 1939-1940.

MARX-ENGELS djuga mengadjarkan, bahwa sosialisme 
adalah fase pertama dari komunisme; dan bahwa dalam fase 
pertama itu berlaku prinsip produksi dan distribusi sebagai be- 
rikut "from  each according to his ability, to each according to 
his deed” („dari setiap warga dipungut tenaga sesuai dengan 
bakat-ketjakapannja; dan kepada setiap warga diberikan hasil 
sesuai dengan pekerdjaan dan djerih-pajahnja’’ ) ;  sedangkan ke- 
mudian dalam fase kedua berlaku prinsip: ’ ’from each according 
to his ability, to each according to his need” („dari setiap warga 
dipungut tenaga sesuai dengan bakat-ketjakapannja; dan ke­
pada setiap warga diberikan hasil sesuai dengan keperluan 
hidupnja” ).
Saudara-saudara sekalian,

UUD Soviet-Uni pasal 12 menjatakan sifat kesosialismenja 
itu dengan kata-kata:

’’Work in the U.S.S.R. is a duty and a matter o f honour 
for every able-boddied citizen, in accordance with the prin­
ciple. ” He who does not work, neither shall he eat” . The 
principle applied in the U.S.S.R. is that o f socialism. ’ ’From 
each according to his ability, to each according to his work” 
(„Kerdja di U.S.S.R. adalah suatu kewadjiban dan suatu 
soal kehormatan bagi tiap-tiap warga negara jang mampu 
bekerdja sesuai dengan prinsip: „Siapa jang tidak bekerdja, 
dia tidak makan” . Prinsip jang dilaksanakan di U.S.S.R. itu 
adalah Sosialisme: „Dari masing-masing orang menurut ke- 
sanggupannja, dan untuk masing-masing orang menurut 
hasil kerdjanja” ).
R.R.T., jang mendasarkan djuga keseluruhan sistim Ne­

gara dan masjarakatnja atas adjaran-adjaran ini, mendjelaskan 
sewaktu mereka membentuk sistim komune rakjat pada bulan 
Agustus 1958, bahwa:

,,Komune rakjat jang kini terbentuk di Tiongkok dalam 
djumlah besar itu sifatnja sosialis, bukannja bersifat komu- 
nia. Komune rakjat kini masih mendjalankan prinsip pem- 
bagian sosialis - „tiap-tiap orang menerima upah menurut 
hasil kerdjanja” , djadi bukannja prinsip pembagian komu- 
nis - „  tiap-tiap orang menerima bagian menurut kebutuh- 
annja” .

Saudara-saudara sekalian,
Sepandjang dari apa jang dapat saja tangkap dari tulisan- 

tulisannja BUNG KARNO sedjak dulu dan sekarang, maka
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BUNG KARNO tidak begitu tertarik oleh perumusan prinsip 
produksi dan distribusi, dalam alam sosialisme dan komunisme 
tadi itu; dan didalam salah satu Sidang DENAS dulu, beliau 
memformulir masjarakat adil dan makmur jalah: „setjara nega- 
tif: tidak adanja kemiskinan, tidak adanja exploitation de Phom- 
me par l’homme, tidak adanja kekajaan individu jang berlebih- 
lebihan; sebaliknja setjara positif: kekajaan umum jang melim- 
pah-limpah” . Itulah sebabnja maka Bung Karno lebih menguta- 
makan istilah Ki Dalang: „gemah-ripah, loh djinawi; tata-ten- 
trem kerta-rahardja” .

Dan sekalipun negatif, maka memang tepat sekali apa jang 
dinjatakan oleh BUNG KARNO bahwa sosialisme adalah anti- 
kemiskinan dan memerangi kemiskinan. Ini adalah essensialia 
daripada sosialisme.

IV. PENG AD J AR-PEN G AD J AR UTOPIS SOSIALISME.

Kemiskinan adalah doronean utama Vino-; u
rakan sosialisme; kemiskinan jang luar h tK J a kembangan ge-

"For thousands of years n n ^ ,
society, the great mass of the worlds hnrrt E industrial 
doomed to lifes of poverty and wlr,? buJ^en bearers were 
in luxury” .  ̂ y and want' while the few lived
’’And for these thousands of years j ,
of the world - some from the heart’J  P and dreamers
from the privileged classes of societv COI“ mo“  People, some
tyranny, this oppression, this in iustiL” agomzed over this
’’Some of the prophets appeared hpfL'
ciety, calling them to repentance and rem!if •r]1-lers of so"
made their appeal primarily to the UIltlltlon' Others
that they secure control of this sorry sc W .  Urging
transform it into a nobler social order’’ things, and
(„Selama ribuan tahun, dalam berbagai-basrai
sjarakat industr. massa terbesar jang menanggung^beban
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dunia terpaksa hidup dalam kemiskinan dan kekurangan, se- 
dangkan golongan jang ketjil hidup dalam kemewahan” . 
„Dalam selama ribuan tahun itu, Nabi-Nabi dan pemimpin- 
pemimpin dunia - „sebagian timbul daripada lubuk hati rak- 
jat djelata, sebagian lagi dari klas-klas atasan dalam ma­
sjarakat - dengan hati jang tersiksa menghadapi segala ke- 
zaliman, penindasan dan ketidak-adilan ini” .
„Beberapa Nabi-Nabi itu tampil didepan golongan jang ber- 
kuasa, menjerukan pada mereka untuk bertobat dan me* 
lianggalkan segala hak-haknja. Jang lain memanggil ter- 
utama rakjat djelata mendorong agar mereka mengendali- 
kan susunan masjarakat jang menjedihkan ini, dan mengu- 
bahnja mendjadi suatu masjarakat jang lebih mulia” ). 
Prophets and dreamers itu oleh LAIDLER dinamakan: 

’’Ethieo-Religious” Utopisten.
Dan kemudian ratusan-tahun berturut-turut, penentang-pe- 

nentang kemiskinan serta djendral tjita-tjita dalam peperangan 
raelawan kemelaratan, mengikuti djedjak "ethico-religious 
prophets and dreamers’' ini. LAIDLER antara lain menjebut: 
PLATO dari Junani; SIR THOMAS MORE, HOBBES dan JOHN 
LOCKE dari Inggris: ANDREAE dan CAMPANELLA dari 
Djerman dan Italia; SAINT-SIMON, FOURIER, LOUIS 
BLANC dan PROUDHON dari Perantjis; ALBERT BRIS­
BANE dan HORACE GREELEY dari Amerika. Rentetan naraa- 
nama ini dapat dilengkapi dengan nama-nama jang disebut oleh 
Mr. H.P.G. QUACK -dalam bukunja „De Socialisten” 8 djilid 
djumlahnja (1923) atau jang ditulis oleh G.D.H. COLE ”A 
history of Socialistthought” 6 djilid djumlahnja (1959): dan 
andaikata LAIDLER, QUACK dan COLE pemah ke Indonesia 
tentu daftar nama-nama utopisten tersebut akan ditambah 
dengan nama-nama dalang-dalang kita, seperti Gitosewoko, 
Soetamo, Hard jot jarito, Madrin dan lain-Iain; dan kalau buku- 
buku mereka tersebut masih akan ditulis kembali dalam tahun 
I960 ini tentu akan ditambahkan djuga VHINOBA BAHVE, 
murid MAHATMA GANDHI jang dewasa ini berkeliling dengan 
djalan kaki kesemua tuan-tanah India untuk meminta tanah 
guna dibagikan kepp.da simiskin dan simelarat.

V. PERKEMBANGAN SCIENTIFIC-SOCIALISME.

Saudara-saudara sekalian,
Itulah pengadjar-pengadjar utopis sosialisme.
Muntjulnja kemudian pada pertengahan abad ke-19, KARL
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MARX, seorang ahli-ekonomi, ahii-sedjarah, ahli-fllsafah, jang 
berdasarkan penjelidikan ilmijah jang exact datang kepada pen- 
dapat dan theorie-theorienja tentang sumber-sumber kemiskin- 
an, serta tjara-tjara jang harus ditempuh untuk membrantas 
kemiskinan itu.

Sekali lagi saja tegaskan: tjita-tjita Sosialisme, baik Utopis- 
me maupun Marxisme adalah tjita-tjitanja untuk kaum mirfrin

£ “ g " k at k a n I e b l h  t 6 P a t  k a U m  ^  d i m i s k i n k a n

geno^^am ”,^aUu PRCMTOHON^erfUs^afah trataug^umber ke”

sendiri-aendiri, °.rjmS
orang sendiri-sendiri, maka MATiv tS' J 1’1’ Ja takdirnja
dengan menegaskan ataq rlnoa a  âra berfikir itu
perkembangaLedi^ah d im ? fr iaSari reS^ rCh dalam seluruh
itu disebabkan karena kemiskinan oran& banjak
nentane filosofi in»«• ip . n ^an P^nghisapan. Dan ia me- 
kann^a kata katn ?  mann PROUDHON dengan membaUk- 
S r e d e ^ W  ’ da? ,ia/ menu1^  bukunja jang terkenal: ”La 
^ a  terhadanX S  (“ sJ inin3a filpsofi) sebagai tantangan*J aap la philosophie de la misere” tersebut (1847)

“ an kata
jalah: bahwa MARX adalah s u m b e r t a s n S ^  ? ^ ASKI 
djoaag untuk membrantas kemiskinan S‘  setlap Pe‘

ongemeene s ^ a t e g i ^ e 't a l M t e ^ ^ ^ w ^ 1® ^ 6^ . “  zy"  
dat hy huiverende beklemmine verwekt” bmeeren>
H.P.G. QUACK dalam bukunia "De 5nni»r ?  » Mr.
„Tokoh-raksasa, jang d a p a t ■ ^ > V .
pintaran otak dengan ia punja kepandaian I PUn;,a ke"
ga menggetarkan” . JanPg
„menggetarkan lawan-lawan kaum proletar ^itT, , Jalah 
hisap jang menimbulkan kemiskinan” . ’ aum PenS"

„Suatu manusia jang geweldig, datuknja pereerakan i™,,™ 
Buruh, jang theori-theormja sangat sukar dan b e r a tw i  £ 
pandai, tapi amat gampang dimengerti oleh kaum jang tfrUnd^
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dan sengsara” , demikian BUNG KARNO dalam tahun 1933 di 
„Fikiran Rakjat” , waktu memperingati 50 tahun wafatnja 
KARL MARK.

’’Marx” werk, een toonbeeld van magistrale constructie” , 
demikian kita djumpai kwalifikasi BUNG HATTA dalam tahun 
1940 tentang KARL MARX dalam bukunja bemama ,,Versprei- 
de Geschriften” (Karyanja Marx adalah tjontoh konstruksi ma- 
gistraal” ) .

Saudara-saudara sekalian,

Tadi sudah saja katakan, bahwa dari antara utopis-sosialis- 
me dan scientific-sosialisme, kita memilih aliran sosialisme il- 
mijah.

Tapi sedjarah perkembangannja scientific-sosialisme itu 
sedjak periodenja KARL MARX/ENGELS tidak melalui djalan 
lurus; artinja banjak pula usaha untuk menafsirkan dan menje- 
suaikan pokok-pokok theorinja KARL MARX kepada perkem­
bangan keadaan itu sendiri.

Diatas fondasi MARX-ENGELS, BERNSTEIN mengemuka- 
kan theorie-revisionismenja; jang kemudian diikuti oleh 
KAUTSKY. Disamping itu kita mengenal pemimpin-pemimpin 
sosialis seperti JEAN JAURES, LASALLE, BABEL, LIEB- 
KNECHT, ADLER, OTTO BAUER dan lain-lain. Ini adalah tja- 
bang jang pertama.

Tjabang jang kedua, jang tumbuh atas fondasi MARX- 
ENGELS itu, adalah theori-theorinja LENIN (terutama theori­
nja tentang Staat en Revolusi, dan imperialisme sebagai tingkat 
tertinggi dari kapitalisme), bersamaan dengan ROSA LUXEM­
BURG (seorang pedjoang wanita untuk Sosialisme, jang mati 
terbunuh oleh kaum kanan diwaktu keributan-keributan dalam 
tahun 1919 di Berlin) dan RADEK, jang kemudian dilan- 
djutkan oleh STALIN, MAO TSE TUNG dan TITO.

Persoalan jang sekarang kita hadapi jalah tjabang mana- 
kah dari scientific-sosialisme. itu jang akan kita anut.

Mari soal ini kita kesampingkan lebih dulu; dan marilah 
kita meneliti tentang situasi kemiskinan rakjat kita.
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VI. PIUHAK PAHAM SOSIAUSME, TJNTOK INDONESIA.

a. tahir karena kemiskinan Rakjat.

Diika kita sudah tegas mengatakan bahwa essensialia dari' 
nada sosialisme adalah membrantas kemiskinan, ^aka, harus 
lebih dahulu kita tentukan bagaimana keadaan Rakjat kita dulu 
dan bagaimana keadaan Rakjat kita sekarang.

Tentang hal ini saja tidak hendak memberi keterangan pan- 
diang lebar. Tjukup Saudara-saudara sendiri meneliti buku- 
bukunja VAN SOEST, „Cultuurstelsel” (1869) dimana beliau 
menggambarkan zaman keemasannja bangsa Indonesia pada 
abad 15 dan 16 sebelum datangnja kolonialisme Belanda, terdiri 
dari Suku-Melaju, jang merupakan „ondememende handelaren 
en volhardende kolonisten („pedagang-pedagang jang giat dan 
jang dengan penuh keuletan menetap diperantauan” ) suku 
Bu^is, jang (f,edelmoedig en trouw, setia, berdjiwa pahlawan” ), 
suku Djawa, jang ,,vlijtig, onbevreesd, beheerst, idealiseerden 
den landbouw, gentlemen, landman dan edelman tegelijk” ; 
(„radjin, berani, menguasai diri, mengagungkan pertanian: 
petani-Kesatria” ) ; bukunja RAFFLES, ’’The History of Java” 
(1869) dimana terdapat gambaran bangsa Indonesia sebagai 
„geoefende zeevaarders, met zeil reizen naar Kaap de Goede 
Hoop en Madagascar” („Pelaut-pelaut jang terlatih dan ber- 
pengalaman, jang berlajar ke Kaap de Goede Hoop dan Mada- 
£aska.T” V, VBTH: ..Java” (1875) dimana antara lain dikata- 
kan, bahwa rakjat Indonesia disamping mahir dalam pertanian 
dan nerdagangan diuga terdiri dari ,,kopersmeden, metaal-rl >• a a TY% Q V e> r»e

nja dengan semangat harimau.
Literatuur jang saja sebut diatas menggambarkan kedia- 

jaan dan kemakmuran Bangsa kita sebelum datangnja kolonia­
lisme.

Tentang akibatnja kolonialisme ta’ usah kiranja saja mem- 
buang waktu jang banjak.

Tjukup Saudara-saudara mempeladjari sendiri karangan-ka- 
rangannja MXJLTATULI: „Max Havelaar” (I860), Mr. P. 
BROOSHOOFT: „Ethische koeres” (1901), Van KOL- Ned 
Indie in de Staten Generaal” (1911), Mr. C. Th. Van DEVEN­
TER: „Overzicht van den economischen toestand der Inland- 
sche bevolking van Java en Madoera” (1914), Dr. HUENDER; 
„Overzicht van den Economischen toestand der inheemschen
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bevolking van Java en Madura” (1921); STOKVIS: „Van 
wingewest tot zelfbestuur” (1922), Prof. BOEKE:„Het zake- 
lijke en persoonlijke element in de koloniale welvaartspolitiek”
(1927), Prof. SNOUCK HURGRONJE: „Colijn over Indie”
(1928), Prof. GONGGRIJP: „Economische Geschiedenis van 
Ned. Indie” (1928) dan lain-lain lagi.

Dari kesemua buku ini akan njatalah kepada kita. sekalian, 
bahwa rakjat Indonesia jang dulu dalam alam-kemerdekaan 
mengalami ketjukupan dan kemakmuran kemudian karena pen- 
djadjahan mengalami kemiskinan; kemiskinan materiil dan ke­
miskinan spirituil.

Dan kemiskinan inilah jang menjebabkan lahirnja perge- 
rakan kebangsaan dan tjita-tjita sosialisme. Tentang hal inipun 
tak usah saja djelaskan kepada Saudara-saudara.

Tjita-tjita R.A. KARTINI, dalam surat-suratnja kepada 
ABEND ANON jang diterbitkan dalam buku bernama: „Door 
Duisterenis tot Licht” , lahirnja Budi-U-tomo oleh mahasiswa 
kita dari Sekolah Tinggi Kedokteran Djawa di Djakarta dipim- 
pin oleh WAHIDIN SUDIROHUSODO. lahirnia Sarikat Islam 
pada tahun 1911 dibawah pimpinan SAMANHUDI, H.O.S. TJO- 
KROAMINOTO, lahirnja Indische Partij oleh DOUWES DEK- 
KER, TJIPTOMANGUNKUSUMO dan SUWARDI SURJO- 
NINGRAT (jang terachir ini terkenal deneran sjairnja: ,.Als ik
Nederland w a s .................. ” , jang menjebabkan ia kemudian di-
buang) dan lain-lain itu semua adalah sumber-sumber berharga 
untuk Saudara-saudara peladjari.

Kesemuanja pergerakan itu didjiwai oleh penderitaan, baik 
penderitaan materiil maupun penderitaan spirituil. Dasarnja 
adalah nationalisme dan patriotisme, penuh dengan emosis dan 
harga diri. Sikap dan tindakannja adalah radikal dan tadjam, 
tapi belum djelas dalam formulasinja. Sekalipun dalam sepak- 
terdjangnja mereka itu menginginkan adanja persamaan dan 
keadilan, baik dalam bidang politik maupun bidang masjarakat, 
tapi essensialianja daripada keadaan kolonial, sebab musababnja 
kolonialisme, pokok kekuatan dan- kelemahan sistim kolonial, 
tjara-tjara perdjoangan jang teratur belum dapat tertangkap 
oleh mereka.

b. Pengaruh kaum sosial-demokrat Belanda.

Ketegasan analisa itu datang dengan adjaran-adjaran sosia­
lisme, jang di Indonesia dibawa oleh orang-orang Belanda dari 
aliran sosial-demokrasi. SNEEVLIET, BAARS, BERGSMA,
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BRAtfDSTEDER, DEKKER, C. HARTOGH, adalah nama-nama 
Belanda, jang pertama-tama membawa kebumi Indonesia 
adjaran-adjaran wettenschappelijk sosialisme, jang didasari 
oleh MARX dan ENGELS.

SNEEVLIET mempeloporinja dengan mendirikan pada ta­
hun 1914 di Semarang Indische Sociaal Democratische Vereeni- 
ging (I.S.D.V.). Dan sewaktu SNEEVLIET pada bulan Maret 
1917 menulis suatu artikel bemama ’’Zegepraal” (Kemenangan), 
jang memuliakan Pebruari-Revolusinja KERENSKY di Rusia, 
dengan kata-kata:

,,Hier leeft en duldt en lijdt en draagt een millioenenvolk 
al eeuwen lang en sedert Dipo Negoro, was er geen der 
voormannen die de massa’s in actie bracht eigen rol in 
handen te nemen.
Volk van Java, de Russische revolutie houdt ook lessen in 
voor U.
Ook het Russische volk duldde een onderdrukking van 
eeuwen, was arm en grootendeels analphabeet als gij.
Het won de zege alleen door onafgebroken srijd tegen een 
regeering^ van geweld en van misleiding. Ook (in) Rusland 
zijn arbeiders-vereenigingen, door adviseuren van de re- 
geering geleid.
De dienst der vrijheid is een zware dienst. Zij duldt geen 
zwakheid, geen halfheid, geen weifeling, geen onzekerheid. 
Zn vraagt de geheele persoonliikheid, moed bpvenal moed. 
Klinken de tonen der vreugdeklokken nu na in onze harten? 
Sullen de zaaiers van het propagandazaad voor Indische
verd^bben°^^8̂ e econom ŝc^e volksbeweging hun inspanning

werken tegen alle poging tot onderdrukking der 
vnjneiasbeweging in?
Dan kan niet anders, of het volk van Java, van Indie zal 

het Russische volk gevonden heeft: zegepraal” . 
Jnielah berabad-abad disini hidup berdjuta-djuta rakjat 
jang menderita dengan penuh kesabaran dan keprihatinan, 

n Dipo Negoro tiada seorang pemuka jang meng-
gerakkan massa ini untuk menguasai nasibnja sendiri.
Wahai rakjat di Djawa, revolusi Rusia djuga merupakan 
peladjaran bagimu. Djuga rakjat Rusia berabad-abad me­
ngalami penindasan tanpa perlawanan, miskin dan buta- 
huruf seperti kau.
Bangsa Rusiapun memenangkan kedjajaan hanja dengan

24



perdjoangan terus-menerus melawan pemerintahan paksa- 
an jang menjesatkan.
D juga di Rusia sarekat-sarekat buruh dipimpin oleh Peme- 
rintah.
Kebaktian kepada kemerdekaan adalah kebaktian jang be- 
rat. Kebaktian itu tidak mengidjinkan kelemahan, rasa ta- 
kut, keragu-raguan, ketidak pastian.
Kebaktian itu menghendaki keseluruhan kepribadian, kebe- 
ranian, diatas segala-galanja keberanian.
Apakah lontjeng kegembiraan sekarang d juga menggema 
didalam hati kita?
Apakah penabur dari benih propaganda untuk politik radi- 
kal dan gerakan ekonomi rakjat di Indonesia memperlipat 
kegiatann ja  ?
Dan tetap bekerdja dengan tidak henti-hentinja, meskipun 
baniak benih djatuh diatas batu karang dan hanja nampak 
sedikit jang tum buh?
Dan tetap bekerdja melawan segala usaha penindasan dari 
gerakan Kemerdekaan ini?
Maka tidak bisa lain bahwa R akjat di Djawa, diseluruh 
Indonesia akan menemukan apa jang telah ditemukan oleh 
rakjat R usia : kemenangan jang gilang-gem ilang); 

maka ia dioroses oleh Djaksa dan Hakim Belanda dari Peme­
rintahan Hindia-Belanda. Seorang Belanda contra Belanda; tapi 
djuga seorang sosialis kontra seorang kolonialis; klassentrijd 
dalam barisan kulit-putih. Pidato pembelaannja, jang pada bu- 
lan Nopember 1917 dibukukan 366 halaman tebalnia meruua- 
kan sumber darimana banjak pemimpin-pemimpin bangsa kita 
mulai minum adjaran-adjaran sosialisme setjara ilmijah.

Ja. susunan dan bentuk pidato pembelaan BUNG KARN O 
dimuka Landraad Bandung pada tahun 1930, jang dulu diterdje- 
mahkan dan dibukukan oleh SDAP (Social Dem ocratische A r- 
beiders Party) Belanda dengan nama ,,Indonesia klaagt aan” , 
dan jang baru-baru ini diterbitkan kembali oleh Penerbit SK. 
SENO bernama ..Indonesia m enggugat” , 183 halaman tebalnja, 
menundjukkan pengaruh jang besar sekali dari djalan pikiran 
SN EEVLIET dalam prosesnja tahun 1917 itu atas djalan pi­
kiran BUNG KARN O dalam prosesnja tahun 1930.

Memang sedjak itu, adjaran-adjaran Marxisme meluas di 
Indonesia. Di Semarang Semaun-Darsono m eloporinja, dan pada 
tahun 1920 didirikanlah oleh mereka PKI. Di Soerabaja T jokro- 
aminoto dari S.I. tertarik pula oleh adjaran-adjaran M arx, dan 
literatuur jang disebut oleh SNEEVLJET didalam pembelaan- 
nja seperti;

25



Karl en Engels: Het Communistisch Manifest.
Karl Marx: Das Kapital, kritik der politischen Ekonomie.

Volksausgabe, herausgegeben von Karl Kautsky 
(1914 - Stuttgart).
Hollandsche Vertaling eerste deel door F. v. d. 
Goes, Wereldbibliotheek.

Fr. Engels: De ontwikkeling van het socialisme van utopie 
tot wetenschap.

Fr. Engels: Het ontstaan van de familie, dan privaten eigen 
dom en denstaat, (Soc. Bibliotheek).
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Mr. P. Brooshooft: Ethische koers. (1901).
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Rudolf Hilferding: Das Finanzkapital, eine Studie iiber die 
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mulai (hbeli atau dipindjam dari toko bukunja ISDV, dan dika- 
duma dirumahnja Tookroaminoto fcersama-sama denean W in  
pranoto, Alimm dan lain-lain lagi. ** kurjo-

B™ GJKARNO sendiri Jang diantara tahun 1916-lQ?n ^ost pada keluar^n Tinirrr»arM;r>,i+rt r>__t , . „m de

iua uuran iy4T dalam si V p f* ,s; j  •— ui uuugKUlu, 
„Sedjak saja sebagai anak pelontio^11 ®ebagai berikut: 
djar kenal dengan teori Marxism? a!  * Pertama kali bela- 
guru H.B.S. jang berhaluan s S - d e am n W Uti^ a r ? 0? 11?guru h .b .b. jang berhaluan sosial.^ “  ,^ “ luxH a seorang 
namanja) sampai memahamkan sendiri -(<?- HartoSh
membatja banjak-banjak buku Marxkm» • ltu dengan 
sampai bekerdja didalam actieve nolitik semua tjorak,
maka teori Marxisme bagiku adalah satu S ? * 1 tsekarang- 
saja anggap kompetent buat memetiahkan q™? • ?n  
rah, soal-soal politik, soal-soal kemasjarak^tan” °  Sed3a'

c. Bertumbuh mendjadi p. K. I.
Pengaruh daripada literatuur Marxisme sgh-;qv + x. ‘ 

itu besar sekali. ^  tahun 1917



Pertama ia mendorong didirikannja P. K. I., dan suratkabar- 
suratkabar P.K.I. antara tahun 1920 sampai tahun 1926, terus 
menjebarkan adjaran-adjaran Marxisme itu setjara populer se­
kali, malahan kadang-kadang setjara ,,hantem-kromo” , teruta- 
ma adjaran-adjaran tentang aksi-aksi revolusionnair dalam naa- 
djallah-madjallah, jang namanja sadja sudah beraneka wama 
seperti: Soeara Rakjat, Api, Proletar, Njala, Djanget, Djago- 
djago, Pemandangan Islam, Doenia-Achirat, Soeara Tambang, 
Sasaran Rakjat, Petir, Torpedo, Panas dan sebagainja.

Adapun buku-buku daji brosur-brosur, jang pada waktu itu 
paling banjak diedarkan dan dibatja jalah:

1. „Pedoman P.K.I.” (penerbitan Semarang 1923)
2. Axan Zain: „Komunisme”

Serie I (Semarang, Djuni 1925)
Serie II (Semarang, Djuni 1925)

3. Sukendar: ’ ’These bagi keadaan Sosial dan Ekonomi
serta tjara bagi mengadakan organisatie dan tak- 
tiek di Indonesia (1924).

4. „Manifest Kommunist oleh Karl Marx dan Friedrich 
Engels” , jang diterdjemahkan oleh Axan Zain dan 
Partondo, dan dikutip dalam Suara Rakjat (1923).

5. Tan Malacca: ”Naar de Republiek Indonesia” (pener­
bitan pertama di Canton, April 1925, kemudian diter- 
bitkan di Tokyo, 1925).

6. Tan Malacca: „Semangat Muda” (ditulis dan ditjetak 
di Manila, 1926).

7. Tan Malacca: „Massa Aksi di Indonesia” (ditjetak di 
Singapura, 1926).

sedangkan organisasi-organisasi-perdjoangan mereka dinama- 
kannja: Serikat Rakjat, Serikat-Djin, Anti-Ribut dan seba- 
gainja.

Tan Malacca sendiri dalam tahun-tahun 1918-1921 itu men- 
dapat Marxistise scholingnja tidak di Indonesia, melainkan di 
Negeri Belanda sewaktu ia beladjar untuk mendapat Hoofdakte- 
Guru, dan sewaktu mengundjungi Kongres Komintern di Mos- 
kow tahun 1922.

Karena sesudah tahun-tahun itu Tan Malacca hidup sebagai 
buronan-politik diluar negeri, maka itulah sebabnja bahwa bu- 
ku-bukunja ditulis dan diterbitkan diluar negeri.

Tentang kesemuanja ini tidak hanja dapat kita batja dari 
suratkabar-suratkabar lama itu sendiri, jang sebagian masih ada 
di Museum Djakarta, tapi dapat pula kita batja dalam bukunja;
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1. Petrus Blumberger: ”De Nationalistische Beweging in
Ned. Indie (1931).

2. Petrus Blumberger: ”De Communistische Beweging in
Ned. Indie (1935).

3. B. Schrieke: ’’The causes and Effects of Communism
on the West coast of Sumatra” , dalam 
bundelnja Selected writings of
B. Schrieke (1955).

4. Harry J. Benda and Ruth T. McVey: "The Communist
uprisings of 1926-1927 in Indonesia: Key 
Documents” , penerbitan Corneell Univer- 
sity, New York (Nopember 1959). 

Saudara-saudara ketahui, bahwa pada bulan Nopember 1926 
gerakan P.K.I. dipukul oleh Pemerintah Hindia-Belanda karena

i!11 terhadap kolonialisme Hindia-Belan­
da ditempat-tempat Betawi, Mester, Tangerang. Banten 
pnangan, tengah-Barat dan Timur, Solo, Banjumas Pekalo-
hlnnp S d ia ^ ?e s?w S)1' f a^a;ia’ PadanS’ Solok. Silungkkng, Ala- 
Glodog T i t o a S  dan mulailah pendjara-pendjara
buansran dan nen^ ^ am n’ Kalisosok serta tempat pem-

telaren dari perdjoang^n ^ t̂ t nallUL

d. Usaha mensynthesir Islam dan Marxisms.

waPsni a^ r i s a gterambH literatu“  Marxisme ini jalah, bah- 
dikalangan rakjat ketiil aki^f tanJa P'K 'wi dan PenSaruh 
tidak lekas-lekaa m e n d a s a r i^ iif  menurun ,M a  pimpinan S.I. 
theorie jang sesuai dengan mt Svfn;!f  denSan theorie-

Saudara-saudara tentu me'  ™  f f  “ “ “ ■ 
tang hubungan antara g ahm, Salah -satu adJaran ten" 
volusionair. Adjaran itu (Sam  ,re™ lusl° “ alr dan theorie re- 
”Ohne revolutionnare T h S X  ? hasa DJel™annja berbunji: 
crung”, atau dalam bahasa W ^  ’ t k,eme r?Y°lutionnare Bewe‘ 
revolusionnair, tanpa theorie 1

^ainean1® H a n P K ^ i n i ^ 111 n\e.ntJoba raemetjahkan per-
f  S  bukiinia DiPriVv t n,gan djalan ” °Penbaar debat” , dan dalam buKunja „Djedjak langkah H.A. Salim” kita danat memn  O k t X r  ?9ff H- S x  N,asional di Suraba3a pada tangg™! 6 -1 0  Oktober 1921, dimana diadakan „Debat H.A. Salim de- 

ngan Semaun mengenai sosialisme Marx dan sosialisme Islam” .
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Saingan ini kemudian dipetjahkan dengan tjara jang lebih me- 
muaskan oleh Tjokroaminoto jang pada tahun 1924 menulis 
risalahnja jang sampai sekarang terkenal dengan nama: „Islam 
dan socialisme” .

Empat hal jang sangat menarik perhatian kita dari isi buku 
Pak Tjokroaminoto itu.

Pertama, bahwa Islam dengan adjaran anti-riba (riba =  
rente -j- meerwaarde) pada hakekatnja adalah anti-kapitalisme, 
demikian Tjokroaminoto.

Kedua, bahwa perintah-perintah Tuhan untuk berbuat ke- 
dermawanan, (zakat-fitrah dan sebagainja) kebadjikan dan ber- 
musjawarah (wa’amruhum sjuro bainahum) kepada dan dengan 
sesama manusia adalah suruhan Tuhan untuk sosialisme dan 
demokrasi.

Ketiga, bahwa berdasarkan penjelidikan-penjelidikan se- 
djarah baik jang Pak Tjokro ambil dari buku-buku karangan 
sardiana Islam sendiri maupun dari karyanja para OrientaUs, 
seperti RENAN, STANLEY, LANE POOLE, Prof. THEO- 
DOORE NOLDEKE, negara-negara Islam jang dipimpin oleh 
Nabi dan sahabatnja berturut-turut jakni: SAJIDINA ABUBA- 
KAR, SAJIDINA OEMAR, SAJIDINA OESMAN dan SAJIDI- 
NA ALI, dan jang dikenal dengan nama chulafaur rasjidin, ada­
lah berisikan masjarakat sosialis jang memang sesuai dengan 
adjaran-adjaran Islam; malahan bahwa sewaktu Sajidina Umar, 
susunan Pemerintahannja dan masjarakatnja adalah Commu- 
nistis-militaristis dalam batas-batas adjaran Islam.

Keempat, bahwa Pak Tjokroaminoto berdasarkan analisa 
setjara Marxistis datang pada kesimpulan, bahwa kemelaratan 
rakjat Indonesia ini disebabkan karena kolonialisme dan kapi- 
talisme, dan bahwa kaum Sarekat Islam mempunjai kejakinan, 
bahwa tudjuan-tudjuannja itu bersamaan dengan tudjuan-tu- 
djuan sebagian besar dari pergerakan Rakjat dan kaum buruh 
dunia. Dengan begini Pak Tjokroaminoto melihat adanja 
hubungan kerdjasama antara gerakan buruh-sosial-internasional 
dengan Pan-Islamisme.

Buku „Islam dan Sosialisme” karyanja Pak Tjokroaminoto 
banjak sekali mengutip Prof. QUACK, Mr. P.J, TROELSTRA, 
AUGUST BABEL dan karyanja MARX-ENGELS sendiri; 
sedangkan idee pokoknja mengingatkan saja kepada p e n d a p a t  

pudjangga Pakistan IQBAL, jang berkata, bahwa ’’Islam *s 
identical with Bolshewism plus God” .
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e. Usaha mensynthesir Islam, Marxisme dan Nasionalisme.
Sedjak semula sebenamja usaha-usaha mensynthesir Islar^ 

dan Marxisme itu terbentur kepada persoalan apakah Komunig^ 
me itu anti Tuhan atau tidak. Soal ini adalah perbenturan di. 
bidang filsafah. Dibidang daemagogie sering dilantjarkan kan^ 
panje, bahwa Marxisme itu akan men-sama-rata-rasakan semua 
soal-soal hak-milik dan djuga hubungan wanita-laki-laki, jang 
bertentangan dengan Agama dan moral.

Disamping perbenturan-perbenturan antara Islam dan Marx;, 
isme itu, ada pula perbenturan antara Nasionalisme dan M arx­
isme, terutama dibidang paham internasionalismenja Marxism^ 
dan kedudukan Moskow dalam internasionalisme itu.

Perbenturan-perbenturan ini diperhebat lagi dengan per- 
benturannja Islam dan Nasionahsme dalam persoalan apakah 
nasionalisme itu bertentangan atau tidak dengan Pan Islamis-
me.

Dengan begitu tampak sekali bahwa udara-politik dalana
masa-masa disekitar tahun 1920 dan 1926 di
liputi oleh tiga aliran, jaitu Islam, mefl f ^ a S n ia   ̂s e n X ? ’jang ketiga-tiga saling berlawanan pula, adakalanja sendiri-
sendiri, adakalanja berbarengan. ^

Dalam situasi demikian, maka sangai; “ ifkarya Almarhum T jo k r o a m in o to  dala.m buknnja fclam ^dan
Sosialisme” tadl itu; dan lebih-lebih rasP^eere“ d d aten T u si?  
buahtangan BUNG KARNO jang pada tahun 1926 d ; ! 
nja 25 tihun menulis dalam madjalahnja Studieclub B andung. 
„SuIuh Indonesia Muda” karangannja tentang. Nasio sme, 
Islamisme dan Marxisme” .

Pokok-pokok idee BUNG KARNO itu jalah:
Pertama, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran. R E N A N , 

KAUTSKY, OTTO BAUER tentang nasionalisme, dan bertjer- 
min kepada tjara-perdjoangannja pemimpin-pemimpin India 
MAHATMA GANDHI, MAULANA MOHAMAD AX.I, SJA U - 
KAT ALI, GOP ALA KRISHNA GOKHALE, C.R. D A S, P ro f. 
VASWANI, pula dengan mempeladjari tjita-tjita dan pera joang- 
annja SUN YAT SEN di Tiongkok, maka nasionalisme Indone­
sia harus dapat bersatu dengan ISLAM dan M ARXISM E.

Kedua, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran MOH. A B D U H , 
SEYID DJAMALUDIN EL AFGHANI, jang menanam benih- 
benih nasionalisme ARABI PASHA, MUSTAFA KAM IL, M OH. 
FARID BEY, ALY PASHA, MOH. ALI dan SJAU KAT A L I, di-
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tambah dengan larangan Quran mengenai riba dan adjaran 
untuk sosialisme dan demokrasi, maka Islam di Indonesia harus 
dapat bersatu dengan Nasionalisme dan Marxisme.

Ketiga, bahwa berdasarkan adjaran-adjaran MARX-ENGELS, 
FERDINAND LASALLE, BLANQUI, SISMONDI, THOMPSON, 
ditambah dengan kenjataan, bahwa Nasionalisme Indonesia dan 
Islam di Indonesia adalah aliran-politik dan aliran-agama jang 
tertindas, maka Marxisme di Indonesia harus dapat bersatu 
dengan Nasionalisme dan Islam.

Dalam artikel itupun untuk pertama kalinja ditegaskan 
adanja perbedaan antara Historis-Materialisme dan Wijsgerig 
atau Filosofis-Materialisme. Djikalau Filosofis-Materialisme 
menjoalkan hubungan antara „stof en geest” , jang memang 
menjangkut ada/tidak-adanja Tuhan, maka BUNG KARNO 
tegas-tegas mendjelaskan bahwa jang ia ambil sebagai pedoman 
adalah theorie historis materialisme jang mentjoba untuk mene- 
rangkan perkembangan sedjarah, untuk menindjau hubungan 
antara perkembangan tjara-tjara produksi dalam sesuatu zaman 
dengan alam-pikiran daripada zaman itu.
Berkatalah BUNG KARNO:

„Kita harus membedakan Historis-Materialisme itu dari­
pada Wijsgerig-Materialisme; kita harus memperingatkan, 
bahwa maksudnja Historis-Materialisme itu berlainan dari­
pada maksudnja Wijsgerig-Materialisme tahadi. Wijsgerig- 
Materialisme memberi maksudnja atas pertanjaan: bagai- 
manakah hubungannja antara fikiran (denken) dengan 
benda (materie), bagaimanakah fikiran itu terdjadi, 
sedang Historis-Materialisme memberi djawaban atas soal: 
sebab apakah fikiran itu dalam suatu zaman ada begitu 
atau begini; wijsgerig-materialisme menanjakan adanja 
(wezen) fikiran itu; historis-materialisme mentjari asalnja 
fikiran, historis-materialisme mempeladjari tumbuhnja 
fikiran; wijsgerig-materialisme adalah wijsgerig, historis- 
materialisme adalah historis.

Dua faham ini oleh musuh-musuhnja Marxisme di Ero- 
pah, terutama kaum geredja, senantiasa ditukar-tukarlah, 
dan senantiasa dikelirukan satu sama Iain. Dalam propa- 
gandanja anti-Marxisme mereka tak berhenti-henti meng- 
usahakan kekeliruan faham itu; tak berhenti-henti mere­
ka menuduh-nuduh, bahwa kaum Marxisme itu ialah kaum 
jang mempeladjarkan, bahwa fikiran itu hanjalah suatu 
pengeluaran sahadja dari otak, sebagai ludah dari mulut
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dan sebagai empedu dari limpa; tak berhenti-henti mereka 
menamakan kaum Marxis suatu kaum jang menjembah 
benda, suatu kaum jang bertuhankan materi.

Itulah asalnja kebentjian kaum Marxis Eropah terha- 
dap kaum geredja, asalnja sikap perlawanan kaum Marxis 
Eropah terhadap kaum geredja. Dan perlawanan ini ber- 
tambah sengitnja, bertambah kebentjiannja, dimana kaum 
geredja itu memakai-makai agamanja untuk melindung- 
lindungi kapitalisme, memakai-makai agamanja untuk 
membela keperluan kaum atasan, memakai-makai agama­
nja untuk mendjalankan politik jang reaksioner sekali.

Adapun kebentjian pada kaum agama jang timbulnja 
dari sikap kaum geredja jang reaksioner itu, sudah didja- 
tuhkan pula oleh kaum Marxis kepada kaum agama Islam, 
jang berlainan sekali sikapnja dan berlainan sekali sifatnja 
dengan kaum geredja di Eropah itu. Disini agama Islam 
adalah agama kaum jang tak merdeka; disini agama Islam 
adalah agama kaum jang di-„bawah’\

Demikianlah BUNG KARNO jang dengan begitu berusaha 
menaruh dasar-persatuan dan dasar-synthese antara tiga aliran 
politik di Indonesia.
f. M a r h a e n i s m e .

Bung Kamo adalah synthese jang tadjam dan 
^  tida^ kanja hasil daripada renungannja 

hasil i0an-̂ ’ *̂an^ £andrung kepada persatuan, tapi pula
iooa mtuasi tahun 1026 1927 itu kndirJ 

fnni tahun-tahun memuntjaknja reaksi;
irpkiiofoS a a!ak tahun-tahun memuntjaknja kekuatan- 
rpvnliiqi rvifV°  f 1' ^ â â ttDL djustru karena kekuatan-kekuatan 

nmgkat kekuatan-kekuatan reaksi bersiap-siap.
Apakah zaman 1926-1927 itu?

zama?  Internationale Democratische Congres di 
oicmro w.’ u ^ ana ’̂er^irnpunan Indonesia, perhimpunan maha- 
, " a“ asiswa kita’ dinegeri Belanda bekerdja-sama dengan
kaum sosiahs mternasional.
, a|f1a?a^ zamannja Kongres Liga melawan koloniale on-
aeraruicking di Brussel, dimana mahasiswa-mahasiswa seluruh 
Asia oertemu dengan gerakan progresif intemasional.

Ia adalah zaman konvensi HATTA-SEMAUN dimana kaum 
komums menjatakan kesediaannja untuk bekerdja erat dengan 
kaum nasionalis dibawah pimpinan Perhimpunan Indonesia.
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Ia adalah pasang-naiknja gerakan rakjat jang revolusionnair.
Tapi ia adalah djuga zaman penghantaman dan pemukulan 

oleh kolonialisme terhadap gerakan kemerdekaan ini.
Di Indonesia P.K.I. dihantam; S.I. dihalang-halangi; dine- 

geri Belanda pemuda-pemuda H A TTA , A L I SASTROAM IDJO- 
JO, N A ZIR  PAM ON TJAK diproses.

Dan ditengah-tengah keadaan demikian itulah BUNG 
KARN O menghasilkan synthese tersebut; dimaksud untuk 
menjelamatkan dan melandjutkan tjita -tjita  kemerdekaan, de- 
mokrasi dan sosialisme. Pada tanggal 4 D juli 1927, ditengah- 
tengah gemuruhnja reaksi maka didirikan P.N.I. dipimpin oleh 
BUNG KARNO, Mr. ISKAQ, Dr. SAMSI, Mr. BUDIARTO, Mr. 
SARTONO, Mr. SUNARIO dan Ir. AN W AR I.

Karena itu tepat sekali apa jang dikatakan oleh B EN D A  
dan Rt. M cVEY, bahwa tahun 1926/1927 adalah ” a decisive 
turning point” ; jaitu karena:
1. politik kaum Ethici Belanda terhadap Indonesia gagal.
2. aliran-kanan dalam Pemerintahan Hindia-Belanda menang.
3. gerakan nasionalis kiri tampil kemuka di Indonesia.

Kesemuanja ini mengakibatkan bahwa sepandjang tahun- 
tahun 1929, 1934, 1941, dan sedjak Proklamasi kita sampai se- 
karang tidak dimungkinkan adanja associatie-politik atau 
kompromis-politik antara kaum nasionalis Indonesia dengan 
kaum kolonialis Belanda.

Djikalau kita membatja dengan teliti segala buah-pena 
pemimpin-pemimpin kita pada waktu itu, pula mempeladjari 
pidato-pidato mereka maka pengaruh synthese antara Marxisme, 
Nasionalisme dan Islam sangat mendalam sekali. D jiw anja tetap 
sosialistis, nasional dan revolusioner.

Pengaruh tulisan-tulisan KAUTSKY, terutama jang dipapar- 
kan dalam referaatnja bernama: ’ ’Sozialismus und Kolonial- 
politik”  dimuka Kongres Internasionale ke-II tahun 1907, jang 
menganalisir semua situasi koloni dan jang mengadakan per- 
bedaan-perbedaan antara ’ ’Arbeidskolonien”  (koloni-koloni 
untuk memindahkan lebihnja tenaga buruh) dan ” Ausbeutungs- 
kolonien” (kolonie-kolonie untuk penghisapan), terbagai lagi 
dalam ’’Ausbeutungskolonien alten Stils”  (kolonie untuk han- 
dels kapitaal) dan ’ ’Ausbeutungskolonien neuen Stils”  (koloni 
modern untuk pasaran Industrie dan penanaman m odal), terlihat

33
219/B  (3)



sebagai benang merah diseluruh karya-karyan ja  pemimpjj. 
pemimpin kita. '

Petundjuk-petundjuk KAUTSKY untuk m achtsvorm ing 
massa-aksi didalam bukunja „D er W eg  zur M ach t” , d ju ^  
mendjadi pedoman-pedoman jang berharga b agi pemimpg,^ 
pemimpin kita dewasa itu. ^

Terutama karyanja BUNG K A R N O  baik didalam  „S u W  
Indonesia Muda” , dalam pembelaannja „Indonesia  M en ggu gatv  
dalam madjallah-madjallah „Fikiran R ak ja t” , dalam  karyan-i * 
„Mentjapai Indonesia Merdeka”  bulan M aret 1933, ja n g  meni 
babkan beliau dibuang ke Flores, mem perlihatkan dengan te&a 
sekali benang merah itu. 5

Hal ini dapat dilihat dalam karyanja BU N G  H A .TTA SJAta- 
RIR, A l l  S ASTRO AMID J O JO, SARTONO, SU W A N D I dan laih* 
lain lagi dalam madjallah-madjallah: „D aulat R a k ja t” , „SulmT 
Indonesia Muda” dan sebagainja; ja, dalam buku K etjil KamiT 
Marhaen karyanja Sdr. DOEL ARN O W O jan g  m enjebabkan b& 
liau harus bertamasja dan melihat tem bok-tem bok pendiara  f la j 
dalam untuk 15 bulan lamanja. 1

Kesemuanja tjita-tjita kemerdekaan dan keadilan sosiai 
seluruh lapisan rakjat ini, ditjakup oleh B U N G  K A R N O  d a W  
paham „Marhaenisme” ; Marhaen adalah nam a seoran g  t a ?  
jang beliau djumpai di-Selatan Bandung, dan ja n g  beliau sv&T 
bolisir bagi verzamelnaam setiap rakjat Indonesia, ja n g  men' 
djadi korban daripada kolonialisme tanpa m em andang agam ani» 
ataupun paham politiknja. Pengertian kolonialism e dalam 
hubungan mi adalah kolonialisme sebagai anak kelahiran sistii? 
imperialisme, sedangkan imperialisme adalah tin ek at tertine-&? 
dari kapitalisme. °

Menurut mJNG KARNO maka dengan m enggunakan adjaran- 
adjaran M ARX sebagai suatu werk-methode, m aka m asjarakat 
Indonesia, m groszen Ganzen” tidak m engenal lagi klas-klac 
lapisan bangsa sendiri. Pada umumnja sem ua sudah di-verpro. 
letarisir atau didjembelkan. Berbeda dengan hasil tindjauannia 
KARL M ARX mengenai masjarakat E ropah Barat, ja n g  telah 
mengalami Revolusi Industri, jang sistim kapitalism enja disana 
menghasilkan kaum buruh massaal dan m enderita kemiskinan 
dengan sebutan kaum proletar, maka BUNG K A R N O  di Indone’ 
sia datang kepada kesimpulan bahwa tidak h an ja  kaum  buruh 
sadja_ (kaum proletar) ja n g  sengsara, tapi sem ua golongan, ja 
taninja,_ ja pedagangnja, ja  nelajannja, ja  beam btenja. ia  alim 
ulamanja, semuanja menderita kemiskinan dan kemalaratan.
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Berhubung dengan hal itu maka pesanan BUNG KARNO 
jalah bukan klassenstrijd antar bangsa sendiri, melainkan per- 
satuan-nasional untuk melawan sistim kolonialisme Belanda. 
Di Indonesia pada hakekatnja klassenstrijd adalah djatuh ber- 
samaan dengan raciale-strijd. Karena itu bagi djeritan BUNG 
KARNO bukanlah: „kaum proletar sedunia bersatulah” , me­
lainkan: „kaum marhaen Indonesia bersatulah!”

Seorang penulis Amerika LOUIS • FISCHER, pemah meng- 
umpamakan Marhaenisme itu Smith-isme untuk masjarakat 
Amerika, karena disana SMITH adalah nama jang paling ba­
il jak dipakai oleh orang-orang ketjil; dan andaikata BUNG 
KARNO pada waktu itu tidak berdjalan-djalan di Bandung' 
Selatan, tapi didesa-desa sekitar Malang sini, dan ia berdjumpa 
dengan Pak Kromo atau Pak Bakat, maka ia tentu akan mena- 
makan theorinja: Kromo-isme atau Bakat-isme..

Djikalau kita hendak mengikuti adjaran-adjaran Marhaen­
isme itu dari Bapak pentjiptanja sendiri, maka baiklah kita ikuti 
apa jang diputuskan oleh Konperensi Partindo di Mataram ta­
hun 1933, tentang Marhaen dan Marhaenisme jang berbunji:

1. Marhaenisme, jaitu sosio-nasionalisme dan sosio-demo- 
krasi.

2. Marhaen jaitu kaum proletar Indonesia, kaum tani Indo­
nesia jang melarat dan kaum melarat Indonesia jang Iain- 
lain.

3. Partindo memakai perkataan Marhaen, dan tidak prole­
tar, oleh karena perkataan proletar sudah termaktub di- 
dalam perkataan Marhaen, dan oleh karena perkataan 
proletar itu bisa djuga diartikan bahwa kaum tani dan 
lain-lain kaum jang melarat tidak termaktub didalamnja.

4. Karena Partindo berkejakinan, bahwa didalam perdjoang- 
an, kaum melarat Indonesia lain-lain itu jang harus men- 
djadi elemen-elemennja (bagian-bagiannja), maka Par­
tindo memakai perkataan Marhaen itu.

5. Didalam perdjoangan Marhaen itu maka Partindo berke­
jakinan, bahwa kaum proletar mengambil bagian jang be- 
sar sekali.

6. Marhaenisme adalah azas jang menghendaki susunan ma­
sjarakat dan susunan negeri jang didalam seeala halnja 
menjelamatkan Marhaen.
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7. Marhaenisme adalah pula tjara-perdjoangan untuk mett- 
tjapai susunan masjarakat dan susunan negeri jang de- 
mikian itu, jang oleh karenanja, harus suatu tjara-tjara- 
perdjoangan jang revolusioner.

8. Djadi Marhaenisme adalah: tjara-perdjoangan dan azas 
jang menghendaki hilangnja tiap-tiap kapitalisme dan im- 
perialisme.

9. Marhaenis adalah tiap-tiap orang bangsa Indonesia, jang 
mendjalankan Marhaenisme.

Itulah 9 pokok tentang Marhaen dan Marhaenisme, seperti 
jang diputuskan dalam Konperensi Partindo tahun 1933 itu.

ttA  un bon entendeur, un demi mot soffit” demikian kata peri- 
bahasa Perantjis jang berarti bahwa bagi seorang pendengar 
jang tadjam kata separo itu tjukup.

pan bagi seorang pendengar jang tadjam demikian itu, dapat 
dilihat dalam 9 pokok ini bahwa Marhaenisme adalah Sosial­
isme, jang menggunakan Marxisme sebagai methodik analysa 
masjarakat Indonesia.

Sewaktu dalam tahun-tahun jang achir ini BUNG KARNO 
mengkonstatir adanja kesimpang-siuran tentang pengertian 
kata-kata Marhaenisme, Marhaen dan Marhaenis, maka beliau 
mendjelaskan sekali lagi pengertian-pengertian tersebut dalam 
amanatnja dimuka Kongres Besar Gerakan Mahasiswa Nasio- 
nal Indonesia di Tawang Mangu pada bulan Pebruari 1959. 
Bunji amanat itu antara lain :

„Bagi saja azas Marhaenisme adalah suatu azas jang paling 
tjotjok untuk gerakan rakjat di Indonesia.
Rumusannja adalah sebagai berikut:

1. Marhaenisme adalah azas, jang menghendaki susunan 
masjarakat kaum Marhaen.

2. Marhaenisme adalah tjara-perdjoangan jang revolusioner 
sesuai dengan watak kaum Marhaen pada umumnja.

3. Marhaenisme adalah dus azas dan tjara-perdjoangan 
„tegelijk” , menudju kepada hilangnja kapitalisme, impe- 
rialisme dan kolonialisme.

Setjara positif, maka Marhaenisme saja namakan djuga sosio- 
nasionalisme dan sosio-demokrasi; karena nasionalismenia ka­
um Marhaen adalah nasionalisme jang sosial-bewust dan karena 
demokrasinja kaum Marhaen adalah demokrasi ianer sosialhpw iior rml«a J 0  ^
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Dan siapakah jang saja namakan kaum Marhaen itu ?
Jang saja namakan Kaum Marhaen adalah setiap rakjat In­

donesia jang melarat atau lebih tepat: jang telah dimelaratkan 
oleh sistim kapitalisme, imperialisme dan kolonialisme.

Kaum Marhaen ini terdiri dari tiga unsur:
pertama: unsur kaum proletar Indonesia (buruh),
kedua : unsur kaum tani melarat Indonesia, dan
ketiga : kaum melarat Indonesia jang lain-lain.

Dan siapakah jang saja maksud dengan Kaum Marhaenis ?
Kaum Marhaenis adalah setiap pedjoang dan setiap patriot 

bangsa,
jang meng-organisir berdjuta-djuta kaum Marhaen itu, 

dan
jang bersama-sama dengan tenaga massa-Marhaen itu 

hendak menumbangkan sistim kapitalisme, imperial­
isme dan kolonialisme, dan 

jang bersama-sama dengan massa-Marhaen itu memban- 
ting tulang untuk membangunkan Negara dan Masja­
rakat, jang kuat, bahagia-sentausa, adil dan makmur.

Pokoknja ialah, bahwa Marhaenis adalah setiap orang jang 
mendjalankan Marhaenisme seperti jang saja djelaskan diatas' 
tadi.

Tjamkan benar-benar!: Setiap kaum Marhaenis berdjoang 
untuk kepentingan kaum Marhaen dan bersama-sama dengan 
kaum Marhaen !” .

Demikianlah isi Amanat BUNG KARNO itu.
Djikalau kita meneliti kesemuanja itu, maka beralasanlah 

kiranja pendapat orang bahwa Marhaenisme adalah Marxisme, 
jang disesuaikan dengan kondisi dalam masjarakat Indonesia 
sendiri.

BUNG KARNO sendiri berkali-kali menegaskan, bahwa orang 
tidak akan dapat mengerti Marhaenisme, djikalau ia tidak mem­
peladjari dan mengerti Marxisme.

Bahwa BUNG KARNO sendiri berkali-kali mengatakan ia 
seorang Marxis, itu sudah saja buktikan dari beberapa utjapan- 
utjapannja. Malahan pemah Dr. TJIPTO MANGUNKUSUMO 
menulis tentang BUNG KARNO dalam Hong Po tahun 1941, 
bahwa faham Marxisme adalah: „membakar SUKARNO punja 
djiwa” . Dengan kontan BUNG KARNO mendjawab dalam 
surat-kabar Pemandangan tahun 1941 itu djuga;
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„Saja mengutjap terima kasih atas kehormatan ian* Dr 
TJIPTO MANGUNKUSUMO limpahkan atas diriku itu’ 
Memang !”

Dan BUNG KARNO dalam artikelnja, Sukarno, oleh 
Sukarno sendiri” dalam surat-kabar Pemandangan 1941 
menulis: ’

„Dan kini saja bertanja kepada Tuan: Kenalkah Tuan „tjap  
Sukarno” itu didalam garis-garisnja jang besar ?

Ada orang mengatakan Sukarno itu nasionalis, ada orang 
mengatakan Sukarno bukan lagi nasionalis, tetapi Islam, ada 
lagi jang mengatakan dia bukan nasionalis, bukan Islam, tapi 
Marxis, dan ada lagi jang mengatakan dia bukan nasionalis, 
bukan Islam, bukan Marxis, tetapi seorang jang berfaham 
sendiri. Golongan jang tersebut belakangan ini berkata: mau 
disebut dia nasionalis, dia tidak setudju dengan apa jang bia- 
sanja disebut nasionalisme; mau disebut dia Islam, dia me- 
ngeluarkan faham-faham jang tidak sesuai dengan fahamnia
banjak orang Islam; mau disebut Marxis dia............ sembah-
jang; mau disebut bukan Marxis, dia „gila”  kepada Marx­
isme itu. .

Baiklah saja tuturkan kepada Tuan, betapakah....................
Sukarno itu Apakah Sukarno itu? Nasionaliskah? Isiam- 
kah . Marxiskah ? Pembatja-pembatja, Sukarno adalah ... 
tjampuran dan semua isme-isme itu !”

Sarinah”et f w  i o ^ n^ ng dirinJa ini> dalam bukunja „bannah tahun 1947, diulangi lagi dengan kata-kata:
,,Dalam tjita-tjita politikku,
Aku ini nasionalis,
Dalam tjita-tjita sosialku,
Aku mi sosialis,
Dalam tjita-tjita-sukmaku,
Aku mi sama sekali theis,
feama sekali pertjaja kepada Tuhan,

ama sekah mengabdi kepada Tuhan” ,
padaUtihun ™en(Wadikan andjuran synthesenja
£  u t • Z, -  darah'daging- dalam djiwanja sendiri.

sarkan kenfata^n ken£tPat diteranSkan- bahwa semula berda-
k to r ta h u n 'th u n ^1920^926 B U N g T A n O 1 *nd° neSj *  T "  keharusan synthese itu KARI> °- “ engandjurkan
pembangunan mendoronsr b S  F T nja Pei^ ara dan
Hin sebaeai v e r a p r q n S  • au untuk mendjadikan dirmja sen-

dari synthese tersebut. Dan pada 
waktu menajelang petjahnja revolusi 17  Agustus 1945 maka
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synthese itu dikeluarkan kembali dalam bentuk Pantja Sila, 
ideologi pemersatu selumh rakjat Indonesia.

Karena itu historis-ge-interpreteerd dapat disimpulkan bahwa 
filsafah Pantja Sila itu adalah filsafah jang berdasarkan kenja- 
taan-kenjataan dalam masjarakat; pula berdasarkan ilmu, dan 
ilmu jang mendorong untuk amal. Ilmu jang revolusioner untuk 
amal jang revolusioner! Dan revolusioner dalam arti-kata tegas 
menentang sumber kemiskinan dan penghisapan didunia ini, ja­
itu kapitalisme dan imperialisme. Tentang istilah-istilali ini 
hendaknja djangan ada kekatjauan semantic, atau usaha me- 
ngatjaukan semantic itu.

Dan kini, dalam fase sosial-ekonomis dari revolusi kita, jang 
beliau tjanangkan dalam pidato 17 Agustus 1957, synthese itu 
beliau tegaskan dalam gagasan Sosialisme a la Indonesia dengan 
djalan Demokrasi Terpimpin dan Ekonomi Terpimpin.
Saudara-saudara sekalian,

Dalam hubungan perkembangan tjita-tjita sosialisme ini 
maka sangat menarik sekali pidato BUNG HATTA di R.R.T. 
pada tahun 1957 dimana beliau antara lain berkata bahwa:

’ ’Marxism as a social-economic theory - a scientific 
theory - is used by non-communist in Indonesia to 
annalyss social-development.
Three objective factors have strengthened socialist 
ideals in Indonesia, namely:

a. Marxism
b. Islamic religion,
c. the old social pattern of Indonesia” .

(„Marxisme sebagai theori sosial - suatu teori ilmijah - di 
Indonesia oleh kaum non-komunis digunakan untuk menganalisa 
pertumbuhan-pertumbuhan sosial.

Tiga faktor objektif mengokohkan idee sosialisme di Indone­
sia, jakni:

a. Marxisme,
b. agama Islam, x
c. pola sosial Indonesia jang asli” ).

Dari kesemuanja itu kiranja tidak berkelebihan, djika kita 
menarik kesimpulan, bahwa sedjarah perkembangan tjita-jtjita 
sosialisme di Indonesia ini adalah kelandjutan dan penjempur- 
naan daripada tjita-tjita sedjak dulu kala, dan memang benar- 
benar mentjerminkan amanat penderitaan rakjat.



Vn. PELAKSANAAN SOSIALISME DEWASA INI.
Saudara-saudara sekalian,

Tiap tjita-tjita didalam fase pelaksanaannja menghadapi rea- 
liteiten. Dan Solten menghadapi das Sein. Demikianlah pula 
tjita-tjita sosialisme. Apa lagi tjita-tjita sosialisme di Indonesia.

Memang terlebih dulu harus kita ketahui ’’historical back­
ground” danpada perkembangan tjita-tjita itu di Indonesia sen­
diri. Saja harapkan mudah-mudahan ’’historical background” 
setjara selajang pandang ini, dapat merupakan sekedar pe- 
gangan bagi Saudara-saudara sekalian umumnja, chususnja ke­
pada para pengasuh dan penuntut-ilmu di Perguruan Tinffsi 
Malang disini. &6

Dalam fase pelaksanaan memang diperlukan theoretise fon­
dasi jang kuat, djuga kader-kader jang memiliki dan menguasai 
theoretise fondasi itu. Kader-kader itu sewadjarnja harus tim­
bul dari Perguruan Tinggi kita.

Selain theoretise fondasi diperlukan pula apparatuur dan 
alat pelaksanaannja. Dan memang djelas dari pidato-pidato 
Presiden kita bahwa kita ini semua harus mendjadi alatnja. 
Tapi jang perlu kita sadari, jalah bahwa alat itu tidak boleh 
berbentuk am o^h; melamkan kita harus pandai meng-konkre- 
tisir bentuk alat-alatnja itu.

Undang-imdang Dasar kita tahun 1945 memang dapat diguna- 
kan sebagai landasan-strukturil bagi pelaksanaSn ini; pun un- 
tuk iandasan spmtuilnja U.U.D. ’45 seperti jang didekritkan 
oleh Presiden/Panghma Tertmggi tanggal 5 Djuli 1959, dengan 
adanja ketegasan kedudukan Djakarta-Charter, memenuhi se- 
gala sjarat-sjaratnja, sesuai dengan Amanat Penderitaan Rak­
jat.

Instituut M.P.R jang terdiri dari D.P.R. dan wakil-wakii 
golongan fungsioml serta wakil-wakii daerah; Instituut Presiden 
jang bertanggung-djawab pada M.P.R.; Instituut Menteri-Men- 
ten sebagai pembantu Presiden; Instituut D.P.R. j ang bekerdia-
lT S a U ^ I^ tita u t1!) P A*11 hara- Pembantunj a dalam bidang legisiatip, instituut DP.A. sebagai penasehat Presiden dan Pe-
menntah, Instituut DEPERNAS sebagai alat pemikir dan pem-
buat perentjanaan, kesemuanja itu merupakan apparati!w T e -
Negaraan jang lengkap untuk melaksanakan sosialisme a la
^l^d^ana^lla1 Kf^di]81110 bfrrdf  arkan adjaran-adjaran Pantja biia dimana sila Keadilan sosiai kita adalah sosialisme iane ber-
s a ^  dan„aberaS ?™ i ^  ^ -^ "^ m a n u s ia ^ b e r -K e b a n g -  saan, dan ber-Demokrasi; dan dimana Demokrasi kita adalah
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Demokrasi, jang ber-ke-Tuhanan Jang Maha Esa, ber-Perikema- 
nusiaan, ber-Kebangsaan dan ber-Keadilan sosial.

Selain theoretise fondasi dan apparatuur itu memang masih 
diperlukan pemusatan tenaga rakjat. Sebab, membangun sosi­
alisme didalam suatu keadaan perekonomian jang belum madju, 
dan jang belum ge-industrialiseerd, dan dimana kita bertekad 
bulat untuk tidak semata-mata menggantungkan kemadjuan 
perekonomian kita kepada investasi-investasi modal asing, se- 
dangkan modal nasional jang kolektif masih harus kita pupuk, 
maka soal tenaga rakjat itu adalah soal jang penting sekali.

Dan disinilah kita sebenarnja sedang mentjurahkan segala 
energie dan pikiran kita.

Sebenarnja dekrit-dekrit Presiden kita pada bulan-bulan 
Agustus, September dan Oktober dari tahun 1945 dulu itu ba- 
njak mengandung dasar-dasar jang sehat bagi pemusatan te­
naga rakjat, terutama Dekrit untuk mendirikan dimana-mana 
Komite Nasional Indonesia dan Partai Nasional Indonesia seba- 
gai benih-benih bagi partai pelopor atau partai Negara.

Perkembangan semendjak Nopember 1945, itu, dengan Mani­
festo tanggal 1 Nopember 1945 dan Makiumat Wk. Presiden 
tanggal 3 Nopember 1945, menumbuhkan suatu situasi dalam 
barisan pergerakan rakjat seperti jang kita alami baru-baru 
ini, jaitu multiparty-system jang liberalises. Dimana sudah 
mendjadi suatu "communis opinio” untuk menjederhanakan sis­
tim kepartaian kita, dan memberi tempat bagi golongan-golong- 
an fungsionil dalam berbagai instituut kenegaraan, maka kita 
melihat dewasa ini bahwa tangan siarsitek-arsitek sosialisme 
a la Indonesia itu sibuk dengan pembentukan M.P.R., Front 
Nasional dan Undang-undang Pemihhan Umum; setelah disele- 
saikan pembentukan D.P.R.-G.R. baru-baru ini.

Kini Mendjelang tanggal 17 Agustus 1960 kita semua me- 
nunggu hasil DEPERNAS, jang blue-printnja itu akan merupa- 
kan „partituumja” daripada lagu sosialisme a la Indonesia, 
jang mendjadi talipengikat baik bagi si-dirigen dan bagi semua 
pemain-pemain musiknja.

Karena itu, siapa jang ingin mengetahui lebih landjut dan 
lebih mendalam persoalan sosialisme a la Indonesia itu, saja 
persilahkan mempeladjari nanti hasil DEPERNAS itu. Hasil 
DEPERNAS itupun nanti masih akan dimusjawarahkan 
dan dimintakan pengesahannja dari M.P.R., sehingga dengan 
demikian djiwa Demokrasi asli Indonesia tidak ditinggalkan.
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Situasi dewasa ini, jang sulit dan berat dibidang penghidup- 
an rakjat sehari-hari, akibat daripada pergulatan kita melawan 
inflasi, defisit anggaran belandja, pemberontakan, aksi subver- 
sif asing, hendaknja djangan sekali-kali diidentifikasikan de­
ngan Sosialisme a la Indonesia. Pelaksanaan sosialisme an sich 
memang menimbulkan perlawanan-perlawanan, baik tertutup 
maupun terbuka, chususnja dari pihak-pihak jang anti sosial- 
isme. Membahas soal ini lebih dalam bukan masuk dalam mak- 
sud kuliah-umum mi.

Sebuah kuliah-umum tentang ..perkembangan tjita-tjita 
sosialisme di Indonesia" mesti membatasi diri sampai sekian 
sadja.

v n i. P E N U T U P .

Saudara-saudara sekalian,
Perkenankanlah saja sekarang mengachiri kuliah ini. Saja 

menginsjafi, bahwa banjak terdapat kekurangannja dalam isi 
kuliah-umum ini. Umpamanja sadja belum saja kupas periode 
pertumbuhan sosialisme ditahun-tahun 1945-1948-1952.

Oxford University Press baru-baru ini dibawah Auspicien 
’ ’Royal Instituut International Affairs” menerbitkan buku ’ ’So­
cialism in Southera-Asia” oleh SAUL ROSE, dimana memang 
ditjoba untuk menondjolkan kemuka sosialismenja Partai-par- 
tai Sosialis di Asia jang tergabung pada Asian Socialist Confe­
rence, sebagai satu-satunja Sosialisme di Asia Tenggara umum- 
nja dan di Indonesia chususnja, dengan sama sekali mengabai- 
kan atau tidak mengertikan pengaruh dan peranan Marxisme, 
Nasionalisme dan Islam, jang social-ekonomis bewust itu. Pe- 
nerbitan itu memang disesalkan.

Selain itu saja menginsjafi, bahwa nama-nama buku jang 
saja sebut, — dan jang saja andjurkan untuk dibatjanja oleh 
para mahasiswa kita — adalah terlalu banjak.

Djauh daripada maksud saja untuk mendjadikan Saudara 
orang-orang jang otaknja harus penuh dipompa dengan ilmu pe- 
ngetahuan sadja.

Djikalau saja, dengan menjebut buku-buku itu, sedikit-dikit- 
nja dapat membangkitkan hasrat tunas-tunas-muda kita un­
tuk lebih radjin menuntut ilmu dan lebih radjin membatja 
maka saja akan merasa senang sekali; baik tempo Saudara! 
baik tempo saja tidak akan terbuang pada hari ini. Sebab pada 
hakekatnja, apa jang sesuatu Perguruan Tinggi dapat menga-
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djarnja kepada mahasiswa-mahasiswanja ialah sama dengan 
apa jang pertama-tama diadjarkan pada murid sekolah rendah 
oleh gurunja: jaitu beladjar niendengar dan beladjar membatja.

Beladjar mendengar dan beladjar membatja hendaknja jang 
mendjadi dorongan bagi Saudara-saudara mahasiswa sekalian, 
waktu Saudara memasuki ruang-kuliah dari Perguruan-pergu- 
ruan Tinggi. Beladjar mendengar dari orang-orang jang me- 
ngerti dan merasakan sendiri penderitaan Rakjat, dan beladjar 
membatja dari buku-buku jang tepat. Ini penting, karena bagi 
mahasiswa tidak baik beladjar membatja tentang sosialisme 
tidak dari sumbemja sendiri, melainkan dari „makelaars” , apa- 
lagi kalau „makelaars” itu anti-sosialisme.

Saudara-saudara harus beladjar langsung dari sumber-sum- 
bernja.

Kemudian daripada itu kesemuanja jang telah kita peladjari 
itu harus kita .amalkan untuk bangsa dan masjarakat; untuk 
Negara dan tjita-tjita sosialisme, sebagai tebusan generasi kita 
dari Amanat Penderitaan generasi jang terdahulu.

Dalam pada itu untuk segala kekurangan kuliah-umum ini 
saja minta dimaafkan. Terutama pada para dosen, hendaknja 
dimaafkan kalau saja tidak menjebut buku-buku karyanja Mr. 
J. BIERENS DE HAAN, Prof. Dr. P.J. BOUMAN, MARX 
WEBER, AGUST COMTE, L.V. WIESSE, STEINMETZ, HOB­
BES, HUME, M.F. NIMKOFF, W.F. OGBURN dan lain-lain 
nama jang biasanja disebut dalam hubungannja dengan me- 
ngupas soal-soal ilmu pengetahuan kemasjarakatan.

Sebabnja ialah karena nama-nama itu tidak saja djumpai 
sebagai sumber pengetahuan jang mempengaruhi pertumbuhan 
tjita-tjita sosialisme di Indonesia.

Berbitjara tentang buku-buku Saudara-saudara, maka sedjak 
tahun 1926/1927 semua lektuur Marxis jang disebut oleh 
SNEEVLIET dan lain-lain dilarang di Indonesia oleh Pemerin- 
tah Hindia-Belanda.

Apa jang antara tahun 1927-1934: mulai masuk ke Indonesia 
adalah buku-bukunja penerbitan SDAP; dan dimasa gerakan 
socio/nasionalisme kiri dipukul terus, maka sedjak tahun 1935- 
1942 lektuur sosialis jang dapat masuk ke Indonesia adalah me- 
lalui perpustakaan-perpustakaan illegal, seperti „Boekhandel 
Kami” di Gang Keputran Soerabaia, dan penerbitan-penerbitan 
samaran „Uiver” , nama kapal terbang Belanda jane djatuh 
dalam tahun 1935.

Semasa zaman Djepang tahun 1942-1945-maka sisa-sisa buku 
^Sosialisme jang ada di Indonesia dibakar sama sekali.



Karena itu dapat dimengerti, bahwa para pemuda kita, jang 
” formative-years” -nja berada dalam periode 1935-1945 sama 
sekali tak mengenal sumber-sumber sosialisme jang langsung, 
berbeda dengan generasi bangsa kita jang ”formative-years” - 
nja berada dalam tahun-tahun 1917-1930.

Kini pemuda-pemuda kita berada dalam zaman, dimana sum- 
ber-sumber itu mengalir lagi ke Indonesia. Malahan jang me- 
ngalir dewasa ini adalah dari dua sumber, jang saling berpe- 
rang-dingin untuk merebut pengaruhnja di Indonesia. Saja pe- 
san kepada Saudara-saudara, djangan takut pada mengalirnja 
kedua sumber itu.

Saudara-saudara sekalian,
Memang Indonesia dewasa ini berada dalam transisi-periode 

dan seringkali suara kita terdengar terlalu njaring dan terlalu 
bagus untuk rakjat kita, sehingga kadang-kadang ada diantara 
rakjat kita jang meragu-ragukannja; sebaliknja seringkali pula 
suara kita terdengar terlalu keras oleh dunia luaran jang sering­
kali menimbulkan djuga keragu-raguan tentang maksud baik 
kita.

Apalagi dalam persoalan USDEK, Manifesto Politik dan se­
bagainja itu.

Tetapi saja harapkan djangan sampai Saudara kehilangan 
pegangan dalam mendengarkan suara-suara itu. Kita harus te- 
tap memelihara kepertjajaan kepada diri kita sendiri dalam si­
tuasi bagaimanapun djuga. Situasi kita memang sulit, tapi tidak 
’’hopeloos” .

Malahan baru-baru ini seorang pengundjung Indonesia jang 
setjara anoniem menulis buku bernama "Die Front der Farbiff- 
en” (1957) berkata:

„De politieke strijd in en om Indonesie gaat intussen voort. 
Nog is de Republiek niet meer dan een jonge Staat in Azie, 
maar morgen zal rij mischien al een wereldmacht zijn Nie- 
mands is in staat om te voorspellen, wie de vrijkomende, 
groeiende kracht van 80 millioen mensen zal leiden en waar- 
heen zij geleid zal vorden. Zij is als de kracht van een ongetem- 
de tijger, die eindelijk zijn kooi heeft opengebroken en wiens 
gebrul men thans in heel Azie kan horen” (,,Perdjoangan po­
litik di dan sekitar Indonesia sementara itu berdjalan terus. 
Sekarang Republik itu baru merupakan negara muda di Asia, 
tetapi besok ia mungkin akan mendjadi kekuatan-dunia. Ti- 
aak ada orang jang bisa meramalkan, siapa jang akan me-



mimpin negara merdeka berpenduduk 80 djuta manusia jang 
akan datang itu, jang makin hari makin kuat, dan arah mana 
jang akan ditudjunja. Ia adalah kuat sebagai harimau jans 
tak terdjinakkan, jang achirnja mematahkan krangkengnja, 
dan raungnja sekarang ini dapat didengar diseluruh Asia” ).
Kalimat ini benar menarik isi hati nurani kita. Rupanja apa 

jang dikatakan VETH: „semangat harimau bangsa Indonesia 
jang tertidur” - karena obat bius kolonialisme, kini bangkit 
kembali.

Kebangkitan itu menggetarkan pihak-pihak jang memang 
ingin supaja harimau tertidur. ^

Saja berpesan kepada Saudara-saudara:
Bangkitlah terus!
Dengan ilmu untuk diamalkan !

untuk Sosialisme a la Indonesia!
untuk Pantja Sila !
untuk Demokrasi Terpimpin !

Biar mereka, lawan-lawan kemerdekaan dan ke- 
adilan, lawan-lawan Pantja Sila dan Sosialisme a 
la Indonesia, gentar !

Terima kasih.

X
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TENTANG KETEGASAN SOSIALIS5IE INDONESIA

Landjutan kuliah umum di Universitas Malang 
pada tanggal 13 Februari 1961.
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1. K A T A  PENDAHULUAN.

Saudara-saudara sekalian,
Lebih dari tudjuh bulan jang lalu saja telah memberikan 

kuliah umtim tentang ,,Perkembangan tjita-tjita sosialisme di 
Indonesia’ ' dikota Malang disini. Dibagian achir daripada kuliah 
umum itu antara lain saja menegaskan. bahwa: ,,kita melihat 
dewasa ini tangan siarsitek-arsitek sosialisme a la Indonesia 
itu sibuk dengan pembentukan M.P.R., Front Nasional dan 
Undang-undang Pemillhan Umum; setelah diselesaikan pem­
bentukan D.P.R.-G.R. baru-baru ini .

Kini, 7 bulan kemudian, kita telah menjaksikan, bahwa 
M P R.S. sudah terbentuk, dan baru-baru ini pada bulan-bulan 
Nopember dan Desember tahun 1960 telah mengadakan sidang 
Marathon-nja, tjepat, tegas dan bidjaksana; mengambil dua 
ketetapan jang bersedjarah: jang antara lain menentukan 
baris-garis besar haluan Negara, garis-garis besar haluan pem- 
bangunan serta polanja, dan projek-projeknja; kemudian di- 
tentukan pula oleh M.P.R.S. pedoman-pedoman pelaksanaannja 
dan achirnja djuga ,,mandatarisnja” , jaitu BUNG KARNO 
dalam kedudukannja selaku Presiden/Panglima Tertinggi dan 
Pemimpin ,Besar Revolusi.

Kini, 7 bulan kemudian, kita telah menjaksikan Front Nasio­
nal telah selesai terbentuk susunan-atasannja, jakni Pengurus 
Besarnja, DeWan Hariannja, Sekretariatnja.

Dan kini, 7 bulan kemudian, kita djuga menjaksikan bahwia
__ sekalipun Undang-undang Pemilihan Umum masih belum
nampak madju —  Pen. Pres. No. 7/1959, Per. Pres. No. 13 / 
1960 dan sebagainja, jang mengatur pengakuan partai-partai 
politik serta hak hidup dan hak-perwakilannja sudah mende- 
kati penjelesaiannja.

Kesemuanja ini adalah tanda ,progress” , tanda ,,kemadjuan” .

Tetapi ^progress” atau ,,kemadjuan” itu tidak hanja kita 
saksikan di Pusat sadja. Progress itu kita persaksikan djuga 
dilingkungan Saudara-saudara sendiri. Bila 7 bulan jang lalu 
kuliah umum itu saja berikan dimuka Instituut ilmu-pengeta­
huan jang bernama „Perguruan Tinggi Malang” , kini kuliah 
umum kelandjutan ini diadakan dimuka ,,Universitas Malang” -
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Kedua-duanja kenjataan ini, baik di Pusat maupun di Daeiah 
adalah bukti bahwa masjarakat Indonesia memang berada 
didalam ,,transisi” , didalam peralihan dan pantja-roba, dimana 
ketjepatan waktu berlomba-lomba dengan kepadatan kedjadi- 
an-kedjadian.

Kenjataan ini harus benar-benar kita sadari; dan menjadari 
lm adalah menjadari kodrat Alam; pula sesuai dengan kodratAJ 3,1X1.
o ^ ê Unit fiIsafah Indonesia, maka didalam Alam itu tidak 
hiHim .sesuatu jang „Ianggeng” : semua berobah, dan
d n m ' ?  m i m menurut gending eling-eling —  „ing alam 
denian k p h i^  ^ P  netra” (kehidupan didunia dibanding

a c h 6 r a t  h a n J a l a h  s " k e d j a P  m a t a > - J a n gm e n lS ftk ^  t  f Perobahan itu sendiri. Filsafah ini sering 
TOS denSSutS™ pâ a.filsafahnJa orang Junani HERAKLI- 
berlalu apmiiD if ?  •*an® termasjhur; „Panta rhei” „semua
ENGELS r i ah S bah”i janS “ ian oIeh FRIEDRICH 
ilmijah, diperteeas ,pG P0  ̂ daripada tjita-tjita sosialisme- 

v y iam bukunja: ’ ’Dialections o f Nature’ ', 
in ? t e n i a ^ ^ ^ at: ” the Whole of nature has its existence 
flux, unresting motion au» P488^  away> in- ceaseless
datang, mendiarii m* u- 1c l̂anSe (»seluruh alam terdiri dari: 
d« b a h  a a s s k  terus-mengalir, terus bergerak

maka filsafah Junani tersebut diatas,
dengan menffatfltQ« ^ ^ L S  membedakan dirinja dari Junani, 
sarkan atas ”briliin«f • ^  ■ a ^ sa âb Junani adalah dida- 
seperti intan), maka i ! 011!’ / in.tuisi jang gilang-gemilang 
ly scientific re^ami, • ^afahnja  adalah ’’result o f strict- 
hasil daripada npm’oHJ? accordance with experience” , adalah 
pengalaman jane L n -an ^ ija h  sesuai dengan pengalaman- 

Apakah filsafaf t .
dialam ini, disadari o l ^  »bri7i^n^ S+ ^  lan^ en^nJa semua 
alaman-pengalaman brilliant intuition ’ atau oleh „peng-
ngan sampai ditentuwf ®1? pms” .adalah s^atu hal jang dja-
kan sejogjanja ditentukfln !ifSardja!ia'®ard:iana asing’ meIain~ kita sendiri setjara ilmijah oleh para sardjana

S Berre 'SaUdara S6kalian'
dalam m a s j a r a k a t ' kej*adaran akan adanja „progress” di-
mengingat akan f i ls a f l lT w l alan\masa Peralihan ini, serta iiisafah tentang kodrat Alam tadi itu, maka



kuliah nmnm hari ini dimaksud untuk mengikuti ^progress 
tersebut didalam kelandjutan menindjau persoalan perkem ba­
ngan tjita -tjita  sosialisme di Indonesia, sampai dengan taraf- 
taraf pelaksanaannja aewasa ini.

Dalam menindjau taraf-taraf pelaksanaannja itu, m aka akan 
banjak saja adakan sem atjam  ’ ’flashbacks” , sem atjam  ’ ’retros- 
pecties”  sem atjam  „tengokan kebelakang”  untuk lebih m em- 
pertadjam  lagi penglihatan kita mengenai situasi dewasa ini 
dalam rangka perspektip-sedjarah daripada masa lampau.

Marilah kita menindjau keadaan pada permulaan tahun 1961 
ini, dimana beberapa ketegasan tentang Sosialisme Indonesia 
sudah nampak lebih landjut lagi.

II B E B E R A P A  K E TE G A SA N  TEN TAN G  SOSIALISM E
INDONESIA.

a. Dibidang Anggaran Belandja dan Rentjana Depcrnas.

Ketegasan jang menondjol dapa.t kita batja  dalam_Amanat 
Keuangan Preside!! tahun 1961, dalam sidang pleno D P R.-G.R. 
pada hari Senen tanggal 30 D januan 1961, dunana behau me- 
negaskan, bahwa „Revolusi kita telah m entjapai tara f baru, 
ialah taraf pembangunan”  dan bahwa „Pem enntah jan g  saja 
pimpin menempuh djalan kebidjaksanaan, bahwa seluruh A ng­
garan N egara diperuntukkan sebagai alat pembentuk m asjara­
kat Sosialis Indonesia” .

Demikian Presiden kita.
Diikalau kita meneliti lebih landjut Amanat Keuangan Pre­

siden ini m aka kita akan mendjumpai kenjataan, bahwa A ng­
garan Belandja tahun 1961 ini dibagi m endjadi dua bagian, 
iakni Anggaran Pendapatan dan Belandja untuk routine, dan 
untuk pembangunan. Jang untuk routine sebaiknja saja ke- 
sampingkan sadja, dan saja adjak Saudara-saudara untuk m e­
neliti bagian jang diperuntukkan bagi pembangunan.

Untuk pembangunan dalam tahun 1961 ini disediakan 30 
miljard, dan bila asal-usul angka 30 m iljard ini kita selidiki lebih 
landjut, maka kita akan datang kepada sumbernja, jakni hasil- 
karyanja, D EPERN AS tentang pokok-pokok P e m b a n g u n a n
Nasional Semesta Berentjana, jang sudah disetudjui oleh
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M.P.R.S. Tahapan pertama, sewindu lamanja dari tahun 1961 
— 1969, mentjakup 335 pr.ojek pembangunan dengan 33 pro- 
jek tjadangan, terserak dalam 8 matjam bidang-pokok, jakni 
bidang Mental/Agama/Kerochanian, bidang penelitian, bidang 
kesedjahteraan rakjat, bidang pemerintahan, bidang pemba­
ngunan chusus jakni mengenai keamanan dan pertahanan, bi­
dang produksi, bidang distribusi dan komunikasi, dan bidang 
Keuangan dan pembeajaan, termasuk tourisme; kesemuanja 
ditebarkan diseluruh Indonesia menurut adjaran pertebaran 
m ustri dan dengan memperhatikan sjarat-sjarat daerah serta 

^ donesia > dengan djumlah pembeajaan untuk 8 tahun
ion11 rupiah, jaitu 50% berupa mata-uang rupiah,
o7n rupiah dan 50% berupa mata-uang dollar,jaitu 270 djuta dollar.

a S° milJard rupiah, jang oleh Presiden disebut dalam
rr-ntianji twS tSSJ?* seperdelapan daripada djumlah
itu tenat ?  untuk sewindu tersebut tadi, dan karena
natnja itu bah^lf- ^ ng ^ katakan oleh Presiden dalam Ama- 
Belandja tahun ^qai ” ?an^ anp n Anggaran Pendapatan dan 
windu Pemhfltimiy, \t1D1- ialah anggaran tahun pertama dari 
tama asional Semesta Berentjana tahapan per-

13% dari Pen^anatnr.1^?^*1 ” 5*,VieruPakan investasi sebesar 
ngan djumlah ’ didasarkan atas perhitu-
jard rupiah atan t* aPatan Nasional Indonesia sebesar 236 mil-
Iah penduduk sebanjak9 2'^ j u t a ^ ^  setah u n  denS a n  djum-

tiap tahun tprt!^aS* s^ .esar 13% dari Pendapatan Nasional se- 
harussan?athfrv.°+^u V 1?  rendah dan sekalipun kita
hidupan rakiaf t i •1 dalarn hal ini mengingat tingkat peng- 
rendah dan iano- .̂~.0IJesia dewasa ini jang sudah sedemikian 
mikul pembeainf>, • jnungkin lagi dibebani kewadjiban me- 
kan »defisit-sT>pn,qiJan>? j esa^ sehingga kita harus mengutama- 
harus berani mpmiJi -̂  ̂ anPa kenaikan padjak, tapi kita 
ngunan ini kar»n« ^  den£an melaksanakan rentjana pemba- 
dapat menaikkan t  I8j .n̂ f5uPakan satu-satunja djalan jang 
memberikan Dekpr^-f6 ^ a? n rakJat kita Jan£ dapat 
djumlahnja setiar. /^ an kePa^a djutaan bangsa kita jang 
Rentjana DEPEtSvt/??^11* I?-emiJgkat denSan rata-rata 2,3%. 
kan setjara terDirrmiw mi dlmaksud djuga untuk mengantar- 
agrarisnja ini kearah J na^ arakat Indonesia jang menondjol- 
kanisasi dan jane Demih1̂ ?',a agraria-modern dengan me- 

Jdng penuh dengan penndustrian; pula dengan di^



tebarkan keseluruh Indonesia, rentjana ini akan memperkokoh 
persatuan dan kesatuan Bangsa, serta mempertinggi ketahan- 
an militair-strategie kita.

335 projek jang saja sebut diatas adalah termasuk projek 
A sedangkan disamping itu DEPERNAS mengemukakan 
S ’mat jam projek B mengenai minjak bumi, kaju, perikanan 
laut, kopra, karet, timah, alumina dan tourisme, jang kese- 
muanja itu dimaksud untuk mengolah kekajaan alam Indonesia, 
baik jang tersimpan dalam bumi maupun jang didapat didaerah 
dan dilautan, untuk djuga didjadikan sumber-pembeajaan dan 
projek A.

Rentjana pembangunan tahap pertama DEPERNAS memang 
berisikan tripola, jaitu pola projek pembangunan, pola pendje- 
lasan pembangunan, pola pembeajaan pembangunan, jang me- 
letakkan dasar-dasar bagi dua rangkaian-kesatuan pembangun­
an iakni pembangunan rochaniah dan djasmamah jang sehat 
dan kuat, serta pembangunan tata-perekonomian nasional jang 
sanggup berdiri sendiri dan tidak tergantung kepada pasang- 
surutnja pasaran dunia.

Siarat pokok untuk pembangunan rochaniah jang sehat dan 
kuat adalah antara lain menegakkan kembali kepribadian dan 
kebudajaan Indonesia jang berdasarkan semangat demokrasi 
terpimpin, ekonomi terpimpin dan gotong-rojong seperti di- 
dielaskan dalam dasar negara Pantja Sila, dan mengutamakan 
kesadaran hidup bersahadja dan kedjudjuran sesuai dengan 
adjaran ke-Tuhanan Jang Maha Esa; sjarat adjaran pokok 
untuk pembangunan tata-perekonomian nasional adalah antara 
lain pembebasan berdjuta-djuta kaum tani dan rakjat pada 
umumnja dari pengaruh kolonialisme, imperiahsme, feodalisme 
dan kapitalisme dengan melaksanakan .aandreform’' menurut 
ketentuan-ketentuan Hukum Nasional Indonesia, seraja me- 
letakkan dasar-dasar bagi industrialisasi, terutama industri 
dasar dan industri berat jang harus diusahakan dan dikuasai
oleh Negara.

Djikalau saja berkali-kali menjebut hasil-karya DEPERNAS 
maka hal ini adalah sesuai dengan andjuran saja kepada Sau­
dara-saudara sekalian dalam kuliah-umum saja jang dulu itu, 
jakni untuk mempeladjari hasil DEPERNAS itu nanti, karena 
menurut saja pada waktu itu hasil DEPERNAS itu nanti akan
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S a ^ S ^  daripada Iagu Sosialisme a la Indo-
semua p e r n ^ S  baSi Sidirigen bagi

kedaulatan rakiat ™ J ’ dan oIeh M-P-R'S- sel^ku Pemegang diuea dirip-pif^i ,a umumnja sudah dibenarkan, malahan 
aanakannia sudah diberi kekuasaan penuh untuk melak- 
pada tanikl i n f ldin?en dengan ajunan tjangkul pertama
memulai meniuar^Uâ 1 1961 sudah memberikan sjarat untuk 
sekalian sebaiai ^  Sosialisme Indonesia itu, dan kita
strumen masLr P^.^'Pem ain dan pemegang-pemegang in- 
kita untuk mend * arus Pula memberikan sumbangan
dengan partituur t e r ^ ^ t lagU itU seindah mun£kin sesuai

iai partituu^itu61? 1̂  Sekali untuk mendjeladjah keseluruhan 
tapi tentu palinJ* u.sah sampai „ndjlimet” seketjil-ketjilnja, 
pokoknja. rouumal dalam garis besamja serta isi-isi

b' Dib‘dang a‘ljaran-ad,jara„.

SaUda~ ~ a sekalian,
Mari kita sek

itu, terutama ja ^ ^ f  “ ^todjau beberapa hasil DEPERNAS 
Sosialisme Indonesia 6njan^ ut pengertian-pengertian tentang

PERNAS i£i:menSajnbil beberapa tjukilan daripada hasil DE- 

P_e r t a m a-
Sosialis Indonesia mengenai gambaran masjarakat

k e d u a : kita tjita-tjitakan bersama.
Indonesia, dan U rnenS‘enai dasar-pengertian Sosialisme

nesia deng^' A m a n i^  n\en^enai hubungan Sosialisme Indo- 
Gambaran ? end^itaan Rakjat Indonesia.

dilukiskan Sosiaj isme Indonesia oleh DEPERNAS
F^xdgrap 126 sebagai berikut:

gambarkan taJ S ! f n^ ^ sjara*tat Sosialis Indonesia meng- 
teram dan qprt-iafcf masJa âkat> jang tertib, aman-ten- 

sedjahtera, dimana orang-orangnja ramah-
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tamah, berdjiwa kekeluargaan dan bersemangat ffotong- 
rojon g serta berkesadaran bekerdja” .

Par. 127 hasil D EPERN AS mengatakan:
„Tata M asjarakat Sosialis Indonesia mengandung unsur po- 

kok sebagai berikut:
a. Mendjamin tjukup makanan, pakaian dan perumahan jang 

lajak bagi warga-negaranja, sehingga tidak senantiasa hi- 
dup dalam ketjemasan menghadapi hari esok.

b. Mendjamin pemeliharaan kesehatan dan pendidikan setiap 
warga-negaranja, supaja tidak perlu menderita; dan dapat 
mendjadi warga jang tjerdas untuk dapat menunaikan tugas 
dan haknja terhadap negara dengan sebaik-baiknja.

c. Mendjamin hari tua setiap warganja, sehingga tidak hidup 
dalam ketakutan dan kemelaratan, djika tidak berdaja lagi 
untuk mentjari nafkahnja.

d. Mendjamin agar setiap warga-negaranja dapat menikmati 
dan memperkembangkan kebudajaan dan menjempumakan 
hidup kerochaniannja, sehingga tidak sadja kehidupan lahir 
terpelihara, tetapi djuga kehidupan bathinnja” .

Selain gambaran tentang Tata Masjarakat Sosialis Indonesia 
ini, maka DEPERN AS djuga telah merumuskan gambarannja 
tentang manusia Indonesia, tentang politik Sosialis Indonesia 
dan tentang ekonomi Sosialis Indonesia.

Par. 120 berkata:
„T jita-tjita  tentang Manusia Sosialis Indonesia berisi gam- 

baran tentang seorang manusia, jang mendasarkan tjipta, rasa, 
karsa dan karyanja atas landasan-landasan sebagai berikut:
a. Kepribadian dan Kebudajaan Indonesia;
b. Semangat patriot komplit;
c. Azas Pantja Sila;
d. Semangat G otong-R ojong;
e. D jiw a pelopor (swadaja dan da ja -tjip ta );
f. Susila dan budi-luhur;
g. Kesadaran bersahadja dan mengutamakan kedjudjuran;
h. Kesadaran mendahulukan kewadjiban daripada hak;
i. Kesadaran mendahulukan kepentingan umum daripada ke- 

pentingan pribadi;
j. Kerelaan berkorban dan hidup hemat;
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^  &zas IteffiOki'Zsi Tferpimpm;
1. Azas Ekonomi Terpimpin; 
m. D i s i p 1 i n;
n. Kepandaian untuk menghargai waktu; 
o. Tjara berpikir rasionil dan ekonomis;
p. Kesadaran bekerdja untuk membangun dengan kerdja ke-

ras” .

Par. 121 par. 122 berkata:
,,Tjita-tjita tentang Politik Sosialis Indonesia berisi gam- 

baran tentang Negara jang bersatu-padu dan seia-sekata rakjat 
dan Pemerintahnja, karena Pemerintahnja adalah Pemerintah 
nasional, dan jang pandjang-luas kemashurannja dan tinggi- 
unggul martabat serta kewibawaannja” .

„Tjita-tjita tentang Pemerintah nasional sebagai alat-pelak- 
sanaan Politik Sosialis Indonesia menggambarkan suatu Peme- 
rmtah, jang stabil, kuat dan berwibawa sebagai pemimpin se- 
gala karya dan daja-tjipta seluruh rakjat Indonesia, dan jang 
mendjalankan kebidjaksanaan politik dengan berpokok pada 

sebagai berikut:

h M p ^ 5 °?an, padf  Pen^abdian kepada kepentingan rakjat. 
ti^ t  • iU • an memberi tempat jang luas pada inisia- 
haiw. s&nggup dan mau menjumbang pada per-
oaiican masjarakat dan negara.

c. ertmdak tjepat, karena insjaf akan ketinggalan zaman 
jang harus dikedjar.

d' seh&njak mungkin uang dalam kegiatan-kegiatan
p  ^STunan dan tidak dalam administrasi. 
dalisme rtindak terhadaP kekuasaan imperialisme dan feo-

dJudjur dan hemat, karena didorong oleh perasa- 
katan rak^t* b dapat seSera memperbaiki ting-

^ ^ me^hara hubungan baik dengan semua bangsa didunia

S n ii^ erUSalla setJara positip mengachiri penindasan dan penghisapan diseluruh dunia.
i. u menjumbang kearah kebahagiaan seluruh Indonesia” . 
Par. 123, 124 dan 125 berkata:

„Tjita-tjita tetang Ekonomi Sosialis Indonesia menggam- 
barkan suatu tata-perekonomian, jang disusun sebagai usaha



hersama berdasar azas kekeluargaan, dimana tjabang-1jabang 
produksi jang penting bagi negara dan jang menguasai hadjat 
hidup orang banjak dikuasai oleh negara, serta bumi dan air 
kekajaan alam jang terkandung didalamnja dikuasai oleh ne­
gara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran 
rakjat” .

„Ekonom i Sosialis Indonesia berpedoman pada pokok-pokok 
pikiran sebagai berikut:
a. Segala kegiatan produksi, baik jang diusahakan oleh ne­

gara maupun swasta, harus ditudjukan p a d a  pengabdian 
pada kepentingan rakjat, terutama p a d a  kehutuhan h du^ 
pokok, agar setiap warga-negara dapat hidup lajak scbagai 
manusia jang merdeka. Usaha untuk memenuhi keperluan 
sendiri dilapangan bahan-bahan penting untuk hidup sehar 
hari, harus mendjadi tudjuan dan  kebidjaksanaan dan se- 
luruh kegiatan produksi.

b. Seluruh kegiatan distribusi diatur sedemikian rupa sehing­
ga barang-barang keperluan hidup sehan-han dapat sam^a 
densran tienat merata dan murah ditangan rakjat. Hal ini 
dapat ditj^lpai dengan tjampur tangan Pemerintah dan
usaha Kooperasi rakjat. ^

c Segala kegiatan pertanian dan permdustrian dibawa pada 
thickatan dimana ekspor Indonesia menmgkat mendjadi 
eks|or barang-barang djadi, jang berarti menambah kesem- 
patan bekerdja bagi rakjat Indonesia dan menambah keun-
tungan bagi negara. 

d Segala kegiatan impor ditudjukan pada barang-barang jang 
dapat menambah produksi dalam negeri, sehingga kesem- 
patan kerdja dapat bertambah dan impor mendjadi berku- 
rang serta tertjapai penghematan alat-alat-pembajaran-
luar-negeri (devisen).

e. Kegiatan-kegiatan ekonomi seperti tersebut pada (c) dan 
(d ) diika dipersatukan dan diselaraskan (smchromsasi) 
dengan baik dan bidjaksana, akan pasti mempersingkat 
waktu jang diperlukan untuk menaikkan tmgkatan hidup 
rakjat.

f  Negara ham s memulai dengan pembangunan industri, 
chusus industri dasar, karena dengan tidak adanja industri 
dasar, sembojan untuk mentjukupi keperluan sendiri me- 
rupakan sembojan jang tidak mungkin dilaksanakan karena 
achirnja persoalan pokok mengenai produksi dan pengang- 
kutan akan tergantung pada sumber-sumber diluar negeri.
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g. Dengan tata-produksi seperti terurai diatas akan terdapat 
kekajaan umum jang melimpah-limpah, dan dengan tata- 
distribusi seperti tergambar diatas akan terdapat pemba- 
gian jang merata dan adil, hingga tertjapailah tjita-tjita 
tata-masjarakat sama-rasa sama-rata” .

,,Dalam Tata-Perekonomian Sosialis Indonesia diakui, bahwa 
seluruh usaha dan karya ekonomi tidak mungkin dipikul dan 
dilaksanakan oleh Negara sendiri, oleh sebab itu kepada Swasta 
aioerikan kedudukan jang lajak sesuai dengan undang-undang 
jang bersangkutan. & &

berikut-1 Pe â^sanaann0a) berlaku pokok-pokok pikiran sebagai

a* n}eJSuasai lapangan-lapangan perekonomian jangmenguasai hidup rakjat banjak.
^ pengangkutan dan distribusi bahan penting di-

kuasai oleh Negara. Negara’ atau sekurang-kurangnja di-

r ^ h,Dr ah diandjurkan bergerak dalam ketiga la- 
P ngan produksi, pengangkutan dan distribusi.
ma ber&era-k disegala lapangan, teruta-

si dan pe^Mi^kutan”m^a  ̂'*an '̂ dalam sektor produk-

tata-bah2 ? ^ f e ^ ^ a^ terse^ut diatas mentjerminkan dalam 
dari utjapan-utiamn t i3 n  gi ?  dikutip oleh BUNG K A R N O
jang dalam kuliah urnum^ tentan& keradjaan D orow ati,
jakni „tata-tentrem kerta ralfn U SUdah sa:ia dJ'elaskan,
dan ,,subur kang sarwa ’ Semah-rupiah, loh djinaw i”
sedangkan kehanimanif- S f ’ murah kang sarwa tinuku” ,

katakan olelf D FPprm aq  P^ngertian Sosialisme Indouesia di- 
™ N A S  dalam par. 10 1 dan 102, bahwa:

tentang t a S -m S f jw f^  suatu adjaran dan gerakan
Sila. sjarakat-adil-dan-makmur berdasarkan Pantja

adalah t ^ u t a ^ berdasarkan Pantja Sila uncutan Amanat Penderitaan Rakjat Indonesia” .
GO

c.

d. 

e.



Dalam menegaskan Amaiiat Penderitaan Rakjat sebagai da- 
sar tuntutannja Sosialisme Indonesia, maka DEPERNAS me- 
nandaskan dalam par. I l l  dan 1 1 2 , bahwa:

„Amanat Penderitaan Rakjat Indonesia adalah suatu Amanat 
tentang penderitaan dari s e g e n a p Rakjat Indonesia 
seperti diakibatkan oleh keganasan dan kezaliman lmpenai- 
isme, kolonialisme dan feodalisme beratus-ratus tahun lamanja 
dalam bentuk penghisapan, pendjadjahan, perbudakan, penin- 
dasan dan pengekangan jang menimbulkan kebodohan dan k -  
tiurangan, kemiskinan dan kenistaan, kelaparan dan kese g- 
saraan serta aneka duka dan derita lahir-bathin lainnja, jang 
hampir-hampir melenjapkan Kepribadian Indonesia.

Dengan menghadapkan hati dan djiwanja kepada T^ n '  
Jang-Maha-Kuasa untuk memohonkan kedjermhan tjipta seita 
kekuatan lahir-bathin, Rakjat Indonesia berusaha untuk mem- 
bebaskan dirinja dari penderitaan itu .

Saudara-saudara sekalian,
Diikalau kita menindjau agak mendalam perumusan-peramus- 

an beberTpa I » U  dari DEPERNAS ini mengenal
pokok-pokok pengertian t e n t a n g  Sosialisme Indonesia, maka 
kita dapat menarik beberapa kesimpulan.

Pertama, bahwa gambaran tentang tjita-tjita masja- 
rakiat adil dan makmur serta unsur-unsurnja didalam pai. 127 
jang ber-empat serangkai itu, adalah mentjennmkan suatu uni- 
versaliteit ^hingga ia benar-benar tjotjok dan sesuai dengan 
Dasar dan Tudjuln Revolusi Indonesia jang oleh Mampol di- 
tegaskan sebagai „kongruen dengan Social Conscience of Man, 
sama dan sebiSigun dengan Budi-Nurani Manusia, jang univer- 
sil, dan jang pingedjawantahannja lalah keadilan sosiai, ke- 
merdekaan individu dan kemerdekaan bangsa .

Kedua, bahwa gambaran DEPERNAS tersebut adalah 
sesuai dengan tjita-tjita sosialisme daripada ummat manusia 
umumnja dan bangsa Indonesia chususnja, sepandjang sedja­
rah perkembangan tjita-tjita itu dibumi Indonesia, jang baru- 
baru ini oleh PRESIDEN SUKARNO dipertegas dimuka Kon- 
perensi Dinas Departemen Kedjaksaan ke-I di Surabaja pada 
tanggal 30 Oktober I960, bahwa:
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denea^lkeharusan^da Pem-bahagia-an semua manusia”
nusfa^dentan^n,,^ T , tlga SJarat Jakni: ”adil antara 
dengan mlnusi! j a n ^ i ^ C ^ X u a n j T  * * "

b u fd ia ^ + ^ r ?  kesemua perumusan DEPERNAS terse-
Sosialisme M o n e S f  tali 'menali antara
berdasarkan Pantia Sila I  adJaran ,dan sebagai gerakan, 
adalah tuntutan da«.a7^ “  bahwa Sosialisme Pantja Sila ini ian umtutan-dasar daripada Amanat Pentleritaan Rakjat.

deriteaanPRtkMhmaenemna7ranDtentang arti Amanat Pen-
historis sebagai Dasar N e^  SUa setjara wadjar-
berwatak anti-imperialteme » T  ^  dok“ n-poIitik jang isme. lansme, anti-kolonialisme dan anti-feodaJ-

Kelima, bahwa DEPERtvtaq  ̂ t
perumusannja itu berdiri w T  denSan segala perumusan- 
puluhan tahun mendiadi J ^ P  33 ada&lum politik jang ber- 
oner semasa pendiidi^£°™:n P°kok dari gerakan revolusi- 
berbunji; „ohne revohitin*1-- Hlndia-Beljmda, adagium mana 
Beweging",” ^  f a * ° " aref Theorie, keine revolutionise 
progressip, tak myndih ?  »tanpa theorie revolusionair dan 
gressip dalam meJat^^ni ada Sepkan revolusionnair dan pro-

akan Sosialisme Indonesia ini” .

tjita sosialisme V r ? 111! demikian antara gambaran tjita- 
suatu hubungan tali-m0». r a ân dan gcrakannja terdapat 
pengerahan daripada J it lang reaJistis antara keharusan 
masjarakat itu sendiri * Kuatan“kekuatan dynamis didalam 
dan „pimpinan,,t samhil’ keiiarusan adanja ,.planning” 
dalam mentjapai sosialis k Pasiviteit theorie-evolusi jang 
isme Indonesia itu d e n S f f  ? e^ atakan sealcan-akan Sosial- 
pula menolak theori r\Pin lnn â nanti akan datang; sambil 
jang mengatakan bahwa d ^ fa -fas? tfasensprong-theorie)> 
lompat kemasjarakat sosialis masjarakat agraria kita bisa me-

para m a h a sW ^ u n t^ m ^ h 1̂ - SEJa andJurkan kepada 
Pembangunan Preside j  Ua mempeladjari Amanat 
tus 1959s  jang oThdM p  | asdatP̂ ™ ^ AS tan^ al 28 A ^us‘  
garis besar daripada haluan p e m b a n ^ * Sari S‘
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in .  H A SH , D E PERN AS A D A LA H  HASH. PU TRA -PU TRA  
REVQ LU SI D A N  PU TR A -PU TRA  R A K JA T SESUAI 

D EN G AN  PA N TJA  SILA.

Saudara-saudara sekalian,
Hasil-karya D EPERN AS dibidang pengertian-pengertian 

iansr pokok-pokok ini tidak mengheranltan. W atak keanggauta­
annjam enentukan watak-hasilnja. Keanggautaannja terdm  dan 
chusus golongan-goiongan karya, baik dan karya angkatan 
bersendjata, maupun dari bum h, tani, pengusaha nasional, alim- 
ulama, pemuda, wanita, tjendekiawan, wartawan, senunan, 
angkatan ’45, ataupun dari daerah-daerah, jang kesemuanja 
berdiri atas dasar pengakuan Pantja Sila sebagai ideologi 
pemersatu seluruh aliran dan lapisan dalam masjarakat Indo-
nesia.

Selain itu, maka watak keanggautaannja ialah kemasjarakat- 
an dan kerakiatan Karena itu tak berlebih-lebihan kiranja kalau 
d^atakan disini bahwa anggauta-anggauta DEPERN AS adalai 
putra-putra Revolusi dan putra-putra Rakjat. Berbeda dengan 
dewan-dewan perantjang dan pembangunan jang dulu-dulu jang 
menitik-beratkan keanggautaannja kepada para mtelek-ahli da 
intelek-expert, maka DEPERNAS mengutamakan keangrgauta- 
annja untuk golongan-goiongan karya jang berakar dimasja- 
rakat dan ditengah-tengah rakjat, tanpa mengabaikan nasehat 
dan pendapat para ahli dan para expert. Tidak kurang dari 
270 orang tenaga ahli Indonesia dalam 12 bidang pembangunan 
iane bermutu Unggi dan berkapasiteit besar telah dikerahkan 
fa /d id e T g a r  pL dapatn ja  oleh DEPERNAS dalam menjempur- 
nakan pekerdjaannja.

Setjara ilmijah, maka keanggautaannja DEPERN AS tidak 
didasarkan atas ’ ’the perfect and specialised type o f man 
(orangf-oransc iang ,,sempurna”  dan jang1 sudah. ,,gespeciali 
seerd’̂  seperti jang dimaksud oleh. Max W EBER jang keba- 
njakan hanja didorong oleh ambisi ’ ’carreerism ’ dan ’ ’profes­
sionalism” sadja, tetapi setjara ilmijah maka keanggautaan 
DEPERN AS didasarkan atas ’ ’the cultivated man” , seorang 
jang berpendidikan umum, dan berpandangan luas serta djau  ̂
kemuka, jang mungkin tidak atau belum gespecialiseerd, tetapi 
tidak kena tularan kesempitan pandangan dari penjakit-penja- 
kit birokrasi modem, jaitu ’ ’carreerism dan ’ ’professionalism , 
mengedjar kedudukan dan pangkat sadja.
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Djikalau kemudian hasil-karyanja itu bersifat „national” dan 
overall” — nasional-semesta —  dan bukan lagi sekedar 

rentjana-rehabilitasi, jang setjara tambal-sulam ingin memba* 
ngun kembali apa jang rusak dimasa lampau, sambil mengikat- 
lkatkan rentjana-rentjana tiap-tiap departemen dan tiap-tiap 
ajawatan mendjadi _ suatu gundukan-rentjana tanpa arah dan 
tudjuan, maka hal ini adalah semata-mata disebabkan karena 
aaanja Mampol dan Amanat Pembangunan jang tegas dan 
karena watak keanggautaannja DEPERNAS terdiri dari tokoh- 

rakar dalam bumi-perdjoangan rakjat dan bumi- 
P g a an masjarakat Indonesia sedjak dulu dan sekarang.

tanp-s  ̂ 1*7 a&aU SUKARNO sendiri dalam pidatonja
nidatn n-io jang kemudian terkenal dengan nama
tinr«ar» a  ̂ r j  ’ lnenegaskan> bahwa Manipol adalah peman- 
PanHn j8, ? f n "̂a ®.̂ a» dan bahwa karenanja Manipol dan
te^askan h- ^ ^  terdjalin satursama-lain, maka boleh saja
jJ L  s o s i a ^ ^ v  keseluruhan hasil-karya DEPERNAS

istis Itu adalah konkretisasinja Pantja Sila tersebut.

djelikan da?̂ \,freoS“â eng,ln apa J'an̂  BUNG KAK-NONegara pada f-p«  ̂ beliau tentang Pantja Sila di Istana 
Pada tanggal 16 Djuni 1958, jaitu bahwa:

taidta^npti3̂  .^ngadakan negara itu harus dapat mele- 
niempei’sfltnUn S suatu medja jang statis jang dapat
djuga haniQ ™ segenap elemen didalam bangsa itu, tetapi 
kita gerakkart tuntutan dinamis kearah mana

Safa fapH ^  bangSa dan ne^ara *ni- 
bahwa baeiUR ^ ^ K i t Tdiaagar. saudara‘ saudara mengerti 
dasar jang- bisa ??donesia> kita memerlukan satu
djadi Leitstar Hin t* <?asar statis dan jang bisa men--L-eitstar dinamis. Leitstar, bintang pimpinan.

dulû  h^ru ̂  m^n^prff^ Pantja Sila, lebihg ti ini. medja statis, Leitstar dinamis” .

S ill^ a d ^ a h ^ M la  ? aSar NeSara. maka Pantja
Indonesia dari Sabarm j,P'*!£mersafcu bagi seluruh Bangsa 
djuangan sepandiano-^i • f  auk? dalam kehidupan dan per-
sekarang. ^ djalanan sedjarah mulai dulu kala hingga
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Selaku Dasar Negara dan alat-mempersatu- Bangsa, maka 
Pantja Sila bersifat statis. Tetapi Pantja Sila mengandung pula 
suatu dynamika, jaitu sebagai suatu „Leitstar” , satu ,,bintang- 
pimpinan” , jang menghikmati djiwa kita didalam kehidupan dan 
perdjuangan kita sepandjang sedjarah hingga sekarang ini. Ia 
mendasari dan mendjiwai; ia adalah djalan jang rill dan tudjuan 
jang penuh dengan daja penarik. Ia merupakan kesatuan bulat 
antara realisme dan idealisme.

Hasil DEPERNAS jang sosialistis itu adalah pentjerminan 
daripada kesatuan bulat antara realisme dan idealisme tersebut; 
pula penundjuk djalan jang konkrit antara „medja jang statis” 
dengan „Leitstar jang dynamis” itu.

IV. PANTJA SILA ADALAH ALIRAN SOSIALISME.

Saudara-saudara sekalian,

Ketegasan ini memerlukan pendjelasan. Sebabnja ialah, 
bahwa ada dikal-angan atasan bangsa kita sendiri jang mengira, 
bahwa Pantja Sila kita itu tidak berisikan tjita-tjita sosialisme. 
Malahan ada lagi orang-orang jang setjara dungu dan dangkal 
menuduh PRESIDEN SUKARNO dan setiap orang jang mem- 
propagandakan tjita-tjita Sosialisme Indonesia sebagai keha- 
rusan dan kelandjutan daripada tjita-tjita Pantja Sila, sebagai 
orang-orang jang sudah menjeleweng dan dengan begitu sudah 
meng-chianati adjaran Pantja Sila.

Untuk memberikan pegangan kepada Saudara-saudara 
mahasiswa menghadapi tuduhan-tuduhan ini, maka lebih dulu 
saja persilahkan Saudara-saudara untuk sekali lagi membatja 
beberapa bagian daripada kuliah-umum saja di Malang sini du­
lu, terutama bagian jang mendjelaskan paham-sosialisme jang 
didukung oleh pergerakan rakjat kita, dan hubungkanlah bebe­
rapa bagian daripada isi itu dengan Pembukaan U.U.D. 1945.

Pembukaan U.U.D. ’45 memuat suatu kalimat jang terkenal 
dengan Pantja Sila. Kata Pantja Sila itu sendiri tidak disebut 
sama sekali. Jang ada ialah alinea ke>4 dari Pembukaan itu, jang 
berbunji:

......................Negara Republik Indonesia jang berkedau-
latan Rakjat dengan berdasarkan kepada:
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Ke-Tuhanan Jang Maha Esa,
Kemanusiaan jang adil dan beradab,
Kerakjatan jang dipimpin oleh hikmat kebidjaksanaan 
dalam permusjawaratan/perwakilan, serta 
dengan mewudjudkan suatu,

Keadilan sosial bagi seluruh Rakjat Indonesia” .
Inilah perumusan Pantja Sila dalam kalimat alinea ke-4 

Pembukaan U.U.D. ’45.

Isi dan djiwa alinea ke-4 itu tidak dapat dan tidak boleh kita 
lepaskan daHpada alinea-alinea lainnja. Pembukaan U.U.D. ’45 
sebenamja mengenai 4 alinea.

Alinea pertama berbunji: „bahwa sesungguhnja kemerdeka- 
an itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka pen- 
djadjahan diatas dunia harus dihapuskan, karena tidak sesuai 
dengan peri-kemanusiaan dan peri-keadilan” . Alinea pertama 
ini terang djelas mengutuk kolonialisme; malahan menurut 
BUNG KARNO dalam Rapat Besar Badan Penjelidik Usaha 
Persiapan Kemerdekaan tanggal 14 Djuli 1945 merupakan: 
valU d{£ waan> aanklacht dihadapan muka dunia atas pendja- 
wfn!S r ? n?a 3anS telah berlaku diatas tanah-air dan bangsa

9 abad lamanja” ; kemudian disusul dengan alinea
, ■f'1*!’ berisikan funksi ,,perdiuangan pergerakan kemerde-

^donesia” ; jang dimaksud ialah pergerakan Rakjat jang 
berdjuang untuk kemerdekaan Indonesia. _

ke-2 itu tegas dikatakan, bahwa pada s a a t - s a a t  

ggai 17 dan 18 Agustus 1945 itu, jaitu hari-hari Djumahat 
, tu PahinS dari bulan Ramadhan, maka „perdjuang- 

ĝeia? an kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada 
T?nir-ii?T ^°erbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan 
mori i , ones â kedepan pintu gerbang Negara Indonesia jang 

a’ bersatu, berdaulat, adil dan makmur” .
d*s^u ditandaskan funksi perdjuangan pergerakan 

t aan Indonesia sebagai funksinja seorang ,,pengantar 
m n m  Ii}donesiaM, funksi mana oleh Mr. ALI SASTROAMI- 
kpinm  ̂ l baru-baru ini, sewaktu beliau atas nama

^asionalis memberikan sambutannja atas rentjana 
berkat? tGtapan M-p -R-s - Pada tanggal 3 Desember I960

„Saudara Pendjabat Ketua dan Sidang Jang Mulia, dari 
kata-kata dalam Pembukaan Undang-undang Dasar *45 itu,



tegaslah peranan pergerakan kemerdekaan rakjat kita. 
Sedjak lahirnja sampai pada saat-saat proklamasi kem er­
dekaan, fungsi pergerakan kemerdekaan rakjat itu : ialah 
mengantarkan. Orang mengantar tidak pernah djalan 
dibelakang. Mungkin ia kadang-kadang disamping pada 
saat-saat djalannja untuk rakjat kita itu terang dan lurus, 
tapi ia selalu. ada dimuka, apalagi bila djalan jan g  harus 
ditundjukkan kepada rakjat jang menderita dan berdjuang 
itu berliku-liku, gelap-gulita dan penuh dengan bahaja.

Dan ketika kolonialisme dan imperialisme masih mera- 
djalela ditanah-air kita, pergerakan kemerdekaan rakjat 
kita selalu harus menempuh djalan jang gelap-gulita, penuh 
dengan bahaja, pula dengan hambatan jang berduri, penuh 
dengan djurang-djurang jang dipinggirnja terserak batu- 
batu besar dan batu-batu kerikil ketjil-ketjil jang dapat 
menggelintjirkan sipenundjuk djal'an.

Tak terhitunglah barisan pengantar dan penundjuk 
djalan itu jang tergelintjir masuk djurang pembuangan, 
pen-Digulan, atau terdjerumus masuk meringkuk pendjara 
dengan segala duka deritanja sampai naik ketiang peng- 
gantungan.

Tapi sekalipun demikian, seluruh pergerakan kemer­
dekaan Indonesia, baik jang berlandasan ideologi Nasional­
isme, maupun jang berideologi Islam, dan jang berideologi 
Komunisme semuanja tidak pernah meninggalkan fungsi- 
nja sebagai pengantar rakjat kita jang dihisap dan dime- 
laratkan oleh kolonialisme dan imperialisme ketudjuan 
mentjapai Indonesia merdeka” .

Demikian Mr. A LI SASTROAMIDJOJO.

Saudara-saudara sekalian,
Djikalau direnungkan sebentar funksi pergerakan rakjat 

kita dimasa lampau, maka saja sendiri dapat ikut merasakan 
bahagianja pemimpin-pemimpin kita, jang pada waktu tanggal 
18 Agustus 1945 dan berikutnja mendengarkan Pembukaan 
U.U.D. ’45 itu. Tidak sedikit jang saja lihat mentjutjurkan air 
matanja waktu mendengar siaran radio bahwa pergerakan 
rakjat dengan selamat dan sentausa mengantarkan rakjat Indo­
nesia kedepan pintu gerbang Negara Indonesia jang merdeka, 
pintu gerbang jang berpuluhan tahun diidam-idamkan, jang
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sekalipun beluin disadari realiteit daripada bentuk dan isinja 
geoung Indonesia merdeka itu, toch dengan penuh perasaan 
terharu dimasukinja.

a?a dihadapan pintu gerbang itu tidak dihirau- 
W n f ? ! ? 1,.?811 keberanian sudah membadja disebabkan 
lampau asa berdjuang melawan bahaja-bahaja masa

Saudara-saudara sekalian,

ge^ianraki'a^H^^- teranSlah kiranja hubungan antara per- 
iane bprdn«i!!i S dlmasa pendjadjahan dengan Negara kita, 
antara tiitn h-?*1 ? antJa Sila ini; teranglah pula hubungannja 
dengan tiitn didukung oleh pergerakan rakjat dulu
Memisahkan" kpSi 5 5 ar? kita dewasa ^  3aitu Pantja Sila. 
rakjat dari N p S  ini» J'aitu memisahkan pergerakan
memisahkan ikan . rartl memisahkan pohon dari akarnja; 
nia: iano- fli,ov, ari aimja; memisahkan sungai dari sumber- 

^■engakibatkan bentjana.
rXwrv fyxtiHtiSl yj.Tj.v. . .

rakan Rakjat adalsiVf3*̂ . daripada tjita-tjita perge-
tjita-tjita Pantia. c*n ^ta-tjita sosialisme maka tidak mung-kin

n«i,oi a tldak berisikan sosialisme itu.
vjikalau sudah sa- 

dengan tjita-tiita « .̂a 1Per^ atkan hubungannja Pantja Sila 
dalam Pembukaan TTTTn11? dar* apa Jan§ tegas tertera 
akan saja kemukakaV.’ 1 J"5, maka ada P^gangan lain jang
dapi tuduhan-tudnfc!! -ePada Saudara-saudara dalam mengha- 
Periksalah keselumv. D oan^ dun£u dan dangkal tersebut. 
chususnja pasal 33 7 pasal daripada U.U.D. ’45 kita itu,

sedangkan pasaia33^j^yVtl53bei-” a âskai1 sosia*isme>

dasarTt-n1? ^ 11 ^ susun sebagai usaha bersama ber- 
(2) Tiab kekeluargaan.

dan jane jan£ penting bagi Negara
kuasai o!eh Negara* * hldup oranS banJak dl“

didalamn^a ^ L dan kek^ aan aIam jang terkandung 
untuk RPhac ^Uasaii Negara dan dipergunakan

adalah dasar darinad^^6̂  ke?iakmuran Rakjat, 
ekonomi-sosialis keseluruhan kebidjaksanaan daripada



Pernah pasal 33 ini, terutama ajat 1, dibahas setjara men- 
dalam oleh Mr. W ILOPO dan WIDJOJO NITISASTRO dalam 
sebuah sym posion di Fakultas Ekonomi dari Universitas Indo­
nesia D jakarta pada tahun 1955, jang karena pentingnja pem- 
bahasan kedua tokoh itu, kemudian diterdjemahkan oleh Cornel 
University, N ew -York pada tahun 1959. Dari pembitjaraan- 
pembitjaraan didalam symposion itu, terpantjar pula djiwa anti- 
liberalismenja dan semangat sosialistisnja daripada ’ ’economic 
objectives”  Negara Republik Indonesia.

Demikianlah pegangan jang ke-2.

Masih ada pegangan jang ke-3, jang hendak saja kemuka- 
kan, jaitu periksalah daripada perumusan kata-kata itu ,,wor- 
dingsgeschiedenis” -nja atau ’’historical background” -nja. _ Ini 
memerlukan ketekunan dibidang research, dibidang penelitian; 
salah satu sumber penelitian setjara ilmijah adalah dokumentasi.

Dokumentasi Negara mengenal tjatatan-tjatatan stenografis 
dari hampir semua risalah sidang-sidang Badan Penjelidik U sa­
ha Persiapan Kemerdekaan Indonesia sebelum hari Proklamasi 
17 Aeustus 1945. Pembuat dan pemegang tjatatan-tjatatan-asli 
authentik itu adalah Mr. G A FA R  PRINGGODIGDO, dulu Wakil- 
Kepala Kantor Badan Penjelidikan tersebut, sekarang Professor 
dan Presiden Universitas Airlangga^ di Surabaja. Dokumen-do- 
kumen itu untuk pertama kalinja saja djumpai diwaktu hangat- 
hangatnja perdebatan dalam Sidang Konstituante di Bandung 
mengenai Dasar Negara pada bulan-bulan Oktober, Nopember 
dan Desember tahun 1958, melalui sardjana-sardjana kita dari 
Universitas Gadjah Mada, Djokjakarta. Dokumen-dokumen itu 
sebagian dapat kita djumpai dalam bukunja Prof. Mr. Muh. Y A - 
MIN berdjudul: „Naskah persiapan Undang-undang Dasar 
1945”  djilid I, diterbitkan pada tahun 1960.

Djikalau Saudara-saudara mempeladjari keseluruhannja isi 
pidato pemimpin-pemimpin nasional kita dari seluruh kepulauan 
Nusantara, dari seluruh lapisan masjarakat dan dari semua 
aliran ideologi-politik dan agama, pada sa’at-sa’at mendekatnja 
keruntuhan Djepang, maka disitulah Saudara-saudara akan 
mendjumpai nafas dan nada jang sama, semuanja berisikan 
tuntutan kemerdekaan, ,,kemakmuran dan keadilan” . Jang ter- 
djelas sekali ialah pidato BUNG KARNO pada tanggal 1 Djuni 
1945 di Gedung Pedjambon Djakarta, pidato mana kemudian 
dibukukan setjara chusus dengan nama: „Lahim ja Pantja-Sila” .
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Saja andjurkan kepada semua mahasiswa untuk mempeladjari- 
nja dengan sungguh-sungguh.

Saja sekarang mengutip beberapa bagian daripada pidato 
itu dimana kita dapat meneliti makna jang sedalam-dalamnja 
daripada Pantja Sila itu, baik dalam hubungannja dengan tjita- 
tjita sosialisme dan demokrasi maupun dengan idee gotong- 
rojong.

Berkatalah BUNG KARNO pada tanggal 1 Djuni 1945.

,,Saudara-saudara! „Dasar-dasar Negara” telah saja 
usuikan Lima bilangannja. Inikah Pantja Dharma? Bukant 
wama Fantja Dharma tidak tepat disini. Dharma berarti ke- 
wadjiban, sedang kita membitjarakan dasar. Saja senang 
Kepaaa simbolik. Simbolik angka pula. Rukun Islam lima 
plnTi! t D3ari kita lima setangan. Kita mempunjai 
■inner JanS lima- bilangannja? (Seorang

? e*dawa lima). Pendawapun lima orangnja. 
mufaknt ?Pa P^sip* kebangsaan, internasionalisme,
mtfakat, kesedjahteraan dan ketuhanan, lima pula bilang-

Pantja Dharma, tetapi saja namakan 
narnnni? £ Petundjuk seorang teman kita ahli bahasa —  
dan d ^ L !a,ntP  SUa- SUa artinja a z a s  a t a u  d a s a r ,  
Hnnpaio i , , una dasar itulah kita mendirikan Negara In­
donesia, kekal dan abadi. (Tepuk tangan riuh).

ak^nah;i^?ran^ a^ ada saudara-saudara jang tidak suka 
3 sad-m ^u: ®aJa boleh peras, sehingga tinggal
rasan” !j-„audara'?audara tanja kepada saja, apakah „pe- 
kirltan *a ^u' Eerpuluh-puluh tahun sudah saja pi-
Wpitanc^S13’ la â^ dasar-dasarnja Indonesia Merdeka.
dan ^ ua dasar jang pertama, kebangsaan

tibm Slon? sme' kebangsaan dan perikemanusiaan, 
e « o ? mendjadi satu: itulah jang dahulu saja namakan
s o c i o - n a t i o n a l i s m  e:

bukan demokrasi Barat, tapi po- 
d p n o- nomiscbe democratie, jaitu politiek-demokratie
v sociale rechtvaardigheid, demokrasi d e n g a n
Keseajanteraan, saja peraskan pula mendjadi satu: Inilah 
jang dulu saja namakan s o c i o - d e m o c r a t i e .



lain.
Tinggal lagi ke-Tuhanan jang menghormati satu sama

T W i  iane asalnja lima itu telah mendjadi tiga: soeio-
naSonalisme socio-democratie dan ke-Tuhanan. Ka au tuan nationalism*;, s ]ik ti ambinah jang tiga mi. Tetapi
senang kep semua tuan-tuan senang kepada Tri Sila
barangkali tid  ̂ Baiklah, saja djadikan

mendjadi satu. Apakah jang satu
itu?

Sebagai tadi telah saja katakan: kita mendirikan Ne- Sebagai taa k i t a  s e m u a  harus mendukungnja.
gara Indones ’ - l B m u a !  Bukan Kristen buat Indone-
S e m u a  b  u *  j  , buat Indonesia, bukan Hadikoe-
sia, b u k a n  golongan is ib u k a n  Van Eck buat Indonesia,
bukan N ^ s e n S o  jang kaja buat Indonesia tetapi( Indonesia 
buat Indonesia! —  s e m u a  b u a t  s e m u a .

neras iang lima mendjadi tiga, dan jang 
Djiklau saj p dapatlah saja ambil satu perkata-tiga ^ n d j a dl s a t u .M s a  i perkataan „ g 0 t  o n g  - r  o -

j no ^  Negara Indonesia jang kita dirikan haruslah ne-
gara g o t o n g - r o  j o n g  .

Alangkah hebatnja! N e g a r a  G o t o n g - R o j o n g !  
(Tepuk tangan riuh-rendah).

nntonsr-roiong”  adalah faham jang dinamis lebih di-
n a i  dari kekfluargaan b« £ & £ £ £  nHalnh ^atu faham iang statis, tetapi gotong-rojong meng 
gambarkan satu usaha, satu amal, satu pekerdjaan jang di- 

anggota jang terhormat Soekardjo: satu karjo, 
satu gawe. Marilah kita menjelesaikan karjo, gawe, peker- 
diaan amal ini b e r s a m a - s a m a !  Gotong-rojong ada- 
lah pembanting-tulang bersama. A  m a l  semua buat ke- 
pentingan semua, keringat semua buat kebahagiaan semua. 
Holopis-kuntul-baris buat kepentmgan bersama! Itulah 
gotong-ro jon g ! (Tepuk tangan riuh-rendah).

Demikian BUNG KARNO waktu mendjelaskan Pantja Sila 
itu, belum dalam alam Indonesia Merdeka, tapi masih dalam 
kungkungan Djepang. Nafas keseluruhan pidato beliau itu te- 
gas-tegas anti-liberalisme, anti-individualisme, dan pro-kollekti- 
visme dan sosialistis.
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rapat Badan PenjelidFk TT̂  ° J JUga dimuka
sia, beliau mentida IJTTn r  PersiaPan Kemerdekaan Indone- 
atas dasar individualisme jang mendasarkan falsafahnja

telah mengetahui, bahwa 
didasarkan atas Ha«a Jaar?Pada negara-engara itu tadi jalah 
oleh revolusi P e r a S  ?^ fafah pikiran jang dikemukakan 
Adjaran-adiarflTi ’ Jaitu individualisme dan liberalisme. 
MONTBSQUEU n ^ g i ^ luarkan oleh ROUSSEAU, oleh 
NUEL KANT faf  HOBBES, oleh LOCKE, oleh IMMA- 
jang mendjadi daqn? i ndivjdualisme dan liberalisme itulah 
saja sebutkan tadi alsafah Undang-undang Dasar jang

didunia ini”^  mend3adi sumber melapetaka-melapetaka

Demikian BUNO ttao-n 
beliau sendiri b u k a n ^ T ^ -’ PenK?ah Pantja Sila —  menurut 
tadi itu, jang kemudi?n 1 lpta Pantja Sila —_ dizaman Djepang 
berdiri atas Umu-*roaitt**airena d3as.an3a sebagai penggali jang 
djah Mada E>jokjakarfa ™ ^an amal-ilmijah oleh Universitas Ga- 

gelar 19 SePtember 1951 diberi-
Jngm saja ingatkan rt;Z- ?n?ns causa dalam ilmu Hukum.
k ?P ada upatjara nrornio-^ a - Senat Universitas Gadjah 

n bahwa: 0S1 honoris causa tersebut, menegas-

>,Pantja Sila itu
pandangan hiduD az?s Pandangan dunia, suatu azas
buah hasil penjelidikan P.erenangan djiwa jang dalam,
atas basis pengetahna« JanS teratur dan saksama di-

. Dan pendjelasan-Den^T n P^SPtonum hidup jang luas” .
jang aetjara dokumentaiJ Jang saJa kemukakan ini dan
penehtian-ilmijah dan dapat diudji dan setjara
maka tegaslah bahwa p a5 s 2?pat' dipertanggung-djawabkan, 
anti-kolonial. Ja S^a itu berwatak sosialistis dan

ANTJA s il a  B e r WATAK a n t i-k o l o n i a l i s m e .
Saudara-saudara sekalian,

sebut dalam^eselurahan'TOD^45Ch” Hme^ ang tidak Pernah di“ unan UUD 45 —  dan jang saja maksud de-
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ngan UUD ’45 ialah: Pembukaan 37 pasal, 4 pasal aturan per­
alihan dan aturan tambahan —  maka perkataan „kolonialisme- 
an-sich” , jaitu pendjadjahan, setjara tegas tertulis didalam UUD 
’45 sebagai suatu hal jang tidak sesuai dengan ,,perikemanu­
siaan dan perikeadilan” dan karena itu setjara im peratief oleh 
UUD ’45 „harus dihapus” . Batjalah sekali lagi alinea pertama 
dari pembukaan UUD ’45.

Mentafsirkan Pantja Sila lepas daripada watak anti-kolonial- 
isme adalah bertentangan dengan djiwa dan kata-kata UUD ’45.

Beberapa sardjana asing sendiri mengakui akan watak anti- 
kolonialisme Pantja Sila serta besarnja pengaruh atas djalan- 
nja Revolusi Indonesia. RUTGER —  seorang ahli sedjarah —  
mengatakan bahwa ,,dari semua negara-negara di Asia Tengga- 
ra, Indonesialah dalam Undang-undang Dasarnja, pertama-tama 
dan paling tegas melukiskan latar belakang psychologis jang 
sesungguhnja daripada semua revolusi melawan pendjadjahan. 
Dalam falsafah Negaranja, jaitu Pantja Sila, dilukiskan alasan- 
alasan setjara lebih mendalam daripada revolusi-revolusi itu .

Sedangkan Prof. KAH3N pernah menulis dalam bukunja 
’ ’Nationalism & Revolution”  bahwa „Pantja Sila adalah ” a 
matured social philosophy”  (filsafat s o s i a l  jang sudah dewasa), 
iang sangat besar pengaruhnja atas djalannja Revolusi. Pantja 
Sila adalah suatu synthesis, suatu perpaduan dari idee-idee Islam 
Modern, Demokrasi Modern, Marxisme, idee-idee demokrasi- 
desa-asli dan komunisme asli. Demikianlah pandangan Prof. 
KAH IN  tentang Pantj'a Sila selaku Staatsfilosofie.

Mari sekarang kita tindjau hubungan antara watak anti-ko- 
lonialisme itu dengan tjita-tjita Sosialisme, atau dengan lain per- 
kataan mari kita menindjau: apakah watak anti-kolomalisme itu 
mengharuskan adanja tjita-tjita sosialism e.

Untuk mengupas masalah ini setjara^ ilmijah, maka diperlu- 
kan pengertian daripada arti kata kolonialisme itu, tidak hanja 
menurut ilmu semantiek tapi djuga menurut ilmu pengetahuan 
sedjarah, ilmu pengetahuan ekonomi dan ilmu pengetahuan
politik.

Dalam kuliah jang dulu, saja menjinggung theorie-nja 
K AU TSK Y mengenai dua matjam koloni, jaitu „Arbeits kolo- 
nien”  (koloni untuk memindahkan lebihnja tenaga buruh) dan
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..Ausbeutmgs-kolonien” (koloni untuk penghisapan), jang achir 
ini terbagi lagi dalam „Ausbeutungskolonien alten Stils”  (koloni 
model-kuno untuk handels-kapitaal), dan „ Ausbeutungskolonien 
neuen Stils” (koloni modem untuk pasaran industri dan penana- 
man modal). Keseluruhan pendapat KAUTSKY ini ialah me- 
nandaskan bahwa kolonialisme itu diakibatkan oleh kapitalisme.

Djikalau kita merangkaikan keseluruhan pendapat dari para
sardjana-sardjana dunia jang progresief dibidang sedjarah dan
ekonomi, maka dapatlah saja tekankan disini —  seperti apa jang

Ŝ ja definisikan tentang anti-kolonialisme dimuka peri-
TfoVio natalies Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia
hatnto? Djal5ai^a Pada tanggal 23 Maret 1957 —  bahwa pada
un+iib- T«^a i n , onialisme itu adalah rangkaian nafsu bangsa
Han lr*h 2  • an bangsa lain dibidang politik, sosial-ekonomi dan kebudajaan dengan djalan:

a. dominasi politik,
b. exploitasi ekonomi,
c- penetrasi kebudajaan.

lorUsir^angsa°laf^nfqitiaiua ba£* sesuatu bangsa untuk mengko- 
me, idealism^ 9f 0,, . sosial-ekonomi; dan bukan avonturis-

Karena itu ”miSS1°n sacree” '
Prof. THOMAS Mnnxr0iak th.eori<: GUSTOV KLEMM, theorie 
jang dengan eaia a ’ an sardjana jang konservatif,
nada jang sama half1 lramanja masing-masing menulis dengan 
keharusan sosiai pt a .oIonialisme tidak didorong oleh suatu 
nama dan avontH^0^ ? 15’ tapi sekedar nafsu untuk mentjari 
(„tugas keramat” * a ,°rong oleh idealisme, ,.mission sacree”
jang dipikulkan men’s burden” , (kewadjiban sutji
an ini saja andiurkan V a S  ° rang kulit Putih>- Dalam hubung- 
pleidooinja BUNP waSpa a f ara ma^asiswa untuk membatja 
Belanda di Den TTnQO- a Pada tahun 1928 dimuka pengadilan 
dimuka peneadiloTw- ^  £ 1(Jato-Pemkelaannja BUNG KARNO 
dan jang dibukntaw ^dia-Belanda di Bandung pada tahun 1930, 
mana setjara tadiam nan?a ^Indonesia Menggugat” , di-
pada sistim koloniahsme **ara ^miJa^ dibongkar hakekat dari-

hanja bersifat Jan& saja sinjalir diatas itu tidak
melukai hati, dapat k ita ^ a H a ^ k.on.se.rvatif> tapi djuga bersifat 
Jnggris jang- t e r k p n a i * ari sjairnja pudjangga-imperialis 
(1885— 1932? nai? a^ a paitu RUDYARD KIPLING

Jain bersadjak- dalam bukunja "The five nations” antara
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„Take up the White Man’s Burden —
Send forth the best ye breed —
Go bind your sons .to exile,
To serve your captives need;
To wait in heavy harness,
On fluttered folk and wild —
Your new-caught, sullen peoples,
Half-devil and half-child” .

(Angkatlah bebanmu, kau kulit putih —
Kirimlah keturunanmu jang terbaik,
Anak-anakrnu berbomdong-bondong ke negeri Asing 
Mengabdi kebutuhan tawanan-tawananmu;
Gunakan perlengkapan sewadjarnja,
Untuk djaga masa jang buas dan biadab, 
Hamba-takluk-anmu jang baru,
Setengah setan dan setengah kanak-kanak).

Demikianlah djiwa seorang pudjangga-imperialisme, tjong- 
kak dan sombong jang pada dasarnja djiwa itu sama dengan 
diiwanja sardjana-sardjana Barat pengikut paham ”racialisme” 
atau „sosial-Darwinisme” , jang antara lain menemukan dalam 
dirinja biologist MADISON GRANT, dan sardjana LOTHROP 
STODDARD, penulis buku-buku "Rising Tide of Color against 
white world-supremacy” dan ”The new world of Islam” , djuru- 
bitjara imperialisme dan - racialisme jang  ̂ sangat pandai tapi 
reaksionnair, konservatif dan melukai hati.
' Kita menolak theorie-theorie idealisme dan ’’white supre­

macy” itu.
’’The white man’s burden seems to be the brown man’s 

property” demikian kata seorang India, menurut Prof. Dr. JAN 
ROMEIN dalam bukunja ” In de ban van Prambanan” . Memang 
ini tepat sekali.

„Beban” orang kulit-putih adalah „kekajaan” orang kulit- 
sawo-mateng, dan dalam melaksanakan "mission sacree” -nja itu 
maka ”property” -nja si kulit-sawo-matang pindah ke „puntjak” - 
nja si kulit-putih; dan jang tinggal adalah hanja "brown-man’s 
poverty and misery” , kemelaratan dan kenistaan bagi si-kulit 
sawo-matang.

Karena itu kita menolak penafsiran djalannja sedjarah 
hanja atas hukum-hukum idealisme sadja; sedjarah berkembang 
djuga, dan terutama, atas dasar-dasar sosial-ekonomis. Sedja­
rah bukan semata-mata mempunjai perumulaan dan untuk se-
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melWFRTTmZrber!!entSeperti J’anS dikatakan oleh ROMEIN 
J F S  has a beginning, but for the
tertiitnn /»a ’ i ?  sedJarah adalah ibarat suatu lingkaran
onlvrfEn J L V  Sld C? cle” ) ^lainkan sedjarah adalah "not 
tidak hania nPlh°vI ? y’ but also Progress” , sedjarah adalah 
Kemadiuan i a n k e l a n d j u t a n ,  tapi djuga kemadjuan I 
ekonomis. (bdorong oleh keharusan-keharusan sosial-

Inggeris^an i£™a§an^‘PedaSanS Portugis, Spanjol, Belanda, 
l v S a h k L e n“ Ue t S f r i ntjiS di Aaia pkdaatad ke-16 dan 
dagangan mereka mpmi s°sial-ekonomis, jakni karena per- 
Bospurus dan mPl  • ?  disebabkan Turki menguasai 
ngah antara EropahAqif !alu:lintas perdagangan di Laut-Te- 
pitalisme di E rm ^  t > * an karena mulai timbul handels-ka- 
feodaliame keoer^n akibat pertumbuhan masjarakat dari 
ngah; dan fcandPiJ w ? ? 3?  dan Peria<*ustrian ketjil dan mene- 

kapitahsme ini memerlukan expansi.

ilmu sedjarah dfk &nS/  ,ak^ at handels-kapitalisme ini dalam 
Menurut BUNG TC?piT/lengan nama ”commercial-re volution” , 
ini kita mulai maka dalam ’’commercial-revolution’ '

kebilangan kemerdekaan politik.

pci muudti
industrial re-^ lontjatsedem Sii^ 1̂ ^’ teruta^ a di Inggeris 

volution”. HandrisJta1̂ ?^. sehin£Sa meledaklah 
mentjari lapanean 1  iSme’. artinja surplus-modal-dagang, 
jang tjepat dibidang la^  industri; dan dengan kemadjuan 
industri bertimbun5ir«^U n^ ndus^  maka surplus modal- 
lsme. Kesemuania nrnrtnb*1- j1 Bank- Lahirlah Finanz-kapital- 
menerus-meningkat itn alam kapitalisme jang terus
ekonomi. Jaitu pertama «,4- a?lkan a t a s  d u a  prinsip adjaran 
sardjana ekonomi dan mentjari untung, jang oleh
kan.: Erwerbswirtschaf?  ̂ W e r NER SOMBART dinama- 
tupi kebutuhan iano- £aJ bukan atas prinsip untuk menu- 
Bedarf-deekungs^rtfch!1l  WERNER SOMBART dinamakan 
bebas prinsipe itu aHoioift-Prinsip jang kedua jalah persaingan
filsafah »individualisme hakekatnja pengedjawantahan

uduame dan liberahsme” dibidang ekonomi. 
Bersamaan denpan û v,i 

mendjadi industri-ka^Hoi; ngnja handels-kapitalisme
kapitalisme, maka tp?iiw  6i kemudian mendjadi finanz-

Ka terllhat Pula Pwses-konsentrasi dan proses



akumiilasi dari modal-modal itu dalam persekutuan-perseku- 
tuan raksasa swasta, dinamakan trusts, kartels, holdmg-compa- 
nies dan sebagainja.

Bila lapang-usaha didalam negeri sudah habis terbagi antara 
kaum kapitalis-kapitalis itu, maka ditjarilah pasaran dan 
lapang-usaha diluar negerinja masmg-masing. Timbullah, se- 
djak tahun 1880, di Eropah Barat apa jang dinamakan: modern-
imperialisme, jang menurut B U N G  K A R N O  dalam pleidooinja.
,.Indonesia Menggugat”  tahun 1930 mendjadikan tiap kolome.
a. negeri pengambilan bekal-hidup,
b. leveransir bahan-bahan mentah untuk pabrck-pabrik di 

Eropah,
c. pasaran bagi barang-industri Eropah, dan
d. lapang penanaman modal bagi modal surplus.

Dibelakane nafsu imperialisme-modern ini bergerak negara- 
n e S r a  S S ?e r is  Perantjis, Belanda disatu pihak dan Djerman 
d u iS  pihak Kesemuanja ini adalah akibat daripada ’ ’industrial 
revolution” , jaitu „perkawinannja”  kapitalisme dengan pene- 
muan-penemuan baru dibidang techmk.

Menurut BUNG KARNO maka dalam masa ” industrial-re- 
volution”  itu kita kehilangan kemerdekaan ekonomi.

Tetapi, ada akibat lain djuga dari industrial-revolution dan 
modem-imperialisme itu. Dimana hampir seluruh benua Asia 
dan A frika habis terbagi antara negara-negara Inggens, Peran­
tjis, Belanda, Djerman dan Amenka maka timbullah desak-
desakan antara negara-negara_impenaliS tersebut untuk „mem-
bagi kembali”  seluruh Asia-Afnka. Timbullah peperangan
19 14__1918 jang oleh ahli sedjarah jang berpandangan Eropah-
sentris diberi nama sebagai perang dunia_ I, tetapi bagi setiap 
sardjana sedjarah jang berpandangan duma-sentris, perang ter­
sebut adalah sebenarnja ,,perang-saudara -nja bangsa-bangsa 
Eropah, sama-sama kapitalisnja, sama-sama imperialisnja dan 
sama-sama berhawa-nafsu untuk mendapat djadjahan.

Djadi menurut perkembangan sedjarah-dunia, maka ” Kolo- 
nialisme alten Stils” adalah anak-kelahiran daripada handels- 
kapitalisme dan ,,Kolonialisme neuen Stils ’ adalah anak-kela­
hiran imperialisme, sedangkan imperialisme adalah puntjaknja 
kapitalisme.
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Tegaslah bahwa ilmu-pengetahuan sedjarah, ilmu-pengetahu- 
an politik dan masjarakat serta ilmu-pengetahuan ekonomi me- 
nundjukkan dengan tegas sumbernja kolonialisme, jaitu sistim 
produksi atas azas kapitalisme.

Karena itu, berbitjara tentang kolonialisme, apalagi 
,,menghapuskan kolonialisme” , seperti imperiatief diamanatkan 
oleh UUD ’45, tidak mungkin dengan tidak menjoalkan hakekat 
daripada kapitalisme dan imperialisme itu.

Dalam hubungan ini saja menolak pendapat Prof. RUPERT 
EMERSON dari Harvard University jang dalam bukunja ter- 
achir "From Empire to Nation” (1960) mengatakan seakan- 
akan hakekat hubungan antara kapitalisme-imperialisme dengan 
kolonialisme itu, seperti jang pernah saja kemukakan dalam 
tahun 1955 dimadjalilah United Asia di Calcutta dalam hubung- 
annja dengan Konperensi Asia-Afrika, hanja bersumber kepada 
theorinja LENIN sadja. Djauh sebelum LENIN mengeluarkan 
theorinja tentang Imperialisme pada tahun 1913, maka litera- 
tuur Barat jang non-Komunis sudah mengemukakan dengan 
tegas hubungan antara kapitalisme-imperialisme dan kolonialis­
me, antara lain oleh penulis Inggeris J.A. HOBSON dalam 
bukunja Imperialism” tahun 1902, kemudian disusul oleh 
penulis-penulis PARVUS, KAUTSKY dan OTTO BAUER pada 
tahun 1907, dan RUDOLF HILFERDING: ,,Das Finanz kapi- 
tal” pada tahun 1910.

a. Akibat Kapitalisme di Eropah Barat sendiri.
Saudara-saudara sekalian,

Mari kita menindjau sekarang akibat sistim kapitalisme di- 
benua kelahirannja sendiri, jakni Eropah Barat.

Kapitalisme dalam masa-kelahirannja di Eropah Barat dan 
dalam masa-masa permulaan pertumbuhannja merupakan suatu 
kemadjuan dibanding dengan feodalisme. Tetapi dalam kelan- 
djutan perkembangannja kemudian kapitalisme menimbulkan:
a. Disatu pihak konsentrasi kekajaan ditangan minoriteit, 

dan
b. dilain pihak kemelaratan umum jang terus mendalam di­

tangan majoriteit.
Hal ini disebabkan karena sistim kapitalisme adalah memi- 

sa modal (alat-alat produksi, bahan-bahan dan sebagainja) dari 
tangan kaum pekerdja; dan memusatkan produksinja chusus 
untuk mentjan untung sendiri (Erwerbswirtschaft) dan tidak



untuk semata-mata kebutuhan masjarakat umum 
deckungswirtschaft), sehingga dalam produksiproses jang ka- 
pitalistis itu tidak lagi berdiri sedjadjar modal dan tenaga, me- 
lainkan tenaga manusia merupakan bahan perdagangan puia 
ditangan sikapitalis seperti bahan-bahan produksi dan alat-aiat 
produksi lainnja. Timbullah kelas proletar, sedangkan „menr- 
wert” , „nilai-lebih” dalam bahasa Indonesianja, djatuh sepe- 
nuhnja ditangan kapitalis, jang oleh penafsir-penafsir adjaran 
agama Islam diartikan sebagai meradjalelanja sistim „nba .

Siapa jang ingin mendapat gambaran jang djelas tentang ke- 
melaratan umum dikalangan kaum buruh, batjalah bukunja 
FRIEDRICH ENGELS: „Die Lage der arbeitenden Klassen m 
England” , atau peladjarilah gerakan Chartisme di Inggeris, 
pemberontakannja kaum buruh tenun di Silezie, Djerman; 
semua pada permulaan abad ke-19. .

Sebagai tantangan terhadap sistim kapitalisme ini lahirlah 
tjita-tjita sosialisme dikalangan kaum proletar dan lain-lain 
kaum-idealisten, jang aliran-alirannja sudah saja singgung da­
lam kuliah-umum saja jang dulu; ada sosialisme utopis, ada 
sosialisme-religieus, ada sosialisme-anarchistis, ada sosialisme- 
ilmijah, dan achirnja ada komunisme.

Kenjataan ini menundjukkan bahwa ilmu pengetahuan se­
djarah dan ilmu pengetahuan ekonomi dan politik tegas-tegas 
menempatkan sistim kapitalisme setjara antagonists dan anti- 
thetis berhadapan dengan tjita-tjita sosialisme.

Dimana tjita-tjita dan gerakan sosialisme di Eropah itu ada­
lah berwatak anti-kapitalisme, maka tidak mengherankan kita, 
bahwa tjita-tjita dan gerakan sosialisme di Eropah itu tegas- 
tegas anti-imperialisme dan anti-kolonialisme. Dan dimana 
sebaliknja tjita-tjita dan gerakan kemerdekaan nasional di 
Asia dan Afrika itu berwatak anti-kolonialisme, maka tidak 
mengherankan djuga bahwa tjita-tjita dan gerakan kemerde- 
kaan nasional di Asia-Afrika itu mula-mula anti-imperialisme 
dan anti-kolonialisme dalam pengutaraan negatiefnja, dan 
bila. mendewasa djuga berwatak anti-kapitalisme dan pro- 
sosialisme dalam pengutaraan positiefnja,

Keseragaman hubungan dan keseragaman watak antara g£' 
rakan sosialisme di Eropah Barat dan gerakan nasional di Asia 
dan Afrika itu adalah wadjar. Dan orang 'tidak usah m e n u d u h -  
nuduh seakan-akan pentjatatan tentang keseragaman itu a d a la h



semata-mata dipengaruhi oleh bukunja KARL MARX dan 
ENGELS "On colonialism” , suatu kumpulan karaiigan MARX 
— ENGELS antara tahun 1850 — 1888 tentang masalah hu- 
, antara adjaran Marxisme dengan kolonialisme dan revo- 
lusi di Twngkok, India, Burma, Persia dan sebagainja; atau oleh 

ENIN bemama ”The nationalliberalism movement in
i onn a i kumpulan karangan-karangan LENIN antara

^ r w V entanS berbagai tjorak gerakan kemerdekaan di 
Asia dilihat dan katjamata adjaran Komunisme.

t « ^ 1?iLSeSUafaJ:haI ***% wadjar- bila BUNG HATTA dengan 
r S S l?wanja dulu dinegeri Belanda sering me- 
bahu-m^m?n̂  ua. ”De Sosialist”> dan bahwa. beliau sering 
denean Ni m ™ ^ ^ J*a"sama diberbagai sidang internasional 
S  Nj-HEMMETOE ROLAND HOLST dan lain-lain tokoh 
sosialis dalam menentang kolonialisme.

miKARNndiUf a sJsuatu haI jang wadjar, bila PRESIDEN 
Sosialisme I n d ^  .berbaSai-bagai pidatonja jang mendjelaskan 

GSi a senngkali menjebut disamping pemimpin- 
sialis Eronah tjS EroPah Timur djuga pemimpin-pemimpm so- 

Seperti QUESDE, LAMENNAIS, JEAN 
HARDIE, THOMAS HARDY, SIDNEY 

StfTdan F ® 8* P*H-N- BRAILSFORD dan lain-lain
Belanda BIJNG Perdjoangan melawan kolonialisme
luan-moril dari Z ?  . merasa mendapat pegangan dan ban- 
gerakan sos ia lis^ lmPW-pemimpin pergerakan buruh dan per- 
HUIS Mr p p ^ landa sendiri seperti: DOMELANIEUWEN-
TER ’̂nT henp^ ELLES TROELSTRA, HERMAN GOR-
v2 n  KOL t p  R0LAND H0LST. ALBARDA, H.

•' J.E. STOKVIS, SNEEVLIET dan sebagainja lagi.

k e^ iaran  ĥ K mengherankan kita, kalau kita pandai melihat
T San antara gerakan sosialis di E™Pah dengangerakan nasionalis di Asia dan Afrika.

■tldak Usah mengherankan kita, bila I.S.D.P.
ia9<i flimi,tOSla^"Demokratische PartijJ Pada bulan Agustus 

• a anS Volksraad Hindia-Belanda mengeluarkan 
sua u eginsel-program, jang antara lain menandaskan:

bahwa „practijk der kapitalistische koloniale politik staat 
tot de opvattingen der sociaal-democratie in natuurlijke



tegenstelling”  (praktek politik kolonial jang kapitalistis 
adalah w adjar bertentangan dengan pendirian sosiai- 
dem okrasi).

bahwa „het kapitalisme werkt in een kolonie verderfe- 
lijker dan in eigen land” , (sistim kapitalisme dalam 
negeri djadjahan lebih merusak daripada dalam ne- 
gerinja sendiri).

bahwa ,,de nationale bevrijding van de overheerschten 
m oet bovenal de vrucht zijn eigen strijd” , (kemerde­
kaan dari jang didjadjah haruslah buah hasil per- 
djoangannja sendiri).

bahwa },met eerbiediging van eigen leiding en vrije ontwik- 
keling zal de sociaal-democratie steun verleenen aan 
en steun zoeken bij de volksbeweging der inheem- 
schen” .
(dengan menghargai pimpinan sendiri dan perkem­
bangan bebas maka sosial-demokrasi akan memberi 
bantuan kepada dan mentjari bantuan dari gerakan 
rakjat jang didjadjah).

BUNG KAKNO sendiri dalam pidato pembfelaannja „Indo- 
nesia M enggugat”  tegas-tegas menekankan ad&nja persamBaxi 
azas perdjoangan P.N.I. tahun 1927 dulu itu dengan azas Soeiaal- 
Demokratische Arbeiders Partij dinegeri Belanda dan dengan 
azas-perdjoangan kaum buruh di Eropah dan Amerika pada 
tahun-tahun 1925 —  1930 itu.

BUNG KARNO berkata:
,,Inilah pokok kejakinan P.N.I. sebagai jang tertulis 

didalam buku keterangan azasnja: ,,Partai Nasional Indo­
nesia berkejakinan, bahwa sjarat jang amat penting untuk 
pembaikan kembali semua susunan pergaulan hidup Indo­
nesia itu, ialah kemerdekaan nasional. Oleh karena itu, 
maka semua bangsa Indonesia terutama haruslah ditu- 
djukan kearah kemerdekaan nasional itu.

Dengan bahasa Belanda: de nationale vrijheid als zeer 
belangrijke voorwaarde tot de nationale reconstructie!

„Tuan-tuan Hakim, sepandjang kejakinan kami, azas 
P.N.I. jang demikian ini dalam hakekatnja tidak beda de­
ngan azas perdjoangan kaum buruh di Eropah dan Ameri­
ka, tidak beda dengan azas jang mengatakan bahwa untuk
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melaksanakan sosialisme, kaum buruh itu harus lebih 
dulu mentjapai kekuasaan pemerintahan” .

„Kaum proletar hanja bisa mematahkan p e r l a w a n a n  

kaum modal terhadap usaha membikin alat-alat perusa- 
haan partikuhr mendjadi milik umum, dengan m e n g a m b j j  

kekuasaan politik. Untuk maksud ini, kaum buruh seluruh 
duma, jang telah mendjadi insaf akan kewadjibannja 

pf rdjoangan kelas, menjusun diri” , begitulah bun£ 
paragrat n  dari keterangan azas Sosiaal Democratised

n A  T  ?"**>■ Leids Program. 
iancTHiK f ? uatu rakJat djadjahan, buat sesuatu r a k j a t

q p m n S  , ^perialisme bangsa lain, hakekat p e r k a r a

rakiat kej akma* kami, tidaklah lain. Buat s e s u a t u -

rakiat .^ b^ jan a i oleh imperialisme, buat usaha
train wan bentjana imperialisme itu, perlu sekah
demikian7jasaan Politik” ditjapainja. Buat rakjat jang 

R ^ t * ’ kaJimat tadi meidapat variaai:
Iawn«2 f 3ang. ^ M ja h  hanja bisa mematahkan per- 
Derbaiki *mPerialisme terhadap perkerdjaan mern-
nia dpna^1 seinua susunan pergaulan hidup nasional' 
dengan nL mengambil kekuasaan pemerintahan, jakni

Demikfan B U N f ^ kekuasaan P ^ tlk ’\nal di Indonesia  ̂ 0  tentang hubungan gerakan nasio
waktu itu. aengan gerakan sosialis di Eropah pacta.

Kesemuania i-ni a igerakan sosiali«*»v»£?i tjermin daripada keseragaman antara
lisme Asia-Afrika aum buruh Eropah dengan gerakan nasio-

baru lalu eerak^n perang dunia tahun 1939 —  1945 jang
perlihatkan keH^r? Sme kaum buruh di Eropah Barat mem- 
dengan peneuasa ^ erUnga?  untuk bersedia bekerdja-sam a 
Asia dan Afrika t«5oguasa Negara Eropah Barat jang terhadap 
dan imperialisms mendJ'alankan haluan-politik jang kolonial

terhadar^RmttJ^Û er!ingan *ni disebabkan karena ketakutan

ikiitanr1utIê itta?nJ1?ahwa kaum Sosial-demokrasi ini kemudian 
Asia-Afrika *̂U1 aksi' aksi militer terhadap negara-negara
nasional Aeim®1\ei?Patkan mereka dipandangan mata gerakan 
kaum rpflw a r ditempat kanan bersama-sama dengan 
Aalam i°^a\r- Lahirlah istilah Soska sosialis-kanan jang
aaid.m masaiah* kolonialisme tidak menundjukkan sikap jang
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konsekwen, disebabkan karena djuga terhadap sistim kapital­
isme sudah lama mereka bersikap kompromistis.
b. Akibat Kolonialisme dan imperialisme ditanah djadjahan.

Saudara-saudara sekalian,
Mari kita sekarang menindjau lebih landjut akibat-akibat 

kapitalisme itu. Djikalau ditanah-kelahirannja sendiri kapitalis­
me itu tetap berbentuk kapitalisme, jang mengakibatkan keme- 
laratan umum, maka dibenua Asia dan A frika kapitalisme itu 
berbentuk imperialisme dan kolonialisme, jang mengakibatkan 
djuga kemelaratan umum, tapi bukan lagi kemelaratan umum 
dari suatu kelas dalam tubuh bangsa sendiri melainkan keme­
laratan umum dari seluruh bangsa itu. Exploitasii sesuatu kelas 
atas kelas jang lain meningkat mendjadi exploitasi kelas dari 
bangsa jang mendjadjah atas seluruh Bangsa jang didjadjah. 
Pertentangan kelas didalam alam kolonialisme meningkat-men- 
djadi dan djatuh-bersama dengan pertentangan ras dan per­
tentangan bangsa.

Negara-negara djadjahan atau setengah djadjahan atau 
mandat dan protektorat, sebagai akibat daripada imperialisme- 
modern tersebut mengalami hal-hal sebagai berikut:

a. kemerdekaan politiknja hilang sama sekali atau dikekang.
b. susunan masjarakatnja dan perekonomiannja jang asli 

mendjadi katjau akibat paksaan untuk mendjadi leveransir 
bahan mentah, mendjadi pasaran bagi barang industri 
dan mendjadi lapangan modal dari Eropa-Barat.

c. tingkat-umum daripada penghidupan penduduknja menu- 
run; kemelaratan mulai meradjalela.

c. Akibat chusus di Indonesia.
Saudara-saudara sekalian,

Sekalipun kolonialisme dan imperialisme itu dalam hakikinja 
dimana-mana sama, tapi ada tjorak-tjorak chusus jang mem- 
beda-bedakan satu sama lain.

Demikianlah umpamanja terlihat perbedaan-perbedaan tjo- 
rak antara imperialisme Amerika, Inggris dan Belanda. Perbe- 
daan tjorak ini disebabkan karena adanja perbedaan tjorak 
pada ibunja-imperialisme itu, jakni kapitalisme masing-masing.

a) Amerika memiliki banjak bahan mentah, malahan setjara 
melimpah-limpah. Koloninja tjukup didjadikan pasaran 
sadja bagi industrinja. Karena itu daja-beli penduduk ko­
loninja selalu dipupuk.
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Kapitalisme Amerika bersifat royal, dan imperialism6 
bertabeat liberal.

b) Inggris memiliki bahan-mentah setjara terbatas. Akiba  ̂
"industrial revolution” , ia melopori industri, dan melop0*1 
mentjari pasaran. Tanah-tanah djadjahannja, seperti E*' 
dia, lebih banjak didjadi’kan pasaran, daripada leverans11" 
bahan mentah. Daja-beli penduduk didjaga djangan saJ^" 
pai menurun. Kapitalisme Inggeris bersifat setenga^" 
royal; dan imperialismenja bertabeat semi-liberal.

c) Belanda hampir tidak memiliki bahan-bahan-mentah; pu â 
negerinja terlalu ketjil untuk dapat memperkembangk3̂ 1 
mdustri-industri sebesar kepunjaan Amerika dan 
geris. Berbeda dengan Amerika dan Inggeris, ma^a 
tanah djadjahannja lebih banjak didjadikan lapaJigf 
penanaman modal daripada pasaran untuk industrinja- 
Modalnja ditanamkan terutama didalam ondernemiol?' 
onderneming pertanian. Usaha ini tidak memerlukan daja“ 
well jang kuat dari penduduk, tapi sebaliknja usaha inl

an Penduduk-tanpa daja-beli, agar supaja dengan 
m *nendapatkan buruh-murah. Karena itu kapitaliS" 
bah orth1̂  Ŝ a^ a ^ikir; dan imperialismenja bertam -

^  berada diantara Belanda dan Inggeris, sedangf"
Por!tu&is dan Spanjol lebih kikir dan lebih orthodox 
daripada kolonialismenja Belanda.

s^at-kikir-orthodox daripada imperialisme Be- 
nal” pula sedjak tahun 1880 bersifat „internasio;
akihU t - v a t  daripada ”open-door-policy’\ serta m e n g i n g a t

a. nertnH^? dariPada zaman sebelumnja, jaitu:
1602—1880, dimana handelskapitalismenja

nopoli VOC meradjalela; dengai* 
akibat hantjurnja keradjaan-kera- 
djaan pesisir kita serta pedagang- 
pedagang besar kita; 

periode th. 1800—1850, dimana politik Inggeris oleh R affle3
diganti kemudian oleh politik peng' 
hisapan Pemerintah Belanda dengan 
Culturstelselnja; dengan akibat
hantjurnja keradjaan-keradjaan pe" 
dalaman kita serta petani-petani be­
sar kita;
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c. periode th. 1850— 18 70 , dimana dimulai poUtik-persiapan-
persiapan dinegen Belanda untuk 
mematangkan modal-partikelir Be­
landa guna masuk di Indonesia;

maka bangsa Indonesia akibat kolonialisme dan imperialisme 
Belanda itu m endjadi apa jang dikatakan oteh P rof VA-N
G E LD EREN  „een natie van lo“ tr,c^kerSl, ™ 
onder de naties” , dan apa jang dikatakan oleh Dr. I ^ N D E R .  
„een volk van minimum lijdsters’^ jang: hidup d an  Erhaltungs- 
lohn” dan tidak dari „Ertragslohn ; jang hidup d a n  upah se- 
kedar untuk tidak mati, dan tidak dan  upah jang sesuai dengan 
tingkatan keperluan hidupnja.

Dari kesemuania ini dapatilah ditarik kesimpulan, bahwa 
kemelaratan-umum dan kemiskinan-umum di Indonesia itu pada 
pokoknia disebabkan karena kolonialisme dan karena lmpenal- 
isme Karena itu maka sebenarnja perdjoangan kemerdekaan 
nasfonS  melawan kolonialisme dan imperialisme adalah pada 
h akekatn ja  ph asc-pert am a dalam perdjoangan membangun 
m asjarakat sosialis.

r -̂4. iane mengatakan, bahwa kolonialisme
Kita menolak theo 3 S membawa peradaban, kemadjuan 

dan imperialisme b.ê f  “  a“ !p enghidupan modern, djalan-
d S a n t s p a t ? S e t a  api kapal-kapal laut, sekolahan-sekolahan, 
bioskop dan lain-lain lagi.

Memang sebahagian-ketjil daripada penduduk pribumi me- 
raqaL „  kemadiuan-kemadjuan itu, tapi kemadjuan-kemadjuan 
rtu^^^lah S arat ^ o iitok a n n ja  roti besar jang sudah diangkut 
ke het Moederland” . Dalam termmologienja Prof- SNOUCK 
FnjRGRON JE m aka kemadjuan-kema^uan itu adalah bij- 
producten van den arbeid der ondernemers , (hasil-tambahan 
daripada kaum ondem em er).

VI. SEBAB POIiOK AM ANAT PENDERITAAN RAK JA T.

Saudara-saudara sekalian.
Salah satu tjerminan daripada ,,kcmadjuan ini adalah tim- 

bulnja golongan intelligensia bangsa Indonesia pada permulaan 
abad ke-20, jang sebagai suatu elite baru didjadikan lapangan- 
penjelidikan setjara social-historis oleh Dr. ROBERT VAN  
W IEL, associate Prof. o f  H istory Russel Sage College, dalam
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bukunja: ’ ’The emergence of the modem Indonesian elite” 
tahun 1960.

Saja sendiri berpendapat, bahwa timbulnja golongan intel­
ligensia didalam alam kolonialisme Hindia-Belanda adalah aki- 
bat daripada ”ethise politiek” , suatu haluan daripada politik 
kolonial Hindia-Belanda pada awal abad ke-20 ini, jang dalam 
kelandjutan eksploitasinja dari bidang agraria kebidang in­
dustri, memerlukan lapisan jang memiliki beberapa "intellec­
tual skills” .

Sebagian dari golongan intelligensia ini kemudian hidup 
mendjadi ’’intellektual proletariat” , jang hidup lepas dari pen- 
dentaan Rakjat dan masjarakat, dan mengangkat dirinja men­
djadi elite-intelek, jang „zich nestelt” (ibarat burung menjusuh 
atau bersarang) dalam sistim kapitalisme dan kolonialisme; se- 
aangkan  ̂ sebagian daripada intelligensia Indonesia ini tetap 
hidup ditengah-tengah Rakjatnja dan mendjadi pemimpin, 
penundjuk djalan dan penjambung lidah Rakjatnja melawan 
sistim kapitalisme dan kolonialisme.

Dari segala-galanja ini, maka memang tepat apa jang di- 
katakan oleh DEPERNAS bahwa sebab pokok daripada pen- 
dentaan Rakjat kita jang berupa kemiskinan-umum badanijah 
dan rochanijah, adalah kolonialisme dan imperialisme. Kita 
menolak theori, jang mengatakan bahwa sebab-musabab pokok 
kemelaratan bangsa Indonesia adalah sifat malas bangsa kita, 
atau kebodohan bangsa kita, atau memang nasib dan takdir 
bangsa kita.

Djikalau DEPERNAS dalam par. 112 menegaskan bahwa 
Rakjat Indonesia berusaha untuk membebaskan dirinja dari 
penderitaan itu dengan menghadapkan hati dan djiwanja ke­
pada Tuhan Jang Maha Kuasa untuk memohonkan kedjernihan 
tjipta serta kekuatan lahir-bathin, maka usaha ini berarti da­
lam taraf pertama menumbangkan kolonialisme dan imperial­
isme, dan dalam taraf kedua membangunkan sosialisme dengan 
mentjegah timbulnja liberalistis-kapitalisme a la Eropah-Barat 
dibumi-persada Indonesia

Jang kita maksud dengan istilah-istilah kolonialisme, im- 
penalisme dan kapitalisme adalah seperti jang kita tegaskan 
j  a 5s’ d®n̂ an menolak tafsiran-tafsiran Iain, umpama tafsiran 
Vnsn B^anda dulu jang pada tahun



„Onder imperialisme wordt verstaan het tegenwoordige 
Ned. Indische gezag, onder kapitalisme de thans hier te 
lande handeldrijvende Hollanders en vreemdelingen” . 
(Imperialisme adalah Pemerintah Hindia-Belanda; Kapi­
talisme adalah bangsa Belanda dan bangsa asing lainnja 
jang berdagang dan bemiaga).

V II URGENSINJA PELAKSANAAN SOSIALISME 
DEWASA INI.

Saudara-saudara sekalian,

Setelah kita membahas agak meluas dan mendalam segala 
persoalan-persoalan jang menjangkut pengertian-pengertian 
tentang kapitalisme, imperialisme dan kolonialisme, maka mari 
kita tindjau sekarang persoalan urgensinja pelaksanaan sosial­
isme dewasa ini.

Dorongan-dorongan untuk segera mulai dengan pembangun­
an masjarakat adil dan makmur jalah antara lain:

a. karena tuntutan Amanat Penderitaan Rakjat.
b. karena Revolusi kita sedjak tahun 1955—1956 memasuki 

fase sosial-ekonomis setelah meninggalkan periode ’’phy­
sical Revolution” dan periode ’ ’survival” ; dan

c. karena kita tidak mau tambah-lama tambah terbelakang 
dengan Negara-negara jang dinamakan ’ ’highly develop­
ed countries” (Negara-negara jang ekonominja sudah 
berkembang).

Setjara objektip dorongan-dorongan ini disebabkan antara 
lain karena tambahan djumlah penduduk bangsa kita setiap 
tahunnja tidak tjukup mendapat tampungan dalam sumber- 
sumber penghidupan jang lama seperti dilapangan pertanian 
dan keradjinan tangan; karena sumber-sumber penghidupan 
baru ditingkat jang lebih tinggi seperti diperkebunan-perkebun- 
an besar, perindustrian-perindustrian modern dan pertam- 
bangan-pertambangan djauh belum berimbang untuk tjukup 
menampung tambahan penduduk sedjumlah 2,3 djuta setahun 
itu; pula karena kemadjuan kita jang mengagumkan dibidang 
pendidikan dan pengadjaran menimbulkan desakan-desakan baru 
akibat keinginan untuk mendapat tingkat hidup jang lebih 
tinggi dari golongan intelligensia baru.



Setjara subjektip, maka dorongan-dorongan ini antart lain 
djuga berasal dari lapisan rakjat-banjak kita, jang selama .10 a 
15 tahun telah kita adjak ber-revolusi. Merekapun menginginkan 
tingkatan hidup jang lebih baik daripada sekarang. Dan sesuai 
dengan sembojan-sembojan dari para pemimpin kita sendiri, 
bahwa kemerdekaan tidak hanja untuk golongan atasan sadja, 
pula tidak hanja berarti sekedar memiliki Negara, Bendera 
Sang Saka dan Lagu Indonesia-Raya, tapi pula perbaikan 
nasib, maka timbullah apa jang oleh Dr. A. EUGENE STALEY 
dalam bukunja: ’’The future of underdeveloped countries” 
(1954) pemah dikatakan: ’’the revolution of the rising expec­
tations” (revolusinja harapan-harapan jang meningkat), dan 
jang oleh Presiden SUKARNO dikoreksi dengan kata-kata: 
’ ’the revolution of the rising demands” (revolusinja tuntutan- 
tuntutan jang meningkat).

Kekuatan-kekuatan objektip ini serta kjeinginan-keinginan 
subjektip tersebut merupakan desakan-desakan jang memang 
ada tapi jang seakan-akan tidak nampak. Apa jang nampak- 
nja ialah akibat-akibatnja jang antara lain berupa:

a. transmigrasi kekota-kota besar (urbanisasi);
b. transmigrasi tak teratur kepulau Seberang;
c. pendudukan dan penggunaan tanah-tanah onderneming 

dan tanah-tanah kehutanan dan sebagainja;
d. ’’disguised un-employment” didesa-desa dan ’’under-em­

ployment” dikota-kota (pengangguran jang tersembunji 
didesa-desa dan kekurangan pekerdjaan dikota-kota);

e. muntjulnja ”white-collar-proletariat” dikota-kota (kaum- 
proletar-kraag-putih).

Djusteru karena „diam-diam” -nja desakan-desakan ini, maka 
ada jang menamakan situasi dewasa ini sebagai: ’ ’the silent 
revolution” seperti pemah FRED B. FISHER menamakan si­
tuasi di India pada masa-masa 1915—1919 sebagai ’ ’India’s 
silent revolution” .

Selain desakan-desakan kekuatan-kekuatan masjarakat di- 
dalam negeri ini, maka didalam masjarakat intemasional tim- 
bul gedjala-gedjala bam, jang menggambarkan tak keseim- 
bangannja antara negara-negara jang ’ ’under-developed” dan 
jang ’’highly developed” .

Perbedaan antara kedua matjam negara ini diukur dalam 
tingkat hidup penduduk, produktiviteit per kapita, dan peng­
gunaan non-human energy. Dinegara-negara developed maka 
national income per kapita adalah antara 300 —  1000 $ seta-
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hun; dinegara-negara under-developed disekitar 100 $. Peng- 
gunaan ’’non-human energy” , jaitu energie jang tidak berasal 
dari manusia, di developed countries adalah 20 X  lebih dari di 
under-developed countries.

Dewasa ini ternjata, bahwa 2/3 ummat manusia didunia ini 
atau sedjumlah 1.800 djuta manusia hidup dari 18% dari pen- 
dapatan-dunia: sedangkan jang 82% dari penghasilan-dunia 
itu dimiliki oleh 1 /3  ummat manusia atau 900 djuta manusia.

Dari angka-angka ini kita melihat tak keseimbangannja pem- 
bagian pendapatan internasional diantara bangsa-bangsa.

Kenjataan inilah jang mendorong negara-negara Asia-Afrika 
untuk lekas-lekas mengadakan pembangunan agar supaja 
djangan terus-terbelakang. Dengan demikian negara-negara 
seperti India, RRT, Turkie, negara-negara Arab dan Indonesia 
ingin lekas-lekas meninggalkan ’’the traditional society (ma­
sjarakat penuh tradisi), untuk melalui "the transitional so­
ciety” (masjarakat-peralihan) memasuki "the society of take­
off” (masjarakat jang siap untuk naik terbang) menudju Ke- 
’’maturing society” (masjarakat dewasa) dan ’’society or mg - 
mass-consumption” (masjarakat dengan masa_^°IJ®™5?T]ir îo 
tinggi), seperti jang dilukiskan oleh Prof. W.W. da-
lam bukunja: ’’The stages of economic growth . Theorienja 
Prof. ROSTOW ini sekarang sedang mengalami kntik-kntiJi 
jang pedas, terutama dari sardjana-sardjana jang berain a 
filsafah Marxisme-Leninisme.

Dimana kita dewasa ini masih berada dalam masjarakat jang 
"overwegend” agraris, dengan masih melekatnja sisa-sisa reo- 
dalisme dalam alam-pikiran dan adat-adat kita, sedangkan i 
ingin menudju kepada masjarakat-industri dengan ia punj 
mechanik dan technik, maka kita tidak ingin memasuki ma j - 
rakat industriil itu dengan menggunakan tjara-tjara-pr 
jang kapitalis, melainkan tjara-tjara produksi s° siailsU " 
nurut adjaran Pantja Sila, dengan memperpadukan u 
pokok dari dalam negeri dengan pengalaman-pengalaman 
luar negeri.

Hal ini adalah sesuai dengan Amanat Pembangunan Pre®x' 
den sendiri, dimana beliau selalu mengingatkan kita kepaa 
dua hal, jakni djangan sampai di Indonesia terulang revo a 
jang berdarah seperti di Eropah; dan pula djangan. sampai ki 
tak sadar akan bertumbuhnja dua matjam stabilisasi 
negeri, jakni stabilisasi stelsel-kapitalisme dan stabilisasi 
sei-sosialisme, dengan berbagai-bagai kontradiksi sebagai 
batnja, baik jang terlihat maupun jang tak nampak.
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Berkatalah Presiden SUKARNO dalam Araanat Pembangun- 
annja mengenai persoalan revolusi-sosial jang berdarah di 
Eropah itu sebagai berikut:

,,Lihat didunia Barat, konflik jang achimja memuntjak 
didalam alam industriil kapitalisme; demikian besar kon­
flik ini jang ditimbulkan, sehingga achirnja terdjadilah 
revolusi sosial. Konflik jang amat besar tabrakannja an­
tara industriil kapitalisme dengan tenaga-tenaga revolu­
sioner jang menghendaki satu masjarakat adil dan mak­
mur, sehingga mendjadi revolusi pertumpahan darah” . 

Dan tentang dua matjam stabilisasi didunia internasional 
itu, berkatalah Presiden kita:

„Sesudahnja selesai perang dunia kedua, maka timbul­
lah dua „matjam stabilisasi” didunia ini, jaitu stabilisasi 
kapitalisme dan stabilisasi sosialisme. Ketenangan jang 
ditimbulkan oleh stabilisasi ini hanja untuk sementara 
sadja, karena kedua belah pihak selalu bertentangan an­
tara satu sama lain. Kalau stabilisasi kapitalisme jang 
ditudjukan untuk kepentingan finans-kapitalis mengan­
dung pertentangan diantara sesama negara-negara impe­
rialisme dan diantara negara-negara imperialis dengan 
rakjat-rakjat djadjahan, maka stabilisasi sosialisme 
mengandung konsolidasi kedalam dan keluar. Untuk 
mengimbangi stabilisasi sosialisme ini, maka negara-ne- 
gara imperialis dengan berbagai matjam djalan telah 
mengusahakan mempengaruhi negara-negara setengah 
djadjahan Ain jang baru mendapatkan kemerdekaannja, 
terutama dengan menanamkan modal monopolinja dan 
mengikatnja dengan pakta-pakta militer jang tidak boleh 
tidak mengandung kerugian besar dipihak negara se­
tengah djadjahan atau jang baru menerima kemerdekaan­
nja. Timbuliah kekatjauan-kekatjauan dibidang ekonomi, 
politik dan sosial dan hal ini membawakan kesempatan 
bagi negara-negara imperialis untuk mengadakan tjam- 
pur-tangan jang langsung terhadap persoalan dalam ne- 
geri dari negara-negara tersebut. Demokrasi Terpimpin 
dan Ekonomi Terpimpin akan memimpin pembentukan 
masjarakat adil dan makmur, jang lepas daripada tin- 
dasan imperialisme dan kolonialisme berupa apapun” . 

Saudara-saudara sekalian,
Demikianlah kenjataan-kenjataan diluar negeri jang benar- 

benar harus kita perhatikan dan perhitungkan semua kemung- 
kinannja. Ini adalah suatu sikap jang ditentukan oleh keharug- 
an sedjarah.
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Dan rentjana pembangunan kitapun mempunjai arti sedja­
rah.

Menurut Presiden kita maka arti sedjarahnja:
,,terletak dalam kenjataan, bahwa Indonesia adalah sa- 

lah satu dan malahan mendjadi pelopor dari negara-negara 
nasional jang baru merdeka sesudah perang dunia ke-II, 
jang dilahirkan di-tengah-tengah konfrontasi-konfrontasi 
sistim sosial-dunia:
(a) Disatu fihak kapitalisme modern jang kehilangan 

tanah djadjahannja sebagai tjadangan dan jang dari 
krisis kekrisis sedang memasuki krisis umumnja 
menudju kebangkrutan sepenuhnja.

(b) difihak lain, sosialisme jang tumbuh dan sedang ber- 
kembang dengan kuat dan sebagai tandingannja 
memperlihatkan keunggulannja disemua lapangan 
terhadap kapitalisme modem (imperialisme).

Karena tidak mau menempuh djalan dunia lama (kapi­
talisme) tetapi belum mempunjai sjarat-sjarat untuk 
menempuh djalan jang baru (sosialisme), maka Indonesia 
bersama negara-negara nasional lainnja menggalang dja- 
lannja sendiri: suatu masjarakat adU dan makmur, berda- 
sarkan Pantja Sila atau Sosialisme a la Indonesia .

Djadi, dari kesemuanja ini benar-benar kita sekalian harus 
menjadari, bahwa dalam „istilah” pembangunan masih tegas ter- 
simpul „unsur” perdjoangan, baik dibidang dalam negen ma 
pun dibidang luar negeri.

Djuga pembangunan masjarakat-Sosialis-Indonesia 
rin̂ rr   v.c»r«Hinnnp -  melawan kolomai aan

*111, u i u i i u j a u i  p ^ i i n g

belum hapus dari dunia ini.

VIII. P  E N U X U P.
Saudara-saudara sekalian,

Tur-n-i, _____ mpnp-achiri kuliah-umum saja ini



bdfnab̂ ad-lama^ a denSan berbagai aliran keagamaan
b u l k m ^  Hertemu dikePulauan kita ini, menim-
bSW a w t f ;}L  SUatU k6f 1iuruhan tJM-tjiri chas kepada
Indonesia d^cf11 3̂ ng sedlkit"banjak membedakan bangsa inaonesia dengan bangsa-bangsa lain.

Clias atau KePribadian bangsa Indo- 
„goton^roTnr^a .nnS^af-Padat diruimiskan dalam kata: 
iaitu- Ke ',aiiS kalau dimekarkan mendjadi Tri-Sila,

MaJ?a,Esa’ sosio-nasionalisme dan 
Iengkan lasri i?nS kalau diperkembangkan lebih
Maha E sa ^ m  Vo'* Pantja Sila’ 3aitu Ke-TuhL-an Jang
KeadjJan-sosial Ula?.8,11! ? eban£saan, Kerakjatan dan
Republik Indonesia ian^ m m  ^  PUla DaSar NeSara merupakan send-iafa ?  da*am tangan rakjat Indonesia 
kekuatan Rakiat u ? Tuntuk mempersatu seluruh
dan membangun s o s i l S e . ° IomaIlsme dan imperialisme,

sisi jang revblusinn^5  ̂^  ^ P 1̂  oleh pergolakan-tran-
alaf  k°l°nialisme/f eodalisme

darfpada suata r e X “ ;b a ~ anja “  adalah
nasionalnja3̂ ^^^ Sedan£ da âm kelandjutan Revolusi

tapak^seda^p^hp1 ^  d,ari/ ase"Politiknja tapak-demi-se-
c. Revnl! g. berahh ke fase-sosial-ekonomi, dan 

bagian adaIah pada hakekatnja
a e n S i W ? adta Revolusi Besar Kemanusiaan, jang 
menuntut r w  ^f"Perf mPa  ̂ ummat manusia jang 
daripada r arU *?ng damai» adil, makmur, bebas

4- M a s ja r l , PenallSme dan koIoniali^
kian ini t)erlna^ k Pe^U*1.den£ an dynam*kanja transisi demi- 
pinan” ”PlmPman”> jang didalam kata „pim-u terPadu unsur-unsur:

Dasar Neenr^wt didasari oleb Pantja Sila, sebagai
lusionair *̂an djuga sebagai suatu theorie-revo-
masiaraifaf ^ memPe5sa û seluruh kekuatan dan aliran 
lisme. antl' imPerialisme dan anti-kolonia-

*l'ak?i sosiaIlsme Indonesia jang oleh
jang berdaSarkanmpUaSnya S a X f f i * ”
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c. Disamping unsur ,,pimpinan” ini, maka dynamikanja 
transisi tersebut perlu pula memiliki „planning” (peren- 
tjanaan) dan mempunjai gerakan penghimpun semua 
kekuatan rakjat jang pro-sosialisme.

Berdasarkan penelitian pidato-pidato Presiden SUKARNO, 
jang mengemukakan bahwa perkataan sosialisme adalah 
sebenarnja kata-penghimpun, suatu verzamelnaam, dengan 
mendjelaskan adanja 5 matjam aliran sosialisme dalam 
sedjarah dunia, jakni:
a. aliran utopis,
b. aliran anarchis,
c. aliran religieus,
d. aliran ilmijah, dan
e. aliran Komunisme.
serta meneliti pula keseluruhan tjita-tjita jang ditjetuskan 
sepandjang perdjoangan pergerakan kemerdekaan rakjat 
Indonesia, dalam berbagai tulisan dan utjapan berpuluh 
tahun lamanja, sebagai pokok isi daripada apa jang dewasa 
ini terkenal dengan istilah: „ Amanat rcndoritnsui RaAjai”, 
maka dapatlah disini ditegaskan bahwa Sosiaiisme Indone­
sia, berdasarkan adjaran Pantja Sila itu, dalam anaJysanja 
dan methodiknja adalah tergolong sosialisme jang ilmyah, 
dan didalam kenjataan geopolitis dan agrarianja —  sebagai 
hasil penelitian setjara ilmijah —  tergolong dalam sosialis­
me jang religious; dengan pengertian bahwa religieus tidak 
berarti bertentangan dengan ilmijah.

Dengan demikian hendaklah dapat dihilangkan keragu- 
raguan tentang adjaran sosialisme berdasarkan Pantja Sila 
ini. Sosialisme Pantja Sila bukan tergolong aliran utopis, 
bukan pula aliran anarchis, atau Komunis, melainkan ter­
golong sebagai aliran sosialisme ilmijah, tanpa mengandung 
unsur anti-agama. Usaha memperkembangkan kelandjutan- 
nja sosialisme Pantja Sila ini harus selalu didasari oleh ilmu 
dan disinari oleh tjahaja Agama.

Dalam rangka-hubungan sosialisme-ilmijah jang djuga 
religieus ini, maka kita teringat pada pendirian Prof. 
ALBERT EINSTEIN jang menegaskan hubungan antara 
ilmu dan agama itu sebagai berikut:

’ ’Science without religion is lame, religion without 
science is blind” (Ilmu dengan tiada agama adalah 
lumpuh, dan agama dengan tiada ilmu adalah buta).



Djuga kita teringat kepada polemik Sjech DJAMALU- 
Pendekar Modemisme Islam, dengan 

ERNEST RENAN dari Universitas Sorbonne, Parijs, 
tentang Agama Islam dan Ilmu, dimana RENAN mengata- 
kan bahwa Agama Islam tidak mendorong untuk kegiatan 
dibidang ilmu, hal mana dibantah oleh Sjech DJAMAL.U- 
DIN EL-AFGHANI, jang menandaskan bahwa dalam 
adjaran Agama I.-Iam djusteru mempakan pendorong jang 
besar dan kuat bagi perkembangan dan kemadjuan ilmu.

Kesemuanja kenjataan ini hendaklah lebih mejakinkan 
kita akan kebenaran pendirian bangsa kita, bahwa Sosia­
lisme Pantja Sila jang ilmijah dan religieus itu tidak 
mengandung kontradiksi, melainkan suatu rangkaian-kebu- 
latan.

, Pemantjaran daripada Pantja Sila, itu adalah Manipol, 
dengan Usdek sebagai perasan Manipol, jang oleh M.P.R.S. . 
kemudian tidak hanja diperkuatnja sebagai garis-garis 
besar haluan Negara, melainkan diperlengkapinja garis- 
garis besar haluan Negara itu dengan:
a. bagian-mutlaknja, jakni garis-garis besar haluan Pem­

bangunan, (Amanat Pembangunan Presiden).
b. pedoman-pedoman pelaksanaannja, baik dibidang kese- 

luruhannja didalam negeri, maupun chusus dibidang 
hubungan antar-bangsa dan luar-negeri. (Pidato Presi­
den Djarek dan Pidato Presiden di P.B.B.).

Dalam kedua pedoman pelaksanaannja ini, jaitu dalam 
pidato Djarek dan pidato P.B.B. ditandaskan, bahwa seka- 
lipun Pantja Sila itu tidaklah langsung berpangkal pada 
Manifesto Komunis ataupun Declaration o f Independence, 
tapi Pantja Sila adalah satu „pengangkatan ketaraf jang 
lebih tinggi” , satu „hogere optrekking” daripada Declara­
tion of Independence dan Manifesto Komunis, jang karena 
mempunjai arti universil, dapat digunakan setjara intem a- 
sional.

Oleh DEPERNAS garis-garis besar haluan pembangunan 
itu dipertegas lagi dengan sebuah pola pembangunan 
semesta, jang kemudian dikonkretisir lebih landjut lagi 
dalam rentjana-tahapan pertama 1961 —  1969 dengan 335 
projek beserta rentjana pembeajaan dan investasi sebesar 
240 miljard Rupiah untuk 8 tahun tahapan pertama itu.



Tahapan pertama 8 tahun inipun dibagi lagi mendjadi 3 
tahun dan 5 tahun, dimana dalam masa 3 tahun itu dititik- 
beratkan pada pentjukupan sandang-pangan, serta menaruh 
dasar-dasar jang kuat bagi perindustrian dasar dan berat, 
sebagai usaha pangantar masjarakat agraris ke industri.

8. Dewan Pembangunan Pembantu Presiden sudah mulai 
meng„kotak-kotak” projek-projek pembangunan ini dalam 
Departemen-departemen guna segera dilaksanakan bersa- 
ma, sedangkan pelaksanaan pembeajaannjapun sudah di- 
tentukan. Pula digandengkan tri-program Kabinet Kerdja, 
jakni sandang-pangan, keamanan, dan Irian-Barat itu, 
dengan pelaksanaan projek-projek tahapan pertama.

9. Disamping pelaksanaan oleh alat-alat apparatuur Negara 
kita itu, dan berpegangan teguh pada ketetapan-ketetapan 
M.P.R.S., maka tenaga Rakjat akan lebih disempurnakan 
didalam usaha mengikut-sertakan mereka, baik dalam 
bentuk kerdjasama aliran-aliran politis-ideologis sesuai 
dengan Penetapan Presiden No. 7/1959, jang dewasa ini - 
terkenal dengan istilah NASAKOM maupun dalam bentuk 
kerdja-sama seluruh golongan karya jang ada Ha.la.-m 
seluruh lapisan masjarakat Indonesia, terutama didalam 
bidang-bidang pertahanan, pembangunan rochanijah dan 
pembangunan djasmanijah dan bendanijah.

Front Nasional adalah dimaksud sebagai penggalangan 
keseluruhan tenaga rakjat itu, baik dari golongan politik, 
maupun dari golongan karya dan perseorangan, dengan 
menghilangkan kontradiksi jang antagonistis ’ diantara 
seluruh apparatuur Negara dan lapisan Rakjat.

10. Kesemuanja ini memperlihatkan dihadapan pandangan- 
mata kita kelandjutan perkembangan adjaran-adiaran 
Pantja Sila kita: J

Dari Dasar-Negara, ia ditingkatkan ketaraf jane; lebih 
tinggi, memasuki bidang filsafah. Malahan ia sudah pula 
tjukup kepertjajaan dan keberanian untuk menawarkan 
diri dibidang internasional, sebagai penundjuk djalan ke- 
luar daripada konfrontasi ideologie-ideologie jang bersum- 
ber pada Declaration of Independence sadja dan Manifesto 
Komunis sadja.
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Selain ditingkatkan ketaraf internasional itu, maka 
Pantja Silapun mengalami penarikan garis jang lebih 
tadjam ketingkat bawahan, ketingkat realiteit dalam bidang 
nasional, pemantjarannja adalah Manipol, dengan pedo- 
man-pedoman pelaksanaannja pidato Djarek dan pidato di 
P.B.B.; konkretisasinja adalah Pola Pembangunan Semesta, 
dengan penegasannja berupa Pola projek dan pola pembe- 
ajaannja.

^Kesemuanja adalah djalan-djalan djangka-djauh dan 
djangka pendek dalam merealisir Pantja Sila, jaitu mem- 
bangun masjarakat Pantja Sila atau masjarakat Sosialis 
Indonesia.

Saudara-saudara sekalian,
Setelah saja mengemukakan kesimpulan jang1 berdjumlah

10 pokok tersebut tadi itu, perkenankanlah saja sekarang setjara 
chusus dalam bagian terachir daripada kuliah saja ini meminta- 
kan perhatian Saudara-saudara sekalian, terutama jang lang- 
simg memimpin dan mengasuh Universitas dan Perguruan 
Tinggi tentang peranan Universitas dan mahasiswanja umum- 
nja dalam alam pembangunan sosialisme ini.

Ketegasan jang tadi saja kemukakan, bahwa sosialisme 
Pantja Sila adalah tergolong ahran sosialisme-ilmiah, sudah 
dengan sendirinja menempatkan Universitas-universitas kita —  
disamping ia punja funksi umum sebagai sumber ilmu-pengeta­
huan —  setjara chusus pada funksi untuk ikut membantu, 
mendorong dan malahan mempelopori dalam memperkembang- 
kan sosialisme-ilmijah ini, terutama dibidang adjaran-adiaran- 
nja serta theorie-theorienja.

 ̂Keperluan Sosialisme Indonesia akan ribuan tenaga kader 
disegala bidang, menempatkan Universitas kita serta para maha- 
siswanja pada funksi untuk mendidik kader-kader j ang  ber- 
mtellek, berwatak dan-bertjita-tjita setjepat mungkin.

Memang setiap mahasiswa setjara pribadi dan setjara indi- 
vidu masing-masing mengalami transisi dalam diri djiwania, 
transisi dan alam pemuda kealam dewasa, transisi mana sering- 
kali disertai dengan kegontjangan-kegontjangan didalam djiwa- 
nja sehingga ahli-ahli pendidik Djerman menamakan periode- 
penode transisi individuil ini periode „Sturm und Drang" (perio- 
denja taufan dan desakan-desakan), atau periode „ W anderjah-
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Tetapi disamping para mahasiswa Indonesia itu sendiri me- 
ngalami transisi didalam dirinja, maka iapun berada ditengch- 
tengah masjarakat Indonesia jang sedang ber-revolusi dan ber- 
transisi pula. Karena itu mahasiswa Indonesia sebenarnja ber­
ada didalam transisi berlipat-ganda.

Dan untuk dapat mengatasi periode transisi jang berlipat- 
ganda demikian ini, lebih-lebih lagi diperlukan pegangan-pega- 
ngan jang setjara ilmijah dan setjara moril dapat dipertang- 
gung-djawabkan kepada Revolusinja, Bangsanja dan Rakjat­
nja sendiri. Lebih-lebih lagi mahasiswa kita harus menjadari 
tugas dan kewadjiban sedjarahnja, penuh dengan tanggung- 
djawab dan idealisme, dan djangan sampai idealisme ini lebih 
dulu dimatikan oleh ,,ndjlimetnja quasi-ilmu” , jang hanja me- 
lahirkan bukan ,,militante jongelui van 20 of 25 jaar” (pemuda- 
pemuda militant umur 20 atau 25 tahun), tapi hanja „oude- 
heertjes van 20 of 25 jaar” , jaitu orang-orang tua berumur 
20 a 25 tahun.

Untuk mentjegah ini, dan agar supaja Universitas dan maha­
siswa kita tetap mendjadi kebanggaan Bangsa dan harapan- 
harapan Rakjat dan Revolusi kita, maka ingin disini saja ulangi 
apa jang sudah pernah saja njatakan di Bandung pada tanggal 
25 Djanuari 1961 jang baru lalu jakni sebagai berikut:
1. Setiap Universitas dalam alam pembangunan sosialisme 

dewasa ini harus nientjerminkan dua djiwa, jakni:
a. djiwa ketekunan dan kesungguhan dalam perenungan 

serta penuntutan ilmu serta penelitian,
b. djiwa pengabdian kepada kebutuhan-kebutuhan zain an 

sekarang bagi penjongsongan masjarakat jang menda- 
tang jaitu masjarakat Sosialis Indonesia.

Dimana dewasa ini kita sedang dalam Revolusi, dan 
Dasar serta Tudjuan Revolusi itu — menurut Manipol — 
adalah Kongruen dengan Budi-Nurani Manusia menudju ke- 
kemerdekaan, kemakmuran dan keadilan, bebas dari impe­
rialisme dan kolonialisme, maka dasar-kewadjiban daripada 
setiap Universitas di Negara kita tidak boleh tidak adalah 
sama dengan Dasar dan Tudjuan Revolusi kita bersama 
dewasa ini.

2. Diatas dasar-kewadjiban itu, berkembanglah ilmu dengan 
berbagai-bagai tjabangnja, tetapi bukan sekedar ilmu untuk 
ilmu, melainkan ilmu untuk amal atau ilmu-amalijah.
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Dengan demikian dipantjarkanlah kedalam masjarakat 
mahasiswa sendiri kesadaran, bahwa untuk memberikan 
amalnja kepada masjarakaat diperlukan ilmu, atau amal- 
ilmijah.

Universitas tidak dapat dipergunakan sebagai suatu: 
„sanctum sanctorum tranquilis in undus” , jaitu suatu 
,,pulau maha-keramat, aman-tenang-tentram ditengah- 
tengali gelombang” penuh berdjiwa synisme, skepticisme, 
hyperintellektualisme dan „Ieedvermaak”  terhadap Bahtera 
Negara Indonesia, melainkan Universitas didalam Negara 
Republik Indonesia dan ditengah-tengah masjarakat Indo­
nesia jang sedang ber-revolusi dan sedang dalam transisi ini 
adalah ikut ditengah-tengah gelombang itu, tidak sendirian 
tapi sebagai salah satu penumpang dalam Bahtera Negara 
Republik Indonesia, dan ikut pula menempuh dan menem- 
bus gelombang Samudra Revolusi Rakjat Indonesia. Seba­
gai salah satu diantara banjak penumpang, maka ia mem­
punjai peranan chusus, jakni. peranan-mendampingi si-Na- 
choda Bahtera Negara Pantja Sila ini dengan nasehat, pen- 
dapat dan pertimbangan-pertimbangan jang setjara segera 
diperlukan untuk menembus gelombang-gelombang itu.

3. Menempatkan Universitas diluar Revolusi Indonesia, berarti 
melepaskan Universitas itu dari Rakjat, masjarakat dan 
kemanusiiaan; dan mendjadikan Universitas sebagai ’’ivory 
tower” (menara gsding), jang steriel, dengan kemungkin- 
an-kemungkinan penjelundupan penggunaan ilmu untuk pe- 
nentang kemadjuan masjarakat kearah progress dan sosial­
isme.

4. Mahasiswa Indonesia, dimana dalam diri-pribadinja masing- 
masing bertemu kepemudaannja dengan ketjalon-tjende- 
kiawanannja, harus pula menjadari:
a. persoalan-persoalan pokok Revolusi Indonesia.
b. funksi Alma-matemja masing-masing dalam Revolusi 

itu,
c. funksi golongannja, tidak sebagai tjalon-tjalon elite- 

intellek, jang berada diatasan lepas dari akamja, jaitu 
Rakjat dan masjarakat jang sedang ber-revolusi ini, me­
lainkan sebagai suatu bagian penting dari keseluruhan 
barisan kader nasional jang diperlukan untuk pemba­
ngunan masjarakat sosialis.
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5. Kesadaran ini harus bersumber kepada kejakinan, bahwa 
dalam ikut mendjadi) pengemban Amanat Penderitaan 
Rakjat itu, maka golongan tjendekiawan akan lebih terdja- 
min kedudukannja baik rochamjah maupun djasmanijah 
didalam sistim sosialisme daripada dalam sistim kapitalis­
me, jang melahirkan imperialisme dan kolonialisme.

6. Intelligensia dalam alam kemerdekaan sekarang, dengan 
Negara Republik Indonesia sebagai alat-perdjoangan Rak­
jat semua, jang tegas-tegas menudju kemasjarakat sosialis, 
tidak mungkin membuat golongan tjendekiawan mendjadi 
,,intellektuil-proletariat” , melainkan para tjendekiawan ada­
lah merupakan kaaer nasional, jang dengan ketjakapannja 
masing-masing dibidang ilmu-pengetahuan technik, kedok- 
teran, kemasjarakatan, hukum, politik-sosial, dan sebagai­
nja akan mendjadi pelopor-pelopor dalam pembangunan 
masjarakat baru itu.

"7. Dalam perkembangan kelandjutan, dimana kesadaran 
Rakjat akan Dasar dan Tudjuan Revolusinja makrn han 
makin mendalam dan makin meluas, dengan keharusan 
akibat jang tak dapat dan tak boleh ditahan-tahan, bahwa 
Universitas-universitas sudah mulai dibandjiri oleh anak- 
anak Rakjat asal dari lapisan Marhaen, maka garis antara 
elite dan Rakjat, antara golongan tjendekiawan dan buitan- 
tjendekiawan, antara pekerdja-intelek jang „halus dengan 
pekerdja-tangan jang „kasar” akan dan harus menghiiang.

Sekian kuliah umum landjutan ini dan terima kasih atas 
perhatian Saudara-saudara.
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SOSIALISME UTOPIA 

I. Kata pendahuluan.

II. Eropa-Barat dengan Revolusi-mdustrinja dan dengan 
Revolusi Perantjisnja.

H I T jita -t ji ta  Sosialisme-Utopia sebagai koreksi terhadap 
penjelewengan-penjelewengan tjita-tjita Revolusi Pe- 
rant j is :
1. Gracchus Babeuf;
2. Saint Simon;
3. Charles Fourier.

TV Tiita-tjita Sosialisme-Utopia sebagai koreksi terhadap 
djalannja Revolusi Industri di Inggris:
Robert Owen.

V  Tjita-tjita Komunisme-Utopia:
1 Perbedaan penggunaan istilah sosialisme dan Komu-

nisme;
2 Etienne Cabet;
3 ,' Wilhelm Weitling.
rp "+a tiita Sosialisme-Utopia dalam ’ ’Staats-romans” :
1 ’ ’Utopia” , karyawan Thomas More;
9 ”  staats-romans*’ lain-lainnja,
3 ’ ’Civitas Solis” , karyawan Thomas Campanella.

V H . K a t a  P e n u t u p .
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Didalam kuliah saja jang pertama, telah saja singgung 
dua aiiran sosialisme didalam sedjarah perkembangannja, J .tu 
sosialisme-utopia dan sosialisme-ilmijah. Dimana sedJ^Lgjn- 
banjak sekali diadjukan pertanjaan-pertanjaan jang mengujs 
kan pendjelasan-pendjelasan jang luas mengenai 
antara kedua aiiran itu, maka kuliah saja ini kali oerp 
kepada pendjelasan pengertian tentang kedua aiiran terse

Terlebih. dulu ingin saja tegaskan, bahwa jang saja 
denean sosialisme-ilmijah itu ialah sosialisme jang diaaj 
oleh KARL MARX dan ENGELS. FRIEDRICH E N G E ^ ^ " 
jang berkali-kali mengadakan perbedaan antara istilah ik
me-utopia dan istilah sosialisme-ilmijah. Sewaktu b r̂pcL hun 
dengan Dr. E. DUHRING dari Universitas Berlin Pada , iaJlg 
1875, dengan bukunja: „Umwalzung der Wisschenschaxt j 
terutama menjerang teori-teorinja KARL MARX, maK* jaj! 
tegas FRIEDRICH ENGELS m e n d jelaskan, bahwa 
jang meningkatkan paham sosialisme mendjadi suatu » el 
sebabnja jalah, karena MARX-lah jang membeberkan dua p 
muan baru dalam perkembangan masjarakat, jatau* P® , -
konsepsi tentang historis-materialisme, dan kedua. niiai- 
,,rahasianja” produksi sistim kapitalisme berdasarkan 
lebih” .

Berdasarkan dua penemuan ini, maka sistim k a p i t a l i s m e  
tidak-mau akan hantjur untuk diganti dengan sistim so *
sedangkan dalam perkembangan masjarakat menu j 
sosialisme itu kaum-proletar-lah jang akan memegangpo .. .  
sedjarah, dan jang akan menentukan nasibnja sendiri. u  
inti-pokok teori KARL MARX.

Saja ingin menegaskan sekali lagi, bahwa ENGELSmenama 
kan sosialismenja KARL MARX sosialisme-Jmijah, kar 
kedua ’’great discoveries” tersebut. Berkatalah beliau dalam 
polemiknja dengan Dr. E. DUHRING, jang diterbitkan dengan 
djudul: ’ ’Socialism; utopian and scientific (1877), balwa. 
’ ’with these discoveries socialism became a science” , artinja, 
bahwa sosialisme mendjadi suatu ilmu dengan adanja dua pene-

I. KATA PENDAHULUAN.
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muan besar tadi itu, jaitu penemuan teori materialisme-sedjarah 
dan teori nilai-lebih.

Dengan lain perkataan, maka sosialisme-utopia, sebagai keba- 
likannja daripada sosialisme-ilmijah, adalah sosialisme jang 
tidak didasarkan atas kedua penemuan baru tersebut. Dan 
sosialisme-utopia demikian itu adalah atau ditjetuskan oleh 

 ̂ orang-orang sebelum KARL MARX menemukan kedua penemu- 
annja tersebut, atau memang menolak, dan tidak mengakui 
kebenaran kedua penemuan MARX tersebut.

Menurut ENGELS, maka sosialisme jang demikian itu adalah 
sosialisme jang tidak riil, karena ENGELS mengatakan djuga, 
bahwa: ” to make a science of socialism, it had first to be placed 
upon a real basis” ; artinja bahwa untuk mendjadikan sosialisme 
suatu ilmu, perlu lebih dulu paham sosialisme itu ditaroh diatas 
suatu dasar jang riil). Dan dasar riil adalah ilmu.

Djikalau saja pada kuliah jang ke-3 sekarang ini hendak 
mengemukakan paham-paham sosialisme-utopia dalam ban- 
dingannja dan dalam perbedaannja dengan sosialisme-ilmijah, 
maka sistim penggolongannja jang akan saja ikut ialah garis- 
garis besar dari sistim MARX dan ENGELS.

Ingin pula saja meminta perhatian dari semua mahasiswa- 
mahasiswa dan pendengar-pendengar, supaja dalam ichtiar 
untuk memahami kedua tjabang daripada tjita-tjita sosialisme 
ini, selalu melihatnja dalam ’’historical context” -nja, jaitu dalam 
hubungan sedjarahnja; tegasnja ialah bahwa kita tidak akan 
dapat memahami sepenuhnja djiwa tjita-tjita sosialisme itu, 
djikalau kita tidak setjara minimal menguasai beberapa fakta 
dalam perkembangan sedjarah dunia umumnja, dan sedjarah 
Eropah serta Eropah Barat chususnja.

Mengapa saja meminta perhatian chusus mengenai sedjarah 
Eropah dan lebih chusus lagi Eropah Barat? Tidak lain sebab- 
nja ialah bahwa paham sosialisme ini adalah suatu paham jang 
asal penggunaan istilahnja adalah dari benua Eropah.

Memang ada djuga orang jang ingin mempeladjari arti 
sosialisme itu dari asal-usul perkataan sosialisme itu sendiri. 
Dan biasanja orang menghubungkannja arti-kata sosialisme itu 
dengan perkataan ’’socius” , jang artinja adalah teman, sahabat, 
saudara dan sebagainja lagi; sehingga sosialisme diartikan se­
bagai hubungan persahabatan atau hubungan persaudaraan 
antara sesama manusia. Dalam hubungan ini saja teringat pada 
sembojan jang dignnakan oleh gerakan-gerakan sosialisme da­
lam permulaannja. Pada sekitar tahun 1840 di Eropah Barat 
ada gerakan sosialis kaum buruh, bemama ’’League of the Just” ,
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Liga Keadilan: mottonja berbunji: ”A11 men are brothers", 
semua orang adalah saudara; penggunaan kata saudara” ini 
adalah untuk mentjerminkan tjita-tjita sosialismenja pada 
waktu itu; tetapi jang kemudian pada tahun 1847 itu i>Liga 
Keadilan” ini dirobah namanja mendjadi „Liga Komunis  ̂
dengan motto baru jakni bukan lagi- ”all men are brothers 
tetapi ’’workers o f all country, unite” , artinja „Kaum pekerdja 
dari semua negara, bersatulah” , motto mana kemudian men­
djadi kalimat penutup daripada Manifesto Komunis.

Dengan mengemukakan adanja motto tadi itu, dimana suatu 
gerakan sosialis menekankan djiwa pokoknja sebagai „persau- 
daraan antara semua manusia” , maka saja hanja ingin menja- 
takan sadja, bahwa memang ada gunanja untuk mentjoba 
memahami djiwa sosialisme itu dari asal-usuli kata „socius itu, 
asal sadja kita tahu membatasi diri, dan djangan mentjoba 
hendak mengartikannja setjara terlalu letterlijk, terlalu menurut 
aksaranja sadja.

Ada djuga jang menjelidiki kapan untuk pertama kalinja 
perkataan sosialisme itu digunakan; dan oleh siapa. Hasil Penj®“ 
lidikan demikian itu dipandang penting sekali, untuk daPâ  " 
narik kesimpulan apa arti dan djiwa jang sebenarnja darip 
kata „sosialisme” itu. Dan sipenjelidik dibidang mi akan ml - 
mukan nantinja, bahwa pernah di Italia pada tahun 
diketemukan kata-kata ’’socialism” dan socialist < tertjetaK 
disana dalam sebuah penerbitan, tetapi dalam arti jang i 
djelas seperti jang kita kenal sekarang. Kemudian kita 
mendjumpainja kata ’’socialist” digunakan untuk najna pe gi

ionic temauai. uaaaui niau.uuau i. * _,n_a
1832, dibawah pimpinan PIKRRE mâ n  katabersuarakan tjita-tjitanja SAINT SIMON; sedangka
„sosialisme” dalam madjalah ini mentjakup kesieluru 
trine dari SAINT SIMON. Pendeknja beraneka wamalah art 
kata sosialisme itu dalam asal-mulanja. ^

Djikalau saja mengemukakan sedikit hasil penje 1 an 1
dang permulaan penggunaannja kata-kata ini, mak j -
njadari bahwa tentu akan ada hasil-hasil lam tentang kapan 
dan siapa jang sebenarnja untuk pertama kalmja menggunakan 
kata-kata itu. Dan hasil jang b e r b e d a  akan dapat memmbulkan 
tukar pikiran, jang djikalau tidak dibatasi, tidak akan mem- 
bawa kita kepada djiwa sebenarnja daripada kata-kata tersebut. 
Malahan kita akan terseleweng dalam perdebatan tentang soal- 
soal jang menjangkut bungkusnja, dan bukan mtinja.
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Karena itu, saja akan lebih banjak mementingkan tindjauan 
mengenai "histarical context” -nja dari arti dan djiwa paham 
sosialisme itu.

Dan saja ingin mengingatkan kembali kepada kuliah saja 
pertama, dimana saja menghubungkan setjara mutlak arti 
sosialisme itu dengan phenomena didalam sedjarah masjarakat 
di Eropah-Barat pada achir abad ke-18 dan permulaan abad 
ke-19, jaitu phenomena: kemiskinan dan kemelaratan umum. 
Mempeladjari sosialisme tanpa menghubungkannja dengan 
gedjala kemelaratan dan kemiskinan umum ini, adalah iriil; 
sama iriilnja dengan keinginan untuk mempeladjari djiwa dan 
semangat gerakan kemerdekaan Indonesia tanpa menghubung­
kannja dengan kedjahatan kolonialisme Belanda di Tanah Air 
kita.

II. EROPAH-BARAT DENGAN REVOLUSI INDUSTRINJA 
DAN DENGAN REVOLUSI PERANTJISNJA.

Sedjak Abad Pertengahan di Eropah lambat-laun mulai meng- 
hilang, maka masjarakat disana mengalami ,,transisi’\ meng­
alami masa peralihan, atau dengan istilahnja BUNG KARNO 
dalam karangannja „Mentjapai Indonesia Merdeka” , masjarakat 
sedang „melungsungi” , sedang berganti bulu. Masjarakat 
Eropah sedjak abad ke-15 sampai ke-abad 17 sedang beralih; 
dan masjarakat jang sumber-penghidupannja adalah terutama 
terdin dari pertanian dan keradjinan tangan, jang menghasil- 
kan produksi untuk keperluari diri dan keluarga masing-masing, 
mendjadi suatu masjarakat jang bersumber kepada perdagang- 
an dan keradjinan tangan dalam bentuk manufaktuur, jakni 

?  j  P  keradjinan 3an§’ tersebar dirumah-rumah tangga 
penduduk masmg-masing, melainkan terpusatkan dalam tempat 
pekerdjaan jang luas, jang dimiliki oleh kaum manufaktuur. 
Stelsel masjarakat di Eropah-Barat sedjak itu mulai berobah 
dan stelsel feodalisme ke stelsel ,,vroeg-kapitalisme’ ’, jaitu ka- 
pitalisme-muda atau kapitalisme-hidjau. Stelsel baru ini mem- 
produsir untuk keperluan pasaran, jang ada pada waktu itu 
meluas, jang mengakibatkan lagi permintaan kepada barang 
dagangan hasil keradjinan itu terus melomdjak-londjak. Hal 
ini mendorong produksi untuk menaik, dan kaum manufaktuur 
bertambah giat untuk meluaskan keradjinan dan perusahaan-

Sewaktu di Inggeris pada pertengahan abad ke-18 diketemu- 
kan mesin pemintalan benang serta mesin tenun jang baru, 
aitambah lagi dengan penggunaan tenaga air terdjun dan pene­
muan tenaga uap dari air mendidih, maka berobahlah dengan
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tjepat sekali roman muka perusahaan-perusahaan itu. Bingkil- 
bingkil luas miliknja manufaktuur jang dulunja menggunakan 
banjak tenaga tangan manusia, berobah mendjadi pabrik-pabrik 
modern, dimana mesin mulai mengganti tenaga manusia, sedang- 
kan volume produksi terus melondjak-londjak tinggi

Perobahan wadjah dan roman muka masjarakat di Eropah 
Barat pada achir abad ke-18 ini adalah pada hakekatnja 
puntjaknja daripada proses perobahan jang sudah dimulai 
sedjak achir abad ke-15, sewaktu Zaman Tengah mulai meng- 
hilang dan mulai melahirkan Zaman Baru.

Proses perobahan ini terdiri dari beberapa proses jang ber- 
samaan berdjalan, ia adalah pentotalan beberapa proses; ia 
adalah proses-perobahannja keradjinan tangan dirumah-rumah 
keluarga masing-masing mendjadi keradjinan banjak-tangan 
didalam tempat-tempat bekerdja jang luas; ia adalah proses- 
perobahannja tjara penguasaan hasil produksi dari tangan 
sikepala rum ah tangga masing-masing ketangan pemilik tempat- 
tempat bekerdja itu, jakni kaum manufaktuur, ia kemudian ada­
lah proses-perobahannja tjara-bekerdja _ dengan tangan men­
djadi tjara-bekerdja dengan mesin-mesin; ia adalah proses- 
perobahannja tjara-produksi manufaktuur mendjadi tjara- 
produksinja industri-modem; ia adalah proses-pertumbuhannja 
kapitalisme-hidjau mendjadi kapitaiisme-dewasa.

Dengan lain perkataan, semua perobahan-perobahan dalam 
masjarakat Eropah Barat pada waktu itu dapat kita ibaratkan 
sebagai sungai-sungai, jang semuanja kemudian bermuara 
kesuatu muara-perobahan jang menderu-derukan gemuruhnja 
revolusi-industri. Dalam muara revolusi-industri ini bertemulan 
sistim produksi kapitalisme jang bukan hidjau atau muda lagi 
melainkan kapitalisme jang sudah dewasa, dengan penemuan- 
penemuan baru dibidang technik. Penemuan-penemuan baru mi 
sebenamja merupakan suatu revolusi tersendiri, jakni revolusi 
technik; sehingga hakekatnja revolusi-industri adalah kapitalis­
me dewasa plus revohisi-technik.

Adapun pemain-pemain utama dari masa-peralihan jang 
maha-dahsjat ini adalah kaum ondememer, atau jang lazim di­
sebut ’’the captains of industry” jang didorong oleh keinginan 
untuk mempertinggi produksi, selalu mentjari akal bagaimana 
untuk dapat memprodusir sebanjak mungkin, dengan ongkos 
serendah mungkin. Sebab selain dorongan untuk mempertinggi 
produksi ini, maka ’’captains of industry” ini hidupnja selalu 
tertarik oleh semerbaknja’ bau ,,untung” , dan sekali lagi 
»,untung” . Bahwasanja djalan jang dilaluinja untuk mengikuti
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tarikan hawa-nafsu Itfdungnja untuk mendapat „untung” dan 
sekali lagi „untung” itu adalah seringkali harus melalui penderi- 
taannja orang ketjil jang mendjual tenaga-kerdjanja, ja, ma- 
lahan kadang-kadang harus melalui bangkai-hidup dan tulang- 
tulang-hidup daripada kaum buruhnja, hal itu tidak dirasakan 
sama sekali oleh mereka.

Deru-gemuruhnja revolusi-industri tidak hanja mentjiptakan 
untung, tapi djuga menghasilkan debunja, benipa penderitaan 
kaum buruh.

Proses-peralihan maha-dahsjat jang kita namakan ’’ industrial 
revolution” itu tadi dimulai pada achir abad ke-18 dan dipelopori 
oleh Inggeris; gerak-permulaannja ialah dibidang industri 
textil, dengan penemuan-penemuannja JAMES WATT, ARK- 
WRICHT, CARTWRICHT. Kemudian industri textil ini mendo- 
rong usaha pentjarian bahan-bahan bakar, seperti batu-bara 
dan batu-arang, dan djuga bidjih besi dan badja. Perluasan pro­
duksi ini achimja mendorong pula adanja perkembangan dan 
kemadjuan jang tjepat sekali dalam alat-alat transport, baik 
dengan melalui1 djalan air, maupun djalan rail dan djalan da- 
ratan.

Djikalau tadi saja kemukakan, bahwa pemain-utama dalam 
masa ’’industrial revolution” ini adalah kaum ondernemer atau 
’’the captains of industries” , maka kita tidak: boleh melupakan 
kenjataan, bahwa disamping pemain-pemain utama ini ada djuga 
pemain-pemain Lain, jang terdiri dari ribuan dan djutaan kaum 
pekerdja dalam pabrik-pabrik modern tadi itu. Mereka dulunja 
ada jang berasal dari kaum tani, jang tanahnja telah terdesak 
kedalam tangannja kaum industrial textil, jang tidak lagi me- 
nanaminja dengan bahan makanan, tetapi dengan kapas untuk 
industri textil jang sedang meluaskan sajapnja itu. Mereka 
djuga berasal dari golongan keradjinan tangan jang dulunja 
menenun sendiri dirumah-rumahnja, tetapi sekarang tidak dapat 
menahan saingannja pabrik-pabrik besar dengan mesin-mesin 
moderennja. Terutama dari kedua golongan inilah jaitu kaum 
tani dan kaum tukang keradjinan tangan datangnja kaum pe­
kerdja dalam pabrik-pabrik modem tadi itu.

Kaum tani meninggalkan desanja, karena telah di-,,bebas” - 
kan dari hak miliknja, dan di-„bebas” -kan dari sumber penghi- 
dupan kuno; mereka berdujun-dujun datang kekota-kota dan 
bertempat tinggal disekitar pabrik-pabrik modem. Demikian 
pula halnja dengan kaum tukang keradjinan tangan; mereka 
meninggalkan tjara produksi jang kuno, dan memasuki pabrik- 
pabrik besar dengan mesin-mesinnja; mereka djuga sudah di-
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„bebas” -kan dari hak milik atas alat-alat serta perkakas jang 
kuno-kuno itu, untuk mendjadi pendjual tenaga belaka kepada 
pemilik-pemilik daripada pabrik-pabrik besar dengan mesin- 
mesin modern itu tadi.

Hubungan manusia dengan alat-perkakas produksinja meng- 
alami suatu perobahan besar. Dulu ada tani bermilik tanah dan 
ada tukang bermilik perkakas sederhana; kini tani dan tukang 
itu sudah tidak bermilik apa-apa lagi. Dulu tidak ada kaum 
manufaktuur dan kaum modal; kini orang-orang baru itu jang 
memiliki semua pabrik-pabrik besar dan mesin-mesin modem. 
Dulu majoritas rakjat-bermilik dan bekerdja untuk kebutuhan 
hidupnja sendiri; kini majoritas rakjat tanpa mildk itu bekerdja 
untuk dan kepada minoritas jang bermilik modal besar dan 
mesin-modem.

Hubungan milik antara manusia jang menggerakkan mesin 
modem, dengan mesin modern itu sendiri, sama sekali terputus.

Ditambah lagi dengan kenjataan bahwa tenaga manusia indi­
vidual sudah kurang artinja dalam bandingannja dengan tenaga 
mesin-mesin modem tersebut, maka dapat dimengerti betapa 
niendalamnja perobahan-perobahan itu.

Mesin-mesin modem tadi dapat mengganti tenaga manusia, 
malahan tenaga satu mesin modem equavalent sama dengan 
tenaga puluhan dan ratusan manusia, malahan s a m a  dengan 
puluhan dan ratusan tenaga kuda. Djikalau dulu untuk mem- 
produsir barang sesuatu diperlukan banjak tenaga manusia, 
maka kini dengan mesin-mesin modem itu djumlah jang hanja 
itu tidak diperlukan lagi. Apabila dulu dalam produksi sistim 
manufaktuur, seringkali diperlukan tenaga manusia jang tja aj> 
dan kuat, maka dalam produksi sistim mesin-mesin modem_im 
tenaga-tenaga tjakap dan kuat itu dengan mudah diganti aen^ J  
tenaga-tenaga manusia apapun sadja, asal harga-tenaga 
atau upahnja murah dan rendah. Ini berarti bahwa mesin p 
didjalankan dengan tenaga wanita dan kanak-kanak.

Dimana hak milik bingkil-bingkil modem tadi itu, dengan ia 
Punja mesin-mesin modern, adalah ditangan beberapa orang 
sadja, jang kemudian mendjadi kapitalis-kapitalis besar, dan 
dimana tudjuan mereka jalah hanja untuk mentjan untung dan 
sekali lagi untung sadja, maka tidak mengheraiikan apabila 
kaum pekerdja jang berdjutaan djumlahnja tadi itu, dan jang 
telah kehilangan hak miliknja atas tanah dan perkakas-perkakas 
kunonja dulu itu, hanja dipandang sekedar sebagai ,,aanhangsel 
belaka daripada mesin-mesin modem tersebut, dan jang harga 
tenaganja atau upahnja jalah tidak djauh berbeda daripada
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m e n tR h S S- daSa“ San lain-lainnja atau harga bahan-bahan 
S  harS septrtl Umpama harSa ka-pas mentah, harga
eainla Tpnn»  ra’ . ar§a besi atau harga badia, dan seba-Sg Iagafga” anUSla tUrUn deradjatnja mendjadi sekedar

l’homm^par rhonSTe” ^ t ^ P m  6ngan nama ”exPloitatio11 ?  atau dengan kata-kata P®“ jerasan manusia oleh manusia,
?ja majoritas manusia oleh r̂i *?at: Pemera3an atas uu adalah kaum Dend™^ ? lnontas manusia. Jang majority 
modern, jang paline haniot a^a’ kaum pekerdja diindustr]
Paling sedikitterim ahasUnia^vUt;iUrkan keringatnja tetapIbah melarat; jang mi n o r i t a « ?  karena itu tambah lama tanj- 
l  keseluruhan modal dalam* u ^aum kapitalis, jang memj' 
dan menguasai keseluruhan h* Pa5nk"Pabrik modern tersebut, 
dan jang makin lama mendia J f^ S -n ^ntungnja pabrik-pabrik,

Majoritas jang saia li,v v kaJa-raja.
W i  diatas lazimnja diben
Kaum bordjuis. ’ ^angkan  mmoritas tadi diberi nam*

„ Dalam usah n

dan ’“ tung, maka
kanak-kanak *ak:kanak. Terutair1̂ IISS'unakan tenaga kautf* 
pada waktu ihi^1 rumah perawat Jan^ Palin£ disukai adal3̂

miskin- P ni^ a u  jang d in p fw ^ anak miskin ^ mab berdjiwa filantrop

^ e T t ' apwin tentans  keW}„

\ (1845) atau rtienj®

f e w .  ' 5 2 ,  “ S h « ‘ S ' g , i ? « s



Tetapi mereka, kaum proletar dan kaum sampah masjarakat 
ini, tidak selalu diam; tidak selalu ,,nerimo” . Adakalanja mereka 
bergerak. Pada permulaannja gerak mereka didorong oleh awa 
nafsu, jang membuta-tuli. Mereka menjalahkan sebab utania 
dari memburuknja nasib mereka kepada 
Mesin-mesin ialah jang menjaingi ketjakapan mereka, J &1 
kepandaian mereka, menjaingi ketrampilan tangan mereka, 
nJaingi tenaga mereka. Malahan mesin-mesm mi UdaK nanj 
menjaingi sadja, melainkan djuga mendesak mereka keaxah 
s^dut kemiskinan dan djurang kemelaratan. ^ar .. mesjn. 
mesin ini adalah sumber kesulitan-kesuhtan.
*nesin ini harus dihantjurkan.

Ditambah lagi mesin-mesin ini tidak tenaga
kuat, melainkan tenaga lemah jakni wanita d pekerdja-
kanak-kanak. Berapf djumlah 
anak-kanak telah dihisap dan ditelan o sehaf  dan selama 

^esin ini; dalam pabrik-pabrik jang ^  nekerdja-pekerdja
I ^ dari 14 djam sehari kfldang“̂ 1utiuricau keringatnja, 
^aruta dan kanak-kanak itu ' henti pada pukuJ 10 atau
f  ̂ ai pukul 4 pagi dan baru boleh berhenu v
1 1 malam. t r,engliisapan jang

Tidak heranlah kita, djikalau dalam . EDWARD P.
itu ^ ta  mendjumpai ^ a tu ^ ja i^ J ^  jang

dari Birmingham bernama. t q condition of the 
^kutip oIeh ANGELS dalain karyanjJ1 tuk mesin-mesm
^°rking ciass in England’’ , dan jang men*

°dern itu sebagai berikut:
» The Steam King"- 

is a K ing, and a ruthless King, 
fiiyf a ^ n9 of the poet’s dream, „
^ aJ yrant f elh white sUvesthat ruthless King is Steam-

He hath an arm,, an iron arm,
And tho3 he hath but one,
In that mighty arm there i 
That milliones hath undone.

tn^zj?*16 ancient Moloch grim, his sire, 
vale that stood,

And are of living fire,
children are his food. 113
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"The sights and groans o f  Labour’s sons,
Are music in their ear,
And the skeleton shades, of lads and maids,
In the Steam King’s Hells apppear.

Then down xoith the King, the Moloch King,
Ye working millions all,
O chain his hand, or our native land,
Is destin’d him to fall” .

„Radja Uap” .

R«w*,7e?ranfif &&&&, Radja jang bengis,
7w  seorang Radja seperti impian pudjangga,

f T T ?  dholim kedjam, 
n ««ap" J*. ^ belian semua mengetahuinja,
Ban Radja bengis itu, adalah Uap.

lengan dari besi,
Tamlh,i hania. "berlengan satu,
Jav>n ^ 7r\len9â  jang kuat itu ada ke-elokkannja  

%g djutaan manusia tak berdaja.

d ja m a n  d a h u iw >  T u a n k u ’
Dan k a L l% m  1pi <lan ^m jala,
Keluhan d a n r i n l i h ™ an9san3a- 
Meruvakan l a a ! ! ™ *  <*nak-anak buruh,
Dcm bajanaan frw , 5“ m pendengarannja,
perempuan, bermuntwl™ angka ana7c'ana^  faTcMaki dan
Dalam nerakanja Radja Uap itu.

U n t i ^ runtuhkan Radja, Radja Moloch itu,
Wahai h T  her^ ta -d ju ta  bekerdja,
Tanah’ fi,™ n^ u} â 1 tangannja, atau (bila tidak), tanah tumpah darah kita,
Akan hantjur olehnja"

ituDtohadana^nPa-ndan§an dan dJiwa kaum buruh pada waktu 
P mesin-mesin modem. Kutukan-kutukan tersebut



diachiri dengan hasutan "Down with the Steam King” ; han- 
tjurkan mesin-mesin itu! Dan semasa itu tidak sedikit mesin- 
mesin dihantjurkan oleh kaum buruh.

Pandangan primitip demikian ini mengingatkan kita kepada 
pandangan MAHATMA GANDHI, jang pernah mengutuk me­
sin-mesin itu sebagai ’’devil’s work” , karyanja Sjaitan. Karena 
itu menurut GANDHI mesin-mesin modern tidak perlu diper- 
gunakan; dan beliau mengandjurkan Rakjat India kembali ke- 
alat pemintalan kuno!

Djikalau kita menganalisa pandangan primitip ini setjara 
mendalam, maka rupanja kaum buruh pada waktu itu, belum 
djauh djangkauan pandangan matanja, bahwa sebenamja me­
sin-mesin itu bukan ’’devil’s work” , dan bahwa mesin-mesin itu 
bukan menelan darah-daging anak-anak pekerdja, melainkan 
jang mendjadikan mesin-mesin itu mendjadi alat-djahat dan 
alat-penghisapan jalah karena mesin-mesin modern itu dikuasai 
dan dimiliki oleh kekuatan-kekuatan dan golongan-goiongan 
jang kepentingannja adalah bertentangan dengan kepentingan 
djutaan kaum pekerdja. Djadi bukan jnosrn jang rrw»nelan ka- 
nak-kanak tadi itu, melainkan stelsel produksi kapitalisme jang 
menelann ja !

Adakalanja djuga kaum buruh itu langsung melawan tangan- 
tangan djahat jang menggerakkan mesin-mesin modem itu se­
bagai alat-penghisapan terhadap kaum buruh. Mereka melawan 
madjikannja, melawan kaum kapitalis dan kaum bordjuis, tetapi 
situasi pada waktu itu belum matang untuk menghasilkan ke- 
menangan-kemenangan.

Saja tekankan disini, bahwa situasi pada waktu itu belum 
matang. Jang saja maksud ialah situasi dan kondisi sedjarah 
pada achir abad ke-18 dan permulaan abad ke-19. Terutama 
situasi pada achir abad ke-18 menundjukkan, bahwa kekuatan 
kaum bordjuis sedang menaik, dan mereka sedang merebut 
kedudukan sosial jang lebih tinggi lagi. Dan dalam merebut 
kedudukan sosial jang lebih tinggi itu, maka kaum bordjuis 
berhadapan langsung dengan kaum feodal, kaum bangsawan 
dan kaum Geredja, jang melingkari Radja-radja. Adapun kaum 
proletar masih dalam permulaan pertumbuhannja, dan belum 
merupakan suatu kelas jang kuat benar.

Keadaan demikian ini dengan terang sekali dapat kita lihat 
di Perantjis pada achir abad ke-18. Sedjak pertengahan abad 
ke-18 itu, kaum bordjuis Perantjis langsung berhadapan dengan 
segala kekangan masjarakat kuno, jang sedang dikuasai oleh
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’ ’ancien regime” , terdiri dari ’ ’eerste stand” , jakni1 kaum Gere­
dja, dan dari ” de tweede stand” . ” Tweede stand” ini terdiri 
lagi dari "nobility of the sword” , jaitu „kaum bangsawan jang 
berpedang” , dan dari ’ ’nobility o f the robe” , jaitu „kaum bang­
sawan jang bertoga” . Jang dimaksud dengan ’’nobility o f  the 
sword” adalah kaum bangsawan jang setjara turun-temurun 
menduduki djabatan-djabatan kehulubalangan; dan jang di- 
maksud dengan '’nobility o f the robe” adalah kaum bangsawan 
jang. turun-temurun menduduki djabatan-djabatan kekratonan 
dengan toga-toga kebesarannja.

^ kesatu dan kedua ini djumlahnja adalah sedikit sekali. 
arini8^  ^ ^ P 3̂ 11 suatu minoritas, sedangkan majoritasnja 
TpfQa • tani, kaum buruh, kaum pedagang dan sebagainja. 
d er^ 1 (~ari majoritas ini telah timbul suatu lapisan baru, jang 
ifPHn5ni ga dan otak-pikirannja sendiri mulai menjampingi 

u? a?1 eerste dan tweede stand tadi itu. Mereka timbul 
ketinUnr!1̂ ai*ikarena Privilegesnja keturunan, melainkan karena 
tiandni i tenaga sendiri. Mereka adalah orang-orang 

xiifcrekp radj"m bekerdja dan berpikir. Karena
^^apfertahantl611? 19̂  Pa .̂arr?‘Pa^am lapuk, jang antara lain 
Geredja. MereVa*1 istimewa kaum Bangsawan dan kaum
gulan kaum Gpr^?011™73,11̂  ^eunggulan keturunan atau keung- 
kuno” , ja Tnni^o Me,reka tidak mau kalah dengan „ningrat- 
ka* naereka merasa sebagai „nm grlt-bani»T bu-
Geredjaan” (K erk^d^W  (,gel?oorte-adel) ’ bukan „ningrat-ke-

tahankan Ĵ nrfm?an^-Sê a *katan-ikatan kolot jang memper- 
untuk bersaino- 1-S reSlme” *tu. Mereka ingin diberi kesempatan 
kebebasan dsn v j 1t"anc^ n regime” , mereka ingin diberi 
melawan doe-run eJ1.erdekaan untuk mengadu pikiran merdeka 
pikiran beba« H a Jaf.an' adJaran Geredja. Sebab hanja dengan 
terus madju ^ r JanS merdeka ini, mereka akan dapat

Mereka unbit •
force” „kekuafQ . man ltu merupakan ’ ’the new emerging 
established forr>n ?>an^ ^aru timbul” ; dan menghadapi ’ ’the old 
Mereka nada n»̂ S ^ar* kaum bangsawan dan kaum Geredja.

Mal^an.U ka ^auln i^elligemsia. ^
tjara kepentin^an1̂ 111̂ ^ 81!? inilah mendjadi djurubi-
djumpai ROUSSFÂ rl°ngan baru mi. Diantaranja kita men- 

oEAU, djurubitjara paham kemerdekaan dan
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kebebasan dibidang pendidikan kanak-kanak; VOLTAIRE; 
djurubitjara paham kemerdekaan dan kebebasan dibidang ke- 
agamaan, jang dengan slogannja jang terkenal: „ecrasez 1’in- 
fame” mengandjurkan untuk menghantjurkan kedholimannja 
fanatisme dan intoleransinja Geredja Katholik, dan jang me- 
lopori adjaran Deisme dalam agama; MONTESQUEU, djuru­
bitjara paham kebebasan dibidang politik, dan pengandjur 
adjaran trias politica, jang bermaksud memetjah kekuasaan 
absolutisme Radja serta ’’ancien regime’'.

Pokoknja ialah, bahwa djurubitjara inilah sebenarnja me- 
rupakan penjambung lidahnja kaum bordjuis jang sedang ba- 
ngun dan sedang tumbuh itu, dan jang sedang berhadap-hadap- 
an dengan ,,eerste dan tweede stand” tersebut tadi.

Dan bagaimanakah sikap kaum tani dan kaum buruh jang 
hidup dibawahnja „derde stand” ini? Sekalipun djumlah mereka 
merupakan suatu majoritas, tetapi kesadaran dan kekuatan 
mereka belum kuat. Karena itu didalam pertentangannja ’’an­
cien regime” dengan ,,derde stand ini, kaum ,,vierde stand 
dapat diperalat oleh ,.derde stand” ini.
Saudara-saudara sekalian,

Saja rasa tak usah saja memperpandjang maksudsaja dengan 
kalimat: bahwa situasi dan kondisi sedjaiah D . ^
untuk menghasilkan kemenangan-kemenangan bagi perdjoang
annja kaum proletar. Malahan kondisi dan situasi sedjaran di 
Perantjis chususnja, pada achir abad ke-18 itu masih sedemi- 
kian rupa, sehingga kaum proletar bersamaan dengan kaum 
taninja dapat diperkuda kekuatannja untuk menghantam kaum 
Geredja dan kaum feodal. Disinilah letak tragik rakjat djelata 
dalam Revolusi Perantjis jang berkobar pada tahun 1789 itu.

Pokoknja ialah, bahwa dalam Revolusi Perantjis itu, kaum 
bordjuislah jang merupakan tenaga pemimpin, sedangkan kaum 
proletar masih belum tumbuh mendjadi kelas tersendin lepas 
dari kelas bordjuis sehingga kepentingan kaum proletar masih 
erat dilekatkan dengan kepentingan kaum bordjuis. Apabila 
kemudian pada tahun 1793 sampai dengan tahun 1794, kaum 
proletar ini bangkit beropposisi melawan kaum bordjuis di- 
tengah-tengah geloranja Revolusi Perantjis itu dan mengguna- 
kan terrorisme, maka sebenarnja keseluruhan terrorisme dalam 
Revolusi Perantjis itu ialah tak lain daripada ”a plebei manner” , 
tjaranja kaum plebejer untuk mengadakan pertanggungan dja- 
wabnja terhadap lawan sedjarahnja dari zaman kuno dulu, jaitu 
„kaum patricier” , terdiri dari kaum bangsawan dan kaum Ge-
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redja; dus belum terhadap lawan sedjarahnja jang baru, jakni 
aum bordjuis, melainkan terhadap Iawan-lawannja kaum bor- 

injuis’ sehingga setjara langsung kaum proletar menghantam 
wan-iawan daripada bakal musuhnja, jaitu lawan-lawan kaum 

or juis; dan ini berarti keuntungan langsung bagi kaum bor­
djuis jaitu kaum bakal musuhnja

situasi di Perantjis. Bagaimana situasi di Inggeris
n - v ? ropah Barat lainn â ? 

qaat*t««+’U me^kat kepada perkembangan masjarakat pada
ke-18 Han If ®roPab Barat sedang meninggalkan abad
dene-an tL  i • meinasuki abad ke-19, terutama di Inggeris 
Politikm’a {f1 ^dustrinja, dan Perantjis dengan Revolusi 
menane dal** ai n â â sekali bahwa jang keluar sebagai pe- 
kaum bank ^  dua revolusi itu ialah kaum ondememer, 
mpnriiQ ;̂ ir’ kaum modal, jang digabungkan dalam satu nama 

Kem b°rdjUiS atau derd! stand” .
kem adiW ?^11 kaum bordjuis pada waktu itu merupakan suatu 
transisi itu n f 1 1masjarakat Eropah Barat, jang sedang ber- 
idee-idee ba • kemenangan mereka itu telah diantarkan oleh 
7>.r^annja feodir112 lebih madju daripada idee-idee lapuk dari 
idee-idee liberaliS^6 dan clericalisme. Idee-idee mereka adalah 
dekaan diseeala'^^’ *̂an^ menghendaki kebebasan dan kemer- 
politik, maupun dihi^ng ^'liberte” ), baik liberalisme dibidang 
maan. Mereka dino-« ng ekonomi, dan djuga dibidang keaga- 
lite” ) ; sebab sebaJai J ^ ^ r a k a n  idee-idee persamaan („ega- 
telapak kakinia a« • â?£ dulunja selalu berada dibawah
dudukan jang sama Pn?*1 reg*me” > mereka menginginkan ke- 
ai} C,fraternite” ) q J!- mereka.menjuarakan idee persaudara- 
Mllbê te, egaiite, fraternal?’3, lengkapnJa trilogi mereka, jakni

kepada kep^itinffanUii11̂ 1?100^1111̂ 1111"  arti jang erat melekat 
timbui, tumbuh dan'mi^ !ngari kaum bordjuis jang sedang 
lusinja kaum bord-ini« - ? topori revolusi itu. Ia adalah revo- 
merdekaan basi v r arena ifcu arti „Iiberte” ialah ke- 
berniaga dan beru^aha k°u untuk berdagang bebas, untuk
bebas, tanpa pen?awQMDebas, untuk mendjadi rentenier setjara 
regime” dan Nes-ara ^»aPalagi t jampur tangan pihak „ancien 
bebasannja golonp-an' \*a lberte” -nja kaum bordjuis adalah ke- 
dang haus kepada mrJ sedan§ haus kepada kemilikan, se-

Tetapi IibTraUsrS k an .Untun&- 
kaum bordjuis dalam ™ sendjata tadjam ditangannja
me” , setjara tadjam cni-T an̂ nnja mener*tang „ancien regi- 

J “  puia mendjurus kearah kaum proletar.



Paham ” liberte-nja Revolusi Perantjis mengandjurkan pula 
kebebasannja semua tukang-tukang ketjil dan pengusaha kera­
djinan tangan, jang dulunja sedjak Zaman Tengah tergabung 
dan terikat dalam ’ ’gilden” . Gilden ini adalah ikatan; dus. ber- 
tentangau dengan slogan ’’liberte” . Karena itu bubarkan sadja 
organisasi gilden ini.

Tukang-tukang keradjinan tangan tidak boleh bersepakat lagi 
dalam ikatan organisasi. Ini berarti kebebasannja kaum industri 
modern untuk bersaing dengan situkang-tukang ketjil itu, jang 
kini tanpa ikatan-persatuan harus setjara bebas pula bersaing 
dengan kaum modal besar. Si-ketjil dan si-lemah tidak diperke- 
nankan bersatu, dan si-besar dan si-kuat bebas untuk bersaing 
dan beradu kekuatan dengan mereka.

”Egalite” -nja kaum bordjuis mengandung arti peraamaannja 
mereka dalam kedudukannja dengan ”ancien regime" dulu itu: 
dan ” fraternite” ~nja kaum bordjuis jalah persaudaraannja 
kaum bordjuis dengan kaum bordjuis, tidak hanja antara kaum 
bordiuis berbangsa Perantjis sendiri, melainkan djuga antara 
kaum bordjuis Perantjis dengan kaum b o a t's  z&g®ris> Djer- 
man dan sebagainja.

Djadi, djelaslah bahwa kita dalam 
Perantjis itu tidak dapat melepaskan dm dan ^natsiraimja 
terutama penafsirannja kelas jang sedang memamkan poranan 
utama dalam revolusi itu.

Adamm slosan-sloeannja kaum bordjuis sangat menarik.
Siapa tidak tertarik oleh kata-kata: „kemerdekaan , „persa- 

maan” dan ,,persaudaraan” ?
Siapa tidak tertarik oleh kata-kata Sidato . ^ t ^ ^ - d e s  

vnlnai Pprantiis iane mensakui dan mendjundjung tmggi. aes ' SKJKrt STXyens"; hak-haknja setiap manusia 
dan setiap warga-kota; dimana tidak hanja diteka^an haknja 
’ ’citoyen” ; burger atau warga-kota sadja, tetapi djuga hak-hak 
nja ,,manusia” ? Padahal dizaman itu tidak ada hak dan kebe- 
basan sama sekali!

Siapakah tidak tertarik oleh pamflet-pamflet „derde stand 
ini, dimana mereka dengan tjekak-aos menandaskan:

” 1. Qu’est ce que le Tiers-Etat? Tout.
2 Qu’a-t-il ete iussu’a present dans l’ordre politique?

^  J Rien.
3. Que demande-t-il? A  y devenir quelque chose.”
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”1. Apakah ”derde stand” itu? Kita semua!
2. Apakah kedudukan politiknja dari ”derde stand” in! 

hingga sekarang? Tanpa kedudukan apa-apa!
3. Apakah tuntutannja ’’derde stand” ini? Hanja sedikit.
Pamflet ini dimaksud untuk menundjukkan bagaimana 

pentmgnja kedudukan mereka, dan betapa sedikitnia tun- 
tutan mereka.

Tetapi apakah kenjataannja kemudian?
Setelah ka.um bordjuis ini menang dalam menghantiurkan

Jif^U aum ban£sawan dan kaum Geredja, maka 
segala sembojan-sembojan itu dilupakan. Mereka bukan lagi

gol<®San ”kita semua”, tetapi menampakkan diri- 
nja sekarpg sebagai „golongan ketjil” sadja dengan tuntutan- 
tuntutan jang luar biasa banjaknja untuk dirinja sendiri. Segala 
sembojan-sembojan dulu itu ditafsirkan sesuai dengan kepen- 
tmgannja sendiri.

Sebenarnja kaum bordjuis Perantjis hanja ingin perombakan 
susunan politik sadja, dan bukan perombakan susunan masja­
rakat. Kaum bordjuis ingin merebut kekuasaan politik dari 
tangannja Radja. Geredja dan Bangsawan, tetapi tidak untuk 
membentuk masjarakat baru, melainkan untuk mempertahan- 
kan masjarakat lama; tidak untuk merombak masjarakat lama 
mendjadi masjarakat baru, tanpa penghisapan, melainkan 
mempertahankan masjarakat lama dengan sistim penghisapan 
baru; tjaranja baru, tapi hakekat penghisapannja jalah tetap 
seperti jang iama.

Mereka menjiulkan lagu baru, tetapi isinja adalah isi lama.

’ i™ Sî leh PenJair Djerman HEINRICH HEINE pada waktu ini dismdir dengan sjaimja:
”Ich kenne die Weise, ich kenne den Text 
Ich kenne auch die Verfasser, ’
Ich weisz, sie tranken heimlich Wein 
Und predigten offentlich Wasser.”  ’
Aku kenal lagunja, aku kenal kata-katania,

Aku kenal pula penulisnja,
Aku tahu, mereka diam-diam meminum anggur,
Kepada umum mereka mengandjurkan air.”

Sjair ini adalah tepat sekali! Sebab bukankah mereka ,.meng-- 
andjurkan air -nja kemerdekaan, persamaan dan persauda-
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raan, tetapi bukankah mereka ,,diam-diam meminum anggur” - 
nja penghisapan? Bukankah mereka kepada umum mengan­
djurkan untuk „djudjur” , tetapi bukankah mereka sendiri 
„diam-diam menjeleweng” ?

in . TJITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA SEBAGAI 
KOREKSI TERHADAP PENJELEWENGAN- 

PENJELEWENGAN REVOLUSI 
PERANTJIS.

1. GRACCHUS BABEUF:
Saudara-saudara sekalian,

Bahwasanja ditengah-tengah geloranja revolusi Perantjis itu 
sudah terasa adanja bibit-bibit penjelewengan ini, dan bahwa­
sanja sementara golongan mengetahui dan̂  menjadari adanja 
bibit-bibit penjelewengan ini, hal ini terbukti dengan timbulnja 
apa jang dalam sedjarah pergerakan sosialisme terkenal dengaD 
,,Conspiration des Egaux” , jaitu ,,komplotannja kaum persa- 
maan” dibawah pimpinan GRACCHUS BABEUF.

GRACCHUS BABEUF adalah ibarat „akunja” sjair HEINE 
tersebut diatas, ,,akunja” rakjat djelata, jang Mkenal lagunja 
kaum bordjuis, „kenal kata-katanja” kaum bordjuis, „kenal 
penulisnja” , dan tahu pula ,,andjuran kaum bordjuis kepada 
rakjat untuk meminum air sadja” , tetapi setjara „diam-diam 
meminum anggur” . GRACCHUS BABEUF mengenai dan me­
ngetahui watak tak djudjur dari kaum bordjuis itu. Dan djusteru 
karena BABEUF cs. ini mengenai dan mengetahui itu semua, 
mereka mulai bergerak.

BABEUF adalah salah satu pemain dalam revolusi Perantjis, 
jang melihat bahwa pada tahun 1794 setelah ROBESPIERPE 
djatuh, dan pimpinan revolusi beralih ketangan Directoire, tidak 
keseluruhan tjita-tjita revolusi itu didjalankan. Malahan BA­
BEUF melihat adanja bibit-bibit pengchianatan. BABEUF me­
lihat bahwa revolusi terlalu menekankan kepada perombakan- 
perombakan susunan kenegaraan, dan tidak memusingkan 
perombakan-perombakan masjarakat. BABEUF melihat bahwa 
revolusi Perantjis terlalu menekankan persamaan hak-jjak 
politik. dan tidak memusingkan kepada persamaan hak-hak 
sosial dan ekonomi. .

BABEUF melihat, bahwa revolusi Perantjis tidak konsekwen 
dalam tindakan dan perbuatannja untuk menghilangkan dju- 
rang-perbedaan antara sikaja dan simiskin. ^

Berdasarkan keketjewaan-keketjewaan mi, maka BABEUF 
menjusun suatu doktrin, jang terkenal dengan nama „la doctri­
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ne de Babeuf” ; malahan ada jang menjingkat dengan nama 
Babeuvisme.

Pokok intinja daripada doktrin BABEUF ini ialah berlan- 
dasan paham:
bahwa karena itu tudjuan setiap masjarakat ialah untuk 

kepada tiap orang hak sama untuk menikma'ti semua 
hasilnja; dan

bahwa karena itu tudjuan setiap masjarakat ialah untuk 
mengamankan hak sama itu terhadap pelanggaran- 
pelanggaran dari sikuat dan sidjahat; 

bahwa Alam semesta memberikan kepada setiap warga masja­
rakat tugas sama untuk bekerdja, dan tidak boleh orang 
memperoleh hak-menikmati hasil, tanpa bekerdja; 

bahwa didalam masjarakat jang sesungguhnja tidak boleh ada 
orang melarat dan orang kaja; 

bahwa sikaja jang tidak bersedia memberikan kelebihannja 
kepada simelarat adalah musuh rakjat; 

bahwa tudjuan revolusi Perantjis ialah menghapuskan per- 
bedaan antara kaja dan miskin ini, untuk kebahagiaan- 
nja seluruh anggauta masjarakat.

Landasan doktrin BABEUF ini disertai pula dengan rentjana- 
rentjana pelaksanaannja, jang dimaksud untuk membentuk 
crganisasi ketata-negaraan jang baru dari Republik Perantjis 
itu. Dalam „fragment d’un projet de decret economique” antara 
lain dapat kita batja, bahwa hak-milik harus dihapuskan, tetapi 
tidak sekaligus, melainkan setjara berangsur-angsur untuk 
selama satu keturunan, djadi untuk selama lebih kurang 50 
tahun. Selama masa peralihan 50 tahun itu, harus diadakan 
suatu fonds jang akan menguasai segala kekajaan umum, ber­
asal dari milik perseorangan tadi itu. Kemudian didjelaskan 
pula, bahwa hak-hak politik hanja diberikan kepada mereka, 
jang berbuat sesuatu jang bermanfaat bagi Tanah Air. Adapun 
jang dimaksud dengan perbuatan jang bermanfaat bagi Tanah 
A ir ialah antara lain pekerdjaan tani, pekerdjaan petemakan, 
perikanan dan pelajaran; kemudian djuga keradjinan tangan 
dan industri dengan mesin; perdagangan detail, pengangkutan 
manusia dan barang; pekerdjaan jang bersangkutan dengan 
pertahanan dan peperangan; achirnja djuga pekerdjaan dibi­
dang pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Siapa jang tidak ikut dalam salah satu pekerdjaan jang ber­
manfaat untuk Tanah Air itu, akan kehilangan hak politik, dan 
dianggap sebagai orang asing, dan dilarang memiliki sendjata.
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Setiap orang jang kehilangan hak politiknja itu, tetapi setjara 
diam-diam memiliki sendjata, harus dihukum mati.

Demikianlah pokok-pokok doktrin BABEUF, serta dekrit 
pelaksanaannja.

Djikalau kita teliti maksud sedalamnja daripada doktrin ini, 
maka nampaklah dengan terang bahwa BABEUF mensjaratkaD 
hak-hak politik kepada soal-soal ekonomi dan kemasjarakatan; 
orang harus lebih dahulu menundjukkan karya dan djasanja 
dibidang sosial-ekonomis, baru orang diberi hak politik. Siapa 
jang tidak bekerdja, tidak akan mendapat hak-hak politik. Hak 
politik adalah hanja untuk semua jang bekerdja, baik bekerdja 
dibidang produksi, komunikasi, distribusi, dibidang pendidikan 
dan ilmu dan dibidang pertahanan dan pembelaan. Dan sekali- 
kali hak politik itu tidak boleh diberikan kepada modal serta 
penggenggam-penggenggamnja jang tanpa karya dan tanpa 
djasa dalam revolusi Perantjis itu mulai dapat menggenggam 
kekuasaan politik. Ini bertentangan dengan keadilan.

Djelaslah kiranja bahwa doktrin BABEUF ini menomor 
satukan kerdja, dan sekali lagi kerdja; dan terutama kerdja 
jang bermanfaat bagi Tanah Air dan masjarakat. Itulah se- 
babnja, maka doktrin BABEUF ini mau tidak mau harus kita 
masukkan dalam benih-benih pertama daripada sedjarah kela- 
hiran paham sosialisme.

Dan sekalipun manifesto Komunisnja KARL MABX dan 
ENGELS menjatakan, bahwa dalam literatuur daripada mti- 
calutopian socialism and communism” , tulisan-tulisan BAxs 
ini tidak dimasukkannja, tetapi banjak literatuur Maxxis ke - 
dian menjebutkan doktrin BABEUF ini sebagai terg°' S 
"utopian communism” sedjadjar dengan paham serta pikir j 
WEITLING dan CABET.

Ingin saja tegaskan disini, bahwa 
kedar ahli pemikir sadja; melainkan BABEUF adalah djuga 
seorang „van de daad” , seorang jang berbuat. Behaupada 
tahun-tahun 1794, 1795 dan 1796 itu
kekuatan jang sosial-revolusioner ditengah-tengah miJai mem- 
bekunja semangat revolusi Perantjis. Orgamsasmja BABEUF 
ini tidak dapat didjalankan setjara terang-terangan^ tetapi 
harus bersifat rahasia. Karena itulah maka orgamsasmja itu 
lebih banjak bersifat komplotan.

Tudiuan daripada komplotan ini ialah merebut kekuasaan. 
Dengan kekuasaan itu diharapkan oleh BABEUF cs. untuk 
mempraktekkan seluruh doktrinnja. Tidak kurang dari 17.000
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orang telah mendjadi anggauta komplotan ini. Tetapi sewaktu 
hendak mulai mendjalankan rentjana komplotannja itu, maka 
ada jang mengchianatinja, sehingga Pemerintahan Directoire 
mengetahuinja. Akibat dari pengchiatan ini, maka pada bulan 
Mei 1797, BABEUF dan kawannja DARTHE dihukum mati.

Dengan begitu habislah riwajat gerakannja BABEUF, jang 
hendak menuntut pelaksanaan sosialisme sebagai konsekwensi 
daripada „egalite”-nja trilogi revolusi Perantjis. Tuntutan jang 
terkandung dalam doktrin BABEUF pada hakekatnja mentjer- 
minkan tagihannja „vierde stand” terhadap djandji-djandji 
kaum bordjuis, dan mentjerminkan djuga keketjewaan-keketje- 
waan rakjat djelata jang sedang dialami ditengah-tengah 
menggeloranja revolusi itu. Adapun sebab pokok daripada 
kekalahan BABEUF dan kawan-kawannja ini ialah karena 
sandaran kekuatan gerakannja, jaitu kaum proletariat, pada 
waktu itu belum berkembang kuat. Kondisi sedjarahnja kaum 
proletar belum memungkinkannja.
2. SAINT SIMON:
Saudara-saudara sekalian,

Tetapi kita akan membuat suatu kekeliruan besar, apabila 
kita mengira bahwa dengan kegagalan dan kekalahan gerakan 
BABEUF itu, tjita-tjita sosialisme akan musnah sama sekali. 
Setiap tjita-tjita, jang bersifat lebih madju dan lebih indah 
dan tinggi nilainja daripada tjita-tjita jang sedang melapuk, 
tidak mungkin musnah. Apabila ia tenggelam, maka tengge- 
lamnja-itu ialah untuk sementara waktu sadja, untuk kemudian 
timbul kembali dengan kekuatan jang lebih besar dan lebih 
teratur lagi.

Demikianlah halnja dengan tjita-tjita sosialisme itu.
Sewaktu kekuasaan revolusi Perantjis pada tahun 1801 dja­

tuh ketangan dictator NAPOLEON, dan kita sudah memasuki 
abad ke-19, maka bangunlah di Perantjis dua tokoh pengemban 
tjita-tjita sosialisme itu.

Dua tokoh itu ialah:
SAINT SIMON (1760 — 1825), dan 
CHARLES FOURIER (1772 — 1837);
Kedua tokoh irii mengalami benar-benar segala kedjadian dari 

revolusi Perantjis tersebut. Adakalanja mereka ikut dalam 
arus kegembiraannja, adakalanja mereka terserang oleh arus 
pessimisme dan keketjewaan mengenai djalannja revolusi Pe­
rantjis itu.
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Sama dengan pendapatnja BABEUF, mereka menganggap 
bahwa tugas revolusi belum selesai, terutama dibidang kema- 
sjarakatannja. Apa jang mereka anggap sebagai sudah selesai 
ialah perobahan dibidang ketata-negaraan.

Dalam istilahnja JEAN JAURES jang sering dikutip .oleh 
BUNG KARNO, mereka ingin terus menggeloranja Apii Re­
volusi Perantjis, jaitu apinja djiwa kemerdekaan, apinja djiwa 
persaudaraan dan apinja djiwa persamaan, dan mereka tidak 
menginginkan api itu mendjadi mati, dan meninggalkan abunja 
belaka. Mereka menginginkan apinja revolusi, sedangkan kaum 
bordjuis jang sudah „arrivee” dan „satisfait)> mendekemi abu­
nja revolusi.

Kini mereka itu merasakan suatu pertanggungan-djawab 
moril untuk terus merombak susunan masjarakatnja, terutama 
untuk mentjiptakan persamaan tingkat penghidupan bagi 
semua warga masjarakat, dengan menghilangkan ketadjaman 
perbedaan antara sikaja dan simiskin. Mereka itu keturunan 
orang punja, berdjiwa filantropis, merasa sedih dan maran 
dengan adanja tidak keadilan dalam pembagian rezeki, ikut 
merasakan kepedihannja nasib simiskin, dan ingin mengadjak 
seluruh lapisan masjarakat dengan kata-kata lisan dan tulisan 
merombak susunan masjarakat. -

Mereka adalah orang-orang penuh dengan idealisme, dan ka­
dang-kadang penuh dengan fantasi. Dan dengan api idealisme 
serta api fantasinja itu mereka melantjarkan kritiknja terna- 
dap susunan masjarakat jang ada. t0

Ambil tjontoh umpama dengan Graaf SAINT SIMON, 
adalah keturunan bangsawan Perantjis. Malahan kata 01 g 
asal-usulnja SAINT SIMON adalah keturunan dari Kaaja 
CHARLEMAGNE, jaitu KAREL AKBAR dan Zaman Tengah, 
jang hidup sezaman dengan NABI MUHAMMAD saw . Sedjak 
ketjilnja SAINT SIMON dididik dalam suasana kebangsawan- 
an, suasana keningratan untuk hidup sebagai nmgrat. berpikir 
sebagai ningrat, bertindak sebagai n i n g r a t ;  artinja hiaup, ber- 
pikir dan bertindak „agung” untuk sirendah. Malahan tentang 
sedjarah hidupnja Graaf SAINT SIMC)N mi ditjenterakan 
bahwa semasa muda-remadjanja ia meminta pembantu rumah- 
tangganja untuk setiap hari membangunkan la dengan utjapan: 
,,Silahkan bangun Engku Graaf, hari menunggu Engku dengan 
perbuatan-perbuatan besar dari Engku •

Dorongan untuk berbuat ,,sesuatu jang besar , ,,sesuatu jang 
agung” , selalu menjertai hidupnja. Kemudian, SAINT SIMON 
ikut dalam peperangan kemerdekaan Amerika sebagai sukare-
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lawan, dan sekembalinja di Perantjis beliau terseret dalam arus 
gelombangnja revolusi Perantjis. Selama itu hatinja tergugah 
oleh penderitaan rakjat banjak. Dan sekalipun menurut beliau ► 
revolusi Perantjis telah mentjapai kemenangan-kemenangan, 
tetapi tugasnja belum dipenuhi sepenuhnja. Sebab dalam ma­
sjarakat Perantjis masih terdapat kelas jang menderita keme­
laratan dan kemiskinan, dan jang beliau namakan sebagai kelas 
„la plus nombreuse et la plus pauvre” .

Setelah SAINT SIMON mengadakan penjelidikan-penjelidik- 
an jang mendalam tentang segala djalannja revolusi, dan pula 
tentang sedjarah perkembangan masjarakat, maka beliau da- 
tang kepada beberapa pendapat, jang untuk zaman itu sangat 
madju dan sangat orisinil sekali.

Pertama, beliau melihat adanja kelas-kelas didalam 
sedjarah perkembangan manusia. Dizaman feodalisme dulu 
terdapat kelas penggenggam hak-hak istimewa, jaitu kelas 
kaum bangsawan dan kaum Geredja, jang satu bersendjata pe- 
dan£> jan§T tehi bersendjata dogma. Tetapi sedjak abad 
ke-18, timbul kelas „tiers etat” , „derde stand", terdiri dari 
majoritas rakjat, jang bekerdja baik dalam industri, perda- 
gangan dan ilmu-pengetahuan. Pandangan SAINT SIMON be­
lum djauh untuk melihat, bahwa dibawah „derde stand” ini, 
sebenarnja mulai merangkak „vierde stand” . Dimana sekarang 
ini, kekuasaan politik sudah beralih ketangan „derde stand” ,
— berpikir beliau — maka „derde stand” inilah jang berkewa- 
djiban untuk memberi pimpinan kepada kelandjutan perkem­
bangan masjarakat. Kewadjiban memimpin ini adalah suatu 
tugas-sedjarah jang tak dapat dielakkan. Dan „derde stand” ini 
menurut SAINT SIMON terdiri dari dua golongan besar jakni 
jang satu bekerdja dibidang ilmu-pengetahuan dan jang lain 
dibidang industri.

Kedua, beliau memandang bahwa pertentangan antara 
golongan feodal dan „derde stand” itu adalah sebenarnja per- 
tentangannja golongan jang tidak bekerdja dengan golongan 
jang bekerdja keras. Menurut SAINT SIMON maka kaum feodal 
itu merupakan ke)as „parasit” , kelas benalu; kelas terdiri dari 
„les oisifs” , golongan „nietsdoeners” dan „leegloopers’, golong­
an tuna-karya serta golongan gelandangan, bukan tuna-karya 
dan gelandangan jang melarat tetapi jang kaja-raja; golongan 
,,sabreurs et faiseurs de phrases” , golongan djagoan dan pem- 
buat slogan-slogan; sedangkan jang dimaksud dengan golong­
an jang bekerdja keras ialah bukan hanja kaum pekerdja dalam 
arti jang kita kenal dewasa ini, melainkan kaum pekerdja
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dalam arti kata jang luas, jakni terdiri dari ,,savants, artistes 
et artisans” , jaitu golongan tjendekiawan dan tjerdik-pandai, 
jang bekerdja dengan emosi dan perasaannja, dan golongan tu- 
kang-tukang, baik dalam arti tukang dalam keradjinan tangan 
maupun tukang-tukang dalam pabrik-pabrik besar, jang dus 
pokoknja bekerdja dengan ketrampilan tangannja,

Ketiga, SAINT SIMON memandang bahwa apabila Za- 
man Tengah dulu adalah zamannja kekuasaan Geredja bersama- 
sama dengan kekuasaan kaum bangsawan, terutama kaum 
bangsawan bersendjata, maka dalam permulaan abad ke-19 ini 
Geredja dan Sendjata harus minggir, untuk memberi tempat 
kepada Ilmu Pengetahuan dan Industri.

Minggir, hai kamu JPaus dan Caesar, minggir, hai kamu 
Alexander-AIexander; dan tampilah kedepan, hai kamu, Archi- 
mides-Archimides; madju kedepan, hai kamu, industriil dan 
bankir! Abad. ke-19 sekarang ini bukan lagi abadmu, hai Paus, 
Caesar, Alexander serta pengikutmu; tetapi abad ke-19 adalah 
abadnja Archimides serta pengikut-pengikutnja, abadnja kaum 
intellek, kaum pengusaha dan kaum bankir!

Demikianlah antara lain sembojan SAINT SIMON.
Keempat, sikap beliau terhadap agama ialah, bahwa 

adjaran Kristendom masih diperlukan, tetapi tidak dalam ben­
tuk jang lapuk, melainkan harus diperbaharui dan didjiwai 
dengan sematjam „nouveau Christiahisme” . Menurut SALNi 
SIMON, maka „noveau Christianisme” ini harus lebih banjak 
mementingkan dan mendahulukan adjaran-adjaran moralnja 
daripada ceremonienja; lebih mementingkan isinja daripada 
bungkusnja.

Kelima, SAINT SIMON berpendapat bahwa kekuasaan 
jang memantjar dari ilmu pengetahuan n j a t a  sekali berada \- 
tangan kaum tjendekiawan, terutama para ahli tysica, lm , 
mathematica, para insinjur dan technici. Adapun kekuasaan 
jang memantjar dari industri adalah njata ditangan kaum bor­
djuis jang bekerdja dibidang ketat^ aksanaaJ1,0? 11̂ ? JifA£?xT bankan, perdagangan dan sebagainja. Menurat SAINT SIMON 
maka memang ada golongan kaum proletariat, Jaitu kaiun pe­
kerdja jang tidak menguasai modal dan pabrik-pabrik industri, 
tetapi mereka itu tidak dapat berdiri sendiri, mereka tidak 
dapat memimpin, sebab tidak menguasai ilmu-pengetahuan, dan 
ketjakapan ketatalaksanaan. Karena itu mereka tidak dapat 
dianggap terpisah dari kaum pemilik modal dan kaum bordjuis 
tersebut. Malahan sebaliknja kaum pemilik modal dan kaum 
bordjuis itu tidak dapat dikeluarkan dari golongan kaum peker-
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dja. Mereka masuk dalam golongan kaum pekerdja, malahan
merupakan inti dan pemimpinnja. Kata SAINT SIMON, tanpa
karya mereka dibidang ketatalaksanaan, dibidang perbankan
dan dibidang perdagangan, maka produksi tidak mungkin dja-
lan. Djadi jang harus memberi pimpinan dan komando dalam
masjarakat jang sedang bertransisi sesudah revolusi Perantjis
itu ialah persekutuan antara ilmu pengetahuan dengan indus-
tn, kedua-duanja diikat oleh ikatan moral jang bersumber
kepada adjaran „nouveau Christianisme” , jaitu adjaran Kris-
endom baru. Pimpinan dan komando ini tidak mungkin diberi-

®Pada kaU1̂  feodal dan kaum Geredja, sebab mereka
r !it^ gaf ai am PlmPinannja itu, terbukti dengan kekalahan
do itu ^ erantJis- DJuga pimpinan dan koman-
mpmililri ™ daPat; diberikan kepada kaum pekerdja jang tidak
aifarrhiA ’ Sebab ini akan niengakibatkan terror dan
volusi Perantii^A sewak^  mereka memegang pimpinan re- voiusi t'erantjis semasa tahun-tahun 1792 —  1794
stand”0it™'* h bahwa ™en™ t  SAINT SIMON, karnn ,(vierde 
sendiri dianP-a?nfPn3a untuk memimpin dirinja
prodi^W d^n k P ^ ^ emi^ T T ^ a^ arakat jang me^erlukan 
sedjarah untuk ? e,baIlknJa 3anS mempunjai tugas-
dengan kaum  ̂ . ^ lmPm ia â^ kaum intellek, bersama-sama 
industri dpnp-PiTS niodal dan pemilik ketjakapan memimpin 
lah ianp- ha™. asa? m°ral adjaran kekristenan baru. Mereka- 
nesara nnh.i memimpin dan mengomando masjarakat dan 
diderita oIpvT me.n§’?laPuskan kemelaratan dan kemiskinan jang 
pemimmn Ha rna ôri :̂as rakjat; merekalah jang harus mendjadi 
dan kemi«?kirf Pen£omando perdjuangan melawan kemelaratan 
blic officiate” 8̂ ’ “ fp ^ a lah  jang harus berfunksi selaku ” pu- 
untuk kenentinf? social trustees” , selaku „pedjabat-pedjabat 
rakat selaku n J  umurri” serta „pengemban amanat masja- 
guna keDentir»o-«FUaSIa S0Ŝ M> niendjalankan seluruh kekuasaan 
breuse” . Dan %,n V \ clas.se *a P*us pauvre et la plus nom- 
Sutji Indiil i1 sesuai dengan adjaran Kitab
langit melainkan ^ ibm rfan^unkan Keradjaan Allah tidak di-

tidak k eS tUdilanwi+b +n? U1̂ kan K ^ d ja a n - Allah atau Sorga 
narnja suatu idpp • tetapi sekarang dibumi ini, adalah sebe- 
itu. Sebab idpp 3ang sanSat progressip sekali untuk zaman 
no-oiowmv, i__ _ mengandung adiakan nnfnir hHqvicrQ-n for>iain

pandang oleh SAINT qm nM  SaJ*u f dJaran Geredja ini di- 
nerlu diturut - P S  sudah laPuk» karena *tu tidaktUrUt Seballknja SAINT SIMON membuka mata ma-
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sjarakat kepada pandangan-pandangan baru, jakni bukan Sorga 
konsepsi kuno, jakni dilangit atau diachirat, melainkan Sorga 
konsepsi baru, jakni dibumi sewaktu kita semua hidup dalam 
alam fana ini. Dunia sekarang dan hidup manusia sekarang 
djangan diibaratkan sebagai j.aardsch-tranendal” , sebagai 
„lembah tjutjuran air mata” penuh renimgan penebusan dosa, 
tetapi djadikan „lembah tjutjuran air mata” itu sekarang djuga 
mendjadi Sorga. Djangan terima konsepsi seakan-akan manusia 
sekarang harus menderita, untuk kelak sesudah mati menik- 
mati Sorga. Tidak! Sekarang: Sorga. Kelak, terserah. Demi- 
kianlah kurang lebih idee pokok SAINT SIMON.

Idee demikian dapat kita batja pula dalam kelandjutan 
sjaimja HEINRICH HEINE jang saja tjukil diatas, dan jang 
berikutnja berbunji:
„Ein neues Lied, ein besseres' Lied,
0  Freunde, will ich euch dichten:
Wir willen hier auf Erden svfion,
Das Himmelreich errichten.

Wir wollen auf Erden glucklich sein,
Und wollen nich mehr darben;
Verschlemmen soli nicht der faule Bauch,
Was fleiszige Hande erwarben.

E$ wiichst hienieden Brot genug 
Fiir alle Menschenkinder,
Auch Rosen und Myrten, Schdnheit und Lust,
Und Zuckererbsen nicht minder” .
„Sebuah. lagu baru, lagu jang lebih merdu, _
Wahai Icawan, ingin pula aku menggubahnja:
Kami menginginkan disini, dibumi ini djuga,
Membangun keradjaan lagit (sorga).

Kami ingin dibumi ini berbahagia,
■Dan kami tiada mau lagi menderita; {
Perut kami tiada kerontjongan lagi,
Itulah upah bagi sitangan-tangan radjin.

Dibumi sini tjukup roti,
Bagi semua anak-anak manusia;
Pm  tjukup bunga mawar dan kembang melati, ketjantikan dan

kesenangan,
Dan gulapuw tiada 3kan kurang” .

Memang, lagu barunja HEINRICH HEINE ini adalah lagu- 
barunja kaum Sosialis, jang djudjur dan riil, dan bukan lagunja 
kaum bordjuis jang „satisfait” dan „arrivee” l jang menjuruh
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rakjat „minum air” sadja, tetapi setjara diam-diam „minum 
timbunan anggur”nja!
Saudara-saudara sekalian,

Demikianlah pokok-pokok pikiran SAINT SIMON dalam 
usahanja untuk memperbaiki masjarakat dalam masa setelah 
revolusi Perantjis.

Pokok-pokok pikiran ini dapat kita temui dalam karangan- 
karangan beliau: „Lettres d’un habitant de Geneve a ses con- 
temporains” (1803), „Introduction aux travaux scientifiques 
de XlXme siecle” (1807), „L ’industrie” (1817), „Du systeme 
industriel” (1821) dan lain-lain lagi.

Pokok-pokok pikiran beliau ini bagi zaman itu adalah sangat 
madju sekali, sehingga tidak mengherankan kita, bahwa pe- 
muda AUGUSTIN THIERRY, jang kelak akan mendjadi salah 
satu historicus tersohor, dan pemuda AUGUSTE COMTE, 
jang kelak akan mendjadi tersohor djuga sebagai pendiri dan 
doktrin falsafah positip, mendjadi pemudja dan murid SAINT 
SIMON. Tetapi sekalipun pokok-pokok pikiran SAINT SIMON 
adalah sangat madju dan orisinil bagi zamannja, toch beliau 
belum dapat melihat djauh kemuka, bahwa kelas pekerdja jang 
tidak memiliki modal dan ilmu pengetahuan itu, dan jang sedang 
merangkak, kelak akan tidak merangkak lagi, dan akan bangun 
dan djalan tegak, terus tumbuh, terus kuat dan akan pandai pula 
memegang nasibnja ditangan sendiri.

Kelas itu ialah kelas proletariat modern, jang kelak akan 
mT <t?adi aflta&°nismenja kelas bordjuis, benar SAINT SIMON 
sudah melihat timbulnja kelas proletariat itu, tetapi beliau 
tidak melihat adanja pertentangan kepentingan jang dapat me- 
nimbulkan klassentrijd. Malahan sebaliknja beliau melihat 
bahwa nasib kelas proletariat adalah erat-terikat kepada nasib 
e as bordjuis^ Hal ini tidak usah mengherankan kita, apabila 

uratf ^ e vf^ari Pada Paham, bahwa kondisi dan situasi pada 
lorM £  ,. belum dapat melahirkan pandangan-pandangan da- 

1S4.an SAINT SIMON jang djauh mendjangkau ke- 
depaii tentang perkembangan masjarakat.

Dalam hubungan ini, maka memang tepat apa jang dinjata- 
kan oleh FRIEDRICH ENGELS dalam karyanja: "Socialism: 
Utopian aud scientific” (1877), bahwa: ” to the crude conditions 
of capitalistic production and the crude class conditions, corres- 
P°nded crude theories” . Teori sosialismenja SAINT SIMON 
adalah masih mentah, sesuai dengan mentahnja kondisi pro- 
aiiksi kapitalis dan kepada mentahnja kondisi kelas-kelas pada 
waktu itu.
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SAINT SIMON sendiri dalam mempropagandakan tjita-tjita- 
nja seringkali mengalami keketjewaan-keketjewaan jang luar 
biasa. Pihak-pihak bordjuis tidak bersedia mengikuti andjuran- 
nja untuk selalu mendasarkan usahanja atas filantropi. Malahan 
tidak sedikit dari pihak mereka menganggap SAINT SIMON 
sebagai seorang jang tak waras pikirannja” . Didalam penderita­
an penghidupan sehari-hari pernah SAINT SIMON mendjadi 
putus asa, dan pada tahun 1823, sewaktu sudah berusia 63 
tahun, mentjoba bunuh diri. Usaha ini gagal, dan dengan 
bantuan beberapa temannja, beliau meneruskan mempropagan- 
dakan tjita-tjita sosialismenja itu. Dua tahun kemudian, jakni 
pada tahun 1825 beliau meninggal dunia, tanpa meninggalkan 
warisan materiil apa-apa terketjuali warisan idiil berupa tjita- 
tjita sosialisme a la SAINT SIMON. Warisan idiilnja ini begitu 
menarik, sehingga nama SAINT SIMON hingga kini masih 
disebut sebagai salah seorang pelopor daripada tjita-tjita persa­
maan, keadilan dan kemakmuran.

3. CHARLES FOURIER:
Saudara-saudara sekalian,

Saja datang sekarang kepada tokoh CHARLES FOURIER, 
tokoh kedua sesudah Graaf SAINT SIMON, jang terus mengem- 
ban tjita-tjita sosialisme ditengah-tengah transisinja masjara­
kat Perantjis setelah kekuasaan revolusinja djatuh ketangan 
diktator NAPOLEON.

Berbeda dengan SAINT SIMON jang berketurunan keluarga 
bangsawan, maka CHARLES FOURIER adalah anak-kelahiran 
seorang pedagang ketjil. Sedjak ketjilnja FOURIER san£a 
tertarik dengan nasibnja orang jang menderita  ̂kemiskinan a 
kemelaratan. Dia bukan anak djagoan berkelahi, tetapi bila aa 
anak lemah diganggu, ia selalu membela si-lemah. Ditjeritera an 
pula bahwa ia setjara diam-diam setiap hari membagi rotinja 
dengan seorang pengemis jang pintjang. Kesemuanja ini menan- 
dakan pembawaan watak halus, berperikemanusiaan dan ber- 
setia-kawan dengan orang lemah dan orang menderita.

Sewaktu FOURIER dewasa, dan mulai bekerdja kepada 
usaha dagang miliknja orang lain, maka ia pernah diperintah 
oleh simadjikannja untuk setjara diam-diam meleparkan 
sedjumlah besar timbunan beras kedalam laut, padahal waktu 
itu rakjat mengalami kekurangan beras. Perintah jang kedjam 
dan jang tak berperi-kemanusiaan ini disebabkan, karena sipe- 
dagang beras itu sudah lama main spekulasi dengan beras 
keperluan rakjat, dan dengan sengadja telah menimbun beras
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digudangnja untuk mendjualnja dengan harga aetinggi-tinggi- 
nja dan menggaruk keuntuhgan jang luar biasa daripada kesu- 
litan umum itu. Bagi sipedagang kedjam ini, maka lebih baik 
beras membusuk dan dibuang, asal harga terus menaik dan 
untungnja bertambah, daripada beras dibagi tjuma-tjuma 
kepada rakjat jang menderita!

Kedjadian jang menusuk hatinja ini tak pernah dapat dilupa- 
kan oleh FOURIER, dan didalam menindjau nanti pokok-pokok 
daripada tjita-tjita sosialisme CHARLES FOURIER ini, maka 
watak-pembawaannja serta pengalaman tentang kedjamnja 
pedagang-madjikannja itu tidak boleh kita lupakan.

Djikalau diadakan bandingan antara tjita-tjitanja SAINT 
SIMON dengan tjita-tjitanja FOURIER, dimana letak perbe- 
daan?

SAINT SIMON mendasarkan seluruh ideenja atas penglihatan 
jang mendalam tentang sedjarah perkembangan masjarakat dan 
menjusun seluruh gedung tjita-tjitanja setjara empiris atas 
dasar kenjataan sosial jang sesungguh-sunggufcnja; FOURIER 
bertolak dari watak manusia-manusia setjara individual untuk 
didjadikan landasannja guna membangunkan gedung tjita-tjita 
sosialismenja, dan kurang, atau tidak, memperhitungkan keku- 
atan-kekuatan jang sedang bertumbuh dan berbentrok da.lam 
masjarakat. Methodik pemikiran SAINT SIMON adalah empiris; 
metodik pemikiran FOURIER adalah deduktip.

Menurut FOURIER, maka kebobrokan masjarakat Perantjis 
dalam masa sesudah revolusinja itu, hanja, dapat diatasi apabila 
seluruh sistimnja dirombak sekaligus. Artinja: kita ^arus 
merentjanakan- sesuatu jang baru diatas jang lama. Tetapi 
bagaimana mendjebol jang lama, tidak dikemukakan o e 
FOURIER. Disini letak pokok kelemahan teori FOURIER.

Masiarakat baru itu harua terdiri dari kesatuan-kesatuan col- 
lectiviteit jang dinamakan „phalanstere” dengan minimal lbUU 
a 1800 diiwa, jaitu pria, wanita dan kanak-kanak. Dalam phalan- 
stere itu semua milik pribadi meningkat mendjadi milik umum, 
dan semua bekerdja menurut ketjakapan dan keinginan masing- 
masing. Anggauta-anggauta phalanstere itu tidak boleh dipaksa 
untuk mendjalankan pekerdjaan jang ia tidak sukai, melainkan 
semua ketjakapan dan keinginan intuitif jang ada pada setiap 
manusia itu, jaitu "attraction passionnee” , harus dibiarkan. 
Semua nafsu dan keinginan itu nanti akan mentjari keseimbang- 
an dan keselarasan sendiri; dan achimja akan tertjiptakan 
suatu „harmonieM, suatu „etat societ arie” , atau suatu „unite 
universelle” , suatu masjarakat berkeadilan sosial.
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Didalam phalansteres tersebut maka tjara organisasi kerdja 
diatur dalam kelompok-kelompok kerdja, jang oleh FOURIER 
diberi nama "series” . Setiap phalanstere dengan demikian ter- 
bagi mendjadi lebih kurang dari 100 serie, dan setiap penduduk 
dalam phalanstere tersebut, sesuai dengan ia punja ketjakapan, 
keinginan dan nafsu kerdjanja dapat memasuki sampai 30 a 50 
serie kelompok kerdja tersebut. Adapun dorongan-utama untuk 
bekerdja dalam collectiviteit demikian itu adalah neigingen of 
hartstochten” , „des atraits” , naluri dan nafsu jang ada didalam 
tiap diri manusia itu. Jang penting jalah bahwa des atraits 
itu, naluri dan nafsu itu, djangan sampai ditindas, melainkan 
hendaknja bebas mengalir mentjari ’’attraction -nja masing- 
masing dalam kesatuannja satu serie. Dengan demikian maka 
akan terbangun suatu associatie, suatu persepakatan, suatu 
kerdja-sama jang selaras antara hidup dan kerdja, dan 
kemudian akan timbul djuga suatu „societaire ordre , sua 
ketertibannja harmonis dalam masjarakat, sehingga
hilang bentrokan-bentrokan dalam masjarakat luas.

Impian FOURIER ini menggambarkan pula tata-tjara 
kehidupan dalam phalanstere-phalanstere itu, se agai _B 
kehidupan dimana tali perkawinan tidak^boleh bereifat mengikat 
wanita jang lemah kedudukannja kepada lelaki jang P,
sinja, melainkan hubungan perkawinan harus *togB ari«? 
berdasarkan tjinta-bebas. Djuga harus diadakan usa p 
kan bersama setjara intensip untuk semua ana^"a? iHaT.fninicaT1 
phalanstere, sedangkan untuk anak baji barus gun
tempat titipan baji setjara bersama („creche j.

Tentang pembagian hasil dalam tiap-tiap pha
FOURIER mentjita-tjitakan, supaja V 12 bagia, ° t Ĵ preka ^ang 
mereka jang mentjetor modal; 5/ i 2 bagian untu kt:s
menjumbangkan keahliannja, baik teontis maup p •

Djikalau kita agak m e m p e r d a l a m . j amJva kita 
tjita-tjita sosialismenja CHARLES sangat menen-
harus memahami benar-benar, bahwa JOUR ., Keseluruhan 
tang sekali kebobrokan masjarakat ptda'waktu itu. Kes^™ han
tjita-tjitanja adalah mengandung k r i t i k P ^ *  , . «  .
situasi masjarakat jang ia alami dan hadapi 1s P ■ 3
bahasanja adalah tadjam dan tangkas, P̂ n̂ DRTJrT tttsjCFLS sindiran jang mendalam. Karena itu FRIEDRIOT ENGELS 
menamakan FOURIER sebagai not only a critic, but one of 
the greatest satirists of all time” .

Tetapi, karena tjita-tjitanja itu tidak didasari oleh methode 
empiris, jaitu tanpa menghubungkann.ia kepada realiteit perkem-
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bangan masjarakat menurut hukum-hukum sedjarah, melainkan 
hanja didasari^oleh methode deductif sadja serta menggunakan 
pengalaman diri-pribadinja sebagai pangkal penjelidik untuk 
usahanja memperbaiki masjarakat, maka nampak benar tjita- 
tjita sosialisme itu terlalu fantastis untuk dapat dilaksanakan.

Dan seperti diatas saja katakan, FOURIER tidak menghu- 
bungkan konsepsi masjarakat baru itu dengan realiteit 
masjarakat jang ada. Dengan lain perkataan, ia melupakan 
bahwa masjarakat lama harus didjebol untuk dapat melaksana- 
kan konsepsi baru itu. Dalam istilahnja BUNG KARNO tentang 
makna revolusi, maka untuk merombak sesuatu masjarakat 
bobrok, kita harus membangun dan mendjebol! Membangun 
untuk mendjebol, dan mendjebol untuk membangun! Kesimul- 
tanan membangun dan mendjebol inilah jang dilupakan oleh 
FOURIER. Bila kita membatja seluruh tjita-tjita FOURIER, 
maka tak dapat kita melepaskan diri dari ibarat seorang pem- 
buat tamansari diatas suatu hutan, tanpa adanja usaha untuk 
membersihkan lebih dulu belukarnja.

Karena itu, FOURIER seperti halnja dengan SAINT SIMON, 
mengalami keketjewaan-keketjewaan jang luar biasa. Harapan- 
nja bahwa segala tjita-tjitanja jang tersebar didalam karyanja: 
„Theorie des quatre mouvements et des destinees generates” 
(1808), „Traite de ’1 association domestique-agricole ou attrac­
tion industrielle” atau „Theorie de ’1 unite universelle” (1822) 
,.Le nouveau mode indutriel et societaire” (1829), „La Fausse 
Indutrie”  (1835 —  1836), akan disambut oleh setiap orang 
terutama oleh kaum melarat jang menderita sebagai suatu 
„idee pembebasan” terhadap kemelaratan dan kemiskinan, 
temjata harapan-harapan itu sama sekali meleset. Tidak ada 
seorangpun jang mau mentjoba mendirikan phanlanstere, jang 
menurut FOURIER kelak akan mengganti kota-kota dan desa- 
desa dengan segala pertentangannja, mendjadi suatu rentetan 
masjarakat-masjarakat sorga didunia ini.

Sebabnja ialah tak lain karena FOURIER terlalu bebas mele­
paskan ia punja fantasi keawang-awang, dan sekali-kali tidak 
mendasarkan segala tjita-tjitanja kepada realiteit jang ada. 
FOURIER adalah seorang penuh dengan idealisme, jang sajap- 
nja adalah terlalu dynamis dan membawa ia terlalu tinggi di- 
alam chajal, alam Iamunan dan alam impian, djauh dari alam 
realiteit.

Sekalipun demikian teorinja mengandung beberapa segi, jang 
menempatkan FOURIER sebagai ahli pemikir jang djauh 
memandang kedepan, dan dengan begitu mendahului zamannja.
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Umpamanja sadja teorinja tentang sedjarah revolusi masjara­
kat. Menurut beliau, maka masjarakat manusia telah mengalami 
evolusi; pertama, dari tingkat kebahagiaan tanpa kesadaran, 
jang peninggalannja berupa ingatan kepada Sorga dan Taman- 
sari Iden; tingkat pertama ini beliau namakan tingkat „series 
confuses” , djelasnja periode dimana manusia sebenarnja berada 
dalam kebahagiaan, jang tidak disadari; kedua, kemudian 
memasuki tingkat kebuasan dan barbarisme (savagery and 
barbarism); ketiga memasuki tingkat patriarchaat, masjarakat 
berkepemimpinan bapak; dan kini keempat kedalam masa 
peradaban. Tetapi evolusinja masjarakat manusia tidak akan 
berhenti sedemikian sadja, melainkaii harus berkembang dan 
meningkat, dan dengan melalui „series composees” dan „pha- 
lansteres” , akan datang kepada kesempumaan masjarakat 
bahagia, adil dan makmur, atau masjarakat sosiaUsme.

Selain konsepsi historisnja ini, maka teori-teorinja FOURIER 
mengandung pula beberapa segi jang dewasa ini dirasakan 
keperluan dan manfaatnja, antara lain imbangan djasa antara 
modal, kerdja dan ketjakapan; djuga idee tentang „creche , 
idee tentang perumahan bersama dan sebagainja lagi.

IV. TJITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA SEBAGAI KOREKSI 
TERHADAP DJALANNJA REVOLUSI INDUSTRI 

DI INGGERIS.
ROBERT OWEN:
Saudara-saudara sekalian,

Setelah kita bersama-sama mengadakan tindjauan sepintas
lalu mengenai tjita-tjita sosialisme dari tiga PeloP®™^ Hnldrin- 
tjis; _  jln g  pertama doktrinnja BABEUF, jang keduadoktm- 
nja SAINT SIMON dan jang keUga doknnnjai CHUUKS  
FOURIER —  maka datanglah sekarang kita pada trndj ^  
tentang tjita-tjita sosialismenja ROBERT OWE

18*ROBERT OWEN adalah orang Inggeris dan ™ ^ h^TUON 
boleh dikatakan bersamaan zamannja dengan SAIJNi biMUi>
dan FOURIER di Perantjis. .

Inggeris pada waktu itu mengalami perkembangan sedjarah
politik jang sangat berbeda dengan Perantjis. P ® ^ jiei baru
sadja mengalami suatu revolusi politik jang maha-dahsjat dan
berdarah; Inggeris tidak mengalami revolusi politik jang

Tetapi Inggeris mengalami revolusi kemasjarakatan jang lebih 
radikal daripada Perantjis. Jang saja maksud ialah revolusi
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industri, jang sudah saja sebut diatas. Inggeris menghimpun 
didalam daerah  ̂dan _ masjarakatnja kondisi-kondisi jang 
memungkinkan ia mendjadi pelopor revolusi industri itu. Selain 
letak geografisnja sebagai kepulauan, dikelilingi oleh lautan, 
dengan alamnja jang penuh dengan logam, batu arang, hutan- 
hutan, gunung-gunung dan banjak sungai-terdjun, maka 
nandelskapitalisme Inggeris adalah jang terkaja pada waktu itu, 
sehingga surplus-modalnja berthnbun-timbun disana. Kesemua- 
nja imlah merupakan kondisi-kondisi, persjaratan-persjaratan, 

• ^ ° lun§killJcan Inggeris dalam waktu jang singkat men­
djadi the workshop of the world” , „bingkilnja dunia” .
+;JleVT0l^si, i2;dus.tri, 61 Tn̂ eris ini tidak hanja mengakibatkan 

kelas industriil dan kapitalis jang kuat serta kaja- 
aja, tetapi djuga menimbulkan kegontjangan jang luar biasa 

i af1̂ ajL t a n i ,  kaum pertukangan ketjil dan perdagang- 
w  i 1 ^am jang bertanah berdujun-dujun menetap di-
i , ° f i s e k i t a r n j a  pabrik-pabrik baru; kaum pertukangan 

e ju serta perdagangan ketjil jang tidak tahan saingannja 
aum industriil nrodern, djuga mentjari nafkahnja kepada 

pabrik-pabrik modem sebagai pendjual tenaga. Susunan mas­
jarakat jang lama dengan bentuk kekeluargaan tradisionil ter- 
robek-robek oleh dynamikanja revolusi industri ini.

Penggunaan tenaga kaum buruh wanita serta tenaga kanak- 
kanak menimbulkan demoralisasi; ditambah pula dengan djam- 
keraja tanpa batas, mulai pagi suntuk sampai djauh malam; 
tanpa adanja djaminan sosiai, tanpa adanja ruang pabrik jang 
senat, dan rumah tangga jang bersih dan teratur; akibat kese- 
muanja mi bertjabullah krisis disegala bidang, krisis pertanian, 
krisis pertukangan, krisis kekeluargaan, krisis moril; pendeknja 
krisis ekonomi, politik dan sosiai.

Dan djustru dalam keadaan labil demikian ini, timbul tegak 
seorang autodidact, ROBERT OWEN namanja, jang merasa 
mempunjai tanggung-djawab moril jang sedalam-dalamnja 
^ tUuVr meinPerbaiki masjarakat. Saja menamakan ROBERT 
OWEN seorang  ̂autodidact, seorang jang mendidik-dirinja 
sendiri, seorang jang menempa didalam djiwa-raganja segala 
ketjakapan dengan kerdja keras dan dengan tenaga sendiri.

ROBERT OWEN adalah anak tukang pembuat pakaian kuda, 
jang mempunjai perusahaan ketjil jang agak lumajan. Sewaktu 
ia berusia 15 tahun, maka ia pergi ke Manchester, daerah di­
mana mulai timbul perusahaan-perusahaan tenun dengan 
menggunakan penemuan ARKWIRIGHT. Ia mulai bekerdja 
pada pabrik tenun. Berkat wataknja jang keras dan sifatnja jang
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suka bekerdja, maka lama-kelamaan ia diserahi tugas pimpinan, 
dan tidak kurang dari 500 kaum buruh berada dibawah pim- 
pinannja. Semasa itulah ia sudah banjak memikirkan tentang 
kesedjahteraan buruhnja, dan sudah ia mulai dengan peraturan- 
peraturan jang menempatkan dasar-hubungan simadjikan dan 
siburuh atas dasar kekeluargaan dan tidak atas dasar penghi- 
sapan.

Ia kemudian ingin berusaha sendiri dan ingin berdiri sendiri. 
Sambil menarik peladjaran-peladjaran dari pengalaman kaum 
industriil baru di Manchester ini, maka ia kemudian dengan 
modal jang ia dapat kumpulkan, mendirikan perusahaan kapas 
dan pemintalan benang di New Lanark, daerah Scotland di 
Utara. Usahanja ini berhasiil dan ia mendjadi- kaja-raja karena- 
nja. Tetapi ia tidak menutupi mata kepada kenjataan, bahwa 
sebenarnja seluruh masjarakat Inggeris sedang menderita sakit: 
jaitu sakitnja perbedaan antara sikaja dan simiskin. Pada 
waktu itu hampir 75% penduduk Inggeris dan Irlandia hidup 
dalam kekurangan, kemelaratan dan kemiskinan. Hubungan 
kelas jang bermilik dengan kelas kaum melarat tanpa milik itu, 
adalah seringkali lebih buruk daripada hubungannja kaum tuan 
tanah Amerika dengan budak-belian Negro.

Berbeda dengan kaum industrialis-industrialis laurnja, jang 
menganggap kegontjangan masjarakat akibat revolusi mdustn 
itu sebagai kesempatan jang baik untuk menggaruk sebanjak 
mungkin keuntungan, sambil berdjiwa ..mumpung  ̂katjau dan 
„mumpung banjak ikan emas dalam air keruh” jang »^JMig 
dan dosa kalau tidak dipantjing” , maka ROBERT °WEN 
djustru memandang kegontjangan alam-transisi dan 
revolusi itu, tidak sebagai kesempatan untuk menjero 
untung sebanjak mungkin, tetapi untuk mempraktekkan 1 
punja teori berdasarkan perikemanusiaan, persamaan aan 
kebahagiaan.

Memang setiap masa-kegontjangan adalah masa penuh 
dengan kesempatan untuk „main gila”. Ia adalah menurut lsti- 
lahnja pudjangga RONGGOWASITO, waktu mendjelaskan 
tentang karyanja DJOJOBOJO, .^aman-edan” , zaman kesem­
patan untuk ,,main edan” , lekas mendjadi kaja dengan berpe- 
doman siapa jang tak ikut „main edan” , tak akan ,,keduman” ,
tak akan dapat apa-apa. T . ..

Dan zaman kegontjangannja revolusi industri di Inggeris itu 
adalah zamannja orang lekas kaja, orang-orang jang pintar, 
pandai, kedjam, „mentolo” mentjari uang dan untung tanpa 
„eling lan waspada” , tanpa mengingat akibatnja bagi sesama
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manusia dan bagi masjarakat umum. ROBERT OWEN tergo- 
long orang jang „eling lan waspada” itu, jang tidak mau ikut 
„zaman edan” , en tooch ia ikut „keduman” . Dan kita sekarang 
ikut merasa „bedjo”  dengan „bedjo” -nja ROBERT OWEN, jang 
menentang ,,zaman edan”  itu dengan ia punja teori mengenai 
pelaksanaan keadilan sosial, jang hingga kirn 150 tahun lebih 
masih merupakan bahan-bahan peladjaran jang berguna bagi 
gerakan-gerakan sosialis diseluruh dunia.

Bagaimanakah teori ROBERT OWEN ini?
Teorinja lebih banjak didasarkan atas pengalamannja sebagai 

autodidact. Dan autodidact ROBERT OWEN ini melihat apa 
jang ia sendiri dapat tjapai sedari mudanja sampai dewasa. 
Djuga pengalamannja di Manchester mempengaruhi pokok- 
pokok teorinja. Berdasarkan atas pengalaman-pengalaman 
sendiri itu, maka ia pertama-tama menekankan pentingnja 
pembentukan watak. Watak manusia adalah pangkal-bertolak 
untuk membangunkan kesedjahteraan umum dan keadilan 
sosial!

Didalam karyanja ”A  new view of society, or esays on the 
formation of the human character” (1813), ROBERT OWEN 
membantah pendapat umum pada waktu itu seakan-akan watak 
pribadi manusia itu hanja dibentuk oleh pembawaan keturunan 
dan kemauan sadja. ROBERT OWEN menekankan, bahwa 
masih ada faktor lain jang membentuk watak manusia, jaitu 
keadaan sosialnja. Malahan beliau menandaskan bahwa penga- 
ruh "social environment” -nja manusia, jaitu pengaruh ling- 
kungan-sosialnja, adalah faktor pokok jang membentuk watak 
pribadi manusia; tidak hanja sewaktu manusia itu dalam zaman 
kekanak-kekanakannja, tetapi terutama sewaktu itu bertumbuh 
dalam alam-kepemudaannja menudju kedewasaannja. Karena 
itu untuk membentuk watak jang baik, perlu diperbaiki lebih 
dulu lingkungan sosialnja manusia.

Berdasarkan pandangan jang bersumber pada falsafah 
materialisme dan sosial-determinisme ini, maka OWEN setjara 
aktip mentjiptakan lingkungan sosial itu bagi kaum buruhnja. 
Kaum buruh akan berwatak baik dan bekerdja keras, apabila 
lingkungan pekerdjaannja dan lingkungan rumah tangganja 
dalam keadaan baik pula. Sebaliknja kaum buruh akan berwa­
tak busuk dan bekerdja busuk, kalau lingkungan-sosialnja 
berada dalam keadaan busuk dan buruk. Dan sebagai seorang 
filantroop jang berwatak luhur, maka ia tidak segan-segan 
menggunakan kekajaan dan keuntungan pabriknja untuk per- 
baikan "social environment” -nja kaum buruh itu,
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Ditengah-tengah kerusuhan keadaan sosial di New-Lanark 
pada waktu itu, dimana demoralisasi disegala bidang meradja- 
lela, maka ROBERT OWEN menutup tempat-tempat pemabukan 
dan tempat-tempat pelatjuran disekitar pabriknja; kemudian 
membangun rumah-rumah untuk kaum buruhnja setjara rapih 
dan hygienis; menjediakan tempat-tempat rekreasi didalam dan 
diluar pabrik; mendirikan koperasi konsumsi untuk buruhnja, 
sehingga buruhnja tidak lagi mendjadi korban praktek lintah- 
darat dari pemilik toko-toko barang makanan dan pakaian; 
mengadakan aturan kerdja 10 djam sehari jang untuk zaman 
itu sangat progressip sekali; mengadakan fonds dari sunpanan 
kaum buruh, dan lain-lain perbaikan sosial lagi.

Chusus terhadap pekerdja kanak-kanak serta anak-anaknja 
kaum buruh, ROBERT OWEN mengambil tindakan-tindakan 
sebagai berikut: menghentikan pengambilan pekerdja kanak- 
kanak dari rum ah pemeliharaan anak-anak miskin; menetap- 
kan larangan kerdja bagi anak-anak dibawah umur 10 tahun, 
mengadakan taman kanak-kanak serta rum ah dan gedung se- 
kolahan untuk anak-anaknja kaum buruh dan lain-lam u s ana 
pendidikan lagi.

Akibat daripada ’’social environment” baru ini ialah meng- 
untun^kan sekali, tidak hanja bagi kaum buruhnja, tetapi djuga 
bagi ROBERT OWEN sendiri.

Pertama, perlu ditjatat, bahwa sekalipun biaja untuk penge- 
luaran perbaikan sosial kaum buruhnja itu adalah besar se > 
tetapi pabriknja tidak mendjadi rugi. Kedua kerusuhan- 
suhan sosial dan demoralisasi menghilang. Ketiga, poon j 
ROBERT OWEN tidak kalah dalam persaingannja dengan 
pabrik-pabrik Jain, jang keuntungannja digenggam sadja u 
kepentingan si-ondernemer sendiri. .

Malahan pernah krisis menjerang seluruh industa textil' 
Inggeris ini. Sebabnja ialah, karena pada tahun loUo Am.ri^a 
mengadakan embargo terhadap export kapas ke Inggeris. aki- 
batnja, pabrik-pabrik textil di Inggeris tidak mendapat bahan 
sama sekali, dan harus berhenti, dan meng-ontslag, kaum buruh­
nja. ROBERT OWEN tidak mengadakan massa-ontsiag, tetapi 
menjuruh kaum buruhnja untuk bekerdja terus dengan upah 
biasa; mereka disuruh membersihkan dan memmjaki seluruh 
mesin-mesin dalam pabriknja itu. Selama 4 bulan lamanja, sam­
pai ditjabutnja embargo, maka ROBERT OWEN mengeluarkan 
biaja banjak tanpa produksi, tetapi toch kemudian pabriknja 
dapat berdjalan lagi dan dapat bertahan dalam persaingannja 
dengan lain-Jain pabrik.
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Letak „rahasianja” ini ialah bahwa ROBERT OWEN tidak 
sependapat dengan pandangan kaum kapitalis, jang berpen- 
dapat: „tambah rendah ongkos dan upah, tambah tinggi 
untung” . Menurut OWEN maka mesin-mesin modern, bagai- 
manapun djuga akan terus mempertjepat dan mempertinggi 
produksi'. Ini berarti bahwa kekajaan umum dengan tambahnja 
produksi itu ikut bertambah dan ikut menaik pula.

Malahan kenaikan produksi dan kekajaan umum akibat indus- 
tri-modern dengan mesin-mesin modem itu, mentjukupi tam­
bahan kebutuhan konsumsi masjarakat, akibat tambahnja 
djumlah penduduk. Beliau membantah kebenaran teorinja 
MALTHUS, jang dengan pessimisme dan putus asa, mengata­
kan bahwa tambahnja penduduk berdjalan menurut deret 
ukur, sedangkan tambahnja sumber penghidupan berdjalan 
menurut deret hitung.

Orang tak usah takut kepada tambahan djumlah penduduk 
sebab produksi akan terus naik, apalagi dengan mesin-mesin 
modern dan dengan tenaga kaum buruh jang berwatak baik dan 
bersemangat baik. Tambahan produksi dan tambahan sumber 
penghidupan akan dapat menampung tambahan penduduk dan 
tambahan konsumsi masjarakat. Jang penting ialah, asal distri- 
businja dilakukan setjara adil. Malahan pemah beliau mengada- 
kan perhitungan, bahwa 2.500 kaum pekerdja di New-Lanark 
itu dengan mesin-mesin modemnja telah menghasilkan pro­
duksi dengan kekajaan umum jang sama besamja denga^ 
andai-kata 600.000 kaum pekerdja pada 50 tahun sebelumnja 
bekerdja dengan perkakas kuno. Njata bahwa mesin modem 
menghasilkan tambahan kekajaan umum; dan mesin modern 
ini adalah kreasinja kaum pekerdja. Mereka berhak atas hasil 
kreasinja ini'. Karena itu kita tak usah takut bahwa keuntung- 
an dan kekajaan umum akan merosot, apabila kaum pekerdja 
diberi upah jang wadjar sesuai dengan tingkat kemanusiaan 
dan dengan funksinja dalam proses produksi.

Demikianlah dasar pandangan ROBERT OWEN tentang 
eksperimennja di New-Lanark tersebut.

Sedjak itu pabriknja di New-Lanark ini menarik perhatian. 
Tidak hanja dari orang-orang biasa, tetapi djuga dari Radja- 
radja. Nama ROBERT OWEN mendjadi nama intemasional. 
Radja Saksen mengirimkan padanja medali-medali kehormatan. 
Radja Prussia menulis surat-surat penghargaan terhadap usaha- 
nja itu. CZAAR NICHOLAS dari Rusia dalam kundjungannja

Dimana letak „rahasianja” ini semua?
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ke Inggeris pada tahun 1816 menindjau New-Lanark dan ber- 
malam 2 malam lamanja dirumah keluarga ROBERT OWEN. 
HERTOG VAN KENT, ajah dari RATU VICTORIA, mendjadi
teman baik dari OWEN. _ ,

Ia senang sekali dengan perhatian jang luar biasaitu, aan 
kesemuanja itu mempertebal kejakinannja bahwa teonnja ada­
lah benar. Tetapi ia belum merasa puas sepenuhnja. bebao 
ada dua. . .

Pertama, ia merasa bahwa para compagnonnja dalam paoriK 
di New-Lanark itu tidak selalu menjetudjui pengeluaran-penge- 
luaran untuk kaum buruhnja itu. Ia selalu merasa dihaiang- 
halangi dalam gerak-geriknja. Bagaimanapun djuga para com- 
pagnon itu adalah pertama-tama kaum pemilik modal, a 
pabriknja, dimana modalnja tertanam, adalah Pert*ma;ta™f 
untuk mentjari untung; tidak untuk experimen dan riiantropi. 
Sekalipun berkali-kali ROBERT OWEN masih dapat menunduk- 
kan para compagnonnja itu kepada pelaksanaan tjita-tjitanji , 
tetapi didalam hati ket jiln ja ia merasa bahwa dasar expenmen- 
nja adalah tidak keseluruhannja kuat. Dia merasa bahwal Kaum 
buruhnja masih terlalu banjak tergantung dari belas kasiha j 
dia sendiri dan para compagnonnja, dus dan si-madjikan. 
people were slaves at my merey” , demikian ia pernah b • 
karena ia menganggap bahwa nasib kaum buruhnja 
ibarat budak bergantungan belas-kasihan madj:ikan. 
mungkin ia berpendirian: ’’unless the workers had cont 
their economic destiny, the paternal benevolence of indiyid 
New-Lanark would came to naught” ; bahwa „terketj 
bila kaum buruh sendiri berkuasa untuk mengaw 
ekonominja, maka semangat bapakisme jang berhati 
individu-individu di New-Lanark itu akan gagal „
menghasilkan nol besar” . Demikianlah aarj
A.G.P. QUACK tentang pendapatnja ROBERT CWEN dan 
bukunja THOMPSON: ”On the distribution of Wealth

Karena pikiran-pikiran inilah maka pada tahun 1825.ROBERT 
OWEN mengundurkan diri dari pimpinan New- •

Sebab jang kedua daripada perasaan ^ ^ g g^ ATT tentang 
bahwa dibidang technik penemuannja JAMES W A l l  tentang 
tenaga uap sudah mulai dipraktekkan dalam pabnk-pabnk 
tenun. Mesin pemintalannja ARKWRICHT, sebelum penemuan­
nja JAMES WATT, memerlukan tenaga air terdjun Dan mi 
terdapat banjak sekali diluar-luar kota, terutama didaerah- 
daerah pegunungan. Karena itu pabrik-pabnk tenun kebanjajc  ̂
an menetap didaerah pegunungan diluar kota. Sedjak JAMES
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WATT, maka nap dapat dibuat dikota-kota sendiri; djadi pabrik- 
pabrik tenun tidak perlu lagi menetap didaerah air terdjun di- 
luar kota.

Muliailah pabrik-pabrik tenun berpindah kekota-kota, karena 
dalam beberapa hal tempat dikota menguntungkan kaum indus­
triil tenun. Gedjala pemindahan pabrik-pabrik dari desa-desa 
kekota ini menimbulkan problim sosial baru. Bagi kaum buruh 
situasi memburuk, apalagi karena sedjak itu tidak hanja kum- 
pulan gilden dilarang, tetapi djuga hak berkumpul dan berse- 
rikat untuk kaum buruh dilarang.

Sedjak itu ROBERT OWEN merasa suatu pertanggungan 
djawab bagi dirinja jang lebih luas. Beliau merasa, bahwa 
lapang perhatiannja tidak boleh lagi terbatas pada New-Lanark, 
tetapi harus mendjurus kemasjarakat Luas.

Sedjak itu lahirlah konsepsinja untuk menghubungkan kem- 
bali pusat-pusat industri dengan pusat-pusat pertanian, kota 
dengan desa dan dengan daerah pegunungan. Beliau mengan- 
djurkan didirikannja ’’villages of cooperation” , dimana umpama 
1.200 djiwa harus hidup bersama dalam kekeluargaan bersama, 
diikat oleh pekerdjaan bersama, jang terdiri dari pekerdjaan 
industri dan pertanian. Dalam ’’villages o f cooperation”  tadi itu 
hendaknja dipraktekkan segala hasil baik dari experimentnja 
di New-Lanark. Dan karena usaha baru ini adalah usaha jang 
luas sekali, maka Negara-lah jang harus mengusahakannja. 
’’Villages o f cooperation” itu tadi harus mendjadi ’ ’social envi­
ronment” -nja rakjat untuk membentuk watak baru jang diper- 
lukan gnna pembangunan masjarakat bahagia. Ini adalah 
kejakinannja sedjak dulu. Sedjak tahun 1813 didalam karyanja 
jang saja kutip diatas bemama: ”A  new view on society” , 
beliau sudah menegaskan, bahwa:

’’any character, from the best to the worst, from the most 
ignorant to the most enlightened, may be given to any 
community, even to the world at large, by applying certain 
means; which are to a great extent at the command and 
under the control, or easily made so, o f those who possess 
the government of nations.”
„tiap watak, dari jang terbaik hingga jang terburuk, dari 
jang paling bodoh hingga jang paling pintar, dapat diberi- 
kan kepada setiap masjarakat, bahkan dapat diberikan 
kepada dunia luas, dengan menggunakan tjara-tjara ter- 
tentu, jang sebagian besar dibawah pimpinan dan dibawah 
pengawasan, atau jang dengan mudah dapat dibuat demi­
kian, oleh mereka jang memegang kekuasaan pemerintah- 
an dari bangsa-bangsa” .
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Demikianlah pandangan jang meluas dari ROBERT OWEN 
ini, jang memuat andjuran supaja Negara dan Pemerintah 
dengan segala kekuasaan jang ada padanja mendjadi djuru- 
pendidik dan ,,pembentuk watak rakjat dengan djalan mem- 
bangunkan social-enviromnent”  jang berkeadilan sosial.

Sedjak ROBERT OWEN mengindjak masjarakat luas, maka 
mulailah keketjewaan-keketjewaan jang menghadang usahanja. 
Tidak banjak pihak jang mau mengusahakan "villages o f co­
operation”  itu. Menurut ROBERT OWEN "villages o f coopera­
tion” itu sebaiknja harus berbentuk tanah luas segi empat atau 
berbentuk parallelogram.

Idee ’ ’collective farming” terdapat didalamnja, tetapi  ̂mas ja- 
rakat Inggeris pada waktu itu sedang sibuk dengan tjan  un- 
tung, dan sekali lagi tjari untung; sibuk ber-liberalisme dan 
tidak ada waktu untuk kolektip-kolektipan; malahan sewaktu 
beliau datang berpropaganda dikota London untuk menjebar- 
kan ideenja itu, ada seorang pemimpin Gerakan Radical, ber- 
nama W ILLIAM COBBET menjindimja dan mengatakan 
bahwa ’ ’villages o f cooperation dari OWEN itu adalah sebe-- 
namja "parallelograms of paupers"; djadi bukan „desa- es 
koperasi", tetapi parallelogram kemiskinan . Sedjak itu ma^a 
nama sindiran „Robert Owen’s parallelograms itu leDin 
kenal dari nama lama villages o f cooperation .

Tetapi ROBERT OWEN bukan orang jang berwatak leman. 
Berangkatlah ia ke Amerika, untuk mentjoba pelaJ^sana^ tjita- 
tjitanja disana. Jang mendorong beliau untuk nienjeb f  
Samudera Atlantic pada tahun 1825 ialah kedatangan 
Amerika, RICHARD FLOWER namanja, jang mengundju gi 
beliau, dan menawarkan sebidang tanah jang lu_
Indiana dan Illinois, disekitar sungai Wabash, didaerah 
mony, di Amerika. Tanpa ragu-ragu Owen 
dan setelah di Washington dihadapan Presiden 
para Menteri-menterinja serta anggauta K.ongres mengada^an
tjeramah tentang konsepsinja, dengan .^ t 3* P® . - ^ '

”1 am come to this country, to introduce an entire new 
state o f society; to change it from an ignorant, selfish 
system to an enlightened social system which shall gradu­
ally unite all interests into one, and remove all causes lor 
contest between individuals";
„Saia datang dinegeri ini untuk memperkenalkan suatu 
susunan masjarakat jang sama sekali baru; menggantinja 
dari suatu susunan jang bersifat tamak dan mementingkan 
diri sendiri, mendjadi suatu susunan masjarakat jang
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madju jang mempersatukan setjara selangkah demi selang- 
kah semua kepentingan-kepentingan mendjadi satu, dan 
menjingkirkan sebab-sebab persaingan diantara manusia 
satu dengan lainnja” ; 

maka beliau mulai dengan membangunkan "villages o f coopera- 
tion”nja atau „paraUelogramnja’\ jang beliau namakan ”New- 
Harmony” ; dimana beliau hendak mempraktekkan apa jang 
beliau tegaskan dimuka Presiden Amerika serta pembesar- 
pembesar lainnja, jakni: menjatukan prinsip-prinsip kemerdeka­
an dan persamaan dalam keselarasan (” to make them unite 
harmoniously together” ).

Pada permulaannja, eksperimen ”New-Harmony” ini ber- 
djalan baik, malahan memberikan perspektip penuh dengan 
harapan-harapan.

Kemudian ROBERT OWEN ingin madju lagi dalam eksperi- 
mennja itu, Beliau menginginkan persamaan dalam segala hak 
dan milik, sesuai dengan bagian dalam tjeramahnja di Was­
hington dulu itu, dan jang berbunji:

”As soon as circumstances will permit, it is intended that 
a society shall be formed, consistent in all respects with 
the constitution of human nature; and in this society all 
will be equal in rights and property, and the only distinc­
tion will be that of age and experience” .
„Selekas mungkin setelah keadaan mengizinkan, akan 
disusun suatu masjarakat, tegak-kukuh atas dasar-dasar 
watak kemanusiaan; dan didalam masjarakat itu bagi 
semua akan ada persamaan dalam segala hak dan milik, 
dan satu-satunja perbedaan jang ada hanjalah mengenai 
umur dan pengalaman” .

Dan sewaktu ia hendak mempraktekkan persamaan hak milik 
ini atas segala barang dan kekajaan, maka tidak sedikit pihak- 
pihak jang mulai mendjauhkan diri dari ROBERT OWEN. 
Sebab bukanlah konsepsi dan eksperimen baru dari ROBERT 
OWEN ini mengandung unsur-unsur Komunisme? Dan pada 
waktu itu tidak ada satu momok dan hantu jang ditakuti oleh 
kaum atasan dan kaum kapitalis daripada hantu Komunisme.

ROBERT OWEN mulai kehilangan pemudja-pemudjanja jang 
dulu; didjauhi dan disingkiri, karena ia mulai ikut melepaskan 
„hantu Komunisme berkeliaran ..............................

Dalam pada itu eksperimennja ”New-Harmony” itu sendiri 
mengalami kegagalan, dan hampir seluruh kekajaan pribadinja 
tenggelam pula dalam kegagalan ini.
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Pada tahun 1830 beliau kembali ke London, dan menetap 
disana. Kegagalan usahanja di Amerika tidak mematahkan 
hatlnja. Beliau menganggap bahwa kegagalan itu disebabkan 
karena manusia belum tjukup „matang" untuk konsepsinja. 
Watak manusia masih harus terus diperbaiki untuk dapat me- 
mahami tjita-tjita sosialismenja. Dan sedjak itu beldau setjara 
aktip bergerak dilapangan koperasi dan serikat buruh.

Beliau menganggap, bahwa kaum buruh harus mempunjai 
organisasinja sendiri untuk memperdjuangkan nasibnja sendiri. 
Pula perlu adanja gerakan koperasi, dimana antara produksi 
koperasi jang satu dengan jang lainnja, dan djuga dengan 
koperasi konsumsi ada pertukaran barang, jang harganja tidak 
ditentukan dengan uang kertas, tetapi dengan tanda djumlah 
kerdja jang terdapat dalam tiap-tiap barang produksi. ROBERT 
OWEN mementingkan nilai-kerdja jang tersimpan dalam tiap 
barang, dan bukan nilai-tukamja dengan uang kertas.

ROBERT OWEN mengandjurkan dipergunakan „arbeids- 
noten”  untuk mengganti ,,bank-noten” ; mempergunakan „karya 
kertas” untuk mengganti ,,uang kertas”. "Labour-notes" atau 
„arbeids-noten”  ini adalah keterangan jang dikeluarkan oleh 
"Equitable Bank of Exchange" dalam mana tertjermin djumlah 
djam kerdja jang diperlukan untuk menghasilkan barang itu. 
Seperti halnja dengan uang kertas jang dikeluarkan oleh Bank 
Circulasi, tetapi jang mentjerminkan harga barang menurut 
harga uangnja, maka "labour-notes" atau „karya kertas ’ mi 
mentjerminkan djam kerdja jang telah dikeluarkan oleh tenaga 
buruh untuk memprodusir sesuatu barang.

Dasar pikiran ROBERT OWEN ini ialah bahwa satu-satunja 
ukuran harganja sesuatu barang ialah hanja tenaga kerdja 
manusia; dan dimana beliau berpendapat, bahwa kaum pekerdja 
harus dihmdarkan dari kemelaratan dan kemiskinan, maka 
harga tenaga kerdja inilah jang didjadikan satu-satunja ukuran 
untuk nilai peredaran barang.

Pada tahun 1832 dimulailah pembukaan toko-toko koperasi 
dengan ’’labour-notes" a la ROBERT OWEN ini. Pada permula­
annja eksperimen ini nampaknja madju, tetapi kemudian 
mengalami djuga kegagalan, disebabkan karena tidak ada 
ukuran jang tetap untuk menentukan harga. djam kerdja untuk 
bermatjam-mat jam barang jang dihasilkan oleh koperasi- 
koperasi itu.

Sesudah kegagalan ini, maka kita masih melihat ROBERT 
OWEN aktip dalam btrbagffti lapangan purburuhen dan sosial.
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Dan sampai landjut usianja beliau aktip dalam mempropa- 
gandakan tjita-tjitanja. Beliau meninggal dunia pada tahun 
1859, dalam usia. 88 tahun, beberapa hari setelah mengadakan 
tjeramah jang penghabisan di Liverpool.

Saudara-saudara sekalian,
Apabila kita sekarang membuat suatu ringkasan daripada 

djasa-djasa ROBERT OWEN sebagai salah seorang pelopor 
daripada paham sosialisme ini, maka tidak dapat diungkiri, 
baliwa besar sekali sumbangan beliau untuk perkembangan 
tjita-tjita sosialisme itu. Rangkaian perundang-undangan sosiai, 
jang melarang kerdja kanak-kanak; jang membatasi djam 
kerdja, terutama diwaktu malam; jang mengatur penggunaan 
tenaga kaum wanita; jang memberantas tempat-tempat sumber 
demoralisasi kaum buruh; jang mewadjibkan madjikan untuk 
mengadakan perbaikan perumahan buruh dan tempat pabrik- 
pabrik; semuanja ini adalah hasil perdjoangannja ROBERT 
OWEN. Djuga kemadjuan-kemadjuan dalam perkembangan 
gerakan serikat buruh di Inggeris, serta gerakan koperasi dapat 
ditjatat sebagai hasil djasa perdjuangan ROBERT OWEN.

Karena itu seringkali ROBERT OWEN diberi gelar sebagai: 
’ ’the founder of British Socialism and of British Co-operation” .

Ada pihak-pihak jang menamakan teori-teorinja ROBERT 
OWEN kurang mendalam, tetapi apabila dibandingkan dengan 
apa jang diperbuat oleh ROBERT OWEN, berdasarkan te<?ri- 
teorinia itu, maka dibidang perbuatan dan teladan ROBERT 
OWEN melebihi SAINT SIMON dan CHARLES FOURIER.

FRIEDRICH ENGELS menamakan beliau sebagai: '.’re­
former a man of almost sublime, childlike simplicity of charac­
ter, and at the same time one of the new born leaders o f men” ; 
sebagai „seorang reformer, seorang dengan watak luhur dan 
watak sederhana hampir-hampir seperti kanak-kanak dalam 
kesederhanaannja, dan djuga salah seorang pemimpin kemanu- 
siaan dari zaman baru” .

Dan tentang djasa ROBERT OWEN untuk perbaikan nasib 
kaum buruh, ENGELS menulis:

"Every social movement, every real advance in England on 
behalf of the workers links itself on to the name of 
ROBERT OWEN” .
„Setiap gerakan sosiai, setiap kemadjuan japg njata bagi 
kepentingan kaum pekerdja di Inggeris selalu dihubungkan 
dengan nama ROBERT OWEN” .
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Demikianlah beberapa isi-pokok teorinja ROBERT OWEN 
serta sedikit sedjarah penghidupannja.

V. TJITA-TJITA KOMUNISME-UTOPIA.
1 PERBEDAAN PENGGUNAAN ISTILAH 

SOSIALISME DAN KOMUNISME.

Saudara-saudara sekalian,
Dengan mengemukakan beberapa segi pokok teorinja 

ROBERT OWEN ini, maka tertjakuplah kiranja semua aliran 
sosialisme jang menurut Manifesto Komunis diberi nama "criti­
cal-utopian” itu, dan jang diwakili oleh SAINT SIMON, CHAR­
LES FOURIER dan ROBERT OWEN.

Dalam pada itu, Manifesto Komunis menjebut dua orang lagi, 
jang sekalipun belum dimasukkan kepada golongan ’’scientific 
socialism” , toch sudah diberi nama ’’communism” ; jaitu komu- 
nisme adjaran ETIENNE CABET seorang Perantjis (1788 — 
1856), dan komunisme adjaran WILHELM WEITLING, seorang 
keturunan Perantjis-Djerman (1808 —  1871).

Tentang penggunaan istilah ,.komunisme” ini untuk adjaran- 
nja CABET dan WEITLING, FRIEDRICH ENGELS dalam 
kata-pengantamja pada penerbitan Manifesto Komunis pada 
tahun 1890 mendjelaskan, bahwa komunismenja CABET dan 
WEITLING itu adalah ”utopian-Communism” ; ”it was still a 
rough-hewn,- only instinctive, and frequently somewhat crude 
communism” ; artinja ,,adjaran-adjarannja masih kasar-pahat- 
annja, dan instinktip belaka, dan seringkali komunismenja 
agak kasar” .

Dan ENGELS dalam kata-pengantar itu djuga mendjelaskan 
perbedaan istilah „sosialisme” dan „komunisme” . Pada tahun 
1847, maka sosialisme adalah tjapnja gerakan bordjuis, sedang- 
kan komunisme adalah tjapnja gerakan kaum-pekerdja. Pada 
waktu itu, terutama di Continent Eropa, gerakan sosialisme 
dihargai; adapun gerakan komunisme dibentji. Berkatalah 
ENGELS pada tahun 1890 tentang perbedaan penggunaan 
istilah-istilah sosialisme dan komunisme pada tahun 1847/1848 
itu sebagai berikut;

’’Socialism in 1847 signified a bourgeois movement, Com­
munism a working-class movement. Socialism was, on the 
Continent at least, quite respectable, whereas Communism 
was the very opposite” .
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Berdasarkan keterangan tafsir dari ENGELS inilah, maka 
Manifestonja gerakan kaum-pekerdja pada tahun 1847/1848 
jang disusun oleh MARX dan ENGELS itu, tidak diberi nama 
Manifesto Sosialis, melainkan Manifesto Komunis, artinja bukan 
Manifestonja gerakan kaum bordjuis, melainkan Manifestonja 
gerakan kaum-pekerdja; bukan sosialisme tjiptaan kaum 
bordjuis, melainkan sosialisme tjiptaan kaum pekerdja untuk 
kaum pekerdja. Tjita-tjita dan gerakannja SAINT SIMON, 
FOURIER dan OWEN tidak dimasukkan dalam aliran komu­
nisme” , melainkan dalam golongan ’’critical-utopian socialism” , 
karena tjita-tjitanja itu tidak ditjetuskan oleh,seorang dari kelas 
kaum-pekerdja sendiri, dan gerakannja itu tidak semata-mata 
didasarkan kepada tenaga kaum-pekerdja; tjita-tjita dan 
gerakannja CABET dan WEITLING dimasukkan kedalam 
aliran „komunisme” , — sekalipun masih ’ ’crude and utopian” — , 
karena dasar-pemikirannja ialah dipusatkan kepada tenaga 
kaum-pekerdja, dan karena funksinja kaum pekerdja dalam 
pelaksanaan tjita-tjita sosialisme itu merupakan suatu keharus- 
an-sedjarah. Djuga karena ETIENNE CABET dan WEITLING 
berasal dari kelas buruh.

Sesudah sedikit pendjelasan ini, maka marilah kita memusat- 
kan perhatian kita kepada adjaran-adjaran CABET dan WEIT­
LING tersebut.
2. ETIENNE CABET.

ETIENNE CABET adalah anak seorang buruh, jang berkat 
ketadjaman otaknja dapat mendjadi seorang advokat. Sebagai 
advokat ia terkenal sebagai kampiun dalam membela hak-hak 
buruh dan hak-hak demokrasi, hai mana menjebabkan ia pada 
tahun 1834 harus melarikan diri ke London untuk menghmdari 
penangkapan atas dirinja oleh Perantjis. Di Inggeris, djauh 
daripada ketegangan-ketegangan Tanah-Aimja, CABET ber- 
kesempatan pula setjara mendalam membatja karyanja THO­
MAS MORE „Utopia” , suatu buku berisi tjeritera chajal 
tentang Negara berkeadilan sosial ditulis zt 300 tahun sebelum 
CABET ada di London, dan jang nanti akan saja djelaskan 
isinja. Hasil renungannja CABET itu, jang terang sekali di- 
pengaruhi oleh THOMAS MORE, dibukukan dan diterbitkan 
pada tahun 1840 sesudah ia kembali di) Perantjis dengan 
djudul: ,.Voyage en Icarie” .

Dalam buku tjerita-chajal ini, CABET menggambarkan ada- 
nja suatu Negara dan masjarakat Icarie, dimana kemiskinan 
dan kemelaratan tidak ada, karena semua kekajaan adalah milik 
bersama. Kelompok-kelompok kerdja diatur sedemikian rapa,
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sehingga produksi berlimpah-limpah dan melebihi kebutuhan 
semua. Karena itu dasar pembagian rezeki diatur tidak menurut 
aandeel kerdjanja setiap penduduk, melainkan menurut kebu- 
tuhannja. Kebutuhan itupun dipenuhi menurut urutan tertentu. 
Jang dibagi lebih dulu ialah apakah jang mutlak perlu (het 
noodzakelijke) kemudian dibagi apa jang bermanfaat (het 
nuttige), dan achirnja dibagi apa jang nikmat (het aangename).

Menurut CABET, maka negara dan masjarakat chajal seperti 
Icarie ini dapat dibangun dan ditjiptakan dari masjarakat de- 
wasa ini. Berbeda dengan FOURIER, maka CABET menegaskan 
keharusan daripada kesimultanannja membangun dan mendje­
bol, mendjebol dan membangun. Tak mungkin membangun 
masjarakat baru tanpa mendjebol masjarakat lama.

Menurut tjerita seorang ahli sedjarah dari Icarie itu, dulunja 
dinegeri Icarie itu terdapat ketidak adilan, pertentangan-per- 
tentangan jang tadjam antara kaum aristocrasi jang kedjam 
dengan rakjat jang lemah; pendeknja terdapat segala mat jam 
keburukan sosiai. Tetapi berkat adanja revolusi dibawan 
pimpinan seorang diktator, bernama ICAR, maka susunan 
masjarakat kuno itu dapat dibongkar sama sekali, untuk digan 
dengan masjarakat makmur tanpa pertentangan kelas, J81̂ * 
kemudian diberi nama Icarie. Djadi tegas disini CABET meng 
mukakan bahwa revolusi adalah mutlak untuk membangun n
Icarie itu.

Tetapi anehnja didalam bagian terachir dari buku tjeiitera 
chajal ini, ia melepaskan sjarat-mutlak keharuan adanja 
lusi itu. Ia mentjairkan sama sekali elan revolusionernj . 
menandaskan bahwa jang terpokok dalam segala teon 3

£ &  S r o « n daraan. da” ..Pet“ “ voluasiPaBe?katalah
CABET disitu:

„Si je  etenais une revolution das mes mains, je le tiendrais 
ferm6e, quand meme je devrais mourir en exi , 

terdjemahannja ialah kurang lebih:
,,apabila saja berkesempatan menggenggam sesuatu revo­
lusi dalam tangan saja, maka saja menggenggamnja 
dengan tangan tertutup, sekalipun perbuatan saja ini akan 
menjebabkan kematian saja ditempat buangan .

Kemudian, dalam pertumbuhan tjita-tjita selandjutnja, maka 
CABET meraBa perlu untuk mendasan tjita-tjitanja tentang ma­
sjarakat dan negara Icarie ini dengan adjaran Agama Kristen.
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Dalam hal ini ia terpengaruh oleh SAINT SIMON dengan karya-
nja: „le nouveau Christianisme” dan djuga oleh LAMENAIS__
jang sering disebut oleb BUNG KARNO sebagai tjontoh 
seorang religieus-socialist — dengan karyanja: ,,Paroles d’un 
croyant” . Dalam karyanja: „levrai Christianisme” (1846) 
CABET mendjelaskan bahwa sebenarnja adjaran-adjaran 
Kristen itu adalah mengandung komunisme, hal mana ditun- 
djukkan buktinja tidak hanja dari ajat-ajat Kitab Indjil tetapi 
djuga dari tjara penghidupan NABI ISA sendiri beserta dengan 
djema’ahnja pada awal-mulanja.

Selain mendasari teorinja ini dengan adjaran-adjaran agama 
Kristen, maka CABET— 'seperti sudah saja kemukakan diatas 

melunakkan ia punja pendapat, bahwa masjarakat Icarie itu 
hanja dapat dibangun melalui Revolusi.

Setelah CABET melengkapi doktrinnja itu, jakni komunisme a 
la chajalan Icarie dengan komunisnja Kristendom dalam awal 
mulanja, maka CABET mengadjak pada tahun 1847/1848 kaum 
buruh dan lapisan-lapisan rendahan lain dari Perantjis untuk 
memnraktekkan Icarie itu di Amerika. Dalam hal ini usaha 
CABET mirip dengan usahanja OWEN, sedangkan ideenja 
tentang structuur masjarakat Icarie itu mirip dengan structuur 
phalanstere dari FOURIER. Eksperimennja ini, jang semula 
dilakukan di Texas dan kemudian di New-Orleans mengalami 
kegagalan. Sebab pokok daripada kegagalan ini ialah, Icarias 
jang dibangunkan di Amerika itu merupakan kesatuan-kesatuan 
jang ge-isoleerd atau terasing dari masjarakat luas; sedang 
pada waktu itu kaum pekerdja sendiri belum merupakan kelas 
jang sudah dewasa dan kuat.

Sekian beberapa segi teorinja CABET dan eksperimennja 
mengenai tjita-tjita sosialisme, jang oleh FRIEDRICH ENGELS 
dinamakan "Utopian Communism” .
3. WILHELM WEITLING:

Bagaimana sekarang . dengan teorinja WILHELM WEIT­
LING?

Sebelum saja menerangkan beberapa pokok daripada teori- 
nja perlu kiranja saja kemukakan siapa WEITLING ini. Ajah- 
nja jalah seorang Opsir Perantjis, Ibunja adalah seorang wanita 
Djerman, pelajan rumah tangga opsir tersebut. Pada diri WEIT­
LING bertjampuran asal-usul dua kelas sosial, jang satu ialah 
kelas bangsawan jang kedua jalah kelas proletar. Sepandjang 
sedjarah hidupnja ia menundjukkan lebih banjak kesetiaannja 
pada kelas proletar asal Ibunja daripada kelas bangsawan asal 
ajahnja. Sedjak ketjilnja ia merasakan sendiri pahit-getirnja
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kemiskinan dan kemelaratan. Ia mentjari kerdja sebagai tukang- 
pendjahit, dan mengadakan banjak hubungan dengan tukang 
pendjahit dan lain-lain tukang jang sebagai buruh bekerdja 
dalam matjam-matjam pertukangan dan pabrik-pabrik besar. 
Setelah banjak keliling ke Praha dan Wina, ia pada tahun 1837 
menetap di Perantjis, dan mendjadi salah satu pemimpin dan 
pemikir daripada gerakan kaum-buruh pelarian-pelanan dan 
Djerman. Nama gerakan bumh ini ialah: „Bund der Gerech- 
ten’\ }JPersekutuan Keadilan” .

Karena WEITLING memiliki ketadjaman otak dan gaja- 
bahasa jang lantjar sekali, maka pada tahun 1838 ia ditundjuk 
oleh gerakan kaum buruh tadi untuk menjusun suatu kete- 
rangan-azas tentang komunisme. Lahirlah karyanja jang  ̂per­
tama pada tahun 1838 dengan djudul: „Die Menschheit wie sie 
ist und wie sie sein sollte” , jaitu tentang: „Kemanusiaan, seperti 
niatania dan seperti seharusnja” . Atau dengan istilah sekarang 
di Indonesia „Das Sein” dan „Das Sollen” -nja kemanusiaan. 
Kemudian, karena di Paris ruang bergerak untuk gerakan 
buruh mulai sempit, maka WEITLING pindah ke Swiss, dan 
pada tahun 1842 dia menulis karyanja „Garantien der Har- 
monie und Freiheit” , „djaminan tentang keselarasan dan kebe- 
basan” .

Djikalau kita menjelidiki isi dari karyanja ini, maka kita 
akan mendjumpai tiga inti-pokok.

Pertama, WEITLING melukiskan dengan djelas dan tadjam 
sekali bagaimana sedjarah kemanusiaan mulai dulu ningg 
sekarang ini berkembang. Semula ada masjarakat-kuno - 
dasarkan sama-rata-sama-rasa dengan hak^mihk bersama. - 
mudian timbul hak-milik privaat. Selama kekajaan alam ^asUi 
mentjukupi, maka timbulnja hak-milik privaat uu,tidak mem- 
punjai pengaruh apa-apa. Tetapi setelah djumlah ^ekajaan 
tidak seimbang dengan djumlah orang jang 
milik privaat itu, maka timbullah kegontjangan dalam sedjarah 
kemanusiaan. Jang kuat dan jang pintar-busuk mulai mende- 
sak jang lemah dan jang naif. M asjarakat mulai terbagi men- 
djadi kelas jang kaja-raja, dan kelas jang papa-sengsara. Jang 
kaja-raja dengan paksaan terus menggenggam kekuasaan ma- 
siarakat, jang melarat terus bertambah melarat. Untuk mem- 
pertahankan situasi jang tak ad.il im  lapisan jang kuasa dan 
jang kaja itu m em erlukan polisi, tentara, ambtenarij, bankir 
dan sebagainja untuk terus dapat  ̂melakukan penghisapannja 
dan penipuannja terhadap orang jang lemah dan jang berpi- 
kiran naif itu.
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Malahan, kata WEITLINGj ditjiptakan djuga hak-waris.
Apa artinja hak-waris itu?
Artinja ialah supaja anak-anak orang kaja didjamin untuk 

dapat hidup terus tanpa kerdja, dan mewarisi hak untuk se­
tjara turun-menurun dapat menghisap anak-anak silemah dan 
anak-anak simelarat.

Inilah arti hak-waris itu, menurut Weitling!
Ditjiptakan djuga pengertian „tanah air”, jang harus dibela 

oleh semua orang.
Tetapi, tanja WEITLING, apa jang sebenarnja harus dibela 

oleh simelarat dalam ,,tanah airnja” sikaja itu, kalau bukan 
hak-milik privaatnja sikaja?

Selama masih ada hak-milik privaat dan hak-waris, maka 
arti „ tanah air” bagi simelarat adalah arti-hampa dan sama 
dengan: sumber-pokok daripada penghisapan. Sebenarnja si­
melarat dalam susunan masjarakat jang demikian itu tidak 
mempunjai tanah-air; mereka baru mempunjai tanah-air kalau 
hak-milik dan hak-waris dihapuskan.

Dan agama? tanja WEITLING.
Sekedar suatu penundjuk djalan jang membingungkan da­

lam daerah jang asing bagi kemanusiaan (jang dimaksud 
dunia fana ini) kearah suatu daerah jang lebih asing lagi bagi 
kemanusiaan (jaitu dunia achirat kelak). Karena itu, kata 
WEITLING, agama adalah tjiptaan manusia jang sudah kaja 
dan kuasa untuk membingungkan manusia jang lapar dan jang 
melarat, agar supaja terlibur-lupa hatinja, tertutup-buta mata- 
nja dan terkuntji-tuli kupingnja terhadap penghisapan sikaja. 

Demikianlah inti-pokok pertama dari pandangan WEITLING.
Inti-pokok kedua ialah bahwa kenjataan-kenjataan buruk da­

lam masjarakat demikian itu harus diberantas. Kenjataan-kenja­
taan ini, atau „Das Sein” ini tidak dapat dibiarkan. Dan harus 
dirobah menurut apa jang ia tjita-tjitakan sebagai masjarakat 
komunis. WEITLING menegaskan bagaimana seharusnja „Das 
Sollen” itu. WEITLING menegaskan bahwa masjarakat baru 
jang akan dibangun itu harus didasarkan atas pengakuan mu- 
tlaknja tenaga-kerdja dan ketjakapan manusia. Tanpa tenaga- 
kerdja manusia dan tanpa ketjakapan manusia masjarakat tak 
dapat berdiri dan berkembang. Karena itu tenaga kerdja dan 
ketjakapan manusia harus diperkembangkan dan didjamin 
kemadjuannja, dengan tjara pembagian hasil sesuai dengan 
tenaga-kerdja, ketjakapan dan kebutuhan.
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Kekuasaan Negara harus digunakan untuk mengamankan 
dasar-dasar pokok ini. Dengan demikian maka seluruh masja­
rakat didalam Negara akan merupakan masjarakat karya, atau 
kalau boleh saja gunakan istilahnja kita „rame ing gawe” . Jang 
penting ialah, kata WEITLING, bahwa harus didjaga keseim- 
bangan antara kollektivitet dalam masjarakat-kerdja ini dengan 
kemerdekaan individu. Tidak tanpa maksud, karyanja jang ke­
dua dinamakan oleh WEITLING: „Garantien der Harmonie 
und Freiheit” , jang bermaksud mentjiptakan djaminan-djamin- 
an tentang Keselarasan dan Kemerdekaan. Demikianlah inti- 
pokok kedua dari tjita-tjtanja WEITLING.

Andaikata WEITLING berhenti sampai dua jiersoalan^ini 
sadja, maka ia mungkin dalam sedjarah perkembangan tjita- 
tjita sosialisme akan disedjadjarkan dengan SAINT SIMON, 
FOURIER, BABEUF, CABET dan lain-lain orang sosialis 
Perantjis lagi.

Tetapi WEITLING tidak berhenti sampai situ sadja.
WEITLING mengemukakan pula inti-pokok jang ketiga, * 

jang menegaskan bahwa antara „Das Sein” dewasa ini dengan 
,,Das Sollen” dimasa depan mutlak perlu dilaiui masa transisi 
dengan djalan Revolusi dan apabila perlu djuga dengan djalan 
anarchie. Tetapi anarchie ini harus berfunksi sebagai maBa- 
sementara sadja dalam gelombangnja Revolusi itu.

Sebelum WEITLING Betjara mutlak mensjaratkan revolusi 
sebagai satu-satunja djalan untuk membangun masjarakat 
komunis, maka ia telah menindjau satu persatu djalan lainnja; 
umpama dengan djalan pengadjaran dan pendidikan sadja; 
dengan hak-hak demokrasi sadja, jaitu kemerdekaan menuhs 
dan berbitjara; dengan usaha-usaha sosiai sadja, seperti peme- 
liharaan dan bimbingan kepada orang-orang melarat, anak- 
anak miskin dan sebagainja; dengan politik-padjak ja-ag Pro&" 
ressip sadja; kesemuanja ini telah beliau tindjau satu persatu, 
tetapi tidak ada jang menurut beliau akan manfaat dan akan
membawa hasil.

Sekalian demikian, WEITLING djuga menegaskan bahwa 
kalau situasi belum matang untuk revolusi, apalagi karena kaum 
proletar masih lemah, hendaknja sasaran pokok jang ditudju 
oleh gerakan kaum buruh ialah sebaiknja sasaran hak-milik. 
Segala aksi dan kampanje, baik oleh kaum tjerdik-pandai jang 
menjuarakan suara kaum proletar, maupun oleh kaum melarat 
dengan demonstrasi-demonstrasinja, harus ditudjukan kepada
hapusnja hak-milik ini. Tetapi, kata WEITLING, apabila situasi 
sudah matang1, apalagi kalau kaum proletar Budah kuat, orang

103



tidak boleh ragu-ragu sekedjap matapun untuk mulai memu- 
tarkan rodanja revolusi; kalau perlu dengan djalan anarchie. 
Malahan dalam situasi anarchie itu kita tidak usah takut untuk 
bersekutu dengan „het stelende proletariat” , jaitu kaum peram- 
pok dan pentjuri, karena toch aksi-aksi mereka ini tertudju 
kepada penghapusan hak-milik. Dan segera harus dibentuk 
suatu Pemerintahan Revolusioner, dengan programnja lengkap. 
Malahan WEITLING mengemukakan pula program jang leng­
kap itu.

Demikianlah ketiga inti-pokok dari ideenja WEITLING. 
Buku-bukunja jang memuat keseluruhan idee ini disebarkan 
kemana-mana, dan merupakan pegangan dan tjambuk bagi ber- 
bagai gerakan buruh, terutama gerakan buruh Djerman. 
Karena ketadjaman isi bukunja ini, maka WEITLING berke- 
nalan dengan-^BAKUNIN, anarchis Rusia jang terkenal, dan 
dengan GEORGH HERWEGH, penjair pelarian dari Djerman.

Tetapi tidak ini sadja idee-idee WEITLING.
Pada tahun 1843 ia menulis buku lagi, berdjudul: „Das 

Evangelium eines armen Sunders” , dimana ia menegaskan 
bahwa sebenarnja Kitab Sutji Indjil itu dalam keseluruhannja 
berisi adjaran-adjaran komunisme, dan bahwa NABI ISA 
adalah komunis jang pertama didunia ini. Tafsiran WEITLING 
tentang NABI ISA dan agama Kristen ini adalah senada dengan 
tafsirannja CABET, SAINT SIMON dan LAMENAIS.

Demikianlah dengan singkat beberapa pandangan WEIT­
LING, jang oleh MAX BEER dalam bukunja „Algemeene 
Geschiedenis van het Socialisme” dinamakan sebagai: „de 
eenige, werkelijke groote Duitsche communist uit den tijd vo6r 
Marx, die zich onderscheidde zoowel door een helder en zuiver 
werkend verstand, als door zijn onzelfzuchtig karakter” ; seba­
gai ,,satu-satu” -nja orang komunis Djerman jang benar-benar 
pada zaman sebelum KARL MARX, dan jang sangat terkenal 
tidak hanja karena ketadjaman dan kedjemihan otak, tetapi 
djuga karena berwatak „sepi ing pamrih” .

Memang disamping pemikir, dia djuga banjak berbuat dan 
tanpa berhenti-henti berdjoang untuk kaum proletariat; selalu 
„rame ing gawe, dan sepi ing pamrih” .

Hal ini antara lain terbukti, bahwa ia seringkali masuk 
keluar pendjara, dan malahan kaki kanannja selalu menderita 
sakit akibat ikatan rantai didalam pendjara, sehingga pemah 
penjair HEINRICH HEINE, jang mengundjungi WEITLING

- pada tahun 1844 di Hamburg, mentjeriterakan bagaimana 
WEITLING menerima setiap tamunja tanpa berdiri dan seperti
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tak tahu aturan terus duduk dibangkunja, kaki-kanannja ter- 
torapang diatas dagu kaki-klrinja, sambil terus _ memidjat- 
midjat kaki-kanannja karena selalu merasa kesakitan akibat 
rantai pendjara. Dan HEINRICH HEINE menulis tentang 
WEITLING sebagai berikut: „Dieser Weitling, der jetzt ver- 
schollen, war iibrigens ein Mensch von Talent; es fehlte ihm 
nicht an Gedanken” . „Weitling ini, meskipun sekarang kesilep 
tak nampak kedepan, ia adalah sebenarnja orang berbakat; ia 
tidak mempunjai kekurangan daja-tjipta” .

Dan FRANZ MEHRING, biograafnja KARL MARX, apa dia 
menulis tentang WEITLING? ”A  brilliant proletarian theorist 
remaining voluntarilly in poverty, and devoting himself to 
fighting for their class and for their tellow-sufferers” . „Seorang 
ahli teori proletar jang ulung, jang dengan sukarela  ̂ tetap 
tinggal dalam kemiskinan, dan jang mengabdikan dirinja ber- 
djoang untuk kelas mereka, dan untuk kawan-kawan- senasib 
dan sepenanggungannja” .

Dan KARL MARX sendiri, bagaimana pendapatnja tentang 
idee-ideenja WEITLING ini? Pagi-pagi sudah pada tahun 1844, 
djadi sebelum lahirnja Manifesto Komunis, KARL MARX me­
nulis dalam madjalah „Vorwarts” di Parijs tentang WEITLING 
sebagai berikut:

„W o hatte die deutsche Bourgeoisie —  ihre Philosophen 
und Schriftgelehrten eingerechtnet — ein ahnliches Werk 
wie Weitling’s „Garantien der Harmonie und Freiheit m 
Bezug auf die Emanzipation der Bourgeoisie — die poh- 
tische Emanzipation —  aufzuweisen? Vergleicht man die 
nuchterne, kleinlaute Mittelmaszigkeit der deutschen 
politischen Literatur mit diesem maszlosen und bnllanten 
Debiit der deutschen Arbeiter; vergleicht man diese 
riesenhaften Kinderschuhe des Proletariats mit der Zwerg- 
haftigkeit der ausgetretenen politischen Schuhe aer 
Bourgeoisie, so musz man dem Aschenbrodel eme Athle- 
tengestalt prophezeien.”
,,Dimanakah kaum Bordjuis Djerman termasuk para 
ahli falsafah dan ahli-ahli penulisnja dapat menundjuk- 
kan sesuatu karya jang berhubungan dengan emansipasi 
bordjuis —  emansipasi politiknja jang dapat diban- 
dingkan dengan karya Weitling ,,Garantien der Harmonie 
und Freiheit” ? Bila literatur politik Djerman jang pitjik 
dan dingin dibandingkan dengan hasil karya ka.um peker­
dja Djerman jang muntjul pertama-tama setjara hebat 
dan mengagumkan itu, bila hasil-kerdja raksasa dari
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gerakan proletar jang masih muda-belia dibandingkan 
dengan hasil-kerdil politik gerakan bordjuis jang tua- 
bangka, maka harus dapat diramalkan betapa besamja 
hasil gerakan proletar itu nantinja, ibarat meramalkan 
dongeng Cinderella atau Asschepoester dengan sepatu- 
kanak-kanaknja nantinja mendjadi seorang atlit jang 
tegap dan gagah” .

Sekalipun pada tahun 1846 kemudian antara KARL. MARX 
dan WEITLJNG timbul pertentangan paham jang tadjam dan 
tak dapat didjembatani, tetapi soal ini rupanja tidak merobah 
pandangannja KARL MARX  terhadap pendapatnja pada tahun 
1844 itu mengenai WEITLING. Hal ini saja simpulkan dari 
tulisannja FRIEDRICH ENGELS tentang ” On the history of 
the Communist League” pada tahun 1885, jang antara lain 
menulis:

’"This is not the place to critizize the communism of 
Weitling. But as regards it significance as the first inde­
pendent theoretical stirring o f the German proletariat, I 
still today subscribe to Marx’s words the Paris Vorwarts 
o f 1844 ...................

"Where could the German bourgeoisie —  including 
its philosophers and learned scribes —  points to a 
work relating to the emancipation o f the bourgeoisie
— its political emancipation —  comparable to 
Weitling’s Guarantees of Harmony and Freedom? 
If one compares the drab mealy-mouthed mediocraty 
of German political literature with this immeasu­
rable and brillant debut o f the German workers, if 
one compares these gigantic children's shoes of the 
proletariat with the dwarf proportions o f  the wor- 
nout political shoes o f the bourgeoisie, one must 
prophesy an athlete’s figure for this Cinderella’’ . 

„Ini bukanlah tempatnja untuk mengkritik komunisme 
dari ^Weitling. Akan tetapi mengingat kepentingannja se­
bagai gerakan bebas pertama dibidang teori dari kaum 
proletar Djerman, saja sampai sekarang masih menekan­
kan kata-kata Marx dalam „Paris Vorwarts”  dari tahun 
1844 dst. dst. dst.

Demikianlah KARL MARX dan FRIEDRICH ENGELS 
tentang WEITLING, jang melihat dalam segala ideenja WEIT­
LING itu bukti kebesarannja dan kegagahannja kaum proletar 
dimasa depan, dan keruntuhannja kaum bordjuis jang dimasa 
datang tak akan terhindarkan,
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VI. TJITA-TJITA SOSIALISME-UTOPIA DALAM 
„STAATS-ROMANS” .

Saudara-saudara sekalian,
Setelah mengemukakan tjita-tjitanja CABET dan WEIT­

LING ini, jang oleh KARL MARX dan ENGELS dimasukkan 
kedalam golongan „utopian communism” , serta mengingat pula 
bahwa MARX-ENGELS menggolongkan ideenja SAINT SI­
MON, FOURIER dan OWEN sebagai „critical-utopian social­
ism'” , maka kiranja sudah datang waktunja untuk memberikan 
pendjelasan tentang apa jang sebenamja dimaksud dengan is­
tilah „utopian” dalam rangkaian kata „utopian-communism” 
serta „critical-utopian socialism”  tadi itu.

Berkali-kali saja menempatkan istilah „utopian”  itu sebagai 
kebalikannja daripada kata ’’scientific” . Dan dimana ENGELS 
sendiri menegaskan bahwa jang dimaksud dengan ’’scientific 
socialism’* itu adalah sosialisme jang didasarkan atas penga- 
kuan realiteit tentang adanja perdjoangan kelas dalam seluruh 
djalannja sedjarah kemanusiaan, serta pengakuan bahwa dasar 
sistim kapitalisme jang hendak dihantjurkan oleh sistim so­
sialisme itu ialah adanja hukum nilai-lebih sebagai pangkal 
penghisapannja kaum kapitalis terhadap kaum proletar, maka 
jang dimaksud dengan ENGELS sebagai „utopian socialism” 
atau ’’utopian communism”  itu ialah tjita-tjita sosialisme atau 
komunisme jang tidak atau belum mendasari teorinja dengan 
kesadaran adanja kedua hal tadi itu. Tentang hal ini, dalam 
baeian kata-pengantar dari kuliah saja sekarang sudah sedikit 
banjak saja singgung.
1. ,,UTOPIA” KARYANJA THOMAS MORE:

irini saja akan menerangkan istilah „utopian” itu menurut 
asal usul kata itu sendiri. Dan saja datang kepada pendjelasan 
jang klassik, jaitu dengan menundjuk kepada isi-buku karya­
nja THOMAS MORE bemama „Utopia” . Daii nama karyanja 
THOMAS MORE inilah, istilah „utopian socialism” dan „utopian 
communism’” itu diambilnja.

THOMAS MORE (1478-1535) adalah seorang Inggeris ketu- 
runan keluarga tjendikiawan. Ia hidup semasa Eropah meng­
alami transisi jang hebat sekali, diakibatkan karena diketemu- 
kannja djalan laut ke Asia melalui Tandjung Harapan di Afrika 
Selatan dan diketemukannja benua baru Amerika; kesemuanja 
sebagai akibat revolusi perkapalan dan perdagangan; diakibat­
kan pula karena timbulnja Renaissance, jakni kegiatan untuk
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menghidupkan kembali segala perbendaharaan ilmu pengeta- 
huan dan kerochanian dari zaman Junani dan Romawi; 
diakibatkan djuga karena timbulnja berbagai ilmu pengetahu­
an dan sebagainja, serta gerakan Reformasi dan Protestantis- 
me terhadap Geredja Katholik Roma.

Pendek-kata, THOMAS MORE adalah anak kelahiran zaman . 
transisi itu, jaitu transisinja Zaman Tengah ke Zaman Baru; 
transisinja Zaman jang dibelenggu oleh dogma Agama ke Za­
man jang mulai mendjundjung tinggi kebebasan otak dan pikir­
an dalam menuntut ilmu; transisinja Zaman dominasi Geredja 
Katholik kearah Zaman Reformasi dan Protestantisme; pokek- 
nja ialah transisinja zaman sempit berudara sesak kearah 
zaman meluas berudara segar. Transisi ini berlaku kurang le­
bih 300 tahun sebelum revolusi industri di Inggeris dan revolusi- 
bordjuis di Perantjis.

Sebagai orang jang berpendidikan tinggi, dan jang dapat 
menjelaraskan dalam diri pribadinja ketadjaman dan kebebas­
an berpikir dengan kejakinan tentang kekeramatan dan ke- 
agungan adjaran-adjaran Katholik, maka THOMAS MORE 
sangat terpandang sekali dalam masjarakatnja. Malahan sedjak 
HENDRIK KE-VHI bertachta (1509-1547), THOMAS MORE 
diminta untuk memangku djabatan-djabatan penting dekat se- 
kitar Radja. Sekalipun THOMAS MORE menduduki djabatan 
jang tinggi sekali tetapi kepribadiannja tidak dapat menerima 
begitu sadja segala kepalsuan sekitar kegemerlapannja peng- 
hidupan Istana Radja HENDRIK KE-VHI. Antara lain ia me- 
rasa tertusuk hati dan djiwanja dengan kemelaratan kaum tani 
disekitar kota London, jang pada waktu itu tanah-tanahnja 
dilarang oleh kaum feodal dan bangsawan sekitar Radja untuk 
digarap dan ditanami, melainkan tanah-tanah itu harus diko- 
songkan untuk lapang-penggembala bagi domba/karena waktu 
itu perdagangan wol domba mulai berkembang dan lebih me- 
nguntungkan bagi kaum bangsawan daripada hasil pertanian. 
Inggeris pada waktu itu sedang mengalami ,,vroeg-kapitalisme” , 
kapitalisme hidjau dan muda-remadja jang pemain utamanja 
ialah kaum bangsawan dan penduduk kota jang baru tiuibul 
mendjadi orang kaja; atau dalam istilah pada waktu itu ialah 
"noblemen and gentlemen” . Mereka ini mendjadi kaja-raja, 
dan mereka hidup dalam kemewahan dan kesenangan. Mereka 
mengelilingi Radja HENDRIK KE-VIH dengan segala matjam 
■’lipservice” ; pemudjaan dan pengagungan diatas bibir jang 
tidak keluar dari hati. Disebalik segala kemewahan ini, THO­
MAS MORE melihat kemelaratan umum jang diderita oleh

158



kaum tani dan tukang-tukang ketjil, dan jang sumber-penghi- 
dupannja makin hari makin terdesak karena keserakahan kaum 
bangsawan dan penduduk kota jang baru kaja itu.

Dari kesemuanja ini lahirlah kemudian suatu buku, jang ber- 
isi suatu tjeritera chajal jang bertudjuan setjara samar-samar 
mengeritik keadaan pada waktu itu. Buku itu semiila oleh 
THOMAS MORE diberi nama „Nusquama” , jang kemudian di- 
robah mendjadi nama ,,Utopia” . Baik ,.Nusquaraa’’ maupun 
„Utopia” mengandung arti jang sama, jaitu: „Tak ada” . Dengan 
ERASMUS, tokoh Humanis jang terbesar dari zamannja Re- 
naisance, ia berkorespondensi tentang bukunja ini.

Baiklah kita menindjau sebentar isi pokok buku ^Utopia” 
karyanja THOMAS MORE, jang diterbitkan pada tahun 1515
— 1516 itu.

Buku ini berisi dua bab. Bab pertama mentjeritakan situasi 
masjarakat Inggeris pada waktu itu. Tetapi kesemuanja dilu- 
kiskan setjara samaran dan sindiran. Ini dapat dimengerti 
karena THOMAS MORE adalah terlalu dekat dengan Radja 
HENDRIK KE-VIH, sehingga ia tidak dapat menggunakan 
tjara lain daripada satire samaran itu. Tetapi gaja-bahasanja 
adalah tadjam dan sangat menarik dan mentjerminkan djiwa 
seorang moralis jang tertusuk hatinja oleh keburukan-keburuk- 
an sosial pada waktu itu. Dalam bab pertama dari bukunja 
itu THOMAS MORE melukiskan pertemuannja dengan seorang 
pelaut namanja RAFAEL HYTHLODAEUS dikota Antwerpen 
di Belgia sekarang, dan melalui pelaut RAFAEL HYTHLO­
DAEUS (artinja: pandai mendongeng) ini THOMAS MORE 
membeberkart ia punja sindiran terhadap keburukan masjara­
kat di Inggeris. Umpama dalam menggambarkan keserakahan- 
nja kaum bangsawan jang memaksa tanah subumja kaum tani 
untuk tidak boleh digarap melainkan didjadikan lapang peng- 
gembalaan domba untuk wolnja, maka kita membatja dalam 
bab pertama itu RAFAEL mendongeng sebagai berikut:

’’Sheep that were won’t to be so meek and tame and so small 
eaters, now become so great devourers and so wild, that they 
eat up and swallow down the very men themselves. They con­
sume, destroy, and devour whole fields, houses and cities” .

,(Domba-domba jang biasanja begitu lemah dan djinak dan 
begitu sedikit makannja, sekarang mendjadi begitu serakah 
sampai mereka memakan habis dan menelan setiap orangnja 
sendiri. Mereka menghabiskan, merusak, dan menanduskan 
seluruh lapangan, rumah-rumah dan kota-kota” .
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Bahwasanja sampai kambing makan orang, hal ini —  kata 
RAFAEL selandjutnja — disebabkan karena "the noblemen 
and gentlemen”  hanja tertarik oleh hasil keuntungannja ’’the 
finest and therefore dearest wool” , („wool jang terbaik dan 
jang termahal” ) dan tidak lagi tertarik oleh ’’the yearly re­
venues and profits that were won’t to grow to their fore-fathers 
and predecessors of their lands”  („penghasilan dan keuntungan 
tiap tahun jang biasa didapat dari tanah nenek-mojang dan 
orang-orang jang terdahulu” ), Karena ketamakan dan kesera- 
kahan inilah maka ’’noblemen and gentlemen” ini kemudian: 
’’enclose all into pastures, thrown down houses, pluck down 
towns, and leave nothing standing but only the church to be 
made a sheep-house” („memagaxi semuanja mendjadi ladang 
penggembalaan, merobohkan rumah-rumah, meratakan kota- 
kota dan hanja membiarkan berdiri Geredja untuk didjadikan 
kandang kambing” ). Dan kesemuanja ini mengakibatkan 
poverty” (kemelaratan) jang melahirkan kemudian ’’thieves,

0 m? v6 n° ^  be ^ther vagabonds or idle serving men, and shortly 
will be thieves” ; jaitu pentjuri dan pengemis gelandangan, jang 
akan mendjadi pentjuri djuga, Dan memberantas ini tak mung- 
kin hanja dengan menghukum pentjuri-pentjuri ketjil ini sadja, 
tanpa menghilangkan sumbemja.

Saja tidak akan melandjutkan tentang isinja bab pertama 
mi, tjukup kalau saja ringkaskan bahwa tidak ada satu segi 
danpada kebobrokan masjarakat Inggeris pada waktu itu 
luput dari pandangan mata dan sindiran THOMAS MORE itu.

™ ^S .pun dalam bab kedua dari bukunja „Utopia” ini THOMAS 
MORE menjuruh pelaut RAFAEL mentjeriterakaii tentang ke- 
balikannja dari masjarakat Inggeris itu. Untuk ini RAFAEL 
aimmta mendongeng tentang adaiija suatu kepulauan jang ber- 
aaa ditengah-tengah lautan antara Brazil dan India, dan jang 
rrrJrDTTcf kundjungi. Dulunja ada seorang pahlawan. bemama 

i f ’ i *,an^-.daPa  ̂ mengadakan perombakan-perombakan 
T^m, dJiwa rakjatnja dan djuga dalam susunan masja- 
dipulau itu. Dasar masjarakat pulau Utopia itu adalah 

miiiK-Dersama atas segala kekajaan umum. Pulau Utopia itu 
mempunjai 54 kota-kota besar, dan setiap kota memiliki tanah 

Jang dikerdjakan setjara gotong-rojong oleh setiap 
S . warga-kota. Tersebar diatas tanah pertanian itu ter- 

rum 1̂1 Penginapan jang luas dan besar, dimana 
S S R ‘¥ (? pok warga-kota jang setjara bergilir&n meng- 
gar&p tanah, dapat menginap. Pertanian bergotong-rojong ini
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didjalankaii dengan menggunakan tiap penemuan baru dibidang 
ilmu dan pertukangan.

Setiap kota dipulau Utopia mempunjai pemerintah kotanja 
masing-masing, jang dipilih oleli warga-kota. Dalam tiap kota 
diadakan djuga penggabungan-penggabungan dari setiap 30 
keluarga; dan setiap 10 gabungan ini, jang dus terdiri dari 300 
keluarga merupakan lagi suatu gabungan besar. Gabungan- 
gabungan ini mengadakan aturan-aturan untuk melantjarkan 
kegotong-rojongan dibawah pimpinan seorang jang dipilih di- 
antara mereka sendiri. Djadi boleh saja katakan di Utopianja 
THOMAS MORE dari 450 tahun jang lalu itu ada Rukun Te- 
tangga, dan Rukun Kampung, jang menurut tjeriteranja 
RAFAEL tersebut disana dulu itu diberi nama Syphogran dan 
Tranibor.

Kemudian setiap kota mengirimkan wakilnja keibu kota 
Utopia itu, jang bemama kota Amauratum, dan jang artinja 
,,tak terang” atau ,,tak terkenal” . Wakil-wakil kota itu merupa­
kan -perwakilan pusat, jang mempunjai wewenang dan kewa- 
djiban untuk mengadakan aturan-aturan jang berhubungan 
dengan seluruh kesedjahteraan penduduk dan masjarakat.

Selain segi ekonominja, dan segi susunan pemerintahannja, 
maka RAFAEL djuga mendongeng tentang segala tata-tjara 
kehidupan penduduk Utopia dalam sehari-harinja; djuga ten­
tang sistim pendidikannja; hidup kekeluargaannja, baik dida­
lam rum all tangganja masing-masing maupun didalam kego- 
tong-rojongannja ditempat-tempat pekerdjaan bersama; 
malahan dibagian achir didjelaskan pula Agamanja penduduk 
kota Utopia itu, serta ceremoni-ceremoni daripada agamanja 
itu, penuh dengan djiwa Humanisme dan toleransi.

Dan RAFAEL mengachiri dongengannja itu dengan harapan 
semoga setiap negara dapat mengikuti djedjak Utopia itu, jang 
dapat memberantas djurang perbedaan antara sikaja dengan 
simelarat, antara golongan atasan dengan golongan rendahan, 
antara kerdja untuk umum dan kerdja untuk diri sendiri, dan 
sebagainja lagi. Sebab hanja dengan meniru Utopia itu, segala 
keburukan masjarakat dapat diberantas, sebab kalau tidak, 
maka setiap Negara dan Pemerintahan itu pada hakekatnja 
adalah sekedar komplotan belaka dari golongan jang kaja 
untuk mempertah ankan kedudukan kemewahannja terhadap 
simiskin dan simelarat. Kata pelaut RAFAEL dalam bagian 
achir dari tjeriteranja tentang Utopia itu:
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"Therefore, when I consider and weigh in my minds all 
those commonwealths which nowadays anywhere flourish, 
so God help me, I can perceive nothing but a certain 
conspiracy of rich men procuring their own commodities 
under the name and title of the commonwealth. They 
invent and devise all means and crafts; first how to keep 
safely without fear of losing, that they have unjustly 
gathered together, and next how to hire and abuse the 
work and labour of the poor for as littley money as may 
be.**
„Karena itu, bila saja memperhatikan dan menimbang- 
nimbang  ̂daiam hati segala bentuk dan susunan negara- 
negara jang dewasa ini menghias dimana-mana, maka 
Alhamdulillah, saja dapat menginsjafi, bahwa semua itu 
pada hakekatnja tidaklah lain hanja sekedar komplotan 
belaka dari orang-orang jang kaja memperoleh kekajaan- 
nja sendiri dengan nama dan atas nama negara. Mereka 
mentjiptakan dan mengichtiarkan segala piranti dan ke- 
pandaian, pertama bagaimana bisa tetap aman, tanpa takut 
cot-ii kekajaan, jang mereka telah kumpulkan
nr.tnv3' . Pa!rut> da°- kemudian bagaimana tjaranja 
tpnnCTQ15en-'iê a- men3alah gunakan pekerdiaan dan 

a£a dan simiskan dengan uang sedikit mungkin.”
emiiaaniah isi pokok satire-sosialnja THOMAS MORE itu.

THOMASUMOmr r° ^ tir Pandan£an serta tjita-tjitanja
tn i+n ™ i . j Situasi masjarakat Inggris pada wak-
minknn • ,dap.at dlunRkiri bahwa buku ’ ’Utopia” mentjer-

Adannn *-U 1 besar sekali, sesuai dengan zamannja.
lora qSrnii ^ a™3a sendiri adalah zaman jang sangat berge- 
ke-l^ Tnnii>; a ^ ukankah pada waktu itu abad
Dan hnVnnL-1̂ 611̂ 11 ^ untuk mengindjak keabad jang ke-16?
Berom b^" a-h Pada .Waktu * u di Er°Pah Barat tim bll suatu 
waktu itn 3anS njaha dahsjat dan multi-complex? Bukankah 
dan 1 teroukannja djalan lautan ke Afrika, Asia
dalam hniiocf •/Bl!kankah waktu itu zaman Renaissance atau 
itu adalah a i^nja zaman Cinquecento ? Bukankah waktu 
Dierman ? mannja Hervorming dan Reformasi, terutama di 
”v r ^ k nnH?i^anSah waktu itu adalah zaman timbulnja 
Bukankah -I ser â mulai menghilangnja feodalisme?
cenentans- terhnH * mulai Iahir Hunanisme sebagai aliran
P ^0gma lapuk dari Gerad â Katholik?
tAntnno- Besar” kata FRIEDRICH ENGELS
tentang zamannja THOMAS MORE ini, dimana djuga ilmu
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pengetahuan mengalami revolusinja, dan mentjjeiW mematah­
kan belenggu dogmatisme theologinja Geredja!‘Katholik 4ar* 
Zaman-Tengah, dan dimana nilai-nilai lama, jang telah dikete- 
mukan oleh bangsa Junani (—  sekalipun melaluK hriliiant 
natural-philosophical intuitions” — ) („intuisi jajig^g^ni|^h^ 
mengenai falsafah alam” ) dan oleh bangsa Arab (— ““jani^-ole 
Engels dinjatakan sebagai: ’ ’extremely important, but sporadic 
discoveries o f the Arabs”— ) („sangat penting tetapi hanja 
penemuan jang djarang oleh bangsa-bangsa Arab” ), merupa- 
kan salah satu sumbemja.

Kata ENGELS seterusnja tentang zamannja THOMAS MORE 
ini didalam karyanja: "Dialecties of nature” , bahwa: ’ ’it was 
a time which called, for giants and produced giants —  giants in 
power o f thought, passion and character, in universality and 
learning” . ,,Ia adalah zaman, jang memerlukan raksasa dan 
menghasilkan raksasa dalam pemikiran, raksasa dalam perasa- 
an, dan raksasa dalam watak universalitet dan ilmu- 
pengetahuan” .

L E O N A R D O  D A  VINCI, A L B R E C H T  D m E K ,
VELLI, dan LUTHER jang disebut o l e h ^ ^ T H O M A S  
’’giants” itu adalah pada hakekatnja Pa^ramaja ,  ™ ° *  
MORE. Dan GALILEI, COPERNICUS, FRANCIS BACON, 
HARVEY dan DESCARTES jang disebut oleh JA£ ROMEIN 
dalam bukunja: ’’Inleiding tot de Geschiedems der W 
adalah "giants” jang djuga pantarannja THOMAS MORE. 
Pula RAFAEL, CORREGIO, MICHEL ANGELO jang disebut 
oleh M AX BEER dalam bukunja: „Algemeene Geschiedems 
van het Socialisme” adalah termasuk pula sebagai giants 
jang djadi pantarannja djuga dari THOMAS MORE.

Karena itu saja memandang THOMAS MORE dengan satire 
sosialnja ’ ’Utopia” itu sebagai ’’giants pula dalam istilahnja 
FRIEDRICH ENGELS. Ia adalah anak-kelahiran daripada 
’’mighty epoch” tersebut, ia adalah produk dan zaman transisi 
jang maha-hebat itu ; dan ia adalah pula tenaga pendorong bagi 
kemadjuannja zaman transisi tersebut.

Kita sama mengetahui, bahwa setelah THOMAS MORE me­
nulis bukunja ’’Utopia” itu, hubungannja dengan Radja HEN­
DRIK VHI tidak mendjadi renggang, melainkan ia mendapat 
kedudukan jang lebih tinggi lagi, jaitu sebagai ’’Lord High 
Chancellor” . Tetapi achirnja tak dapat dihindari bahwa seorang 
jang berwatak seperti THOMAS MORE itu akan bentrokan 
dengan Radja HENDRIK VHI, jang membiarkan kepalsuannja



kegemerlapan kehidupan disekitar Istananja. Dan dalam ben- 
trokan pendapat mengenai sesuatu segi penghidupan pribadinja 
Radja HENDRIK VIII itu, jang menjangkut prinsip adjaran 
Agama, THOMAS MORE dipersalahkan mendjalankan „hoog- 
verraad” , jaitu kedjahatan mengchianati Radja, dan dipenggal- 
lah kepalanja.

Kepalanja THOMAS MORE terputus dari badannja, dan me- 
ninggallah THOMAS MORE pada tahun 1535. Tetapi djiwa 
THOMAS MORE tidak hilang, dan tjita-tjitanja tidak terputus 
dari hati nurani manusia-manusia jang dimelaraikan atau 
dimiskinkan pada waktu rezimnja HENDRIK V m  tadi itu. 
Malahan. sebaliknja tjita-tjitanja terus hidup dan melintasi 
abad jang satu keabad jang lainnja, sehingga sampai pada 
aewasa ini chajal "Utopia” -nja hidup terus sebagai suatu tja- 
ang daripada tjita-tjita sosialisme sepandjang sedjarah dan 

sepandjang masa.
2. ()STAATS-ROMANS” LAIN-LAINN JA :
Saudara-saudara sekalian,

Sedjak THOMAS MORE dengan karyanja "Utopia” meng- 
mtrodusir tjita-tjita^ keadilan sosialnja melalui „staats- 
omans , jaitu melalui tjeritera roman jang melukiskan bukan 
enidupannja seseorang, melainkan kehidupannja sesuatu 

masjarakat atau negara dalam alam chajal dan alam-pengeta- 
v?rn,UT̂ aka tjara ini kemudian banjak sekali ditiru oleh 

ann-ahh pemikir sesudah THOMAS MORE tersebut.
+ .1.a^ ara P^rmulaan abad ke-16 sampai achir abad ke-17 

jatat antara lain Mstaats-romans” karyanja kanselir Ing- 
geris iSACO dengan nama: "Nova Atlantis” : karyanja penulis 
kar^eri '̂ HARRINGTON; dengan nama "Oceana” ;
Pt DL *»?' ,1SSĈ 0P Inggeris HALL dengan nama: ’ ’Mundus alter 
" 7 5 J .  karyanja penulis THOMAS CAMPANELLA, dengan 

dpmSm °lis” ; karyanJa penulis Perantjis RABELAIS
lagi nHistoire des Sevarambes", dan banjak lain-lain

na<3a daripada karya „staats-romans” ini 
sedans riiv,^ na a Pr°tes terhadap keburukan masjarakat jang 
menKemukatnS1 dalam zaman transisi itu, sambil
keineinan imHii aj. an .^an lamunan mereka, penuh berisi 
keagamaan dari n ^iwanja dari belenggu dogma
pelopor dan npnrfi l man Bengali. Pada umumnja, mereka adalah

E' “
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3. "CIVITAS SALIS” KARYANJA 
THOMAS CAMPANELLA:

Dari sekian banjak },staats-romans” tersebut tadi, saja akan 
mengambil satu sadja untuk mengemukakan pokok-isinja, ja­
itu karyanja THOMAS CAMPANELLA : ’ ’Civitas Solis” , atau 
„Kota Surya” , karena karyanja ini, diantara sekian banjaknja 
„staats-romans”  lainnja, setelah ,,Utopia” -nja THOMAS 
MORE, jang paling banjak disebut dan dikupas dalam literatuur 
sosialis.

THOMAS CAMPANELLA (1568 —  1639), jang hidupnja 
adalah lebih kurang satu abad kemudian daripada THOMAS 
MORE, dilahirkan dan dibesarkan ditengah-tengah pertentang- 
annja Keradjaan Napoli di Italia dengan Keradjaan Castillia di 
Spanjol. Napoli adalah djadjahan Spanjol, sehingga ^senngkali 
timbul pemberontakan-pemberontakan dari rakjat Napoli ter­
hadap radja-radja Spanjol. Dizaman itu pemberontakan-pem­
berontakan demikian selalu dipimpin dan digerakkan oleh kaum 
bangsawan Napoli, dengan bantuannja kaum Padri dan kaum 
tjendekiawan lapisan atasan. CAMPANELLA adalah seorang 
padri jang ikut dalam gerakan-gerakan pemberontakan itu, dan 
sebagai akibatnja ia pada tahun 1600 tertangkap dan didjeblos- 
kan dalam pendjara. Dalam pendjara inilah lahir bukunia.
,,Civitas Solis” , jang sebenarnja adalah suatu lampiran sadja 
dari buku 4 djilid tebalnja tentang Philosofi dan Politik.

Sambil meniru tjara THOMAS Mt)RE, maka dalam bukunja 
ini CAM PANELLA menjuruh seorang nachoda laut asal dan 
Genua mendongeng tentang segala apa jang ia telah melihat 
dan alami dalam pelajarannja keseluruh pendjuru dunia.

BertjeriteraLah kemudian nachoda dari Genua itu tentang 
adanja suatu kota, jang bentuknja adalah tudjuh lapis lmg- 
karan seperti matahari. Dalam kota itu terdapat suatu peme­
rintahan dan masjarakat berdasarkan hak-milik bersama, se­
hingga seluruh kerdja untuk kemakmuran masjarakat dilakukan 
bersama dan pembagian hasil rezekinja dilakukan pula menurut 
aturan-aturan jang seadil-adilnja. Malahan didalam dongeng 
tentang masjarakat „Kota Surya” itu terdapat suatu „kebe- 
basan”  lepas dari ikatan keluarga.

Sebab, kata dongeng tersebut, institut keluarga adalah di- 
bangunkan oleh manusia karena ada hak-milik privaat, sedang­
kan djusteru hak-milik privaat inilah jang mendjadi sumbemja 
segala keburukan masjarakat, jaitu pentjurian, perampokan,
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penipuan, baik oleh jang melarat maupun oleh jang kaja. Jang 
melarat mentjuri untuk mendapat apa jang ia tidak memiliki, 
dan jang sudah kaja menipu untuk mempertahankan miliknja 
atau mentjuri lagi untuk menambah apa jang ia telah miliki.

Hubungan laki perempuan adalah didasarkan atas kepenting- 
an umum, dan ditundukkan kepada keperluan untuk mendapat 
keturunan jang sehat dan kuat. Dan jang menentukan hubungan 
ini ialah Pemerintah, jang terdiri dari kaum Padri jang berbudi 
luhur, dan jang menentukan sjarat-sjarat tentang laki-laki 
mana dengan wanita-wanita jang mana dapat bergaul.

Masjarakat „Civitas Solis” tidak mengenai lagi ikatan ke- 
luarga, dan dengan demikian sumber hak-milik privaat dengan 
segala akibat buruknja menghilang, dan timbullah masjarakat 
bahagia, sedjahtera dan berkeadilan sosial.
^Demikianlah beberapa isi-pokok daripada bukunja CAMPA- 
NELLA tadi itu, dan jang mentjerminkan suatu djiwa seorang 
Padri jang terkekang didalam pendjara, dan jang fantasinja 
terbang tinggi sekali kedalam lamunan dan chaialan mengenai 
suatu susunan masjarakat jang berkeadilan sosial.

Dibanding dengan karyanja THOMAS MORE, maka nilainja 
tidak sepadan. Sekalipun demikian nama CAMPANELLA 
dengan ,,Civitas Solis” -nja seringkali disebut sebagai tjontoh 
bagaimana pada abad ke-16 dan ke-17 terdar>at orang-orang 
jang terpengaruh oleh Utopiania THOMAS MORE melakukan 
sematjam „sport” , sematjam olahraga dengan fantasi dan la- 
munannja, untuk roenuansrkan segala tjita-tjitanja mengenai 
keadilan-sosial itu tidak ditengah-tengah kenjataan dari kehi- 
belaka se^ m "̂ iar ’̂ melainkan dalam impian dan dongengan

VII. KATA PENUTUP.
Saudara-saudara sekalian,

rnen^c^ajal dan melamun. inilah sifat jang melekat 
qama - . f T . . 1s°siaIis utopis. Mereka kurang atau belum, atau 
dan v,,-,!,  ̂ tidak memperhatikan adanja hukum-hukum alam
dnnin tiS?1" ^ I??1 masjarakat jang selalu berdjalan disekitar 
MerpVn mi‘ IJe*’eka helum menemukan hukum-hukum itu. 
kin untnir r̂ faV ”a?VTa kekuatan manusia sendiri belum mung- 
untuk mpr-nrv!̂ 1!1 ?n keadilan sosial itu; belum mungkin
diadi maq-inmw ? ia®Jarakat jang tak berkeadilan sosial men-J masjarakat berkeadilan sosial.
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Sebab apa mereka, kaum utopisten, sampai merasa demikian? 
Merasa tak mampu merombak masjarakat, dan karena tak ke- 
mampuannja itu kemudian "escape", melarikan diri kealam 
lamunan, chajalan dan kealam mimpi?

Sebabnja ialah tak Iain karena tingkat ilmu pengetahuan pada 
waktu itu belum sebegitu madju, dan belum sebegitu berdaja 
menemukan hukum-hukum alam dan hukum-hukum masjarakat, 
jang melahirkan falsafah materialisme dan methodik-berfikir 
dialectica.

Tetapi setelah sedjarah kemanusiaan memasuki abad ke-18 
dan ke-19, maka madjulah lagi perkembangan ilmu, dan sedja- 
lan dengan perkembangan ilmu itu lebih madjulah lagi bentuk 
tjita-tjita sosialisme, dan dengan melalui fase cntical-utopian 
socialism”  dan fase "utopian communism” acnirnja lahirianpaaa 
pertengahan abad ke-19 adjaran sosialismenja KARL MAKA 
dan Engels dan jang menamakan diri ’’scientific socialism 
seperti jang saja kemukakan dalam permulaan daripada kuliah 
saja jang ke-3 ini.
Saudara-saudara sekalian,

Saja datang pada achirulkata daripada kuliah saja jang ke- 
tiga ini, dan jang saja pusatkan pada sedjarah perkembangan 
serta arti daripada ’’utopian-socialism” itu.

Setelah saja mengadjak saudara-saudara sekalian untuk me- 
ngikuti keterangan-keterangan saja menpenai tjita-tjitani 
BABEUF densran komnlotannia semasa revolusi Perantjis. t̂jita- 
tjitanja SAINT SIMON, FOURIER dan ROBER.T OWEN jang 
mentierminkan aiiran ’’critical-utopian socialism 
ETIENNE CABET dan WEITLING jang dinamakan utopian 
communism” , maka saia telah Aanuntuk djuga memperhatikan ,,Utopia’’-nja THOMAS M
..Civitas Solis” -nja THOMAS CAMPANELLA dan 400 a 500 
tahun jang lalu.

Saja sebenamia djuga dapat mengadjak saudara-saudara se­
kalian untuk melihat lebih djauh kebelakang lagi, jaitu sampai 
2000 a 2500 tahun jang lalu, jaitu s e m a s a  kebesaran peradaban 
Junani; atau kepada zaman keagunganiya Romawi. Dan sau- 
dara-saudara akan djuga m e n d j u m p a i  pada waktu itu tjita-tjita 
keadilan sosiai, seperti jang tertulis^ dalam Republic -m,a 
PLATO dizaman keemasannja Junani; aan dalam politiknja 
TIBERIUS GRACCHUS serta saudaranja GAJUS GRACCHUS 
dizaman kebesarannja Romawi; atau pula dalam kehidupan 
djema’ah pengikut NABI ISA pada permulaannja.
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Tetapi saja rasa, bahwa tengokan kebelakang sebegitu djauh 
tak perlu kiranja untuk kuliah sekarang ini. Pula karena waktu 
jang akan saja perlukan akan mendjadi lama sekali. Berhubung 
dengan ini, saja akan mengachiri kuliah ini, dengan harapan 
semoga isi kuliah ketiga ini dapat memberikan bahan jang lebih 
mendalam dan lebih luas dalam mempeladjari segala sedjarah 
tjita-tjita sosialisme ini; untuk memperkokoh pula kejakinan 
kita akan perlunja^ memperkembangkan tjta-tjita Sosialisme 
Indonesia itu sesuai dengan situasi dan kondisi rakjat kita 
dewasa ini.

Dalam kuliah jang akan datang, maka saja akan mendjelas- 
Kan isi-pokok daripada ’’scientific socialism” .
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I K A TA  PENDAHULUAN

Dalam bagian terachir daripada kuliah saja*jang ke-3 dulu
“ “ o f f  -̂tonH-iiVan untuk membenkan pendjelasan *tu, saia telah m e n d j a n d j i K a n  uiiiua m e n A a f o m  tprtnnp-Jang lebih landjut, lebih meluas dan lebih mend^am tentang 

se??iJ ' hPluk daripada aliran sosialisme ilmijah, jaitu tjita-
S &  ians diadjarkan oleh KARL MARX

dan F R IE D R IC H  ENGELS.

t e n t a n g  s o s ia l is m e  il m ija h .

«vr  „ own„ioQn daripada Kunan saja jang utuiuiu
dalam bagian P ^ ^ ^ a n  apa jang dimaksud oleh MARX- 
itu, saja sudah rn ĝ  . ntif ic socialism” itu. Untuk djelas-
SaGsaif akan meSgulangi sebentar apa jang dimaksud dengan 
sosialisme berdasark^  tjtoDi maka ENGELS menesras-sosialisme “ topi, maka ENGELS menegas-

Eerbeda den«- . »g0CiaIism, utopian and scientific", bah-
kan, bahwa W  . :  didasarkan atas dua penemuan baru
wa sosialisme inn jg . bangan masjarakat, jakni pertama 
dibidang h^ t̂ n£F perkembangan sedjarah menurut konsepsi 
pengakuan te^ at̂ fisP dan kedua pengakuan tentang adanja 
m a ter ia lism e^ ^ ^  produksi ^stim kapitalis.
„nilai-lebin ^ mendjelaskan apa jang dimaksud

Lebih daJ^nGBLS sebagai konsepsi ..historis-materialisme” 
oleh sedjarah itu. Dalam kuliah jang pertama saja
atau E° t̂evpterangan BUNG KARNO dari artikelnja pada ta- 
menffutip f^ntane masalah ini. Disitu BUNG KARNO meminta ? er  iq 20, tentang n n\rnoNESIA mttda”
atau Vpterangan jsu jn u  uan aruiteinja paaa ta-
menffutip f^ntane masalah ini. Disitu BUNG KARNO meminta 
hunl926> tehf S g SULUH INDONESIA MUDA" untuk menja- 
kepada P ^ an iap erbedaan  antara „wijsgeerig materialisme” 
dari akan materialisme” . Dalam mengadakan perbedaan 
dan »»^s o-pvtian „wijsgeerig materialisme” dan „historis mate- 
antara peIJ= .jiigiah beliau antara lam: „historis materialisme 
rialisme” ?JaWaban atas soal: sebab apakah fikiran itu dalam 
memberi ada begitu atau begini; wijsgeerig-mat.erialisme
suatu a(jania (wezen) fikiran itu; historis materialisme
menanjaka ebab_sekabnja fikiran itu berobah; wijsgeerig- 
menanjaK^1 mentjari asalnja fikiran, historis materialisme 
materia 1 .  ̂ tumbuhnja fikiran; wijsgeerig materialisme ada-
ShmP^ ffeerig, historis-materialisme adalah historis” .

r>W^fkianlah BUNG KARNO, jang menekankan adanja sifat- 
kesedjarahannja, atau sifat historisnja daripada paham mate-
ria lism e-h istoris itu.
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Djadi, ingin saja tekankan disini, bahwa dalam mentjoba me- 
nerangkan isi-pokok daripada pengertian materialisme-historis 
ini, sebaiknja saja bertolak dan berpangkal dari pengertian ten­
tang apa sedjarah itu,

II. MATJAM-MATJAM PENAFSIRAN SEDJARAH. 
a. Apa arti Sedjarah.

Memang banjak sekali tjara penafsiran tentang sedjarah itu. 
Dan jang saja maksud dengan sedjarah itu ialah salah satu 
bidang mnu jang meneliti dan menjelidiki setjara sistematis 
neseluruhan perkembangan masjarakat serta kemanusiaan di- 
masa larnpau, beserta segala kedjadian-kedjadiannja, dengan 
ma sua untuk kemudian menilai setjara kritis seluruh hasil 

!fnu n Pen3elidikan tersebut, untuk achirnja didjadikan 
peroendaharaan-pedoman bagi penilaian dan penentuan keada­
an sekarang serta arah-progres masa-depan.
UiintSU f edjarak ibarat pengiihatan tiga-dimensi; pertama peng- 
kpmacn ^ masa AŜ aIn, kemudian kemasa sekarang dan achirnja 
lidilri mao pa^‘ au dengan lain perkataan, maka dalam menje- 
kenifltnar,3] anJ kita tidak dapat melepaskan diri daripada 
bersama J113-®3: sekarang jang sedang kita alami
diri darinar^61 \ .̂an:jak dJ*u£a tidak dapat kita melepaskan ain daripada per^pektipnja masa depan.
n?anrS l i ^ i Sê ? ra^ masa lampau harus kita peladjari de­
an sitimoFe-Jf kepada kenjataan-kenjataan perkembang-
Perkirapn ser â Pu â dengan menantjapkan perkiraan-
jang akan £ ^ ^ ^ raPan‘'*iaraPan Jang berperspektip dari masa

b RD^Wa adjaran Sedjarah Kolonial.
mansf sedjarah, maka saja masih ingat bagai-
kolonialiqmp sekolah rendah dan menengah dari zaman
Ada mata-npiQ!f- n̂da sedjarah diadjarkan kepada kita.
mata-nelad£ranJar?n u ^ jderlandsche Geschiedenis” dan ada 

Da m ^Geschiedems van Nederlandsch-Indie” .
dian adjaran jan^ Pertama ditjeriterakan kedja-
o n z e z ^ Z  i n ^ ^ elanda' mulai de Batavieren sampai  ̂ KONINGEN WILHELMINA” ; dalam mata-

RpTondn di i?e,?-Uai ditjeriterakan kedatangan orang-orang 
Belanda di Tanah Air kita, jang hendak membawa „peradaban
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dan ketenteraman” , karena disini belum ada „peradaban dan 
ketenteraman” itu, sedangkan seluruh nada tjeriteranja itu ialah 
mengagung-agungkan JAN PIETERSZOON COON, SPEEL- 
MAN, DAENDELS, VAN HEUTSZ dan sebagainja, beserta 
merendahkan SULTAN AGUNG, HASANUDIN, DIPONEGO- 
RO, IMAM BONDJOL, TENGKU UMAR dan sebagainja. Di- 
samping itu masih ada lagi mata peladjaran „algemeene wereld- 
geschiedenis” , jaitu sedjarah umum dunia, katanja, tetapi bia- 
sanja berkisar dan berpusat kepada Eropah umumnja dan 
Eropah Barat chususnja, sebagai satu-satunja pusat peradaban 
didunia ini; sambil melupakan dan mengabaikan sama sekali 
peranan benua-benua lain pada umumnja, benua Asia pada 
chususnja, dalam perkembangan peradaban dan kebudajaan 
dunia.

Tetapi selain nada jang saja kemukakan diatas itu, maka 
dalam ketiga-tiga mata peladjaran sedjarah itu, keseluruhan 
sedjarah kemanusiaan dan kemasjarakatan itu disadjikan dan 
dibeberkan kepada kita, seakan-akan sedjarah itu adalah seke- 
dar pendjumlahan atau pentotalan daripada segala kedjadian- 
kedjadian dimasa lampau, tanpa ada hubungannja jang satu 
dengan jang lain, tanpa adanja pengaruh timbal-balik jang 
causaal antara jang satu dengan jang lain. Hafalan tentang ren- 
tetan tahun-tahun, dimana terdapat kedjadian-kedjadian seperti x 
petjahnja perang; tertjapainja perdamaian; lahirn ja, kawinnja 
serta penobatannja seorang Radja; timbulnja kekatjauan ka­
rena ada seorang pemberontak djahat, kesemuanja itu terma- 
suk keharusan mutlak bagi murid untuk dapat meraperoleh 
angka jang baik bagi mata peladjaran sedjarah.

Setjara singkat dapat dikemukakan disini, bahwa peladjaran 
sedjarah jang dizaman Hindia-Belanda diadjarkan kepada kita 
semuanja dahulu itu ialah didasari oleh pandangan seakan-akan 
penggerak utama daripada djalannja sedjarah itu adalah Radja- 
radja belaka, kadang-kadang diselingi oleh sedjarahnja ,,helden 
en groote mannen” , ,,ksatria-ksatria serta orang-orang besar” 
sadja, biasanja dari lingkungan Radja atau dari tferabatnja 
kaum bangsawan ningrat; pandangan-dasar mana daKm tanah 
djadjahan seperti di Hindia-Belanda dulu itu dibarengi dengan 
keagungan peranannja sikulit-putih dan kerendahannja pera­
nan sikulit-sawo-matang. Boleh dikatakan, bahwa utjapannja 
penulis konservatip Inggeris THOMAS CARLYLE dalam buku- 
nja ” On Heroes and hero-worship” mengenai sedjarah jang me­
negaskan bahwa: ’ ’the history of the world is but the biography 
of great men” , bahwa ,.sedjarah dunia itu adalah hanja bio-

175



graphy daripada orang-orang. besar” itulah jang mendjadi 
dasar-falsafah peladjaran sedjarah ditanah djadjahan. Tetapi 
tidak itu sadja, jang mendjadi djiwa mata peladjaran sedjarah 
dibangku sekolah kolonial; kepada djiwa ini masih ditambah 
pula pcnegasan jang angkuh dan tjongkak, bahwa ” the history 
of the colonies, is but the biography of great white men” , jakni 
bahwa „sedjarahnja tanah djadjahan itu adalah hanja bio- 
graphynja orang besar berkulit-putih”

HI. PENAFSIRAN SEDJARAH MENURUT 
HTSTORIS-MATERIALISME. 

a* Apa kata Manifesto Komunis.
Tidak demikanlah pandangan sedjarah berdasarkan atas 

histons-materialisme.
Umu-sedjarah berdasarkan historis-materialisme menolak 

Sfv. aij  ®eakan"akan penggerak-utama dari pertumbuhan sedja- 
J ^ r  oran§-°rang besar. Bagi pengikut paham historis- 

Ŝme Pfnggerak_utama daripada pertumbuhan sedjarah 
nnma /}Qi«an ai^ ak’ massa-manusia, golongan-golongan ma- 
lonp-an-p-n^1 masJai;akat itu> j ang lazim disebut kelas. Dan go- 
certpntfner n^an .̂ J1 a âu kelas-kelas ini selalu berada dalam 
diu«?tpni i£an’ a u berada dalam bentrokan-bentrokan; dan 
2erak n â bentrokan-bentrokan inilah maka timbul
djuansedjarah^^usi'aTn. ^ 111 perkemban^an dan kema“
kalhnat^ ^ oinun ŝ» bal ini tegas dinjatakan dalam
histowof  hl! t0ry,of aU bitherto-existing society is the 
rakat ian^ a^8 s ,rugg;le3,,» 3aitu „sedjarah dari semua masja-

Z l l *  ,  P aran g  adalah sedjarah perdjoangan kelas” .
wa sediak1 dnhi °i6h- Manifesto Komunis itu diterangkan, bah- 
pertentfn^n PF ba hari ini, selalu ada
gai golonean’didn̂  ersembunji maupun terbuka, antara perba- 
budak antara antara orang merdeka dan
tanah banwawan ?  Patnsir dan kaum plebejer; antara tuan- 
tukan?-ahh dan iiti?eil^an amba-P®nSSaraP-tanah; dan antara 
ke-18 dan kp-lQ ^ ^ ^ “I^mbantu; jang kemudian didalam abad 
mendiadi nprtAM+f an? an-per1:entan&an keias itu meningkal
jog kaum nrnWa n^Sn antara kelas kaum bordjuis dengan ke- 
itu mSta S 5 h  meninSkatnJa pertentangaS kelas
meniederhana* manusia didalam masjarakat
fanffnTiTnpnrioV ?  1°  banjak golongan jang saling berten-
dSfproStar Solongan jang bertentangan, jakni bordjuis
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Tetapi sekalipun penggolongan dalam masjarakat itu menje- 
derhana mendjadi dua kelas besar, jakni kelas bordjuis dan 
kelas proletar, tetapi kita tidak boleh menganggap seakan-akan 
keseluruhan masjarakat Eropah-Barat pada pertengahan abad 
ke-19 itu hanja terdiri dari dua kelas itu sadja. Sedjarah ada­
lah satu proses, dan bukan sesuatu jang sekonjong-konjong 
„djadi” .

Proses menjederhana tadi itu di Eropah-Barat berlaku sedjak 
Zaman Tengah, dan berdjalan sampai lebih dari 300 tahun 
lamanja. Manifesto Komunis sendiri menegaskan, bahwa tim­
bulnja kelas bordjuis itu adalah mempunjai asal-usulnja. Ia 
bukan sesuatu kelas jang begitu sadja djatuh dari langit, mela­
inkan ia adalah kelas jang asalnja dari „kaum hamba” Zaman 
Tengah, jaitu ” the serfs of the Middle Ages” . Tetapi „kaum 
hamba” ini tidak begitu sadja, setjara sekaligus, mendjadi kelas 
bordjuis, melainkan dari „kaum hamba” inilah jang entah 
karena kuat kemauannja, entah karena keberaniannja^ dan ke- 
pandaiannja ada jang berdaja melepaskan din dari ikatan 
feodalismenja Zaman Tengah, meninggalkan tanah-tanah-luas 
milik tuan-tanahnja, dan menetap dikota-kota, dan sambil men­
djadi pedagang bebas dan kaum tukang merdeka, achirnja 
merupakan suatu kelas „warga-kota berhak penuh” dalam kota- 
kota jang baru timbul itu. Dan dari kelas warga-kota inilah, 
atau dari kelas: ” the chartered burghess of the earliest towns 
itulah berkembang anasir-anasir pertama dari bordjuis.

Ingat, anasir-anasir pertama; djadi belum bordjuasinja sen­
diri, atau untuk djelasnja, belum kelas bordjuis jang sudah 
dewasa. Dalam permulaannja, maka anasir-anasir itu men- 
djumpai ladang makmur bagi pertumbuhan selandjutnja. Apa 
jang saja maksud dengan ladang makmur itu?

Jang saja maksud ialah kedjadian-kedjadian sedjarah P^da 
achir abad ke-15, jaitu diketemukannja benua Amenka (149^), 
berhasilnja usaha untuk mengelilingi Tandjung Harapan ai 
Afrika Selatan (1487), ditjapainja Calicut dan Goa di India 
(1498), jang berarti meluasnja lapang perdagangan, bertam- 
bahnja volume barang dagangan serta djumlahnja alat penu- 
karan; kesemuanja ini merupakan ladang makmur bagi per­
tumbuhan kaum bordjuasi; kesemuanja merupakan dorongan 
materiil jang kuat bagi kelas bordjuasi untuk terus madju.

Dengan kemadjuan mereka, maka mulai nmtuhlah kelas 
feodalisme, jang sumber-penghidupannja masih tetap berupa 
pertanian setjara kuno dan dengan penghisapan tenaganja 
„kaum hamba”  dulu itu.
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Njatalah, bahwa kaum bordjuis ini adalah merupakan kelas 
jang progressip bagi Zaman Tengah itu. Malahan dengan tje- 
patnja perkembangan perdagangan dan perkapalan, kelas bor­
djuis ini merupakan kelas revolusioner bagi zamannja.

Perkembangan selandjutnja menundjukkan bahwa kelas bor­
djuis ini mulai djuga merobah pertukangan-pertukangan jang 
ada dikota-kota tersebut. Sistem pertukangan dalam kooperasi 
pertukangan, jang bemama gilden, tidak lagi dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan jang terus-menerus bertambah akibat 
aanpada revolusi-perdagangan dan revolusi-perkapalan tadi itu.

^ den mu âi didesak oleh tjara pertukangan baru, jakni 
pertukangan dalam bengkel-bengkel jang besar-besar, dimana

i iS?r tukang-tukang bekerdja dengan upah dari pe-
- ^gkel-bengkel besar itu. Inilah jang dinamakan sistim 

manufaktur, jang mulai mengganti sistim gilden.
s?s1̂e?1 manufaktur inipun kemudian ternjata tidak 

hi an r  u^ an Jan& terus-menerus bertambah dan me-
d^nfran i p o v * ?  manufaktur ternjata mulai terbelakang lagi 
dan Hanat ^tuhan situasi. Dan setelah mesin-uap diketemukan 
Dan TnHiiafJ?^pu™a?l:ai1' maka timbullah Industri Modern, 
faktur AtoV ~Jodem ini menggantikan kedudukan sistim manu- 
merehiit deiJSan lebih tegas lagi Industri Modern raksasa 
terdiri dari m? an nianufaktur; dan kaum bordjuis modern, 
diuis ifnnn t, Jun®5'miljuner industri, merebut kedudukan bor- 
of i n d u c e * 6laS ^ d ju i s  modem ini adalah ibarat "captains 
rat "leaders Af18,0? 0! -dari balltera Industri Modern, atau iba-
kesatuan-kesatu^ armies” > pemimpin-pemimpin
is-modem ^ S ^ ap  dan tentara industri. Kelas bordju-
dapat memimpin b S S l n ^  bordjuis-kuno, jang hanja 
kaum-pekerdia ta n ^ fw  dengan ratusan dan ribuan
tu-padukan dalnwi kaui»  bordjuis-modem ini menja-
djuis-kuno Hp!* ketjakapan kepimpinan kaum bor-
modem gan ketJakaPa* untuk menguasai technik-

tai asal-us»lnSalJQTĈ aum'̂ .n.ei?£ok kembali sebentar kepada ran-
adalah kelas tpH-f °.rd;-Juis modem ini, maka semula mereka
an ban^awan -SJS »kaum hamba” dibawah kekuasa-
and self governing^ ’ ^ dl^ 1 mereka merupakan "an armed
sendiata dan s.s° ciatlon , suatu perserikatan jang ber-
linffkaranmatiiQv1? 6^  ^ sendiri da*i masih ditengah-tengah
dag-anean spnPT*f 1?  v ’ ada âng berbentuk kota-kota per-
derde Stand” qptLS- a-1 dan pJerman» ada JanS berbentuk ” seperti di monarchienja Perantjis; kemudian me-



reka mendjadi pemimpin-pemimpin manufaktur, dan dengan 
demikian mulai merupakan kekuatan-imbangan bagi kaum 
bangsawan dalam pemerintahan monarchie-monarchie, baik 
jang setengah-feodal maupun jang absolut; dan achirnja diza- 
man Industri Modern itu mereka merebut untuk dirinja sendiri 
segenap kekuasaan politik dalam negara-negara modem pada 
achir abad ke-18 dan dari permulaan abad ke-19 di Eropah- 
Barat.

Tegaslah kiranja peranan mereka itu dalam 300 a 400 tahun 
selama ini. Peranan mereka adalah sangat progressip dan sa­
ngat revolusioner, sebab bukanlah mereka merobah tidak hanja 
seluruh physionomi masjarakat, serta mematahkan belenggu- 
belenggunja masjarakat feodal kuno, mendjadi masjarakat in­
dustri modern?

Dan, demikian kata Manifesto Komunis a.i.: „mereka telah 
melahirkan keadjaiban-keadjaiban jang djauh melampaui pira- 
mide-piramide Mesir, saluran air Roma dan katedral-katedral 
Gothik; mereka telah melakukan expedisi-expedisi jang sangat 
berlainan dibanding dengan perpindahan-perpindahan bangsa- 
bangsa serta perang-perang-salib dimasa dulu” .

Memang, tak dapat diungkiri, bahwa peranan mereka adalah 
peranan jang revolusioner, tetapi djikalau ditehti lebih d 
lagi, maka sebenarnja keias bordjuis ini adalah basil Pula a 
revolusi, jakni semula revolusi perdagangan dan abad ke-15 aan 
abad ke-16, dan kemudian revolusi industn dan aba,d ke-18 aan 
abad ke-19. Malahan kelas bordjuasi, jang dihasilkan dan Oi- 
tumbuhkan karena revolusi itu, tidak dapat hidup terus aiipa 
senantiasa merevolusionerkan perkakas-perkakas produksi 
karenanja merevolusionerkan hubungan-hubungan P™ » 
dengan itu semuanja merevolusionerkan segenap hubungan da­
lam masjarakat.

Gerak revolusionernja ini menebarkan pengaruh mereka ke- 
seluruh lapisan masjarakat didalam negennja sendir^ menun- 
dukkan desa kepada kekuasaan kota; malahan gerak mereka 
mendjadikan ’ ’barbarian and semi-barbanan countnes depen­
dent on the civilised ones, nations of peasants on nations of 
bourgeois, the East on the West” mendjadikan: „negen biadab 
dan setengah-biadab bergantung kepada negeri jang beradab, 
bangsa tani bergantung kepada bangsa bordjuis, Timur bergan­
tung kepada Barat” .

Demikianlah pengaruh mereka, jang setjara revolusioner 
dan setjara radikal merombak physionomi masjarakat lama.
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Tetapi, masjarakat baru, jang dibangunkan oleh kaum bor­
djuis itu mengandung didalamnja djuga ketegangan-ketegang- 
an jang sebenamja mereka sendiri jang menjebabkannja. Satu 
daripada ketegangan itu ialah lahirnja kelas kaum buruh mo­
dem, atau jang lazim disebut kaum proletar.

Seperti halnja dengan pertumbuhan kelas bordjuis, maka 
djuga pertumbuhan kelas proletar ini merupakan suatu proses. 
Asal-usulnja ialah dari kaum tukang merdeka dan dari kaum 
tani, jang tidak ikut menaik, sewaktu sistim gilden didesak oleh 
sistim manufaktur, tetapi tenggelam kebawah, kehilangan per- 
kakasnja serta sumber penghidupannja, dan mendjadi tenaga 
buruh dengan upah tetap. Dan kemudian sewaktu proses tjara 
produksi itu berdjalan lebih landjut lagi, dan sistim manufaktur 
Qidesak oleh sistim Industri Modern, maka berkembang pula 
Kelas proletariat ini. Apabila dalam zaman sistim manufaktur itu 
sebagian dari kaum buruh masih ada jang mempunjai „econo- 
w i  + .terugval-basis” dalam alam-pertanian, maka dizaman
miJS \ ModerJ1 mereka itu sama sekali kehilangan „econo- mische terugval-basis” mereka.
dpqa^Hn3- tidak dapat lari kembali kealam pertanian didesa- 
daripada C u s tr i  M o d e ™ ^  10°  PerSen terSantung hiduPnJa

kemba!f^^^Ko^ niS,menegaskan' bahwa dalam tingkat per- 
the maoliino-' ^  buruh mendjadi: ”an apendage of
tenae-a-lrprHno1 .me*jdjadi embel-embel dari mesin, sedangkan 
ter and a î'U karyan3a ’’has lost all individual charac-
kehilanp-an a gently all charm for the workman"; karyanja
segala kegairfhar sfbaurahrSe° rangan’ ^  kar6na itU hnanglah

banfng dagauian Sha'ht3' adalah, ‘^ ra t  harganja sesuatu 
modem* ”mnJ* n fi? kaum buruh itu dalam zaman industri 
CTery™the™ themselves piecemeal, are a commodity, like
to all thp vinieoit a c° mmerce» a&d are consequently exposed 
t L  m arLr- °f  C0™Petiti°n, to all the fluctuations of
seDoton?-nn+nn» + kauin pekerdja ini harus mendjual dirinja 
seperti semua 'h a ^ ^ A ^ 3' mendjadi suatu barang dagangan 
kan mentah-mpn+o£gi 5ngan IainnJa> dan karena itu diserah- 
an dan kpnatfa kepada segala perobahan dalam persaing-an dan kepada segala kegontjangan pasar.
haniaredanatehfHn^Jai meruPakan suatu tentara baru, jang 
hanin m pLam t 1selama mereka mendapat pekerdjaan, dan 
Itqti Tnndoi v, Pekerdjaan selama kerdja mereka menghasil- 

aru, dan dengan demikian memperbesar modal.
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Kaum modal tidak akan memberikan pekerdjaan kepada mere­
ka, dan tidak akan mengeluarkan upah, apabila upah ini tidak 
akan kembali berlimpah-limpah berupa untung dan modal baru 
bagi kaum modal. Nasib kaum buruh dalam keseluruhannja ter- 
gantung pada kaum modal. Karena itu sebenarnja kaum prole­
tar tidak hanja merupakan "industrial armies” dengan upah 
dan bajaran sadja, tetapi sebenarnja mereka adalah merupakan 
lapisan budak baru.

’’Not only are they slaves of the bourgeois class, and of the 
bourgeois State; they are daily and hourly enslaved by the 
machine, by the overlooker, and above all, by the individual 
bourgeois manufacturer himself” . Artinja, bahwa mereka itu 
tidak hanja mendjadi budak kelas bordjuis dan budak negara- 
bordjuis sadja; mereka itu setiap hari dan setiap djam diperbu- 
dak oleh mesin-mesin, oleh mandor-mondar, dan terutama se­
kali oleh tuan-pabrik bordjuis itu sendiri. Demikian Manifesto 
Komunis.

Tetapi, kaum proletar ini kemudian tidak hanja mendjadi 
mangsanja sadja dari kelas bordjuis seperti jang saja gambar- 
kan diatas, melainkan kelas proletar mendjadi pula mangsanja 
daripada ” other portions of the bourgeoisie” , daripada ,,bagian- 
bagian lain dari bordjuasi” . Djadi ternjata kelas bordjuis jang 
menghisap kaum proletar itu tidak hanja terdiri dari orang- 
orang pemilik modal industri besar-besar, "captains of indus­
tries” atau ’ ’leaders and commanders of industrial armies” , te­
tapi didalamnja ada ’’bagian-bagian lain” .

Menurut Manifesto Komunis, maka bagian-bagian lain dari 
kelas bordjuis ini adalah: a). ” the landlord” , jaitu tuan-tanah; 
b ). ’ ’the shopkeepers” , jaitu tuan-toko; c). ” the pawnbroker” , 
jaitu pemilik-pegadaian, dan sebagainja. Dan bagian-bagian dari 
kelas bordjuasi inilah, jaitu si-tuan-tanah, si-pemilik-toko dan 
si-pemilik-pegadaian jang kemudian ikut menerkam si-proletar, 
setelah si-proletar itu mendapat upah-kerdjanja, habis dihisap 
oleh si-kapitalis industriil.

Pada umumnja jang dimaksud dengan bagian-bagian lain 
dari kelas bordjuis inii adalah tergolong lapisan menegah- 
atasan.

Dalam pada itu dibagian bawah dan lapisan menengah ini 
masih terdapat golongan-golongan lain. Golongan-golongan ini 
terdiri dari: a ), ’ ’the small tradespeople and small shop­
keepers” , jaitu kaum pengusaha ketjil dan pemilik toko ketjil 
atau waning; b ). "retired tradesmen generally” , jaitu tukang- 
riba atau kaum rentenier ketjil; c). ’ ’the handicraftsmen” ,
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jaitu golongan kaum keradjinan-tangan atau pertukangan 
tangan; d). ’ ’peasants” , jaitu kaum tani'. Lapisan-menengah 
bawahan ini, jang sering disebutnja sebagai kelas „petit-bor- 
djuasi’’, jaitu kaum bordjuis-ketjil, menduduki suatu posisi 
jang sangat sulit sekali dalam meruntjingnja pertentangan 
antara kelas bordjuis raksasa dengan kelas proletar djutaan 
iitu. Dan biasanja, karena modalnja sangat ketjil dan tak dapat 
bersaing ̂  dengan modal besar, atau karena kwaliteit dan 
kwantiteit produksi mereka selalu kalah dengan industri- 
industri modem, maka berangsur-angsur kelas ,,petit-bor- 
djuasi* ini terseret dalam lapisan kelas proletar. Mereka 
mengalami proletariseerings-proses.

Tetapi biasanja mereka itu tidak begitu sadja mau terseret 
dalam proses-proletarisasi ini. Mereka menentang proses ini, 
dan ingin mempertahankan hidupnja sebagai golongan dari 
lapisan-menengah, sekalipun ditempat bawahan sadja. Mereka

ktoup mereka dan berusaha sekerasnja 
t menghmdari diri dari proses kemusnahan sebagai go­
longan „petit-bourgeoisie” .

|Ee.at?s mendjadi kelas kapitalis industriil, atau men- 
kin lacri iD-aln f?an kelas bordjuis atasan, hampir tak mung-

1 n keatas sudah menutup. Karena itu kadang- 
usaha^npnf«+a me^ei}^ n& kaum bordjuis atasan itu, dan dalam 
proletar nn0 in*’ mereka menjatukan diri dengan kelas-
lah rpvninoi«« PerdJ°angan mereka dalam hai demikian ini ada- 
ialah setiara ^  ke-revolusionerannja mereka ini
namia f c ”^ eMan” sadja: <*ance" sadja. Dan sebe-
ini Jia* ^ o n a ir a n  ”by chance” dari „petit-bourgeoisie”

r^ka wn. u<tpaL aininaan itu; ajaui me-
jang sekarane- tp?16*11 a bukan kepentingan-kepentingannja
annja m S ! t a ^ P1 m6reka membeIa kepentingan-kepenting-

ry thev^are^nSnni^°mU-I1’S: chance they are revolutiona-
proletariat thev m 71?w their impending transfer into the 
tatereste thpv 'JT ^ fend not ^ P r e s e n t ,  but their future 
at that of the proleter£t”r ^  standpoint to Place themselves
lot^teu reatSS^ Ŝ a?  ”Petit'bourgeoisie” ini adalah atau ko- 
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bali roda sedjarah kesuatu susunan masjarakat feodal, dimana 
golongannja merupakan golongan jang sangat penting dan ter- 
pandang.

Dari segala pendjelasan ini, teranglah kiranja betapa oppor- 
tunistisnja watak „petit-bourgeoisie” itu, sehingga kadang- 
kadang melontjat dari barisan kekuatan revolusioner kebansan 
kekuasaan konserpatip atau kekuatan reaksioner, dan sebalik- 
nja.

Watak jang demikian itu terdapat pula pada kelas proletar 
lapisan terbawah sendiri, jaitu jang dinamakan „pompen-prole- 
tariat” , proletariat-gelandangan, atau barisan djembel dan 
kere ’’the dangerous class, the social scum, that passively rot­
ting mass thrown off by the lowest layers of old society” , jaitu 
massa jang setjara pasip membiarkan dirinja membusuk, sam- 
pah jang terlempar dari kalangan lapisan-lapisan terendah aan 
masjarakat lama.

Golongan ini mungkin disana-sini ikut terseret dalam ge­
rakan revolusinja kaum proletar, tetapi tidak djarang golongan 
ini malahan mendjadi tentara-sewaan dan tentara-bajaran an 
kaum reaksioner untuk mengadakan huru-hara reaksion . 
demikian ini tidak mengherankan, apabila kita melihat kepada 
sjarat-sjarat hidupnja, jang sudah demikian rendahnja se™|-' 
ga dalam keadaan tuna-karya jang memuntjak serta dalam fce- 
adaan demoralisasi kehidupannja,. mereka bersedia meng J 
kan segala huru-hara apa sadja dengan bajaran atau up .

Djadi djikalau kita singkatkan sebentar, baSa™ ana Pr°“ ? 
menjederhananja pertentangan kelas dalam abad-aba - »
16, 17, 18 dan 19 di Eropah-Barat itu, maka nampak dengan 
djelas sekali, bahwa:
pertama, kelas jang tampil kedepan dan

ranannja untuk mendorong masjarakat madju adal
kelas bordjuis;

kedua, kelas jang terdesak kebelakang dan menghilang ada­
lah kaum feodal; 

ketiga, kelas jang setjara dialektis ditimbulkan oleh kema- 
djuannja kelas bordjuis adalah kelas kaum-pekerdja 
dalam industri modern, dan jang diberi nama kelas 
proletar;

keempat, kelas jang ikut menghisap kelas proletar dalam 
barisannja kelas bordjuis adalah golongan tuan- 
tanah, tuan-toko, pemilik pegadaian dan sebagainja;
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kelima, kelas jang terantjam untuk mendjadi kelas proletar, 
adalah golongan „petit-bourgeoisie’\ terdiri dari 
pengusaha-ketjil, pemilik toko-ketjil atau waning, 
rentenier ketjil, kaum keradjinan-tangan dan pertu- 
kangan-tangan dan kaum tani, jang sikap-politiknja 
kadang-kadang revolusioner, kadang-kadang reaksio­
ner atau konserpatip;

keenam, kelas jang mendjadi sampah-masjarakat adalah kelas 
lompen-proletariat, dan jang adakalanja mendjadi 
alat-sewaan untuk matjam-matjam huru-hara reak­
sioner, atau kadang-kadang ikut terseret pula dalam 
gerakan revolusinja kelas proletar.

Demikianlah lukisan tentang perlapisan masjarakat Eropah- 
arat pada abad ke-18 dan ke-19 itu dalam garis-garis besamja. 
jaai sekalipun masjarakat itu masih menundjukkan adanja 

Dematjam-matjam lapisannja, tetapi tidak dapat diungkiri 
VoiJTV A‘ •ua* as 3an& menondjol tampil kedepan, pertama 
mpmiiiiH1, +U1S Jai!g °J®miliki modal, kedua kelas proletar jang 
hadannti ,ena£a~kerd.Ja- , Kedua-dua kelas saling berhadap- 
Kelas bordn^aŜ  i? .?ari Pertentangannja makin meruntjing. 
hadanan Hptio- ®r^adaPan dengan kelas proletar. Modal ber- 

 ̂ gan buruh. Kapital berhadapan dengan Arbeid. 
biapa jang akan menang dalam pertentangan ini?

meneSaskan setjara dialektis, bahwa 
proletar a Hal f  hasil kaum bordjuis itu sendiri; kelas 
bordiuiq i+u o ^ n. ke^hirannja sistim kapitalismenja kelas 
peneiali , L enf r  Dan anak-kelahiran inilah akan mendjadi 

hang-kubumja kaum bordjuis itu.
th eb ou rg eo fe i^ tw f0 MARX-ENGELS: "What
diggers. Its fall Pr°duces, above all, are its own grave-
inevitable” . DiPinaS- • ? J^ctory of the proletariat are equally

ad̂ ah sama-samâ dardfpaf dSStfa S ^ ng“  Pr° letariat
dasaSanaHQW5e0li0?"po^ok Pandangan ilmu sedjarah ber- 
dalam Manifesto iSm uSs m8’ 3ang dapat ^  batja
b. Dmu Sedjarah dengan perspektip.

no^.^ir^bar^an Pandan^an uu» maka ilmu-sedjarah bagi si- 
penjelidik dan sipeladjarnja bukan lagi suatu „labyrinth”



atau suatu „doolhof” ; bukan lagi suatu „gang gelap, berliku- 
liku dan tanpa tudjuan” ; pula ilmu-sedjarah itu bukan lagi sua­
tu biographinja Radja-radja, Kaisar-kaisar atau orang-orang 
besar sadja, dan djuga bukan lagi suatu rentetan tahun-tahun 
tentang perang atau damai tanpa perspektip untuk masa depan, 
melainkan berdasarkan historis-materialisme itu ilmu-sedjarah 
adalah dynamikanja orang banjak menudju kearah kemadjuan 
dan progres, dengan melalui dialektikanja perdjoangan dan per­
tentangan kelas.

Pandangan KARL MARX tentang sedjarah ini memberikan 
kepada kita suatu „alat telescope” , jang sedikit banjak meng- 
ungkap masa-depan. ”Time-telescope” atau „telescope-waktu” 
ini memberikan perspektip bagi masa-depan, jang mengandung 
’ ’progress” atau kemadjuan penuh dengan gilang-gemilangnja 
sosialisme.

Dan dalam abad ke-19, sewaktu Manifesto Komunis itu di- 
tulis, ditegaskan bahwa kelas jang memegang peranan jang 
menentukan dalam pembangunan sosialisme dimasa depan itu 
adalah kelas proletar, jang sekalipun masih tertindas dan ter- 
belenggu achim ja: „ tidak akan kehilangan suatu apapun, ke- 
tjuali belenggu mereka; mereka akan menguasai dunia. Karena 
itu kaum proletar sedunia, bersatulah!” .

Saudara-saudara sekalian,
Djikalau saja menjimpulkan inti-sari daripada penafsiran 

sedjarah menurut historis-materialisme ini, tidak hanja dan 
Manifesto Komunis, tetapi djuga dari karya lain-lainnja dan 
M ARX dan ENGELS, maka dapatlah kiranja saja mengemuka­
kan pokok-pokoknja sebagai berikut:
pertama : bahwa sedjarah kemasjarakatan dan kemanusiaan 

itu adalah perkembangan dan perobahan dari suatu 
formasi sosial-ekonomis mendjadi formasi-formasi 
jang lain jang meningkat, setjara dinamis dan 
dialektis;

kedua : bahwa keseluruhan kemanusiaan itu sedjak dulu- 
kala hingga sekarang telah melalui 4 formasi so­
sial-ekonomis, jaitu:

formasi comunal jang primitip, (5550-1800 BC) 
formasi perbudakan, (1800 BC —  476 AD) 
formasi feodal, (476 AD —  1650 AD), dan 
formasi kapitalis (dimulai sedjak th. 1650 AD),



ketiga

keempat

kelima

keenam

ketudjuh

iniu tf£as*al1 kiranja bahwa historis- 
peranan S . ! tldak menSaba* an sama sekali peranan „idea”  dan 

"  ..orang-orang besar dalam djalannja sedjarah. Melain-
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sedangkan keseluruhan kemanusiaan itu dewasa ini 
hidup dalam tingkatan-sedjarahnja formasi sosial­
isme menudju ke formasi komunisme;

: bahwa dalam melalui formasi-formasi ini berturut- 
turut terdapat sesuatu hukum perkembangan se­
djarah jang merupakan sesuatu keharusan, dan ti­
dak dapat dielakkan oleh manusia (,,historische 
Notwendigkeit” ) ;

: bahw# sekalipun demikian hukum-perkembangan 
sedjarah ini tidak berlaku ,,fatalistis” dan „auto- 
matis” , melainkan berlaku dengan keharusan ada- 
nja "man’s efforts” dan ’’man’s conscious activity” , 
keharusan adanja ichtiar dan usaha manusia, serta 
aktivitas jang sadar; sebab hukum-perkembangan 
sedjarah tidak akan dapat membuat sedjarah tan­
pa adanja berdjuta-djuta manusia;
bahwa tjita-tjita sosial (social ideas) jang melekat 
pada kesadaran manusia mempunjai peranan besar 
sekali dalam perkembangan sedjarah; ini adalah 
wadjar, karena hukum-perkembangan sedjarah itu 
ber-manifestasi dalam ’’man’s conscious activity” ;

. bahwa dalam hukum-perkembangan sedjarah itu, 
massa mempunjai peranan jang menentukan; 
aisamping itu diakui pula peranan Renting dari­
pada indmdu-individu, terutama iang bergerak di­
bidang ilmu-pengetahuan, dan jang mendjadi penu- 
hs, semman, politici, negarawan, pemimpin-pemim- 
pm massa dan kelas jang progressip;
bahwa Orang-orang-besar mempunjai pengaruh 
pula dalam hukum-perkembangan sedjarah itu, te­
tapi orang-orang besar ini bukan pentjipta-pentjip- 
ta kedjadian-kedjadian sedjarah ( ’ ’they are not the 
creators of historical events” ), melainkan orang- 
orang-besar itu ditjiptakan setjara kebetulan oleh 
zamannja sesuai dengan tuntutan sosial pada za- 
man itu ( ’they are products o f their age as a social 
need, but by pure chance” ).



kan. historis-materialisme membedakan antara peranan jang 
ttienentukan, peranan jang penting, peranan besar, dan peranan 
jang sekedar mempenganxhi belaka. Peranan jang menentukan 
adalah bagi massa, dan dalam tingkatan sedjarah pada abad 
ke-19  itu massa adalah kelas proletar. Peranan jang penting 
adalah bagi individu-individu jang aktip bergerak dibidang ilmu- 
Pengetahuan, jang aktip bergerak sebagai penulis, seniman, 
Politici, negarawan, pemimpin massa dari kelas jang progressip 
aan sebagainja. Adapun ’’idea", atau lebih djelas: „social ideas” 
atau ,,tijta-tjita sosiai” mempunjai peranan jang besar sekali, 
dan sekali teori-teori dan tjita-tjita sosiai itu mendjiwai dan 
tnenguasai massa, maka teori-teori sosiai dan tjita-tjita sosiai 
Merupakan suatu kekuatan materiil jang hebat sekali. Dan 
orang-orang besar tidak dapat, a la teorinja THOMAS CARLY­
LE, dinjatakan seakan-akan sebagai "creators of history” , pen- 
tjipta-pentjipta sedjarah, melainkan mereka adalah tjiptaannja 
2aman dan tingkatan sedjarah pada sesuatu waktu. Mereka ada- 
lah ’’products o f their age” , mereka adalah produknja zaman, 
karena zamannja setjara kebetulan memerlukan mereka. Kare- 
na itu peranan mereka adalah sekedar peranan jang mempe- 
ngaruhi sadja kelandjutan pertumbuhan sedjarah itu.

c- Pentrapan historis-materialisme pada beberapa 
kedjadian di Eropah.

Demikianlah pokok-pokok pandangan sedjarah menurut kon­
sepsi historis-materialisme.

Berpegangan kepada pokok-pokok pandangan ini, maka kita 
semua dapat memahami seluruh kedjadian-kedjadian dimasa 
lampau itu dengan tjara jang lebih mudah dan lebih djelas ser­
ta dengan methodik jang lebih mejakinkan, karena terang-ben- 
derangnja djalannja sedjarah ummat manusia itu dari dulu 
kala, sehingga dewasa ini, dan dalam menghadapi masa depan.

Am bil umpama tjontoh tentang kedjadian-kedjadian dalam 
sedjarah Eropah-Barat, setelah Zaman Tengah, dan semasa 
’’commercial revolution” ; jakni aksinja MARTIN LUTHER 
pada tanggal 31 Oktober 1517, jang di Wurtenberg, Djerman, 
menentang penjelewengan-penjelewengan adjaran Geredja 
Katholik; atau aksinja JOHN CALVIN, jang pada tahun 1541 
di Swiss djuga menentang kelapukan-kelapukan adjaran Ge­
redja Katholik.

Apakah dua kedjadian ini sekedar pertentangannja LUTHER 
dan CALVIN disatu pihak melawan para Santa-Bapa jang
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berkedudukan di Roma sadja, dus sekedar kedjadian-kedjadian 
jang bersifat incidentil dan individuil belaka dalam sedjarah; 
ataukah kedua kedjadian ini merupakan suatu gedjala, jang 
dasamja serta tenaga-peridorongnja adalah lebih mendalam?

Apakah sebenarnja Revolusi Perantjis pada tahun 1789 itu? 
Apakah la sekedar suatu penjerbuan dari rakjat berandalan 
^ t?- “ , terhadaP Pendjara Bastille di Paris pada tanggal 
m enSam  lagi?U Sad**a  ̂ -̂ -Pakab ada akar-akarnja jang lebih

Pember°ntakan rakjat-pekerdja di Lyons 
talinn ’ .^erakan kaum Chartist di Inggeris antara
lu î rpvnin •Sr'TI5)ai â^un 184:2 itu? Apakah sebenarnja Revo- 
E S f c E  FebrUari dan Maret tahuS 1848, jang d im lai di 
nsaria kemudian menggema sampai ke Italia, Ho-
lamnia H n r ama Pada tahun 1849? Apakah arti jang seda- 
Desember ISivt • ? an L0UIS BONAPARTE pada bulan 
Perant-iiq to o ’ J an ’̂ dengan coup d’etat mematikan Republik 
Ieonisme jang ke-2 ? menghidupkan kembah Keradjaan Napo-

P e r t e ^ ^ 'a b l ^ ^ i Q 111 ,s®mua’ ^ n g  Pada Permulaan dan
mendasarkan p e n e S ’ °* Para ahh sedjarah- Jan& tidak isme, dipandamr atarjnja atas konsepsi historis material- 
dividuil atau o fL iJ a^ai kedjadian-kedjadian incidentil dan in- 
rah dengan iann«-.?ai > f ? gan belaka daripada kebiasaan sedja- 
tetan pemberontaknn^ n PePeran^an dan perdamaian, ren- 
tanpa maksud , PembasmiannJa. tanpa arah dan
jang mengetaliuinia- w ?  h. dengan maksud hanja Tuhan 
MARX dan ENGPT  ̂^ ? m,ua;nJa kedjadian-kedjadian itu oleh 
lain, dan diselidikinio f ^ a dalam hubungannja satu sama 
tenaga pendorongnia a w u  ? ? ?  sebabnja, serta tenaga- 
mengemukakan beberaiS 5 i a Ja’ serta ditjobanja untuk 
sedjarah ummat manusia ^ ™ _Pokok dalam perkembangan 
bangan evolusinja masiarakS ' ranSkaian perkem-
dju, dan dalam ber^era w I  s  aIu berSerak kearah ma- 
atu djalan jang cychS-mech ^ L  madju,itu Udak menempuh su-
gerak cyclis jang dinamis dan d i S i f  “  mengikuti dj alannia

Mulailah MARX-ENOFT <s ™ ^.
utama situasinja kaum T  JaU-“ tuasi di Inggeris’ ter'
bordjuis Inggeris ini terhadan f  Inggei?s' serta sikapnja kaum 
dilukiskan “ b a g a l ^ ^ ® ^  oleh ba^ k

183



Dengan djelas sekali FRIEDRICH ENGELS menandaskan, 
bahwa berpangkal kepada situasi di Inggeris pada tahun-tahim 
sekitar pertengahan abad ke-19, maka sikap kaum bourgeoisie 
di Inggeris terhadap kepada Agama, jang dinamakan sebagai 
"the religious bigotry and stupidity o f the English respectable 
middle class” , jaitu „kefanatikan dan ketololan jang religious 
daripada kelas-menengah Inggeris jang sangat dihormati itu” , 
pada hakekatnja tidak sebegitu "stupid” atau „tolol”  seperti 
jang dilihatnja oleh orang luaran. .

a m a p  K a u m  u u r u ju i s  x i i g g c u o  i c i u a u a ^  - -------- T 7  ,--------j_7
dimengerti, apabila kita semua menjadari bahwa sedjak achir 
Zaman-Tengah kaum bordjuis jang hendak memperluas posisi 
dan pengaruhnja terpaksa harus berhadapan dengan  ̂ the 
Roman Catholyc Church” , Geredja Katholik Roma, sebagai the 
great international centre of feudalism” , sebagai pusat daripada 
feodalisme internasional, jang dapat mempersatukan seluruh 
Eropa-Barat dalam suatu kesatuan sistim politik jang besar ber­
dasarkan feodalisme, dan dapat bertahan terhadap Junani dan 
terhadap negara-negara Islam. Dan, kata EN G ELS, sebagai 
pusatnja kekuasaan feodal di Eropa maka Geredja Katho 
menjusun hierarchienja sendiri, diselubungi dengan seg a 
upatjara-kekeramatan. Ia tidak hanja merupakan suatu pusa 
feodalisme jang dikeramatkan (”sacred central organisation o 
feodalism” ), tetapi djuga pusat jang kuat sekali, Parana , 
kurang dari sepertiga seluruh tanah dari dunia katholik 
ditangan Geredja. Djadi feodalisme Eropa pada waktu im 
mengenal "profane feodalism” dengan pusatnja jang sac_ _ 
sebesar sepertiga dari keseluruhan kekuasaan feodalisme. 
kaum bordjuis Inggeris menjadari, bahwa serangan p
feodalisme dinegara masing-masing di Eropa itu anJ P 
berhasil dengan baik, apabila centralnja jaitu Gered^_____ 
Roma dapat dihantjurkan lebih dulu. Demikian FRIEDRICH
ENGELS.

Bersamaan dengan tumbuhnja kaum bordjuis ini, jang 
mau tidak mau harus berhadapan dengan kekuasaan feodal jang 
berpusat di Geredja Katholik Roma itu, timbul pula kebangunan 
ilmu pengetahuan, seperti astronomi, mechamca, physica, 
anatomi dan physiologi, dan kebangunan ini harus berhadapan 
djuga dengan dogmanja Geredja. Dan dimana kaum bordjuis 
dalam pertumbuhannja itu tidak dapat berkembang tanpa ilmu- 
pengetahuan, maka timbullah kerdja-sama antara kaum bordjuis
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dan ilmu pengetahuan dalam pemberontakannja melawan ke- 
kuasaan Geredja, jang feodalistis dan dogmatis itu.

Menurut FRIEDRICH ENGELS, maka pemberontakan 
kaum bordjuis melawan.kaum feodal itu berdjalan berpuluhan, 
ja beratusan tahun. Ada tiga puntjak pemberontakan, jang 
njata terlihat. Puntjak pertama ialah gerakan Reform asi Pro- 
testan, dipelopori oleh MARTIN LUTHER pada tahun 1517; 
puntjak kedua adalah gerakannja JOHN CALVIN pada tahun 
1541; dan puntjak jang ketiga ialah Revolusi Perantjis pada 
tahun 1789. Apabila dalam puntjak pertama dan puntjak ke­
dua, pemberontakannja kaum bordjuis melawan kaum feodal 
itu diselubungi oleh pertentangan agama, jaitu aiiran Protes- 
tan melawan Katholik, maka dalam puntjak ketiga selubung 
pertentangan agama ini telah hilang sama sekali.

Dalam hubungan inilah kita harus melihat sikap kelas 
bordjuis Inggeris terhadap Agama, jang oleh beberapa pihak 
.™tekan sebagai ’’religious bigotry and stupidity”  itu, suatu 

twSSS, ânatik dan tolol, seperti saja kemukakan 
T n ^ ’- ?  menandaskan, bahwa apabila kelas bordjuis

^  Pf^ulaan abad ke-19, jakni semasa dan sesudah 
vear a f + J ^ Jls’ "spend thousands and tens o f thousands, 
mpno-oi„oJrear’ !JPon the evangelisation of the lower orders” , 

iamaifia puluhan ribu beaja, bertahun-tahun
rendahan” - ^ ..^ ^ ebark an  adjaran agama kristen kelapisan 
denean in’ ™!71* his own native religious machinery” ; semula 

dens’an hanff**1 mefin propagandanja sendiri” , dan kemudian 
1 ■ ■ • n gerakan ’’revivalism” dari Amerika-Serikat dan

i agama kristen, jang menurut ENGELS i 
trade7’’ ™ existence o f religion

lain-lain & revivalism” dan Amenxa-tsenKat aan
pakan* JLU agama kristen, jang menurut ENGELS meru- 
trade"' 6f eSt. orga^ r  in Ixistence o f religion as a
kan adiara^.aH^f Paling besar dalam memperdagang-
kaum bordinin l ran agama” > kesemuanja ini dikerdjakan oleh 

s*... — . karena dalam pergolakannja Revolusi Perantjis

kelas bordjuis PerantT. • PersamSan meJ erantjis jang sedang timbul itu.
b o r d ^ s ^ ^  ° le ângkul golongan agama ini, maka kaum 
dengan bantuan PP?- "^ghantjurkan Armada Laut Perantjis
S ^ £ " t £ J P e ^ isd l  C ° “  E r ° P a ’ d a n  d a p a t

fakafahdimatpH^ eVOlllS1 Perant3is itu dipengaruhi pula oleh 
didalam npo-n™-^ ^- ? iaka Inggris harus mengimbanginja 

gennja sendin dengan dasar ke-Agama-an. Lagi pula
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bordjuis Inggeris jang berada dikota-kota itu pada permulaan 
timbulnja, selalu terdjalin erat kepentingan dengan "the ex 
feudal landowners” , jaitu sisa-sisa aristocrasy atau bekas-bekaa 
tuan-tanah, karena kepentingan ekonominja semasa revolusi 
perdagangan dan revolusi industri adalah selalu sama dan 
sedjalan.

Dan dimana aristocracy Inggeris jang sangat religious inilah 
jang kepada bordjuis Inggeris: ’ ’tought him manners, such as 
they were, invented fashions for him —  that furnished officers 
for the Army, which kept order at home, and the navy, which 
conquered colonial possessions and new markets abroad” , jang 
kepada bordjuis Inggeris mengadjar sopan-spitunnja kaum 
aristocracy, menemukan mode bagi kaum bordjuis, ja, jang 
djuga memberikan perwira-perwira Angkatan Darat untuk men- 
djaga keamanan dirumah, dan memberikan perwira-perwira 
Angkatan Laut untuk merebut kolonie-kolonie dan pasaran- 
pasaran baru diluar negeri; dan dalam segala aksinja itu kaum 
bordjuis Inggeris berhadapan djuga dengan materialisme seba­
gai ’ ’the creed o f the French Revolution” , sebagai kepertjajaan 
dasar dari revolusi Perantjis, maka menurut ENGELS 
mengherankan bahwa keseluruhan rangkaian kepentmgan- 
kepentingan materiil mereka itulah jang menjebahkan. 
God-fearing English bourgeois held all the faster to his rehgion. , 
bahwa kaum bordjuis Inggeris jang bertaqwa kepada Tuhanrtu 
lebih kokoh lagi berpegang kepada agamanja,. ^jadi, 
ENGELS, apa jang oleh penindjau-pemjidjau asrng 
sebagai "religious bigotry and stupidity dan wataknja ketas 
bordjuis Inggeris itu, sebenarnja adalah ,, wad jar 
ngan a s a l W ,  sedjarah serta kepentingan matemlnja kelas

aksi-aksi LUTHER dan CALVIN, dan terhadap revolusi Peran 
tjis serta watakchusus H E

K  rak:at-pekePrdja di Lyons
pada tahun 1831, gerakan kaum Chartis di Inggeris pada 
tahun 1838-1842, revolusi-revolusu pada tahun 1848-1849 dan 
sebagainja adalah sebenarnja p e m b e ro n ta i^ a  kaum prole­
tar terhadap kaum bordjuis jang telah menang melawan kaum

fe IC^enmanja kedjadian-kedjadian inilah, kata ENGELS ”ma- 
de imperative a new examination of all past history. Then it
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was seen, that all past history, with the exception o f its primi­
tive stages, was the history o f class struggles” , mengharuskan 
menindjau kembali seluruh sedjarah dimasa lampau. Dan hasil- 
nja ialah bahwa semua sedjarah masa lampau, terketjuali da­
lam tingkatan primitip, adalah sedjarahnja pertentangan 
kelas-kelas.

Sebenamja soal „pertentangan kelas” ini bukan penemuan 
baru; sebab djauh sebelum MARX, banjak sekali penulis-penulis 
bordjuis dan sardjana-sardjana ekonomi telah mensinjalir ada­
nja gedjala „pertentangan kelas” ini dalam sedjarah dan dalam 
dunia perekonomian.
tutto™ 4 MARX sendiri dalam suratnja kepada WEYDE- 
MEYER pada tahun 1852, mengakui hal ini. Adapun jang 
setjara baru diketemukan oleh MARX ialah pembuktian bahwa

x  |  I  h  ,  --------------- t j a i a a ^ ; i u u u A . o i  k i c l ±c l ± ± l  i m x c u .

hnrH-iiS’ ? an wa Perdjoangan kelas modern, jakni antara 
^̂ iktat̂ ,«J?aU p̂^0*eta ,̂ mau-tidak-mau akan menudju kearah 
meiniiii^uMiaum proletar, dan bahwa achimja kelak dengan 
akan mow ^ uur proletariat ini, kelas-kelas dalam masjarakat 

M a h  hal-hal jang baru, jang oleh KARL 
atau nord*8111 ati dalam persoalan „pertentangan kelas”

..perdjoangan kelas” itu.
•kel&B” ^ni ap?!câ 1 ^pertentangan kelas” atau „perdjoangan
meneenai w T *  .JanS mendjadi intinja adjaran KARL MARX 

ngenai Historis-materialisme itu?

Primair; kesadaran manusia ditentukan 
eQ keadaan m ateriil.

MARX dan^ENOFT lebiil mendalam tulisan-tulisan dari
mempersoalknn f i t  tentang masalah ini, maka mereka masih 
dulu itu bereeralr w5ir apal5ah JanS menjebabkan kelas bordjuis 
meniebabkan t 0i ^ , an kelas feodal, dan faktor apakah jang 
bordjuis laS proletar kemudian bergerak melawan kelaS

MARX-ENCtE’T q t 
seluruh pertumWh* meneliti lagi apa sebabnja dalam
mempuniai .sedJafah itu „massa” atau orang-banjak
atau tiitn-+S+Qa ?ajlZ lebih menentukan daripada „idee” 
tenaffa-dasar rma’vI>I?a-mereka meneliti lebih mendalam lagi 
massa itu mendjadi tenaga-penggerak bagi

Sosial dan keadaan ekonomi-kah” , atau
IrpnnHn IrPQiTYiiiii maka historis-materialisme datangkepada kesimpulan sebagai berikut.
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Dalam persoalan mana jang primair, jang menentukan 
djalan hukum-perkembangan sedjarah itu, tjita-tjita-kah atau 
materiekah, maka paham historis-materialisme menegaskan 
bahwa m aterie adalah jang primair. Jang dimaksudkan dengan 
materie disini ialah: keadaan materiil manusia, atau keadaan 
sosial-ekonomisnja, atau ’ ’man’s social being” .

Dan jang dimaksud dengan tjita-tjita disini ialah tjara ber- 
pikirnja manusia, bentuk tjita-tjitanja, bentuk kesadarannja, 
’’men’s thinknig and men’s consciousness” .

Persoalan mana jang primair antara tjita-tjita dan materie 
ini oleh M A R X  didjawab dalam kalimatnja jang terkenal, dan 
jang berbunji:

” It is not the conciousness of men, that determines their 
being, but on the contrary, their social being that deter­
mines their consciousness” , 
atau dalam bahasa Indonesianja:
„Bukankah kesadaran manusia jang menentukan keadaan- 
nja, akan tetapi sebaliknja, keadaannja dalam masjarakat 
jang menentukan kesadarannja” .

 ̂ Adapun jang dimaksud dengan KARL MARX dengan 
’’men’s conciousness”  itu adalah kesadarannja mengenai teori 
politik dan hukum, pandangan keagamaan, filsafah dan moral, 
ilmu-pengetahuan sosial, seni, psychologi-sosial dan sebagainja. 
Adapun jang dimaksud dengan ’’men's social being” (keadaan 
sosial dan ekonominja) adalah kehidupan bendanijah dan manu­
sia didalam masjarakat ramai, dengan segala komplexiteitnja, 
inter-relasinja dan kontradiksi-kontradiksinja.

Dalam menganalysa keadaan keseluruhan ’’men's social 
being”  ini, M ARX melihat bahwa dalam kehidupan bendanijah 
manusia itu terdapat dua unsur, jaitu unsur pertama adalan 
tenaga-tenaga produksi, dan unsur kedua ialah tjara. produksi. 
Sudah barang tentu alam-geografie sekitarnja, dan tipis-padat- 
flja penduduk jang mendiaminja merupakan kondisi-kondisi 
jang pertama-tama harus ada bagi kemungkinan perkembangan 
produksi dengan perkembangan keadaan sosialnja, tetapi fak­
tor geografi dan penduduk ini bukanlah merupakan basisnja 
bagi proses perkembangan sedjarah dan masjarakat. Geografi 
dan djumlah penduduk dapat mempertjepat atau memperlambat 
proses produksi dan proses perkembangan masjarakat, tetapi 
basisnja bagi kedua proses ini ialah: pertama unsur tenaga
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produksi manusia itu sendiri, dan kedua unsur tjara produksi 
atau hubungan sosial dari pemilikan alat-alat produksi.

Dalam unsur pertama termasuk: aktiviteit kerdja manusia, 
pengalaman-pengalaman kerdjanja jang menumbuhkan skill, 
dan perkakas-perkakas produksi sebagai hasil kerdjanja.

Dalam unsur kedua masuk hubungan antara alat-produksi 
dengan manusia-pekerdja tadi; jang dimaksud dengan hubungan 
itu adalah hubungan-milik dan hubungan-ekonomis, sehingga 
dapat dikatakan bahwa unsur kedua ini menegaskan keselu­
ruhan tjara-produksinja.

Setelah oleh MARX ditentukan adanja dua unsur dalam 
’’men’s social being” ini, maka unsur jang menentukan dari 
kedua-dua unsur tersebut ialah unsur pertama, jakni tenaga 
produktiviteit manusia. Dan menurut MARX maka unsur perta­
ma inilah. jang kemudian menentukan hubungan-produksi dalam 
suatu masjarakat tertentu atau dengan lain perkataan menen­
tukan: struktuur ekonominja. Dan struktuur ekonomi inilah 
merupakan. dasamja, atau basisnja bagi loteng superstructuur- 
nja daripada "men’s consciouness” , atau kesadaran manusia, 
jaKm kesadaran dibidang politik, hukum, agama, filsafah, moral, 
keseman, dan sebagainja. \
i=5Tmfngai1- s*p£kat, maka MARX dengan historis-material- 
sprtinw!? menegaskan, bahwa unsur-pokok penggerak
dnrin™ ada*ak tenaga-produktiviteit manusia, berdasarkan 
nia Tan memenu^i kebutuhan-kebutuhan kebendaan-ekonomi- 
tifirn-ntn5gf  Pr°duktiviteit manusia inilah jang menentukan 
mpmhL° j Pada saat tertentu. Djikalau tjara produksi ini

TinHnhoi .v?311K-umum sehingga berwatak kemasjarakatan, 
oleh tan dalam tjara-produksinja masih tergenggam

Hmv, fanga?  setjara individualistis-kapitalistis) maka 
, Pertentangan-pertentangan jang hebat antara

rHaui?19’’ ^ ^ ^ 'P e ^ e m b a n g a n  manusia tidak lagi akan ber- 
setjara evolusionnair, melainkan melompat-lompat 

setjara revolusionnair.
Dan atas keseluruhan perkembangan dasar understructure 

ini, maka berkembanglah kesadaran loteng-upperstructurenja 
masjarakat, berupa kesadaran manusia mengenai politik, 
hukum, agama, filsafah, moral, seni dan sebagainja.
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Essensialia dari historis-materialisme jang saja kemukakan 
diatas ini dapat dibatja dalam buku: ”A  contribution to the 
critique o f polical economy” , karyanja KARL MARX dalam 
tahun 1859 jang lengkapnja berbunji:

” In the social production of their life, men enter into 
definite relations that are indispensable and independent 
o f their will, relations of production which correspond to 
a definite stage o f development of their material produc­
tive forces.
The sum total of these relations of production constitutes 
the economic structure of society, the real foundation, on 
which rises a legal and political superstructure and to 
which correspond definite forms of social consciousness. 
The mode or production of material life conditions the 
social, political an intellectual process in general. It is not 
the consciousness of men that determines their being, but, 
on the contrary, their social being that1 determines their 
consciousness. A t a certain stage of their development, 
the material productive forces of society come in conflict 
with the existing relations of production, or —  what is but 
a legal expression for the same thing —  with the property 
relations within which they have been at work hitherto. 
From forms of development of the productive forces these 
relations turn into their fetters. Then begins an epoch of 
social revolution. With the change of the economic foun­
dation the entire immense superstructure is more or less 
rapidly transformed. In considering such transformations a 
distinction should always be made between the material 
transformation o f the economic conditions of production, 
which can be determined with the precision of natural 
science, and the legal, political, religious, esthetic or philos­
ophic __in short, ideological forms in which men become
conscious o f this conflict and fight it out.
Just as our opinion of an individual is not based on what 
he thinks o f himself, so can we not judge of such a period 
o f transformation by its own consciousness, on the contra­
ry, this consciousness must be explained rather from the 
contradictions of material life, from the existing conflict 
between the social productive forces and the relations of 
production.
No social order ever perishes before all the productive 
forces for which there is room in it have developed; 
and new, higher relations of production never appear
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before the'material conditions of their existence have 
matured in the womb of the old society itself.

Therefore mankind always sets itself only such tasks as 
it can solve; since, looking at the matter mere closely, it 
will always be found that the task itself arises only when 
the material conditions for its solutions already exist or 
are at least in the process of formation.

In broad outlines Asiatic, ancient, feudal, and modern 
bourgeois modes of production can be designated as pro­
gressive epochs in the economic formation of society. The 
bourgeois relations of production are the last antagonistic 
form of the social proces of production —  antagonistic not 
in the sense of individual antagonism, but of one arising 
from the social conditions of life of the individuals; at the 
same time the productions forces developing in the womb 
of bourgeois society create the material conditions for the 
solution of that antagonism. This social formation brings, 
the prehistory of human society to a close” .

sebaga^berikut ^u1:iPan pandjang ini adalah kurang-lebih
„Dalam menghasilkan keperluan hidupnja manusia 

• f n an âra mereka perhubungan jang tertentu, 
inn? 1 k.emauannja sendiri, jaitu perhubungan produksi 
J s sesuai dengan suatu tingkat kemadjuan daripada 
tenaga produksinja jang njata (materiil).

Pr°duksi kesemuanja itu adalah susunan 
inner onomi daripada masjarakat, dasar jang njata,
r L S  ?  terletak loteng juridis dan politik jang
m,*... 1 an tjorak kepada bentuk keinsjafan masjarakat. 
r n ^ L ^ nSh*s!jkan. keperluan hidup jang tertentu itu 
rt-inionw! an dJa ânnJa penghidupan sosial dan politik dan 

Bukanlali kesadaran manusia jang 
» i !  x ? ' kaU keadaaimja, akan tetapi sebaliknja, keadaan- 
PL „  nJasJarakat jang menentukan kesadarannja. 
tpnoffo a . jang tertentu dalam kemadjuannja
hu-ncra* j  i '1 Pan£ nJata itu bertentangan dengan perhu- 
n-jj, hQ,5r0<? 1 ada atau dengan pengertian juridis-
W 7ni™ tentanSan dengan perhubungan hak-milik jang 
m-nrini f ? mpail waktu itu. Dari bentuk kemadjuan tenaga 

i ' Pfjhubungan itu berbalik mendjadi belenggunja. 
, , arena itu lahirlah suatu masa revolusi sosial. Dengan
Derubannja dasar-dasar ekonomi masjarakat berputar 
puialah seluruh lotengnja jang besar itu perlahan-lahan
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atau tjepat. Dalam memperhatikan perubahan-perubahan 
itu orang hams selalu membedakan perubahan dalam 
dasar-dasar produksi ekonomi, jang dapat diketahui 
dengan njata dan tampak kelihatan, dan paham-paham 
juridis, politik, agama, artistik atau filosofi, pendek kata 
bentuk ideologi, jang mendjadi keinsjafan manusia tentang 
pertentangan itu dan memperdjuangkannja sampai selesai.

Sebagaimana orang tak boleh membandingkan seseorang 
menurut apa jang dipikirkannja tentang dirinja sendiri, 
begitu djuga orang tak boleh membanding masa perubahan 
seperti itu dari keinsjafan umum tentang itu, melainkan 
keinsjafan itu hams dipahamkan dari pertentangan jang 
njata dalam penghidupan, dari pertentangan antara tenaga 
produksi, masjarakat dan perhubungan produksi.

Suatu bangunan pergaulan hidup tidak akan rubuh se- 
belumnja segala tenaga produksi didalamnja tjukup 
land jut kemadjuannja. Dan perhubungan produksi bam, 
jang lebih tinggi tingkatnja, belum akan mengambil tem- 
patnja, sebelum sjarat-sjarat hidupnja dilahirkan dalam 
pangkuan pergaulan hidup jang lama. Oleh karena 1 u 
djuga persekutuan manusia senantiasa menentukan se 
bagai kewadjiban hidupnja apa jang dapat diselenggara 
kannja. Sebab djika ditilik benar-benar manusia aKan 
mendapati bahwa kewadjiban hidupnja itu s e n d m  bermuia 
hanja pada saat dimana sjarat-sjarat untuk menjelesaikan- 
nja sudah tersedia, sekurang-kurangnja sedang timoui.

Dalam garis besamja dapatlah tjara penghasilan Asia, 
zaman tua, feodal dan bordjuis-modem dipandang sebagai 
tingkatan masa jang berturut-turut daripada bangunan 
perekonomian masjarakat. Perhubungan produksi bordjuis 
(kapitalis) adalah bentuk pertentangan j a n g  terachir dari­
pada proses penghasilan masjarakat, pertentangan bukan 
dalam arti pertentangan antara orang dengan orang, akan 
tetapi pertentangan jang lahir dari keadaan keperluan 
hidup manusia umumnja. Akan tetapi, tenaga produksi 
jang lahir dan berkembang dalam pangkuan masjarakat 
bordjuis (kapitalis), menimbulkan beserta dengan itu 
sjarat-sjarat jang njata untuk menjelesaikan pertentangan 
itu. Dengan bangunan masjarakat bordjuis tamatlah masa 
pendahuluan daripada sedjarah masjarakat manusia .

Kutipan jang sangat pandjang ini adalah kutipan jang klasik, 
jang dalam rumusan singkat-padat menegaskan dorongan-
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dorongan utama dalam masjarakat menudju kearah evolusi, 
a ang-kadang dengan djalan revolusi.

iln^a â menekankan disini atas kata-kata: dorongan-
rongan utama. Jang dimaksud dengan dorongan-dorongan 
ma adalah dorongan-dorongan primair, atau dorongan- 

^ n^an Jang pada tingkat jang terachir ("ultimately” ) mem- 
T-?ai ^eranan jang menentukan. 

doroan dimaksud dengan KARL MARX sebagai „dorongan- 
utama” ini ialah keadaan sosial-ekonomis, tingkat 

L .  , ® masjarakat, tingkat-kehidupan materiil dari ma- 
sjarakat dan sebagainja.
mat^?iL tidak pernah mengatakan, bahwa keadaan
doronpT saY alah Jang merupakan satu-satunja kekuatan pen-
karenf Perkembangan masjarakat. Ini perlu diperingatkan,
kan aH-i a P^k-pihak jang seakan-akan mau mem-”vulgair” -
me . arxisme, seakan-akan dalam historis-materialis-
sama sewi^Va MARX itu tidak ada peranan dan tempat
tahuan Bera^8? 1 tj’ita‘9 ita» akan Pikiran, agama, ilmu penge- ’ Perasaan, emosies dan sebagainja.
ahli-faSnSt, F^eptang umpamanja pendapat materialismenja 
bahwa Dikim«° is.D êrraan VOGT, jang mengatakan, 
setiap kali H-v,mM?Us*a sebenarnja suatu benda chusus jang 
special cmw1 asdkan dan dikeluarkan oleh otak manusia ("a 
njamakan ni?CB secreted by the brains” ). KARL VOGT, me- 
MARX tidak an- dengan . sesuatu benda; padahal KARL 
pikiran itu ada^>1n'lainakannJa’ mela*nkan mengatakan, bahwa 
karena otak mo . ab sa û kesadaran manusia jang dihasilkan 
miliki sesuatu .̂ USia bekerdja setjara aktip. Setiap benda me* 
Dan activieitmpr,fSi chus!ls. 3an& melekat pada tiap benda itu. 
milik-chusus fa Pemikiran serta kesadaran melekat sebagai 
sekali-kali mat*™8̂ 013̂  P °̂Perty) kepada benda-otak-; dan 
aktiviteit mental Jrilsme.. historis tidak mengatakan bahwa 
belaka. 1 ^ “Pikiran serta kesadaran itu adalah benda

h a f  m n T  a? f erif ismeiiJa KARL MARX adalah atheistis, 
ENGELS dakm \aam dldjeIaskan dJu&a oleh FRIEDRICH 
German philosophy” ’^ uerbach and end of classical
perbendaan *n t£  y (18?6 )’ dimana ENGELS mendjelaskan 
dalam dunia materialisme dan mazhab idealisme

maka sedjak dulu
pikiran ataukah L n j a ^ ;
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alam-pikiran serta alain-kesadaran dengan kenjataan; antara 
roch dan djasmani; ’’the relation of thinking and being” ; ’ ’the 
relation o f spirit to nature” .

Malahan perdebatan ini dizaman Tengah pemah menadjam 
mendjadi demikian: ’ ’Did God create the world or has the world 
been in existence eternally?” . Apakah Tuhan jang nientjiptakan 
dunia ini, ataukah dunia ini sudah lama ada setjara ajmdi. 
Dengan lain perkataan: Apakah Tuhan itu ada, ataukah Tuhan 
itu tidak ada?

Selandjutnja FRIEDRICH ENGELS berkata: "The answers 
which the philosophers gave to this question split them into two 
great camps.-Those, who asserted the primacy of ispint to
nature ............. comprised the camp of idealism. The °j-he1̂
who regarded nature as primacy, belong to the ™rious 
of materialism” . Artinja: „Djawaban jang diberikan oleh 
ahli falsafah terhadap pertanjaan mi, membagi mei^ka daia 
dua kubu. Siapa jang mendjawab bahwa spirit. atau „rou 
adalah primair daripada ’’nature” atau „alam , me 
kubu: idealisme. Lain-lainnja jang menganggap n 
„alam” itu primair, tergolong dalam kubu: matenalisme .

Lebih dari ini, baik MARX maupun ENGELS, *idak Pp^fjl 
menjatakannja. Falsafah materialismenja MARX^ ^ Z T  
tidak pernah meniadakan alam-pikiran, _ alam-perasa , 
emosi, pandangan-keagamaan dan sebagainja. Falsafa , 
lismenja MARX-ENGELS hanja me-nomer-dua-kan^ alam 
pikiran ini, dan me-nomer-satu-kan realitas materi alain semesi 
ini. Pula falsafah materialisme MARX-ENGELS tidak pemah 
menjatakan bahwa pikiran itu adalah sebenarnja e >
benda diotdk manusia; dan karena otak manusia itu adalaft te 
buat dari fosfor, maka pikiran manusia itu a a 
fosfor belaka.

MARX-ENGELS menentang pendapat^jang “ “ S»takan 
bahwa dus: „ohne Phosphor, keine Gedanke Y ’tanP%f^  
ada pikiran” . Kalau ada ahli f a l s a f a h  jang 
kian ini menamakan dirinja termasuk dalam kubu materialism^, 
maka menurut MARX-ENGELS mereka itu sebenarnja mem- 
„vulgair” -kan materialisme.

Tetapi tidak hanja dibidang meterialisme mi sadja terdapat 
gedjala untuk mem-„vulgair” -kan itu, djuga dibidang histons- 
materialisme terdapat gedjala jang sama, jakni jang meneKan- 
kan seakan-akan hanja unsur sosial-ekonomi sadja satu-satunja 
unsur jang menentukan segala perkembangan masjarakat mi,
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seakan-akan perkembangan masjarakat itu hanja tunduk 
kepada hukum besinja "economis determinisme” , dan dimana 
lain-lain unsur sama sekali tidak mempunjai peranan atau pe- 
ngaruh sedikitpun.

Berhubung dengan usaha untuk mem-,,vulgair’‘-kan historis- 
matenalisme ini, maka FRIEDRICH ENGELS pada tahun 1890 
pemah menegaskan dalam suratnja kepada J. BLOCH, apa jang 
dimaksud sebenarnja dengan konsepsi historis-materialisme itu.

Menulislah ENGELS sebagai berikut:
..................  According to the materialist conception of

history, the ultimately determining element in history is 
. Pr°duction and rePr°duction of real life. More than this 

neither Marx nor I have ever esserted. Hence if somebody 
twists this into saying that the economic element is the 
only determining one, he transforms that proposition into 
a meaningless, abstract, senseless phrase. The economic 
meaningless, abstract, senseless phrase. The economic 

kas*s> but the various elements of the 
:j.. ructure: political forms of the class struggle and
viptnrw i to wit: institutions established by the 
form?;  ̂ after a successful battle, etc., juridical 
strup-p-itf • 1 even ^ e  reflexes of all these actual
iuriqtfn .brains the participants, political,
furthprHo i S°^ ? theories, religious views and their 
their infin ment *n^° systems of dogmas, also exercise
and in ™ nCe Upon the course of the historical struggles
form cas.es preponderate in determining their

We mat6 18 ar} !nteraction of all these elements ...........
under verv6 S  •f tory ourselves, but, in the first place, 
these thp L  . assumptions and conditions. Among 
political onpa110?110 0nes. are ultimately decisive. But the 
haunt hum* ' e .*»,and indeed even the traditions which
decisive one” alS°  p1̂  a Part’ aIth° ^ h not the

berikut: ^asa Indonesia artinja adalah lebih kurang sebagai
tj

maka unsur i a ^ ^  k° nsePsi materialis dari sedjarah, 
duksi dan i Pfda achimja menentukan adalah pro-
dari W  M^™d,Uksi-kembali d“  realitas kehidupan. Lebih 
itu anahila nru ^  Sa**a tidak pemah menegaskan. Karena
bahwa un<?nr fv °rang-3ang: m.emutar ini mendjadi utjapan 

ekonomi sadja jang merupakan satu-satunja
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unsur jang menentukan, maka sebenamja ia mentransfor- 
mir utjapan diatas mendjadi suatu frase kosong, abstract 
dan tanpa arti. Situasi ekonomis adalah basisnja, tetapi 
berbagai-bagai unsur daripada lotengnja, atau superstruc- 
turenja atau bangunan atasnja seperti: bentuk-bentuk- 
politiknja daripada perdjoangan kelas dan hasil-hasil per­
djoangan itu, umpama: konstitusi-konstitusi dibuat oleh 
kelas jang menang sesudah pertempuran jang berhasil, 
dan sebagainja, bentuk-bentuk juridisnja, ja djuga pentjer- 
minan-pentjerminan dari segala perdjoangan ini pada otak- 
nja para pesertanja, theori-theori politik, juridis, falsafah, 
pula padangan-pandangan keagamaan dan perkembang­
an kelandjutannja sampai mendjadi dogma, kesemunja 1111 
mendesakkan pula pengaruhnja atas djala.nnja perdjoang- 
annja sedjarah, dan malahan dalam banjak hal melebihi 
pengaruhnja dalam bentuknja. Antara unsur-unsui ini
semua ada aksi tali-menali ................. .

Kita membuat sendiri kita punja sedjarah, tetapi 
pertama-tama dalam bentuk ketentuan dan kondisi ter- 
tentu. Diantara ini semua, maka situasi ekonomi adalah 
salah satu jang pada achimja menentukan. Tetapi situasi 
politik dan lain-lainnja dan malahan djuga tradisi-tradisi 
jang berkeliaran dalam alam-pikiran manusia mempunjai 
peranan pula, sekalipun bukan peranan jang menentukan .

Demikianlah penegasan FRIEDRICH ENGELS, jang 
dudukkan kembali peranan unsur ekonomi setjara wa ja 
seperti jang telah dimaksud oleh KARL MARX dan^be i«* 
sendiri dalam rangka-hubungannja serta rangka-pengarun-m - 
pengaruhinja dengan unsur-unsur ideologi serta alam-pi 1 
lainnja.

Perlu sekarang saja tegaskan bahwa MARX-ENGELS datang 
pada pandangan historis-materialisme itu tidak 
tidak setjara „kebetulan” ; melainkan Pand^ ^ o^ 11,1„ f h1®T? 
tumbuh dari penjelidikan dan renungan mengenal 
perkembangan dan kondisi masjarakat sedjak zam n p 
sehingga abad ke-19, baik jang menjangkut ilmu pengetahuan, 
ekonomi-politik, falsafah, physica, kimia dan llmu-alam.

c. Falsafah materialisme dialektik mendasari 
materialisme histori.

Saja ingin sekarang mengemukakan djalan pikiran MARX- 
ENGELS mengenai falsafah,_ jang sangat mempengaruhi hasil- 
konsepsinja mengenai Historis-materialisme itu.
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Seperti diketahui falsafah ingin memberi djawaban atas 
pertanjaan: Apakah hidup manusia ini? Apakah maksud dan 
tudjuan hidup didunia ini? Dan apakah hidup itu memang ada 
maksud dan ada tudjuannja?

Ahli falsafah Inggeris jang • terkenal, jakni BERTRAND 
RUSSEL, malahan menambahkan, bahwa falsafah djuga ingin 
memahami: apakah menjoalkan soal hidup dan tudjuan hidup 
itu ada manfaatnja. Ataukah bukan pertanjaan-pertanjaan ini 
sekedar ’’senseless questions” sadja? Apakah benar dalam Alam 
semesta ini ada hukum-hukum alam? Ataukah bukan hukum- 
hukum Alam itu sekedar ehajalan-penglihatan kita sadja jang 
setjara subjektip ingin adanja hukum-hukum tata-tertib dalam 
Alam sekitar kita? Apakah benar Alam ini terdiri dari dua 
bagian, jakni ’’mind and matter” , ,,djiwa, roch, pikiran, 
semangat’ disatu pihak, dan „benda, materi, djasmani” dilain pihak?

RUSSEL kemudian menjoalkan 
®*-*al-soal dibidang falsafah, apakah sebenarnja 

nanHni ™ ’ Pakah ia sekedar machluk jang tanpa daja hanja 
himnuna^ J T 1 s a d Ja diatas bumi ini? Ataukah sekedar 
sekali’  Ata^Vafe beiaka> jang dipersatukan setjara aneh
dewa? Ahi, i synthese dan kompromis antara chewan dan

■ sekedar mesin jang geraknja adalah mechanis?

nihan Vers^ala^ di f̂aAND 1RUS,SEL» sedjalan dengan keselu- 
apakah hakpW maka ada pula persoalan ethica, jakni

M ekat artinJa baik dan buruk itu?
segala persoala^^r^® dalam merenungkan dan memikirkan
kiran ahli-ahli fa p,llI.a hasil renungan dan pemi-
sedjarah Dan £ a dan ahli-ahli pemikir sepandjang
ENGELS itu bentanglah dihadapan tindjauan MARX-
hasil-pemikiran m a n u ^ g p ^ u T 1-'3' SeTrta Perkembangannja abad ke-19. nusia sedjak Zaman Junani sampai dengan

perkemban^njT m a S r a k S ^  d;>aIanllj a sedjarah, serta 
ilmu-pensetahiinr.  ̂  ̂ ’ n Pertumbuhan pikiran serta 
hakiki Alam-spmpc.t 1!usla’ dal1 P^a dalam merenungkan arti- 
ahli-ahli nemikir t me^nSkari hidup manusia ini, maka

d«ikto it, w,Bh“b,?rs 
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Alam ini berhenti, tidak ada sesuatu jang statis langgeng; ke­
semuanja adalah bergerak, berdjalan dan berobah.

Djurubitjara jang paling tegas mengenai pandangan 
konsepsi Alam jang demikian ini ialah HERACLITOS dari 
Ephesus (hidup sekitar 500 tahun sebelum Nabi Isa), dengan 
utjapannja jang terkenal „Panta rei, ouden menei” , segala 
sesuatu itu ’ ’are in flux” ; segala sesuatu itu bergerak, dan tak 
ada sesuatu jang berhenti. ’’Our being is a berpetual becoming” , 
artinja bahwa kesemuanja itu adalah bergerak, berdjalan dan 
berlalu; dan bahwa hakekat keadaan kita itu adalah bukan 
dalam keadaan jang sudah selesai-djadi, melainkan masih 
dalam proses-mendjadi.

Pandangan dynamis dari HERACLITOS ini timbul untuk 
menentang pandangan statis dari ahli falsafah PARMENIDES, 
jang dengan utjapannja „Hen ta panta” menandaskan bahwa 
semua dalam alam semesta ini adalah satu dan tak berobah- 
obah, langgeng dan mandek. HERACLITOS dengan utjapannja: 
,,Panta rei, ouden menei” , menentang „Hen ta panta -nja 
PARMENIDES.

Malahan, kata HERACLITOS, seluruh Alam dan bagian- 
bagiannja itu tidak hanja bergerak dan berobah, melainKan 
realitas Alam-semesta itu menundjukkan adanja gerak J g 
setjara dialektis saling-bentrokan dan saling-pengaruh-mem- 
pengaruhi, dan jang menudju kepada ” a balanced adjustmen 
kepada suatu keselarasan berimbang, kearah ’’hidden harmony , 
jaitu kearah suatu keserasian tersembunji, karena memang 
’ ’Nature loves to hide” , Alam suka bersembunji.

Adapun pokok-sebab daripada gerak ini jalah menurut 
HERACLITOS ’’opposing tendencies in Nature , jaitu Ketjen- 
derungan-ketjenderungan jang saling bertentangan a am 
Alam. Terang ada, karena ada gelap dan sebaliknja; panas aaa, 
karena ada dingin dan sebaliknja; beku ada, karena ada tjair 
dan sebaliknja; duka-derita ada, karena ada suka-na dan se­
baliknja, demikian seterusnja. _

Tetapi dalam kelandjutan usaha djiwa dan pikiran manusia 
untuk lebih mengenai, memahami dan menguasai Alam beserta 
segala kekuatan-kekuatan jang ada didalamnja, kerangka ke­
seluruhan mengenai Alam tersebut perlu dipetjah-petjah dalam 
bagian-bagiannja. Dan mulailah alam pikiran Junam memmbul- 
kan bidang-bidang ilmu-pengetahuan tersendirj-sendin dan 
physica, mechanica, kimia, biologi, anatomi dan sebagainja. Dan 
sekalipun bidang-bidang ilmu ini masih dalam fase-permulaan-
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nja, tetapi toeh sudah menundjukkan tjukup dajanja untuk 
berkembang terus.

Apalagi sedjak kota Alexandria mendjadi pusat kebangunan 
peradaban dan kebudajaan Junani, dan sedjak bangsa Arab 
tampil kedepan dengan ketadjaman analysanja, berlandasan 
adjaran Islam pada Zaman Tengah, maka mulailah bidang- 
bidang ilmu-alam tadi itu berkembang biak. Dan sedjak Zaman 
Tengah itu untuk selama 400 tahun lebih maka tjara-menje- 
lidiki Alam serta bagian-bagiannja menguasi tjara-berpikir 
para ahli ilmu-alam.

Alam-semesta dipotong-potong dan dibelah-belah oleh pisau- 
a me?dJadi bagian ilmu-hajat, ilmu-biologi, ilmu- 

buh-tumbuhan dan sebagainja. Proses-proses serta ketjen- 
3 erungan J'an^ dilihat dalam Alam itu digolong- 

persamaan dan perbedaannja; pisau-analy- 
kphncrioM tomi terus membela dan menembus sampai 

g - agian ketjilnja daripada tubuh manusia dan chewan.
itu mei îng:ginja ^mu Pen&etahuan manusia sedjak
ketiat) tian wa maiJ mendalamnja ilmu pengetahuan manusia 
S ~ PPi  dang e.taiij tetaP* kegairahan untuk menjelidiki 
pada manusia kedetail-detailnja itu, melekatkan pula
ruhan Alam-oo biasaau untuk melupakan kerangka keselu- 
dulu itu a Ia konsePsinJa pemikir-pemildr Junani
terpenting dan s^ian^'^i U M̂am menSanSgaP dirinja jang mau lagi ’melihathap bidang ilmu-alam itu lambat-laun tidak 
bidang-. Janp- k_ubungan tali-menalinja dengan lain-lain 
atau garis-^aHci , Jo1 bukan lagi kerangka-keseluruhannja, 
jang menondiol ,fPada Alan>semestanja, melainkan
ketjilnja alah ^ ^ a g i a n n j a  atau garis-garis

menimbulkarf kebiSaa^)â ldail^an detailisme ini, sewaktu ia 
bidang ilmu iane- lna<3̂  ^ melihat segala detail daripada 
lepas dari sesuatu * * *  berdiri sendiri, jang
henti dan mati, dan i a n ? 1  ’* Jan& statis> ber-
tail itu sebagai sesna+n a berdaja lagi untuk melihat de- 
tapi dynamis hidim nf sadja jang tidak statis-mati,
ruhan gerak dan daIam kesatuann â keselu"

®ard âna"sardjana BACON dan LOCKE 
™neetahupnU T  f , n detailis™  ini dari bidang ilmu 
dpnfan ah) maka faJsafah terdjangkit puladengan penjakit detailisme dan penjakit kepitjikan dan kesem-
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pitan pandangan ini. Lahirlah aliran metaphysica dalam ilmu- 
falsafah, jang memandang Idee terlepas dari Materi, dan setiap 
bagian Idee itu dipandangnja pula sebagai sesuatu hal jang 
berdiri sendiri, statis dan lepas tanpa ada gerak-hubungannja 
sama sekali dengan hal-hal lain.

Kata metaphysica sudah lama dikenal sedjak zaman Junani, 
dan kaum falsafah Junani menamakan sebagai aliran meta­
physica adalah tjara-pemikiran jang sepeculatip, jang tanpa 
memasuki realitas materi dan benda ingin mengertikan segala 
sesuatu dalam Alam-semesta ini dari angan-angan, chajalan 
dan lamunan belaka.

Iitulah sebabnja maka pandangan sax'djana-sardjana BACON 
dan LOCKE, jang mentrapkan detailisme dari bidang ilmu- 
pengetahuan kebidang ilmu-falsafah, sebenarnja menghidup- 
kan kembali pandangan metaphysica dari Junani-kuno. Pan­
dangan detailisme jang statis ini pertama-tama mendapat tan- 
tangan hebat dari HEGEL dengan ia punja methode dialektika.

Tetapi HEGEL (1770 —  1831), jang mulai terkenal dengan 
gagasannja tentang these dan antithesenja, dan jang setjara 
dialektis melahirkan synthese, synthese mana kemudian meru- 
pakan these-baru untuk segera ditentang lagi dengan ia-punja- 
antihese, dan seterusnja setjara berantai dengan tak putus- 
putusnja melahirkan synthesenja lagi; HEGEL pada hakekat­
nja masih berdiri atas penglamunan dan pengachjalan sadja. 
Benar metodenja adalah metode dialektik, dan benar gagasan­
nja merupakan pendobrakan jang hebat terhadap tjara-bei- 
pikirnja kaum metaphysica, tetapi HEGEL masih berpikir lePa® 
daripada realitas meteriilnja kenjataan, sekalipun la sudan 
berdaja melihat persoalan Alam-semesta keluar daripada e- 
tailisme dan sudah melihatnja dalam keseluruhannja.

Itulah sebabnja maka dialektika HEGEL itu masih dialekti -a 
idealisme, dan bukan atau belum dialektika materialisme. beoaD 
bagi HEGEL jang primair adalah ’’Idea” , malahan ,.Absolute 
Idea” , jang tak djelas sekali apa jang dimaksudkannja. Malanan 
beliau menegaskan bahwa apabila ’’A b s o l u t e  Idea itu terlak- 
sana pengedjawantahannja, maka ^Absolute Idea itu mendjadi 
’ ’Staat” , mendjadi Negara. Dan menurut HEGEL, maka Negara 
itu adalah ,,wirklichkeit gewordene Absolute Idee , jaitu 
„pengedja-wantahannja daiipada Idee Absoluut itu; sedang- 
kan kita semua sebenarnja belum djelas apa dimaksud 
dengan ’ ’Idee Absoluut” itu, dan apakah ini bukan hanja 
chajalan atau lamunan belaka.
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Pada saat kurang lebih bersamaan, maka CHARLES DAR­
WIN (1809 — 1882) mengemukakan theori evolusinja dari ilmu 
Alam, jang memperlihatkan kenjataan-kenjataan bahwa selu­
ruh dunia tumbuh-tumbuhan, dunia kechewanan, dan dunia 
kemanusiaan sebenarnja adalah hasil evolusi dan hasil hukum 
dialektika jang erat-melekat kepada Alam itu sendiri, dan jang 
mendorong gerak evolusi itu kearah progress dan kearah pem­
bentukan organisme jang selalu bertingkat lebih tinggi daripada 
•jang terdahulu.

Djuga penemuan-penemuannja CHARLES DARWIN ini 
merupakan suatu pendobrakan terhadap alam-pikirannja kaum 
metapnysica; tetapi lebih lagi daripada pendobrakan terhadap 
metaphysica, iapun mendorong ahli falsafah Djerman untuk 
memndjau kembali dasar Idealismenja HEGEL. Mulailah ke- 
hhatan timbulnja ketjenderungan untuk meninggalkan dasar
MateSalisme11 Untllk menSgali kembali dasar-dasarnja falsafah

manakah jang akan dianut? Sebab se- 
DrimaiVi^Q^^ meiJUI1£ijukkan bahwa paham jang mem- 
alam-niWa^!! “ ^akulukan materi diatas angan-angan dan 
baik (fii-PTitt J ^  sudah terkenal pada 2500 tahun terdahulu,

, gah Peradaban Tiongkok, India maupun di Junani.
karenaer|̂ liSme^ a-la,1̂1 waktu itu belum didasari oleh hasil ilmu, 
sekalirmn . J^knahsme dulu itu adalah hasil intuisi belaka, 

ah 1 Jang sangat briliJ,ant sekali.
dari abad ke"17 ^  ke-18 adalah lebih 

terutama iir™ dasarnJa adalah kemadjuan ilmu-pengetahuan
alam dan technology jan| sangat 

FRANCIS RArvv\irUa â ŝa âh. Umpama sadja falsafahnja 
BES adafah t  ° ^ ' RENE De SCARTES, dan THOMAS HOB- 
ke-18 ini +nt lf°J°n^ aliran materialisipe dari abad ke-17 dan 
daDatniV semua masih dipengaruhi oleh pen-
didalam k ^ 0^ ^ 01  ̂ tentanS adanja gerak-mechanik 
nfmakan w r  ™hau ^  Semesta Karena itu mereka di- 
u m n a m ^ if ,\ an matenalisme mechanik. RENE DESCARTES 
ini p̂hinicrQ ? terpengaruh oleh materialisme mekanik 
sebae-ai JfJL \  ^®nganggap semua binatang dan chewan itu 
terials t  ; sedanSkan LA METTRIE, seorang ma-
iran Haia™ v, ?1S’ berPendaPat lebih ekstrim lagi dan mengata- 

bukunja 'Man-Machine” , bahwa manusiapun sebe-
t j  j  u kompleks mesin belaka, jang tidak banjak ber- beda dengan binatang.
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Lebih madju lagi adalah pendapat-pendapatnja LUDWIG 
FEUERBACH, ALEXANDER HERZEN, NIKOLAI CHER- 
NYSHEVSKY dan lain-lain ahli falsafah lagi dari abad ke-19. 
Mereka mulai menjadari bahwa mechanisme-nja ISAAC 
NEWTON tidak selalu berlaku, malahan mechanisme itu mem- 
puniai batas-batas tertentu. Tetapi, sekalipun mereka ini agak 
madiu, mereka toeh rupanja belum berdaja melihat hubungan 
iang erat antara fasalfah materialisme itu dengan masjarakat- 
manusia jang hidup dalam segala k e n j a t a a n  disekitar mereka 
sekalian; pula kaum materialisme ini b e l u m  dapat melihat per- 
samaannja gerak dialektika dalam keseluruhan Alam Semesta, 
termasuk masjarakat-manusia atau kehidupan sosial daripada
manusia.

LUDWIG FEUERBACH umpamanja, jang ^ ^ P ;in3ai Pe_ 
ngaruh jang besar sekali atas MARX dan ENGELS, dengan 
utjapannja bahwa „bukan Tuhan jang mentjiptakan aunia dan 
manusia ini, melainkan manusialah jang mentjiptakan 1Tuha 
dalam alam-chajal dan lamunannja, masih sangat teibelen|gu 
materialismenja dengan pendapat-pendapat ̂  jang „ g . 
iaitu iane umpamanja menegaskan, bahwa matter is not a 

S ,  but mind itself is merely the highbest product
of matter” (materi atau benda itu adalah bukan P1?”
kiran, tetapi D i k i r a n  itu sendiri adalah seke.d% P r°^fL  ^ i al  
gi daripada benda). Ini adalah menurut ENGELS dalam
karyanja: "Feuerbach and end of classical 
(1SS6), jang sudah saja kutip diatas, pure matel al̂ “  ’ ^  ? 
menganggap pikiran itu bukan sebagai sesuatu milik dar 
sesuatu benda-chusus (bendak-otak), tetapi pikiran tu 
narnja benda itu sendiri, atau sebagian dan benda itu.

Dan ditengah-tengah perkembangan falsafah materialisme 
demikian itufah, maka terdjadi pada waktu itu di masjarakat 
Eropah-Barat b’entrokan-beitrokan jang terus-menerus meng- 
hebat antara kaum-buruh dengan kaum “ oda!j- “ e 
bentrokan itu mentjapai tingkat kulmmasinja pada Uhun 1831 
dengan pemberontakannja kaum buruh di LJ 0IJS' dlaus^  
dengan gerakannja kaum Chartist di Inggeris pada tahun 1838 
sampai tahun 1842, dan disusul dengan pemberontaksm-pembe- 
rontakan kaum buruh ditempat-tempat lain. Kedjadian-kedja­
dian ini menondjolkan hakekatnja pertentangan-kelas dan per- 
djoangan-kelas kedepan. Dan realitas ini merupakan pukulan 
terhadap pendapat-pendapat kaum sosiahs Utopla, jang se alu 
menekankan bahwa antara si-pemilik-modal dan si-buruh akan 
dapat tertjapai keserasian dan keseimbangan. Dengan ben-
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trokan-bentrokan itu menondjol sekali kenjataan bahwa sedja­
rah kemadjuannja pri-kemanusiaan hanja dapat ditjapai 
dengan bentrokan, dan sekali lagi bentrokan.

Malahan diagungkan peribahasa Perantjis, jang mengata­
kan bahwa untuk mentjari kebenarannja diperlukan selalu 
bentrokan pendapat. Au choc des opinions jaillit la verite!

Sedjak kenjataan-kenjataan sedjarah ini, maka timbul ke- 
narusan untuk menindjau kembali pandangan-pandangan se­
djarah jang berlaku pada waktu itu.

Umu sedjarah ada waktu itu belum nampak sebagai ilmu 
jang aapat melihat adanja hukum dialektika dalam keseluruh- 
ru i- aj*1 ~emesta ini. Malahan banjak orang belum dapat me- 
tL  ̂ hubungannja antara situasi ekonomi dan sedjarah 
ooi e . angan masjarakat. Apalagi adanja pertentangan kelas, 
sebagai berlakunja hukum dialektika didorong oleh keadaan-

Sr?5S l'^ °nomis’ Hal ini nJ'ata sekali umpama dari
sebap-ai^nS? CARLYLE tentang sedjarah dunia, dimana
manusiaan rtiip?Sger!' seluruh perkembangan sedjarah ke-
dan dim ana  1̂  enaga dan peranan orang-orang besar,
embel sadia dar1m!fn HS-0? al"'^0n0mi hanJa merupakan embel- emDei sadja daripada djalannja sedjarah.
kehamsan d-jU# * ’ S?djak Pe«™Iaan abad ke-19 itu
safah iancr m pS memndjau kembali ilmu-sedjarah serta fal- 
mulai rnp5t i asarkan’ makin hari makin mendesak. Orang 
nenSt?h1fan P ^ n falsafah materialisme dialektika atas ilmu 
penfetahuan diPerka3a dengan hasil-hasil ilmu

agai bldang pada waktu itu> —  antara lain 
dan rpnvlri m5nUS dalam.ilmu mathematica; hukum aksi 
dalam iimn  ̂ ^  nJU mekanika; hukum positip dan negatip 
suatu kpma?/ ^  dan sebagainja lagi — maka mendjadilah 
kedar S f t  ^  sedjarah dunia itu bukan hanja se- 
lain* pula bukan^dJadian-kedjadian tanpa hubungan satu sama 
5 a  ' Bara RaH JUf a Sekedar Perkelahiannja atau perdamaian- 
b a L a  sedSrah d.3a,  ?taU oran£-°rang besar sadja; pula 
mechanis iaitn h !? sekedar bergerak setjara cyclis dan 
perspektin b l  J erp dalam linSkaran tertutup, tanpa ada 
sediarahiria npr?iUf Unja> meIainkan sedjarah dunia itu adalah 
ada didalam P ^  f£ an;Pertentangan kekuatan jang selalu 
gerak-perkemhan^ a dalam saling-bentrokan itu
melainkan qpHn ak berlaku cyclis dan mechanis,
bentrokan b e n iS  dla?fktis dan spiraal; artinja bahwa dari 
su^M n f1 ■ SelaIu akan timbul bentuk-bentuk
rakat janTlama * * *  tinggi daripada susunan masja"
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Lahirlah dengan demikian apa jang lebih dahulu telah saja 
djelaskan sebagai materialisme histori, jang dasamja ialah ber- 
sumber kepada falsafah materialisme dialektik. Dan materialis­
me jang demikian ini, jang bukan mechanis, melainkan dialektis; 
dan karena bukan idealistis, dus djuga bukan metaphysis; 
materialisme jang dialektis dan historis ini, menurut FRIED­
RICH ENGELS adalah materialisme jang sangat madju sekali, 
karena menghilangkan .sama sekali kekurangan-kekurangannja 
daripada materialisme kuno.

Dibanding dengan falsafah sedjarahnja HEGEL, maka fal­
safah sedjarahnja KARL MARX adalah sebenarnja pen- 
djungkir-balikan daripada falsafahnja HEGEL. Dengan 
methode dialektika, maka HEGEL telah membersihkan ilmu 
sedjarah dari penjakitnja metaphysica; tetapi HEGEL masih 
membiarkan bersarang dalam ilmu sedjarah jaitu paham Ideal­
isme. Sekarang dengan pendapatnja KARL MARX jang baru 
ini, maka djuga Idealisme dapat diusir dari kubu sembunjmja 
jang terachir, jaitu kubu falsafah sedjarah.

Dalam kata-katanja FRIEDRICH ENGELS, m aka: ’ ’Idealism 
was now driven from its last refuge, the philosophy of history, 
now a materialistic treatment of history was propounded, and 
a method found of explaining man’s knowmg by his m~
stead of, as heretofore, his being by his knowmg ; Idealisme 
sekarang ini terusir dari kubu sembunjinja jang terachir, ja ni 
kubu falsafah sedjarah; sekarang suatu penafsiran matemhstis 
dari sedjarah dikemukakan, dan suatu metode diketemukan jang 
menerangkan pengetahuan manusia dan kenjataan keadaannja, 
dan tidak lagi seperti hingga kini, menerangkan keadaannja 
manusia daripada pengetahuannja.

Dalam perkembangan kemadjuan ilmu sedjarah dan falsafah, 
maka adjaran HEGEL merupakan sumbangp kearah kema­
djuan. Dengan lain perkataan, maka theormjaHEGEL untuk 
zamannja itu merupakan theori madju; tapi HEGEL bergerak 
madju ibarat orang berdjalan dengan kakinja menudju keatas 
langit, kepalanja dibawah dan tangannja bertahan diatas tanah. 
Ia ibarat seorang akrobat jang sedang berfalsafah, atau seorang 
aflsafah jang sedang main akrobatik. Ia mendjungkir-balikkan 
persoalan pokoknja. Ia menekankan bahwa Idee adalah jang 
primair, dan jang merupakan dasar serta landasan, sedangkan 
materi dan benda adalah sekundair, dan ditentukan oleh- Idee. 
Padahal menurut KARL MARX materi adalah primair, dan 
Idee adalah sekundair. Dan Idee ditentukan oleh Materi, bukan 
sebaliknja. Idee-idee manusia hanja dapat dimengerti dan dite-
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rangkan, kalau kita mengerti keadaan materiilnja manusia itu. 
Dan djangan mentjoba mengertikan keadaan materiilnja manu­
sia itu daripada tjita-tjita dan Idee-nja.

Tetapi, bahwa HEGEL bergerak madju, diakui oleh KARL 
MARX. Tjuma djalan madjunja itu terbalik, kakinja diatas dan 
tangannja dibawah. Karena itu HEGEL perlu didjungkir-balik- 
kan kembali sebentar. Dan bila HEGEL didjungkir-balikkan 
kembali, maka ia sedjalan dengan MARX. Djadi boleh saja 
tegaskan disini, bahwa Marxisme adalah pendjungkir-balikkan 
daripada Hegelianisme.

Tentang hal itu, FRIEDRICH ENGELS menulis dalam 
karyanja ''Socialism: Utopian and Scientific” , bahwa tjara ber- 
pikirnja HEGEL: ’’turned everything upside down” , jaitu 
„mendjungkir-balikkan seluruh persoalan” . Dan dalam karya­
nja kemudian jang berdjudul “Feuerbach and end o f classical 
german philosophy” (1886), maka FRIEDRICH ENGELS 

enegaskan, bahwa ’’the dialectic of HEGEL was placed upon 
ns head , jaitu bahwa „dialektikanja HEGEL adalah terdjung- 
Kir dengan kepalan ja dibawah” . Dan karena itu, kata ENGELS, 
p r u dialektikanja HEGEL ini dibalik, kepalanja dikembalikan 
Keatas dan kakinja ditempatkan dibawah; ’ ’turned o ff  its head, 

which it was standing, and placed upon its feet” .
KARL MARX sendiri pada tahun 1873 dalam kata 

penmunnia (afterword) dari bukunja Das Kapital djilid ke-I, 
menulis bahwa dialektika ditangan HEGEL adalah: „terdjung- 

u!fn£an kepai ,̂ dibawah. Kita harus mendjungkirkan 
in?1 + apabila kita ingin mengetahui inti-rasionilnja
jang tersembunji dalam selubungnja mistik” ("with Hegel it is 
vrJ1' ^ °n }\s k®ad- It must be turned right side up again, if 
shell’’ )0 dlscover the rational kernel within the mystical

lan<*asau falsafah materialisme dialektika, jang 
me sedjarah ** meildasar* keseluruhan pandangan materialis-

Saudara-saudara sekalnan,
Penemuan dasar falsafah materialisme dialektika ini, 

g n pentrapannja atas ilmu sedjarah jang menghasilkan 
pan angan materialisme sedjarah, maka tjita-tjita sosialisme 

an lagi sesuatu tjita-tjita jang hanja hidup dalam angan- 
angannja kaum utopi, atau hanja hidup dalam hatinja kaum 
modal jang berbaik hati dan berbaik budi, atau hanja berkobar-
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kobar dalam hati nuraninja kaum filantrop jang tak sampai 
hati melihat kemelaratan dan kemiskinan, melainkan sedjak itu 
tjita-tjita sosialisme itu adalah suatu tjita-tjita jang pelaksa- 
naannja tidak hanja berada dalam djangkauan daja kemampu- 
annja kaum buruh jang tertindas dan kaum melarat lainnja, 
melainkan tjita-tjita sosialisme itu adalah pula suatu bentuk 
masjarakat, jang mau tak mau akan datang dan jang setjara 
ilmijah-historis akan terbangun sebagai suatu hukum besinja 
keharusan sedjarah.

Tak ada seorangpun dapat menahan lahirnja sosialisme. Dan 
tak ada kekuatan duniawi manapun jang dapat menghalang- 
halangi terbentuknja dunia baru, jaitu dunia sosialisme itu. 
Ibarat Sang Matahari jang pasti akan terbit setelah gelapnja 
malam, maka djuga sosialisme pasti akan timbul setelah teng- 
gelamnja kapitalisme. Adapun djurubitjara-djurubitjaranja 
sosialisme ilmijah ini, adalah ibarat ajam-ajam djantan jang 
berkokok, karena Sang Matahari akan terbit. Dan penentang- 
penentang sosialisme tak akan berdaja menahan terbitnja 
Sang Matahari ini sekalipun mereka menangkapi dan mem- 
pendjara djurubitjara-djurubitjaranja gerakan sosialisme. 
Matahari tak akan terhalang terbitnja, karena ajam djantan 
terhalang berkokoknja.

Kaum sosialis sebelum KARL MARX memang selalu merupa­
kan golongan pengkritik jang paling pedas terhadap keburukan- 
keburukan sistim kapitalisme, tetapi mereka tidak dapat 
menerangkan sebab-sebab keharusannja pembentukan masja­
rakat sosialis, dan keharusannja kehantjurannja sistim kapital­
isme. Mereka belum berdaja menghubungkannja dengan 
keharusan hukum Alam Semesta dan hukum sedjarah kema­
nusiaan.

H anja setelah KARL MARX tampil kedepan dengan theori 
materialisme sedjarah, jang didasari oleh falsafah materialisme 
dialektik, maka seluruh perkembangan sedjarah kemanusiaan 
menudju kesosialisme mendjadi terang benderang.

IV. TEORI NILAI LEBIH.

Tetapi penemuan tentang materialisme sedjarah ini sadja 
belum mendjadikan sosialisme itu sebagai ilmijah penuh. 
Menurut ENGELS, maka penemuan KARL MARX jang kedua. 
jakni adanja teori nilai lebih dalam masjarakat kapitalis, dan 
jan g  merupakan rahasianja tjara produksinja kapitalisme, 
mendjadikan kemudian sosialisme sebagai suatu sosialisme jang 
ilmijah penuh.
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Apakah jang dimaksud dengan teori „nilai-lebih” , atau dalam 
bahasa Inggerisnja ’’surplus-value” , dalam bahasa Djermannja 
„Mehrwert” dan dalam bahasa Belandanja „meerwaarde” itu?

Teori nilai lebih ini adalah menjangkut teori ekonominja 
KARL MARX, malahan teori nilai lebih adalah. menurut 
LENIN dalam tulisannja "Three sources and three component 
parts of Marxism” („Tiga sumber dan tiga bagian dari Marx­
isme” ), tahun 1913, ’ ’the corner-stone o f Marx’s economic 
doctrine” , adalah batu-sudutnja doktrine ekonominja KARL 
MARX. Karena itu terlebih dulu perlu kiranja setjara singkat 
diterangkan disini bagaimana pokok-pokok pandangan KARL 
MARX tentang ilmu ekonomi itu, atau lebih tepat tentang ilmu 
’’political) economy” itu.

a. Ilmu Ekonomi politik dari Mazhab Klasik.
Pada permulaan abad ke-19, ilmu ekonomi, jang menjoalkan 

segala sebab-musabab serta akibat-ajtibat dan faktor-faktor 
jang mempengaruhi kemakmuran masjarakat, rakjat dan 
Negara, selalu terbentur kepada kenjataan-kenjataan masja­
rakat jang mengelilinginja. Hal itu tak mengherankan karena 
memang ilmu ekonomi' bekerdja dengan kenjataan-kenjataan 
jang dihadapi dan dialaminja, dan berdasarkan hasil-hasil 
penglihatan itu, ditarik beberapa kesimpulan-kesimpulan jang 
melahirkan apa jang dinamakan hukum-hukum ekonomi.

Malahan sebelum abad ke-19 itu, terutama dalam abad ke-18, 
ilmu ekonomi sangat terpengaruh oleh pandangan-pandangan 
ADAM SMITH (1723—1790). Berbeda dengan kaum mercan- 
tilis dan fysiokrat —  jang memandang perdagangan sadja atau 
pertanian sadja sebagai sumber kekajaan dan kemakmuran — 
ADAM SMITH menindjau kekajaan bangsa-bangsa dalam 
keseluruhan sebab-musababnja dan keseluruhan sumbemja. 
Bukunja ”An inquiery into the Nature and Causes o f the Wealth 
of Nations” , „Suatu penjelidikan tentang hakekat dan sebab 
dari kemakmuran bangsa-bangsa” , menjebut disamping perda­
gangan dan pertanian, djuga setiap hasil kerdja lainnja, seperti 
pertukangan, industri dan sebagainja, sebagai sumber kekajaan 
dan kemakmuran pula. Dalam pada itu ADAM SMITH memu- 
satkan perhatiannja kepada tjara menghasilkan kekajaan umum 
sadja, dan kurang atau sama sekali tidak mengindahkan 
persoalan bagaimana mentjapai kesedjahteraan atau kemak­
muran manusianja. Teori ADAM SMITH ini dapat dimengerti 
karena _ beliau hidup dalam masa permulaan perkembangan 
industri mendjelang ’’industrial revolution” , dimana perhatian
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kebanjakan sardjana tertudju semata-mata kepada menaiknja 
produksi dan bertambahnja kekajaan umum sadja.

Setelah ADAM SMITH, maka dunia ilmu ekonomi mengenai 
nama DAVID RICARDO (1772—1823), jang disamping kese­
luruhan pandangannja mengenai soal-soal kemakmuran pada 
umumnja, irtemusatkan perhatiannja setjara chusus pada soal- 
soal teori sewa-tanah, teori upah, teori untung dan bunga-modal, 
serta lain-lain lagi, jang kesemuanja itu memperlihatkan dengan 
njata bahwa RICARDO hidup dalam zaman mendewasanja 
kapitalisme industri dan pertanian. RICARDO lebih banjak 
memperhatikan persoalan distribusi hasil kekajaan dan kemak­
muran kepada pihak-pihak jang menghasilkannja itu, jaitu 
terutama kepada kaum modal, kaum tuan-tanah, dan djuga 
kepada kaum buruh.

Zaman peralihannja abad ke-18 keabad ke-19 mengenai nula 
ahli-ahli ekonomi seperti ROBERT MALTHUS (1766—1834), 
jang memusatkan perhatiannja kepada persoalan tambahan 
penduduk, dan jang berbeda dengan ADAM SMITH, tidak 
menjoalkan sumber-sumbernja kemakmuran, tetapi malahan 
masalah sumber-sumbernja kemelaratan.

Setjara pessimistis, putus asa dan reaksioner sekali, MAL­
THUS menganggap bahwa bentjana alam, penjakit epidemi, 
peperangan dan sebagainja adalah wad.iar dan malahan sering- 
kali perlu untuk mengkoreksi tambahan djumlah penduduk 
jang tak seimbang perkembangannja deneran tambahnja 
sumber pensfhidupan, dan jang menurut MALTHUS mendiadi 
sumber pokok daripada kemelaratan umum itu. MALTHUS 
tidak berdaja melihat pengaruh ilmu pengetahuan, terutama 
dibidang teehnik dan mesin, jang tidak hanja dapat memner> 
tinggi produksi, tetapi dapat pula mentiiptakan sumber-sumber 
penghidupan baru, tjukup banjak untuk menampung tambahan 
djumlah penduduk.

A chim ia pada permulaan abad ke-19 itu dikenal pula ahli 
ekonomi Inggeris, jang bernama JOHN STUART MILL (1806— 
1873), dan jang memusatkan perhatiannja kepada persoalan 
bagaimana seharusnja kekajaan umum itu dibagi, agar supaja 
kemakmuran masjarakat dapat tertjapai setjara merata dan 
maximal.

Lazimnja ADAM SMITH, RICARDO, MALTHUS dan 
STUART MILL, digolongkan mazhab ekonomi klasik, karena 
mereka dalam menjoalkan segala masalah. perekonomian 
masjarakat, Negara dan Rakjat itu, tidak berdaja melihat ke- 
luar daripada bentuk serta susunan masjarakat pada waktu itu.
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Mereka seakan-akan terpendjara dalam masjarakat kapitalis, 
dimana kaum bordjuislah jang memegang kekuasaan ekonomi 
dan politik. Mereka tidak berdaja melihat bahwa masjarakat 
jang mereka sedang hadapi itu sebenarnja masjarakat jang tak 
akan langgeng terus, melainkan menurut perkembangan hukum 
sedjarah, masjarakat kapitalis itu adalah masjarakat transisi, 
dan jang akan tenggelam untuk diganti dengan masjarakat
SOSlcLllSa

Masalah ilmu ekonomi atau ilmu ekonomi politik bagi mereka 
dan mazhab klasik ini hanja menjoalkan produksi belaka, serta 
faktor-faktor produksi semata-mata, berupa alam, berupa 
modal, berupa sumber-sumbemja tenaga, seperti tenaga-tani, 
tenaga-dagang, tenaga-buruh dan sebagainja, kesemuanja itu 
ailihat Iepas sama sekali dari persoalan ’’production-relation” , 
jaitu persoalan hubungan milik antara alat-alat produksi dan 
tenaga produksi. Mereka melihat gerak kekuatan faktor-faktor 
produksi terkurang itu melihat susunan dan bentuk masjarakat
kS>toMnbakgai satu-safcunja Jang wadjar, dan jang tak mung- 

b* Ekonomi-politik dari SISMONDI dan gerakan
n a r o d n ik s .

Memang benar, kemudian timbul orang-orang penentang 
tsT S S f£ ?noini Wasik ini- seperti ahld ekonomi Swiss SIMONDE 
DI BISMOND1 (1773—1842), tetapi karena SISMONDI adalah 
pa a nakekatnja djurubitjaranja kaum bordjuis ketjil jang 

temjepit antara kelas bordjuis-kapitalis besar dan kelas 
p etar jang makin hari makin banjak, maka teori-teori jang 

an °*0k SISMONDI menginginkan kembalinja per- 
zaip an kemasjarakat kuno, dengan pertanian sebagai 

?  h sumbernja kemakmuran, dan pertukangan ketjil jang
bebas sebaga! sumber tambahannja-
kaum^NAnT?nrJlf?Sr,teori SISMONDI ini adalah gerakannja 
tahun • a âu ^OPULIS di Russia pada sekitar
VrniPn+inoJi • ?  ’ Jan£ dJuSa mentjerminkan kepentingan- 
mana kaum bordjuis ketjil jang terdjepit itu, kaum
dimep-ara n f? ja n?eruPakan golongan jang berdjumlah besar 
tniiJno ?  *,an^ belum meningkat sistim produksi kapi-
jiHninh unafla sebagian besar sumber-sumber produksi
rain pe,rta” ia.n dan pertukangan ketjil. Tetapi sekali-
NARODismra11’^ teorinja SISMONDI dan gerakannja kaum 

t  mempunjai djasanja pula dalam mengetjam
mi pohtiknja kaum klasik dan kaum bordjuis.
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c. Ilmu Ekonomi-politik Marxis.
Dengan latar belakang perkembangan teori-teori ekonomi 

diatas it ill ah kita harus melihat teori ekonomi-politiknja KARL 
MARX. Beliau tidak berpihak kepada kaum bordjuis dan kaum 
kapitalis jang sedang dalam pasang-naiknja itu, beliau djuga 
tidak berpihak kepada kaum bordjuis-ketjil jang sedang dalam 
pasang-surutnja itu, melainkan ia berpihak kepada kaum pro­
letar jang miskin, melarat dan lapar. Beliau adalah djuru 
bitjaranja kaum proletar jang tertindas itu, dan jang ingin 
merombak masjarakat kapitalis itu.

Dengan menggunakan falsafah materialisme dialektik selaku 
landasan, serta menggunakan teori materialisme histori sebagai 
pisau-analisa. maka MARX mulai mengupas keseluruhan masja­
rakat kapitalis pada waktu itu. Dan dimana menurut beliau, 
keadaan sosial-ekonomis adalah jang terpokok, karena merupa­
kan dasar landasannia bagi segala bangunan atas atau loteng 
jang berupa alam pikiran dan tiita-tjita, maka MARX mulai 
memusatkan perhatiannia kepada masalah ekonomi daripada 
masjarakat kapitalis pada permulaan abad ke-19 itu.

Terlebih dulu nampak dan sanfrat menondiol sekali bahwa 
masjaraicat kapitalisme pada waktu itu penuh dengan hasil- 
hasil industri jang diperdagangkan kemana-mana, sehin<?ga 
masjarakat kapitalis pada waktu itu menampakkan diri selaku 
” an immence accumulation of commodities” , selaku suatu gu- 
dan? timbunan baran^-da^ansran. Karena itu maka, kata 
M ARX dalam awal bukunia Das Kanital: ’’our investigation 
must therefore begin with the analysis of a commodity” ; kita 
punja penjelidikan harus dimulai dengan mengupas apa barang- 
dagan«?an itu.

Apakah sebenarnja "commodity” atau „barang-dagangan” 
itu?

Barang-dagangan adalah setiap hasil-karva tenaea manusia, 
jang dmerdagan^kan; artinja dinerdjual-belikan, sehingga ber- 
putar dan beralih tangan; dus dipertukarkan melalui uan?.

Unsur diperdjual-beiikan serta diperdagangkan dan ditukar 
melalui aang itu adalah unsur jang menentukan, apakah se­
suatu hasil karya tenaga manusia itu adalah barang-dagangan 
atau tidak. Sebab tidak semua hasil karya manusia itu dapat 
dinamakan "commodity”  atau barangrdagangan.

Dizaman susunan perekonomian natural atau perekonomian 
alamijah umpama, jaitu dalam zaman masjarakat perbudakan 
dan feodalisme, sudah banjak dihasilkan oleh manusia barang- 
barang keperluan hidup, seperti pakaian, alat-alat pertanian
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dan sebagainja, tetapi karena pada waktu itu tudjuan produksi 
dalam susunan ekonomi alamijah adalah produksi untuk lang­
sung dipakai dan dikonsumsi sendiri, maka unsur pertukaran 
dan perputaran melalui uang belum ada, sehingga hasil karya 
tenaga manusia pada waktu itu belum dapat dinamakan ’ ’com­
modity” atau „barang-dagangan” . Kalau toch ada pertukaran 
barang, maka hal ini terdjadi langsung, jaitu sipembuat pakaian 
menukarkan hasil karyanja langssung kepada situkang sepatu 
umpamanja, karena situkang pakaian memerlukan sepatu dan 
situkang sepatu memerlukan pakaian.

Produksi commodity atau barang-dagangan ini baru terlihat 
dengan djelas sewaktu perekonomian natural beralih kearah 
perekonomian kapitalis. Proses ini adalah proses jang lambat 
sekali, semula dengan melalui proses-desintegrasinja masjara- 
kat komunal-primitip, kemudian melintasi masjarakat dengan 
hak milik privaat serta kerdja-tangan dirumah-rumah tanpa 
adanja exploitasi tenaga manusia diluarnja, dan kemudian 
memuntjak dalam masjarakat kapitalis, dimana pembagian 
sosial antara kaum buruh dengan kaum modal timbul dan terus 
menadjam. Siburuh mulai berfunksi selaku pendjual tenaganja, 
dan sikapitalis mulai berfungsi selaku pembeli tenaga siburuh 
tadi.

Djadi produksi barang-dagangan itu adalah typis produksi 
dizaman kapitalisme dan untuk diperdagangkan, dan tidak per- 
tama-tama untuk memenuhi kebutuhan setjara langsung.

Djikalau dianalisa lebih mendalam, maka tiap barang-dagang­
an mempunjai dwi-nilai. Nilai pertama adalah nilai-pakai (use 
value), jaitu nilai jang ada hubungannja dengan pemenuhan 
r.^SQ̂>ei? liasan kebutuhan manusia. Nilai kedua adalah peme- 

•i • ?  . n Pemuasan kebutuhan manusia. Nilai kedua adalah. 
hflrcJa11,! i1* êxc^anSe‘Value), jang ada hubungannja dengan 

g aaiam penukarannja dengan barang-dagangan lainnja.
i n ^ r̂ Tl!v1̂ a™anja’ sebagai barang-dagangan bagi kita jang 

rya,untulc segera dimakan guna mempertahankan 
^lduP. dan pertumbuhan tubuh-badan kita, me- 

.da âipn3a nilai-pakai atau use-value. Tetapi beras
hanL memnprn?i^ga sita1^ ^ ng mendJualnja, dan jang 
ranp--hamncf1 ° penukarannja (melalui uang) dengan ba-
alat flJnf r l  + • umPama pakaian, garam, minjak-tanah atau 

Pertaman  ̂ mengandung didalamnja djuga nilai lain
tutor ntn ân^ ini dinamakan nilai-

u exchange-value. Dan beras jang sama itu, apabila
21&.



berada ditangan pedagang beras, mendjadi sesuatu barang- 
dagangan bagi sipedagang beras itu dimana hanja menondjol 
nilai tukarnja sadja.

Persoalan jang kemudian dianalysa oleh KARL MARX ialah 
apa jang menjebabkan, bahwa dalam tiap barang-dagangan 
itu tersimpan dua matjam nilai tersebut.

Tentang hal ini sebenarnja ahli-ahli ekonomi dari mazhab 
klasik sudah memberikan djawabannja. Jaitu, bahwa nilai itu 
disebabkan karena pada tiap barang-dagangan itu telah me­
lekat ’’human labour” , jaitu „pekerdjaannja manusia” .

Dengan perkataan lain, ” all commodities represent cryst- 
alised human labour” , atau semua barang-dagangan itu mewa- 
kili kristalisasinja pekerdjaan manusia. Dan menurut ahli eko­
nomi mazhab klasik tersebut diatas, maka nilai tiap barang- 
dagangan itu ditentukan oleh pekerdjaan manusia jang telah 
melekat didalamnja itu; demikian pula tentang harganja dari 
pada barang-dagangan itu.

Bahwasanja pada setiap barang-dagangan jang kita djumpai 
dipasar-pasar itu „melekat crystalised human labour” akan 
nampak sangat djelas sekali, apabila kita membajangkan se- 
bentar bagaimana kemedja jang kita pakai sehari-hari itu 
terbuatnja. Pertama ada tenaganja tukang-pendjahit, jang me- 
motong dan mendjahit kainnja. Tapi kain itu tidak begitu sadja 
dari benang dapat mendjadi kain, kalau tidak ada tenaganja. 
tukang-tenun. Selandjutnja benang itu tidak begitu sadja dari 
kapas mendjadi benang, kalau tidak ada tukang pemintalnja. 
Dan kapas tidak akan tumbuh sendiri, kalau tidak ada fcenaga- 
nja kaum tani jang menanamnja; dan begitulah seterusnja.

Pendek kata, dibelakang tiap-tiap barang-dagangan itu kita 
melihat sambung-menjambungnja rantai tenaga-tenaga manu­
sia, jang mengerdjakannja; dalam tjontoh kita dengan keme­
dja jang kita pakai sehari-hari terdapat sambung-menjambung: 
tenaga kaum-tani, tenaga pemetik kapas, tenaga tukang pemin- 
tal, tenaga tukang tenun, tenaga tukang pendjahit dan seterus­
nja. Sebenarnja tiap barang-dagangan itu dus adalah hasil 
kegotong-rojongan tenaga-tenaga manusia dari matjam-matjam 
ketjakapannja; sekalipun kegotong-rojongan itu oleh mereka 
jang mengerdjakannja itu tak terlihat. Tapi djelaslah kiranja, 
bahwa dengan demikian pekerdjaan manusia jang berantai tadi 
itulah jang mendjadi sumber-pokok daripada nilainja barang- 
dagangan.
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Tetapi kemudian timbul persoalan, bagaimana menentukan 
nilai dan harga „pekerdjaan manusia” atau ’’human labour” 
itu.

Dengan sengadja saja disini menterdjemahkan ’’human la­
bour” dengan kata ,,pekerdjaan manusia” , sebab pada waktu 
itu mazhab ekonomi klasik belum menemukan dan mengguna- 
kan istilah ’’human labour-power” , melainkan hanja perkataan 
’/human labour” sadja. Untuk djelasnja saja menterdjemahkan 
’’human labour” sebagai „pekerdjaan manusia” , dan ’ ’human 
labour-power” dengan „tenaga kerdja manusia” .

D an ’’human labour” itu diakui oleh mazhab ekonomi klasik 
sebagai ’’commodity” tersendiri, sebagai „barang-dagangan” 
tersendiri, jang oleh siindustriil harus di-,,beli” -nja atau di- 
„sewa -nja baik untuk suatu pekerdjaan tertentu (borongan), 
maupun untuk waktu tertentu (bukan borongan), dengan harga 
tertentu pula, jang dinamakan upah, berupa upah-borongan 
atau upah djam-djaman.

Nilai "human labour” sebagai ’ ’commodity” ini, sudah barang 
, J^Jtentukaii °leh nilainja ’’human labour” jang diperlukan 

oleh human labour” sebagai barang dagangan itu. Tetapi, ba­
gaimana menentukan nilai ’’human labour”  jang diperlukan itu, 
agar supaja dapat berfunksi selaku barang dagangan? Dan be- 
rapa human labour” melekat kepada „pekerdjaannja manusia” 
c v a£ t v m’ setiap hari, setiap minggu atau setiap bulan? 
bebab kalau toch ’’human labour” itu jang menentukan setiap 
nilai barang dagangan, maka bagaimana menggunakan ukuran
human labour” itu dalam menentukan ’’human labour” sebagai 

barang dagangan?
Pertanjaan-pertanjaan jang timbul pada waktu 

nin mazbab ekonomi klasik tak dapat didjawab-
meipuaskan dan setjara konkrit. Memang benar, 

haWo ®k°n°mi klasik kemudian mentjoba dengan mendjawab 
Ankenn-i? t . aran£ dagangan adalah sama dengan beaja pro- 
l q . J * j 1, memang benar! Tapi bagaimana menentukan 

„ beaja produksinja” pekerdjaan manusia?
^J^adap pertanjaan ini, mazhab ekonomi klasik men- 

nkan ^jawabannja. Dan mereka memusatkan per- 
, *la Jkepada „beaja-produksinja” situkang sadja, jakni
iti?rtnia»w i! ? l an hidupnja tanpa mengingat, bahwa situkang 
, , , a°&d ke-19 di Eropah Barat sudah bukan lagi merupa-
itan tukang jang berdiri sendiri, berperusahaan sendiri seperti 
hainja dizaman „vroeg kapitalisme” , melainkan sudah „dibebas-
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kan dari perusahaan ketjil-ketjilnja* malahan djuga sudah 
„dibebaskan” dari perkumpulan pertukangannja, jakni ,,gilden” 
nja, djadi sudah mendjadi ’’free worker” , jang mau tidak mau 
sekarang ini harus bekerdja kepada pabrik-pabrik besar jang 
bukan ia punja milik lagi, dibawah tekanan sistim produksi 
kapitalisme.

Karena itu maka para ahli ekonomi mazhab klasik tak dapat 
memberikan djawaban jang memuaskan, djuga dalam masalah 
berapa „beaja produksi”nja pekerdjaan dan tenaga situkang 
itu. Mereka memandang ilmu ekonomi politik hanja dari sudut 
kewadjaran sistim kapitalisme jang sedang tumbuh itu, tanpa 
melihat kontradikasi sedjarahnja dalam hubungan sosial dan 
hubungan hak-milik.

Dan dimana mazhab ekonomi klasik tidak berdaja memberi­
kan djawaban atas persoalan-persoalan disekitar ”human la­
bour” ini, baik sebagai ukuran untuk menentukan harga dan 
nilai, maupun "human labour” sebagai ’’commodity” , maka 
K ARL MARX-lah jang kemudian dapat memberikan djawaban- 
nja atas dasar ketadjaman analysa jang ilmijah.

d. Tenaga kerdja manusia sebagai barang-dagangan.
Dengan tangan jang tak ragu-ragu, KARL MARX menan- 

tjapkan ketadjaman pisau analysanja atas persoalan ’’labour 
theory o f value” atau ,,arbeidswaarde leer” ini, jang semula 
dirintis oleh ADAM SMITH dan DAVID RICARDO dari mazhab 
ekonomi klasik. Dan dengan ketadjaman pisau analysanja itu, 
maka K ARL MARX menemukan bahwa sebenarnja „human la­
bour”  jang melekat pada tiap barang-dagangan itu mempunjai 
dwi-watak. Pertama jang melekat pada tiap barang-dagangan 
itu ialah ,.concrete labour” , jaitu „tenaga-manusia jang setjara 
konkrit”  diberikan untuk dapat menghasilkan barang-dagangan 
itu. „Concrete labour” inilah jang menghasilkan „use-value” 
atau nilai-pakai bagi tiap barang-dagangan.

Tetapi, pada hakekatnja tiap „tenaga kerdja manusia” itu 
adalah djuga ’’expenditure of human energy” , adalah djuga 
pengluasan atau penambahan daripada energie manusia, baik 
energie itu berupa physik, maupun mental ataupun mengenai 
” nerves” -nja. Dan ini berbeda dengan ’’concrete labour” tadi; 
karena itu KARL MARX menamakannja sebagai ’’abstract 
labour” ; dan ’ ’abstract labour” inilah jang menghasilkan nilai- 
nilai lain pada setiap barang dagangan itu.
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Djadi, kata KARL MARX, penggunaan istilah „hukum 
labour” sadja tidak tepat. Jang tepat ialah "human labour 
power", artinja „tenaga kerdja manusia". Dan "human labour 
power” ini, kata KARL MARX dalam artikelnja: ,,wage labour 
and capital” , adalah ”a commodity, neither more nor less than 
sugar. The former is measured by the clock, the latter by the 
scales". Tenaga kerdja manusia itu adalah mendjadi barang 
dagangan dalam sistim kapitalisme, tidak lebih dan tidak 
kurang daripada gula, umpamanja. Perbedaannja ialah, bahwa 
tenaga kerdja manusia diukur menurut djam, dan gula diukur 
menurut timbangan.

Tetapi, apabila tenaga kerdja siburuh itu didjual atau disewa- 
kan kepada simadjikan atau sikapitalis dan diukur harganja 
menurut djam, maka sudah barang tentu harganja itu —  atau 
dengan nama lain upahnja sikaum buruh itu —  harus seimbang 
pula dengan harga barang dagangan lainnja, jang diperlukan 
oleh siburuh untuk keperluan memilihara hidupnja, baik bagi 
dirinja sendiri maupun bagi sanak-keluarga tanggungannja.

Ambil .umpamanja seorang buruh tenun. Dia bekerdja kepada 
suatu pabrik tenun, miliknja sikapitalis. Upahnja ditentukan 
setiap harinja Rp. 100,— , dan djumlah djam kerdjanja diten­
tukan 10 djam sehari. Analysa ekonomi-politiknja KARL 
MARX mengatakan, bahwa sikapitalis sebenarnja ,,membeli" 
tenaga kerdjanja siburuh itu dengan harga Rp. 100,—  untuk 
satu hari kerdja, atau dengan harga Rp. 10,—  untuk sedjam 
kerdja.

Kemudian sikapitalis membagikan kepadanja benang, dan 
menunajukkan kepadanja pula mesin tenun jang siburuh harus 
pergrmakan. Ambil umpamanja sebagai tjontoh, bahwa sesudah 
satu nan kerdja selama 10 djam siburuh dengan benangnja si- 
ma jikan, dan dengan mesinnja simadjikan djuga, menghasil-

an oarang tenunan, jang didjual oleh sipemilik pabrik tenun 
dengan harga Rp. 200,—  umpamanja.

Timbul sekarang pertanjaan, apakah upah siburuh tadi itu, 
m rupakan bagiannja jang mutlak daripada hasil pendjualan 

ten.Jnan itu, ja atau tidak? Dengan lain kata, apakah 
Ja,.si, urub jang Rp. 100,—  itu telah mendjadi bagian 

jang mutlak menjebabkan hasil Rp. 200,—  itu?
Dengan tegas, KARL MARX mendjawab: "B y no means". 

®e . . 1 Djawaban ini kedengarannja aneh, tetapi
ajika aipikir dan direnungkan setjara mendalam, hai ini adalah
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Sebab, kata KARL MARX, djauh sebelum barang tenunan itu 
terdjual, ia barangkali djauh sebelum barang tenunan itu selesai 
ditenun oleh siburuh, maka sipemilik pabrik tenun sudah 
membeli tenaga kerdja siburuh tadi itu dengan harga jang 
ditetapkan lebih dulu, dan jang ia bajar dari persediaan uangnja 
sendiri, dan tidak dari uang hasil pendjualannja. Seperti halnja 
dengan benang tenun, dan dengan mesin tenun jang terkbih 
dulu sudah dibeli oleh sipemilik pabrik tenun, dan jang tidak 
ikut menentukan harga pendjualannja, maka demikianlah pula 
halnja dengan tenaga kerdjanja siburuh jang selaku barang 
dagangan telah dibeli oleh simadjikan. Dan harga „tenaga 
kerdja” siburuh tadi itu dinilai menurut apa jang oleh siburuh 
diperkirakan untuk keperluan memelihara hidupnja, dan tidak 
dengan nilai jang akan dihasilkan nanti.

Djadi, seperti halnja dengan sibenang tenun dan simesin 
tenun, jang sama sekali sudah tidak mempunjai kepentingan 
tentang berapa harga hasU barang tenunannja itu, maka djuga 

.sipendjual tenaga kerdja ini sebenarnja tidak ada kepentingan- 
nja lagi dengan harga hasil pendjualannja barang tenunan itu 
tadi. Mungkin sipemilik pabrik mendjualnja dengan rugi, 
mungkin ia tidak dapat mendjualnja sama. sokah, mungkin 
djuga ia mendjualnja dengan untung besar diatas segala beaja- 
beaja jang ia keluarkan. Tetapi jang terang ialah, bahwa dalam 
hal ini, siburuh tenun tidak merasa tersangkut apa-apa lagi.

Karena itu, upah itu tadi bukanlah selalu merupakan bagian- 
nja siburuh dalam commodity jang ia hasilkan. Tetapi upah 
itu adalah sebagian daripada harga suatu barang dagangan jang 
sudah ada, jakni tenaga kerdja, jang dibeli oleh sikapitalis 
untuk keperluan sikapitalis itu untuk djumlah tertentu dari­
pada tenaga kerdja jang produktip itu.

Djadi djelaslah, bahwa tenaga kerdja siburuh itu adalah 
barang dagangan jang didjual oleh siburuh kepada sikapitalis 
Sebenarnja jang didjual itu adalah bukan tenaga kerdjanja jang 
ada pada waktu djual-beli itu terdjadi, melainkan apa jang di­
djual oleh siburuh itu adalah tenaga kerdja jang a k a n  di- 
perkembangannja oleh siburuh, kalau ia sudah masuk dalam 
produksi-proses.

Dan apa jang siburuh akan perkembangkan itu belum ia 
ketahui sendiri. Jang terang ialah bahwa ia telah lebih dulu 
mendjual tenaga kerdjanja. Dan harga tenaga kerdja ini, atau 
upah ini, menurut perkiraan dia adalah harus tjukup untuk 
mempertahankan hidupnja, tidak hanja untuk dirinja sendiri,
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tetapi untuk keluarganja. Tingkat upah untuk mempertahan- 
kan ketjukupan hidupnja itu, dinamakan oleh KARL MARX 
’ ’the necessary means of subsistence” .

Ambil umpamanja tjontoh, bahwa tingkat upah jang ia per- 
lukan untuk memperoleh ’’the necessary means of subsistence” 
itu adalah seharga dengan menggunakan iapunja tenaga kerdja 
untuk selama 6 djam, tetapi apakah jang ia sebenarnja djual 
kepada sikapitalis? Ia sebenarnja telah mendjual bukan nilai 
daripada keperluan ’’subsistence” tersebut, melainkan ia telah 
mendjual kepada sikapitalis itu tenaga, jang melekat kepada 
keseluruhan "life activity” -nja.

Dan sikapitalis tidak akan menjuruh siburuh berhenti, kalau 
ia sudah bekerdja 6 djam, seperti tjontoh jang saja sebut diatas 
tadi, jaitu jang 6 djam kerdja itu adalah setingkat dengan 
keperluan hidupnja sehari-hari, melainkan menggunakan tenaga 
kerdjanja selama 10 djam penuh.

Dengan 10 djam bekerdja ini, maka sebenarnja siburuh 
memberikan surplus-labour, memberikan kelebihan tenaga 
kerdjanja setjara pertjuma kepada sikapitalis; memberikan 
setjara pertjuma surplus-labour sebesar nilai 4 djam kerdja.

Dan pada hakekatnja surplus-labour inilah jang menghasilkan 
surplus-value dan surplus-produksi. Adapun surplus-value ini 
adalah mendjadi hak-milik dari sikapitalis, dan bukan lagi 
nak-miliknja sikaum buruh, jang telah lebih dulu mendjual 
tenaga kerdjanja dengan upah tertentu kepada sikapitalis.

Djadi sebenarnja siburuh itu sendiri telah mendjual tenaga 
kerdjanja sebagai barang dagangan, jang ternjata dalam peng- 
gunaannja nanti menghasilkan lebih banjak daripada apa jang 
telah dibajar semula.

Sudah barang tentu orang akan menjangsikan apakah benar 
tenaga kerdja manusia itu, kalau digunakan dalam produksi- 
ters^3ut?an men^ as^ka11 surplus-produksi atau surplus-value

Tentang hal ini FRIEDRICH ENGELS, dalam kata pengan- 
tarnja pada artikelnja KARL MARX tentang ”wage labour and 
capital” berkata:

”In our present-day capitalist society, labour power is a 
peculiar commodity. It has namely the peculiar property 
o f being a value-creating power, a source of value, and 
indeed, with suitable treatment a source o f more value 
than it itself possesses. With the present state o f produc­

222



tion, human labour power not only produces in one day 
a greater value than it itself possesses and costs; with 
every new scientific discovery, with every new technical 
invention, this surplus of its daily product over its daily 
cost increases, and therefore that portion of the labour 
day in which the worker works to produce the replacement 
of his day’s wage decreases; consequently, in the other 
hand, that portion of the capitalist without being paid for 
it increases.

And this is the economic constitution of the whole of 
our present-day society: it is the working class alone 
which produces all values” .

Diterdjemahkan dalam bahasa Indonesia, bunjinja kutipan 
ini kurang lebih sebagai berikut:

„Dalam masjarakat kapitalis kita dewasa ini, tenaga 
kerdja itu adalah barang dagangan; barang dagangan 
seperti jang lain, dan djuga barang dagangan jang mem­
punjai kechususan. Kechususannja itu ialah karena ia 
merupakan tenaga jang mentjiptakan nilai, merupakan 
sumber nilai, dan dengan perlakuan jang sesuai benar- 
benar merupakan sumber nilai tambahan jang melebihi 
daripada nilai jang ia semula miliki. Dalam situasi produksi 
dewasa ini, tenaga kerdja manusia tidak hanja mempro- 
dusir dalam satu hari nilai jang lebih besar daripada jang 
dimiliki, dan daripada harganja; dengan tiap penemuan 
ilmijah jang baru, dengan tiap penemuan technik jang baru, 
kelebihan hasil tiap hari diatas beaja tiap hari terus me- 
naik, dan karena itu bagian daripada hari kerdjanja kaum 
buruh jang perlu untuk mengganti upahnja setiap hari 
menurun; konsekwensi kebalikannja ialah bahwa ia mem­
berikan hadiah dari kerdjanja kepada sikapitalis sebesar 
bagian hari kerdja itu tanpa bajaran untuk tambahannja.

Dan inilah bentuk susunan ekonomi keseluruhan masja­
rakat kita dewasa ini, jaitu: hanja kelas pekerdjalah jang 
menghasilkan semua nilai” .

Inilah jang dinamakan penemuan „teori nilai lebih” , atau 
*’surplus-value’’ atau ,,Mehrwert” . Teori inii menjingkap ,,raha- 
sia” -nja produksi sistim kapitalisme, jang tidak dapat ditembus 
oleh ahli-ahli ekonomi dari mazhab klasik.

KARL MARX-lah jang menemukan teori ini. Dan berdasar­
kan teori „nilai lebih” ini, maka dapatlah kemudian didjelaskan

223



segala sendi-sendinja daripada sistim kapitalis itu. Djuga 
sendi-sendi exploitasinja serta sistim penghisapannja.

e. Uang dan Modal.
Dalam hubungan ini, maka dikupas pula oleh KARL MARX 

funksi daripada uang, dan pula pengertian tentang modal.
Seperti umum sudah mengetahui, maka uang adalah alat 

penukar dan alat pengukur belaka daripada nilai masing-masing 
barang dagangan. Djikalau dalam sistim ekonomi tertutup, 
situkang pembuat pakaian umpamanja langsung menukarkan 
hasilnja kelebihan pakaiannja kepada sipaktani untuk men­
dapat padi setjara langsung tanpa perlunja uang sebagai alat 
penukar, maka dalam sistim ekonomi terbuka, sebagai kelan- 
djutan perkembangan masjarakat pada umumnja, hal ini tidak 
mungkin lagi. Pertukaran barang dagangan tidak lagi didjalan- 
kan setjara langsung, dari commodity jang satu bertukar 
dengan commodity jang lain, tetapi melalui uang. Dan dalam 
hal ini uang berfunksi tidak hanja selaku alat tukar-menukar, 
tetapi djuga sebagai alat perbandingan nilai atau alat penentuan 
harga barang dagangan masing-masing.

Arus penukaran barang dagangan, jang semula melalui for- 
mule:

CCommodity) — CCommodity), atau 
Bd (barang-dagangan) — Bd (barang-dagangan), mendjadi: 

CCommodity — M(oney) — C(ommodity), atau 
B d ------------------- U (uang) --------—---------- Bd.

Tetapi, lambat-laun sebagai akibat daripada perkembangan 
masjarakat, dan dengan bertambah banjaknja produksi barang- 
dagangan, jang dibeli tidak semata-mata untuk memenuhi ke­
perluan serta kebutuhan konsumsi setjara langsung dan segera, 
tetapi dimana seringkali barang dagangan itu dibeli untuk di- 
simpan, ditahan dan baru kemudian kalau harga pasar mendjadi 
baik, mulai didjualnja lagi, maka formule daripada arusnja pro­
ses jang baru ini ialah:

M (oney)-------------C(ommodity)--------------M(oney), atau
U(ang) ------------- B d ---------------- ------------ U(ang).

Dan biasanja uang jang dihasilkan dari peridjualan barang 
dagangan itu melebihi uang jang digunakan semula untuk mem- 
beli barang dagangan itu. Sebab setiap orang jang membeli 
barang untuk didjualnja lagi, selalu akan berusaha memperoleh
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untung; artinja untuk mendjualnja dengan harga jang lebih 
tinggi daripada pembeliannja. Dengan demikian, maka nilai 
terachir mendjadi lebih tinggi daripada nilai semula. Atau 
dengan lain perkataan, tambahan uang ini merupakan pemben­
tukan modal pertama.

Tetapi apakah jang menjebabkan, bahwa sipendjual1 barang 
dagangan itu dapat memperoleh nilai jang lebih tinggi daripada 
barang jang sama? Padahal uang permulaannja itu hanja se­
kedar alat penukar sadja atau alat pengukur nilai atau harga, 
dus tidak mungkin menghasilkan nilai baru.

Kita tidak akan dapat memberikan djawaban setjara me- 
muaskan atas persoalan ini —  seperti halnja dengan ahli-ahli 
ekonomi mazhab klasik —  kalau kita tidak berdiri atas penga- 
kuan, bahwa sipemilik uang itu sebenarnja tidak hanja mene- 
mukan barang dagangan jang hendak ia perdjual-belikan itu, 
tetapi bahwa didalam barang dagangan itu melekat commodity 
lain, jaitu ” labour-power” atau „tenaga-kerdja” , jang mempu­
njai keistimewaan jang lain daripada barang dagangan lain- 
lainnja, jaitu bahwa barang dagpganpun jang bemama 
” labour-power”  ini selalu mendjadi sumber bagi nilai-nilai
baru.

Dan nilai baru ini adalah ,,surplus-value” , „nilai-\eb\h atau 
,,mehrwert” , jang dihasilkan karena kaum buruh selalu meng­
hasilkan „surplus-labour’\ jang tidak dibajar kepadanja, me­
lainkan —  istilahnja ENGELS —  „pocketed_by the capitalist” , 
jaitu ditjopet dan dikantongi oleh sikapitalis.

Dengan lain perkataan, maka hasil kaum buruh ini dimiliki, 
atau di-,.appropriate” oleh sipemilik modal dan sipemilik me­
sin, dan bukan oleh sipemilik tenaga buruh. Tenaga kaum 
buruh sebagai sumber pokok dari segala hasil dan nilai tidak 
ikut memiliki hasilnja, melainkan hasilnja itu mendjadi milik 
dari sipemilik modal dan mesin, jang notabene modal dan 
mesin itupun sebenarnja hasil tenaga kaum buruh.

f. Tiga tingkat „kerdja-sama”  dalam produksi Kapitalis.
Memang, menurut KARL MARX, perkembangan produksi 

kapitalis itu melalui beberapa tingkat. Kapitalisme modem 
dengan mesin-mesin modern tidak begitu sadja timbul sebagai 
suatu keadaan jang sudah djadi, melainkan perkembangannja 
itu melalui tiga tingkat.

Tingkat pertama adalah produksi kapitalis dengan "Simple 
cooperation” , jaitu „kerdja-sama jang sederhana” , dimana
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sedjumlah besar tukang-tukang dikonsentrasi dibawah super- 
visi seorang kapitalis untuk membuat barang dagangan sedjenis 
dengan perkakas jang sama sekali belum modern, tapi hanja 
dengan kerdja tangan sadja; dalam sistim demikian, seluruh 
produksi berdjalan tanpa ada pembagian pekerdjaan ( ”no 
division of labour” ),

Tingkat kedua adalah produksi setjara manufaktuur, dimana 
sudah dilakukan pembagian pekerdjaan bersama ( ’’already 
based on the division of labour” ), tetapi masih dengan per­
kakas tangan (,,handicraft technique” ). Tingkat kedua ini 
menghasilkan lebih banjak lagi, karena produktiviteitnja men­
djadi menaik tinggi.

Tingkat ketiga adalah produksi kapitalisme berbaris industri 
dengan mesin modern. Pembagian pekerdjaan sempuma, dan 
manusia mendjadi bagian dari mesin; kaum pekerdja setjara 
otomatis hanja melihat sebagian ketjil sadja dari keseluruhan 
proses-produksi. Tingkat ketiga ini adalah tingkat produksi 
kapitaLis jang tertinggi, karena produktiviteit meningkat men­
djadi maximal, dan karena tertjipta persjaratan bagi' si­
kapitalis untuk memperoleh surplus-value setjara maximal pula.

Dan dalam tingkat tertinggi inilah, maka selalu pemilik 
perkakas kerdja modern, jaitu pemilik mesin modem memiliki 
hasilnja orang lain, jaitu hasilnja kaum pekerdja jang pada 
dasamja bukan hasilnja si-kapitalis itu.

Dalam hubungan ini KARL MARX menggunakan istilah 
„appropriation” dan „expropriation” , jakni istilah „pemilikan” 
dan „pensitaan” . Dan menurut beliau maka kaum kapitalis 
harus mendjalankan „pemilikan” dan „pensitaan” ini terhadap 
segala hasil tenaga kaum buruh, sebab kalau tidak maka pro- 
duksi-proses jang sedang meningkat akan terus terbelenggu 
oleh rantai-rantainja masjarakat kuno. Dan rantai-rantai jang 
membelenggu ini harus dihantjurkan.

KARL MARX dalam bukunja „Das Kapital” 
+• » . a§̂ an ’’historical tendency of capitalist accumula­
tion (ketjenderungan sedjarah daripada akumulasi kapitalis):

” It must be annihilated; it is annihilated. Its annihila­
tion, the transformation of the individualised and scattered 
means of production into socially concentrated ones, o f 
the pigmy property of the many into the huge property of 
the few, the expropriation of the great mass of the people 
rrom the soil, from the means of subsistence, and from
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the means o f labour, this fearful and painful expropriation 
o f  the mass o f the people forms the prelude to the history 
o f  capital. It comprises a series o f forcible methods,...........

The expropriation of the immediate producers was 
accomplished with merciless Vandalism, and under the 
stimulus o f passions the most infamous, the most sordid, 
the pettiest, the most meanly odious” .

Terdjemahannja adalah kurang-lebih sebagai berikut:
,,Belenggu-belenggu itu harus dihantjurkan; dan telah 

dihantjurkan. Penghantjurannja, jaitu transformasi dari­
pada alat-alat produksi jang semula bersifat individuil dan 
tertjetjer mendjadi alat-alat produksi jang setjara sosiai 
terpusatkan; transformasi daripada milik kerdil dari orang 
banjak mendjadi milik raksasa dari orang sedikit, pensita- 
an haknja orang banjak dari tanahnja, dari alat-alat peng- 
hidupannja, dan dari alat-alat pekerdjaannja; keseluruhan 
pensitaan terhadap rakjat banjak ini jang dikerdjakan 
setjara menakutkan dan menjakitkan, merupakan permu- 
laan daripada sedjarahnja modal. Ia terdiri dari rangkaian 
metode-metode paksaan..................

Pensitaan terhadap kaum produsen jang langsung ikut 
dalam produksi ini telah diselesaikan dengan tjara Vandal- 
isme tanpa ampun dan tanpa belas-kasihan, dan didorong 
oleh hawa nafsu jang paling djahat, paling kotor, paling 
litjilc, dan paling terkutuk” .

Demikianlah KARL MARX tentang perkembangan sistim 
kapitalisme ini, dimana beliau menondjolkan adanja dua gedjala 
ekonomi dalam proses perkembangan ini, jaitu gedjala ’’appro­
priation’’ (pemilikan) dan "expropriation” (pensitaan), oleh 
modal terhadap tjara produksi kuno.

Dibanding dengan tjara produksi Zaman Tengah, maka 
pemilikan ( ’ ’appropriation” ) dan pensitaan (’’expropriation” ) 
ini merupakan suatu kernunduran, sebab di Zaman Tengah se­
tiap pekerdja setjara individuil memiliki perkakasnja sendiri, 
memiliki bahan-bahannja sendiri, dan karena itu, maka hasil- 
njapun setjara otomatis djatuh mendjadi miliknja siprodusen 
individuil itu tadi.

Dibanding dengan Zaman Purba, dimana masih ada perbu- 
dakan, maka posisinja ’’wage-worker” , jaitu pekerdja-upah dari 
zaman kapitalisme modem itu sebenarnja tidak berbeda dengan 
’ ’slave-worker” , jaitu pekerdjaan-budak dari Zaman Purba. Se-
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bab sibudak atau si-” slave-worker” itu dulu djuga tidak mem- 
punjai hak lagi atas hasil kerdjanja, melainkan hasil kerdjanja 
adalah otomotis mendjadi milik sipemilik budak.

Djadi menurut KARL MARX, maka sebenarnja nasib "wage­
worker” atau pekerdja-upah dalam zaman kapitalisme tidak 
berbeda dengan ” slave-worker” dari Zaman Purba. Sebab 
kedua-duanja tidak berhak dan berkuasa atas milik hasil tena- 
ganja.

Tetapi, sekalipun demikian, maka ditindjau dari sudut per­
kembangan ’’productive forces” atau perkembangan „kemadjuan 
produktip” , maka zaman kapitalisme menundjukkan kemadjuan 
jang revolusioner dibanding dengan tenaga produktip dizaman 
perbudakan atau sewaktu feodalismenja Zaman Tengah. Hal ini 
njata terbukti dari penemuan mesin-mesin baru, penggunaan 
tenaga-tenaga Alam, pembagian pekerdjaan dari ketjakapan 
dan tenaga buruh, jang kesemuanja mendorong timbulnja 
kerdja-sama dan kegotong-rojongan sosial jang lebih komplex 
dan lebih meningkat lagi.

Anehnja jalah, bahwa dimana aiat-alat produksi berupa 
mesin-mesin modem itu setiap waktu menundjukkan tjorak 
kegotong-rojongannja jang meluas dan tjorak kemasjarakatan- 
nja jang menondjol, tidak demikianlah halnja dengan hubung­
an hak-milik atas mesin-mesin modem itu tadi. Hubungan hak- 
milik ini djustru menjempit dalam genggaman tangan golongan 
mmoritas jang individualistis.

g. Kontradiksi dan antagonisms makin mendjadi-djadi; revo­
lusi proletar.

Mulai nampak kontradiksi antara kekuatan produktip dengan 
hubungan hak-milik atau hubungan produksi dan hubungan 
? v-iT ataS a!at_alat Produksi itu. Kontradiksi ini lebih lama 
lebih menadjam, dengan menghebatnja proses konsentrasi 
modal dan alat-alat produksi dibeberapa tangan. Djadi tegasnja 
kita. melihat disatu pihak tjara produksi dengan mesin-mesin 
moaern jang lebih lama lebih menundjukkan wataknja untuk 
mengabdi masjarakat luas, tetapi dilain pihak kita menjaksikan 
tiai’a memilikinja hasil-hasil produksi itu berlaku setjara indi- 
vidui1. Tjara produksi jang berwatak kemasjarakatan itu 
dilakukan oleh minoritasnia kaum bordjuis atau kaum kapitalis. 
Kata FRIEDRICH ENGELS: ” the contradiction between so­
cialised production and capitalistic appropriation manifested 
itself as the antagonism of proletariat and bourgeoisie” , jaitu



bahwa kontradiksi antara produksi setjara sosialistis dengan 
pemilikan setjara kapitaldstis mempertegas dirinja sebagai 
antagonismenja kaum proletar dengan kaum bordjuis.

Dengan perkataan lain, maka dalam masjarakat kapitalis 
"production has become a social act” , artinja produksi mendja­
di suatu tindakan sosial atau kemasjarakatan, tetapi ” exchange 
and appropriation continue to be individual acts, the acts of 
individual” , artinja bahwa penukaran dan pemilikan dan pengua- 
saan tetap mendjadi tindakan individuil, jaitu tindakan orang- 
perorangan.

Kepintjangan ini menimbulkan bermatjam-matjam kontra- 
diksis. Semula kontradiksinja kaum proletar dengan kaum 
bordjuis. Kemudian diantara kaum bordjuis sendiri timbul pula 
persaingan satu sama lain, untuk memperoleh nilai lebih jang 
semaximal-maximalnja. Ini berarti timbulnja kontradiksi 
antara produksi dan konsumsi, jang menimbulkan anarchie 
sosial dalam lapangan produksi keseluruhannja. Produksi tidak 
Iasi semata-mata ditudjukan kepada kebutuhan konsumsi, me- 
lainkan produksi ditudjukan untuk mematikan saingannja, 
dene-an memprodusir barang sebanjak-banjaknja, dan dengan 
untung jang setinggi-tingginja. Akibatnja alah anarchie dalam 
produksi dan persaingan antara produsen setjara mati-matian.

Dalam pada itu, persaingan antar-kapitalis ini mendorong
rfeksi dalam mesin-mesin jang digunakan, jang berakibat 

bertambah kurangnja penggunaan tenaga kaum buruh. Timbul 
industrial reserve-army” , kelebihan tenaga kaum buruh jang 

merupakan tentara reserve bagi industri; artinja apabila 
industri memerlukan, dipakai; tetapi apabila industri tidak 
memerlukan, dibuang begitu sadja.

K esem u an ja  ini mengakibatkan krisis-krisis ekonomi. Krisis- 
krisis umum ekonomi ini terdjadi berulang-ulang; malahan 
merupakan suatu cyclus jang berkali-kali kembali lagi.

Produksi kapitalis mengalami krisis umumnja jang pertama 
pada tahun 1825. Sedjak tahun 1825 itu sampai tahun 1877, 
M ARX dan ENGELS menghitung ada 5 kali krisis umum, se­
hingga mereka menarik konklusi bahwa cyclus krisis ekonomi 
kapitalisme pada waktu itu berulang kembali saban 10 tahun 
sekali.

Dalam masa krisis demikian, maka perdagangan berhenti 
sama sekali, pasar sepi seakan-akan sudah kenjang dengan 
kebanjakan barang, barang-barang menumpuk, uang kontan
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menghilang, kredit-kredit mendjadi seret, pabrik-pabrik mulai 
ditutup, kaum buruh dipetjat dan harus hidup tanpa kerdja dan 
tanpa upah; faillit dan bangkrut silih berganti. Masjarakat 
ibarat mengalami stagnasi.

Dan stagnasi ini berlaku beberapa tahun lamanja; sampai 
pada suatu waktu tumpukan barang-barang dagangan itu dapat 
bergerak lagi dengan harga jang menurun, maka mulailah 
kelihatan gerak permulaan kembali dalam proses produksi.

Gerak permulaan ini berdjalan pelan-pelan dan lambat-laun 
meningkat ketiepatannja, ’ semula ibarat orang jang baru 
bangun dari tidumja, kemudian berdjalan terhujung-hujung, 
kemudian berdjalan tegak dan tjepat, kemudian Lari. Dalam 
fase lari ini, maka seluruh industri dan perdagangan ibarat ber- 
lomba Lari dengan rintangan; kredit dan spekulasi meradjalela, 
dengan akibat bahwa si-pelari itu tadi djatuh terpelanting 
karena rintangan-rintangan itu —, dan timbullah lagi krisis.

Inilah  ̂ jang dinamakan krisis-teorinja MARX-ENGELS. 
Krisis-krisis ini disebabkan karena dasar produksi-proses dari­
pada sistim kapitalisme adalah penuh dengan kontradiksi- 
kontradiksi jang bertambah lama bertambah komplex dan 
menadjam.

Dan kalau semua kontradiksi ini mendjadi antagonisme jang 
matang. maka matanglah situasi demikian untuk revolusi pro­
letar, dimana kaum proletar merebut kekuasaan umum, dan 
dengan kekuasaan umum itu mentransformir alat-alat produksi 
jang sudah berwatak kemasjarakatan itu, tetapi masih digeng- 
gam oleh modal milik privaat dari kaum kapitalis, mendjadi 
milik umum. Dengan tindakan ini, maka kaum proletar sebenar- 
nia rnembebaskan alat-alat produksi dari kungkungannja sistim 
kapitalisme, untuk dinerkembangkan benar-benar sebagai milik 
social. Menulislah KARL MARX tentanar hal ini dalam bukunja 
„Das Kapital”  djilid I, seperti jang sudah saia kutip diatas, 
sebagai berikut:

’’The monopoly of capital becomes fetter upon the mode 
of production, which has sprung up and flourished along 

' with, and under it. Centralisation of the means of produc­
tion and socialisation of labour at last reach a point where 
they become incompatible with their capitalist integument. 
Thus integument is burst asunder. The knell of capitalist 
private property sounds. The expropriators are expro­
priated” .
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A rtinja:
„Monopolinja modal mendjadi belenggu atas tjara pro­

duksi, jang telah timbul dan berkembang sedjalan dan 
dibawahnja. Pemusatan alat-alat produksi dan assosiasi 
tenaga kerdja achirnja mentjapai suatu titik dimana kese­
muanja ini mendjadi tak tjotjok dengan bungkusnja kapi­
talisme. Bungkus ini sedang petjah. Bunji kematiannja 
hak-milik privaat dari kapitalisme terdengar. Dan si- 
pensita telah mulai disita” .
.Ta, si-pensita dulu kala itu kini menghadapi pembalasan. 
Hasil pensitaannja dulu kini disita kembali.

Dulu kaum bordjuis telah mensita milik modal dari tangannja 
kaum tani dan kaum pertukangan. Kini kaum proletar mensita 
milik modal itu dari tangannja kaum bordjuis.

Bedanja ialah, menurut KARL MARX dalam „Das Kapital” 
djilid I tersebut, bahwa ”in the former case, we had the expro­
priation o f the mass o f people by a few usurpers; in the latter, 
we have the expropriation of a few usurpers by the mass of the 
people” , artinja ialah bahwa apabila dulu kita mengalami pen- 
sitaan oleh sedjumlah ketjil golongan pemaksa terhadap massa 
rakjat, kini kita mengalami pensitaan oleh massa rakjat ter­
hadap sedjumlah ketjil golongan pemaksa itu.

Dengan lain perkataan, maka menurut KARL MARX revo­
lusi sosial jang digerakkan oleh kaum proletar itu tidak hanja 
historis benar^ tetapi djuga setjara moril dapat dipertanggung- 
djawabkan.

h. Pertentangan kelas menghilang, Negara djuga menghilang.
Dan sedjak itu, maka produksi sosialis mulai dapat diseleng- 

garakan berdasarkan suatu perentjanaan jang mendjamin ke- 
seimbangan antara konsumsi dan produksi, sesuai dengan ke­
butuhan keseluruhan anggauta masjarakat setjara samk-rata 
dan sama-rasa. Dengan demikian, maka kelas-kelas akan meng­
hilang, dan dengan menghilangnja kelas, maka akan menghilan^ 
pula kekuasaan Negara, dan manusia akan hidup dalam suatu 
bentuk keorganisasian sosial tanpa kelas dan tanpa Negara.

Tentang hal ini, Manifesto Komunis berkata;
” In place of the old bourgeois society, with its classes 

and class antagonism, we shall have an association, in 
which the free development of each is the condition for 
the free development of all” .
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Artinja bahwa:
„Sebagai gantinja masjarakat-tua jang bordjuis itu 

dengan ia punja kelas-kelas dan pertentangan kelas, kita 
akan memiliki suatu perserikatan, dalam mana perkem­
bangan bebas dari setiap orang adalah merupakan sjarat 
bagi perkembangan bebas dari semua” .

Adapun dalam situasi demikian dimana dus kelas-kelas meng- 
hilang dan organisasi kenegaraan menghilang pula untuk di- 
ganti dengan organisasi kemasjarakatan, tanpa paksaan dari­
pada negara, maka negara sebagai alat menurut FRIEDRICH 
ENGELS akan masuk dalam museum barang-kuno.

Dalam karyanja "Origin of family, private property and 
state” (1884) FRIEDRICH ENGELS menulis:

•*;........... ’ ’the state will inevitably fall. The society that
will organize production on the basis of a free and equal 
association of the producers will put the whole machinery 
of state where it will then belong: into the Museum of 
Antiquities, by the side of the spinning wheel and the 
bronze axe” .

jang artinja:
.............  „negara mau'tak mau akan djatuh. Masjarakat

jang akan mengorganisir produksi, atas dasar perserikatan 
kaum produsen jang bebas dan sama itu akan memasuk- 
kan Negara ketempat jang wadjar: jakni kedalam museum 
barang-barang antik, disamping alat-alat djantra dan ka- 
pak dari perunggu” .

Dalam alam demikian, maka Manusia akan bebas menentu­
kan bentuk ke-organisasiannja sendiri, dan ia tidak akan lagi 
dipertuan oleh Alam, melainkan akan bebas memper-tuan Alam.

Menurut ENGELS, maka atas pundak kaum proletar-lah ter- 
letak tugas-sedjarahnja untuk melaksanakan tjita-tjita dan 
tudjuan kemanusiaan. Dan tugas-sedjarah ini adalah masuk 
dalam djangkauan kemungkinan untuk dilaksanakan oleh kaum 
proletar, asal pergerakannja kaum proletar didasari oleh sosial- 
lsme-ilmijah, jaitu didasari dengan penertian-pengertian ten­
tang kondisi sedjarahnja serta hakekat perdjoangannja, dan 
didasari pula dengan pengetahuan jang sepenuhnja tentang kon­
disi dan arti untuk segera merombak kelas proletar jang ditin- 
das mendjadi kelas jang berkuasa dalam alam-kediktatorannja 
kaum proletar.
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V. PERKEMBANGAN ADJARAN DAN GERAKAN 
SOSIALISME-ILMIJAH.

Saudara-saudara sekalian,
Demikianlah keterangan-keterangan pokok tentang historis- 

materialisme dan arti surplus-value atau nilai-lebih, berdasar­
kan paham MARXISME, jang menurut FRIEDRICH ENGELS 
mendjadikan dasar sosialisme-ilmijahnja KARL MARX. Sedjak 
dua penemuan baru itu, maka tjita-tjita sosialisme adalah bukan 
lagi sekedar impian dan lamunan belaka, melainkan masuk 
dalam djangkauan kemungkinan untuk dibangun dan dilaksana- 
kan oleh ummat manusia, asal usahanja itu didasarkan atas 
teori-teorinja KARL MARX.

Dengan demikian maka jang dimaksud dengan Sosialisme 
ilmijah adalah Marxisme.

a. Dizamannja KARL MARX — ENGELS.
Apabila kita sekarang dalam bagian achir dari kuliah jang 

ke-IV tentang sosialisme ilmijah ini mengadakan tengokan ke­
belakang sebentar mengenai perkembangan alam-pikiran KARL 
M A R X beserta perdjoangannja dalam memimpin kaum buruh 
maka kita akan dapat membaginja dalam 4 zaman.

Zaman pertama, jang meliputi zaman ke-mahasiswa-annja 
K A R L  M A R X ; jaitu diantara tahun-tahun 1818 — 1841 dalam 
waktu mana dialektikanja HEGEL dan materialismenja dan 
atheismenja FEUERBACH sangat mempengaruhi djiwa dan 
pandangannia. Hal ini antara lain dapat dilihat dalam disserta- 
sinja di Universitet Berlin pada tahun 1841 dengan djudulr ’The 
difference between the natural philosophy of DEMOCRITUS 
and the natural philosophy of EPICURUS’’, atau: „perbedaan 
antara falsafah alamijahnja DEMOCRITUS dengan falsafah 
alamijahnja EPICURUS” .

Kemudian zaman ke-dua, antara tahun 1842 1849, sewaktu
K A R L M ARX mulai memperkenalkan dan memperkembangkan 
teori-teori-dasarnja dalam madjalah „Rheinische Zeitung” dan 
„Neue Rheinische Zeitung” , dan jang kemudian setjara djelas, 
padat dan berapi-api mentjerminkannja dalam ,.Manifesto Ko­
munis” . Didalamnja kita mendjumpai suatu pendjelasan setjara 
klasik tentang idee-idee dasarnja daripada sosialisme ilmijah, 
dan djuga pendjelasan-pendjelasan djernih dan bernada seru- 
merdu tentang sedjarah timbulnja kaum bordjuis dan kaum
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proletar, tentang hubungan kaum proletar dan kaum komunis, 
tenang literatur sosiali dan komunis, dan tentang posisi kaum 
komunis dalam hubungannja dengan bermatjam-matjam partai 
opposisi; sehingga STALIN pemah menamakan ,,Manifesto 
Komunis”  ini sebagai "the song o f songs o f Marxisme” , sebagai 
„inti-lagunja dari rangkaian lagu-Iagunja Marxisme” .

Dalam zaman ke-tiga, jaitu diantara tihun 1849 —  1864, 
MARX memperdalani teori-teori dasarnja, terutama dibidang 
ekonomi.

Dan sedjak tahun 1864 sehingga meninggalnja, jaitu dalam 
zaman ke-empat jang meliputi tahun-tahun 1864 —  1883, maka 
KARL M ARX memusatkan seluruh perhatian dan energinja 
kepada penulisan bukunja: „Das Kapital” , sambil memimpin 
perdjoangan kaum buruh dalam Internasionale ke-I, dimana ia 
tanpa djemu-djemu berusaha untuk menjatukan seluruh gerak­
an kaum buruh dari berbagai-bagai negara dan dari berbagai 
aliran, baik jang berwatak proletar betul-betul maupun jang 
non-proletar; baik jang masih utopis, maupun jang anarchis. 
AH ran-aliran ini berada dibawah pimpinannja MAZINI, 
PROUDHON, LASALLE dan BAKUNIN, dan tanpa mengenai 
lelah KARL MARX berusaha dan berdjoang untuk menggaiang- 
nja kedalam suatu kesatuan aksi, sambil memerangi teori-teori 
daripada sekte-sekte dan mazhab-mazhab sosialisme jang tidak 
atau belum ilmijah ini.

Ada satu kedjadian dalam periode ini jang perlu saja kemuka­
kan disini, dan jang mentjerminkan pengaruhnja gerakan Inter­
nationale ke-I ini kepada seluruh gerakan kaum buruh hingga 
sekarang.

Kedjadian itu ialah pemberontakannja kaum buruh di Paris 
pada bulan-bulan Maret, April dan Mei 1871, melawan pemenn- 
tahan bordjuis Perantjis dibawah pimpinannja LOUIS BONA­
PARTE c.s., jang telah mendjalankan kapitulasi terhadap pe- 
merintahan Kaisar WILHELM dan BISMARCK, jang mewakili 
kepentingan-kepentingannja tuan-tuan-tanah JUNKER dari 
Djerman. Selama 72 hari kaum buruh di Paris tadi dapat 
membangunk an suatu pemerintahan comune, dimana beberapa 
pokok-pokok adjaran gerakan Internasionale telah dilaksanakan.

Tetapi Komune Paris ini mengandung pula didalamnja bebe­
rapa kelemahan-kelemahan, dan a'chirnja Komune Paris ini 
dapat dihantjurkan. Tetapi djusteru ditengah-tengah pembelaan 
idee Komune Paris ini, oleh salah seorang kaum buruh bernama
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DE GEYTER digubahnja Lagu Internationale, jang teks aslinja 
dikarang oleh salah seorang pedjoang Komune Paris itu djuga 
bernama EUGENE POTTIER, dan jang didalamnja menjala- 
njala Apinja Revolusi kaum proletar dalam kata-kata sebagai 
berikut:

^Debout! les damnes de la terre 
Debout! les forcats de la faim 
La raison tonne en son cratere 
C'est Veruption de la fin 
Du passe faisons table rase 
Foule esclave, debout! debout!
Le monde va changer de base:
Nous ne somm.es dien soyons tout!
C’est la lutte finale 
Groupons-nous et demain,
Uintemationale sera legenre hrnnain
C’est la lutte finale, growpons-nous
et demain Vinternationale sera le genre humain.

La^u Internationale ini kemudian dari bahasa Perantjis ter- 
salin dalam bermatjam-matjam bahasa, jang dalam bahasa kita 
kemudian terkenal dengan kata-kata sebagai berikut:

,J3angurilah kaum jang terkina 
Bangunlah Icaum jang lapar 

Kehendak mulja dalam dunia 
Senantiasa bertambah besar

Lenjapkan adat dan faham tua 
Kita rakjat sadar, sadar, sadar 

Dunia telah berganti rupa 
Tjita-tjita mulia tersebar

Perdjoangan penghabisan 
Kumpullah berlawanan 

Serikat internasionale 
Harus didunia.

Demikianlah pengaruh adjaran dan gerakan sosialisme-ilmi- 
jahnja KARL MARX mulai permulaan timbulnja hingga 
dewasa ini.
b. Dizamannja TJENIN

Menurut LENIN, maka Marxisme ini dalam ke-empat-em- 
pat Zaman itu belum merupakan doktrine jang menguasai se-
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luruh gerakan kaum buruh dan gerakan sosialism 
empat-empat Zaman ini jang berkuasa adalah So • ^e*
mirip dengan gerakan „narodisme” di Rusia iait?la^sine Jan.^ 
kaum tani dan buruh untuk perbaikan nasib ta ®‘era]£annj a' 
oleh teori historis-materialisme dan oleh teori (?*dasari 
kelas. Tetapi Zaman ini adalah zaman jang penuh^HrĈ 0angan 
volusi-revolusi, baik revolusi-revolusi tahun 1848 dengan re- 
mune Paris pada tahun 1871. Dan sedjak itu, b o leh ^ ^ 1111 ^ °"  
sialisme jang mirip dengan narodisme ini menjisih h ta S°~ 
hilang untuk diganti dengan gerakan proletar ian n men°* 
sungguh dalam bentuk Internasionale ke-I (1864 
dalam bentuk Party Sosial-demokrat Djerman. 1°72) dan

Kemudian, kata LENIN, adjaran Marxisme mow. , • 
riode tahun-tahun 1872 —  1904. Dalam sedjarah du •
ini terkenal sebagai periode, dimana kapitalisrne-m 
memasuki fasenja jang meningkat, jang malahan o?«* 
dikatakan sebagai fasenja ,.kapitalisme dalam tinek f r' , . 
gi” atau imperialisme-modem, dan dimana monopol 
raksasa mulai melebarkan sajapnja, tidak lagi diVr?110110̂  
dagangan dan dibidang industri, tetapi djuga dibidaS- per- 
bankan, dan ibarat suatu oktopus dari pusat-kpn i • /r 
Eropah-Barat dan Eropah-Tengah menantiapkar* , PaIan3a dl 
annja ke Eropah-Timur, ke Asia dan Afrika ^ g k e r a m -

Dalam periode demikian itulah, maka Eropah sendiri tiHnk 
digontjangkan oleh revolusi-revolusi lagi, djusteru karena me 
reka sedang menjelesaikan revolusi bordjuisnja Dan dnlam 
keadaan tanpa-kegontjangannja revolusi-revolusi itu 
gerakan kaum buruh dimana-mana lebih matansr dalam npr 
tumbuhannja sedangkan dasar teorinja Marxisme mensralLni 
kemenangan-kemenangan dibarisan gerakan kaum bunih itu 
Dalam periode ini, Marxisme tidak hanja mentiapai kernel 
nangan, tetapi Marxisme mulai melebarkan sajapnja

Dan djusteru karena Marxisme ini mulai melebarkan saiap- 
nja kemana-mana, maka menurut LENIN, hal ini QPWrfl Hi- 
imbangi oleh dialektikanja hukum sedjarah, jaitu bahwa 
lawan-lawan dan musuh-musuh Marxisme, jang tidak dapat 
menahan proses kemadjuan Marxisme ini, menarjmnakan 
Marxisme sebagai kedok untuk menutupi dan menjelimuti anti- 
Marxisme dirinja sendiri itu. Aiiran liberalisme jang sedang 
membusuk karena proses-kematiannja jang tak dapat dielak- 
kan, berusaha untuk mempertahankan hidupnja dengan meng­
gunakan sembojan-sembojan sosialisme, dengan andjuran
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perdamaian-sosial” tanpa pertentangan kelas, sebagai peng- 
ganti „revolusi-sosial” berdasarkan perdjoangan kelas.

Tetapi, kata LENIN, kaum opportunis ini kemudian diter- 
jcedjutkan oleh revolusi-revolusi di Asia, jang didjiwai oleh 
revolusinja Rusia pada tahun 1905. Sebab segera sesudah ta- 
jiun 1905 itu, maka panggung sedjarah dunia digontjangkan 
jagi oleh revolusi Turkie pada tahun 1908, revolusi Persia pada 
tahun 1909 dan revolusinja Tiongkok pada tahun 1911. Dan 
dimana revolusi-revolusi di Asia ini adalah reaksinja bangsa- 
bangsa jang terdesak dan tertindas oleh Imperalisme, maka 
dibenarkan untuk sekian kalinja teori-teorinja KARL MARX 
tentang perkembangan hukum dialektikanja sedjarah. Kata 
LENIN dalam karyanja: ’ ’The historical destiny of the doc­
trine o f Karl Marx" (tahun 1913), atau „Nasib sedjarahnja 
doktrin Karl Marx”, bahwa semua kedjadian-kedjadian ini 

brought Marxism new confirmation and new triumphs” ; 
memberikan kepada „Marxisme ketegasan-ketegasan baru dan 
kemenangan-Icemenangan baru” .

Malahan, demikian LENIN melandjutkan ”a still greater 
triumph awaits Marxism, as the doctrine of the proletariat, in 
the period of history that is now ensuing” ; „masih ada keme-

n/an jang lebih besar lagi jang menunggu Marxisme, seba- 
crai doktrinnja kaum proletar, dalam periode sedjarah iang 
sekarang sedang membuka djalan itu” .

Tulisan LENIN ini adalah pada bulan Maret 1913. Dan 
perkembangan sedjarah dunia kemudian memperlihatkan ke- 
nada kita sekalian timbulnja peperangan hebat diantara tahun 
t 9l4  —  19*8’ antara kelompokan kaum kapltalis-imperialis 
Eropah jang memiliki tanah djadjahan di Asia-Afrika kontra 
kelompokan kaum kapitalis imperialis lainnja jang tidak me­
miliki tanah djadjahan. Kontradiksis jang antagonistis diba- 
risan kaum kapitalis imperialis sendiri, jang menadjam men- 
diadi antagonismenja the haves dan ’’the have-nots” , mele- 
tus dalam peperangan itu.

Periode peperangan ini kemudian diachiri dengan revolusi- 
revolusi di Rusia pada bulan Februari 1917 dan Oktober 1917, 
berturut-turut dibawah pimpinan KERENSKY dan LENIN; 
di Dierman dengan Spartakusbundnja dibawah pimpinan ROSA 
LUXEMBURG, KARL LIEBKNECHT, MEHRING, CLARA 
ZETKIN, JOGISCHES, PIECK dan sebagainja; di Hongaria, 
dibawah pimpinan BELA KUN, EUGENE VARGA dan 
MATHIAS RAKOSI; dimana semua barisan kaum proletar

237



berusaha untuk merebut kekuasaan; ada dengan hasil jang 
memuaskan, tetapi ada pula dengan hasil jang tidak memu- 
askan.

Dan ditengah-tengah pergolakan sedjarah demikian itu, 
maka LENIN-lah jang terus memperkembangkan teori-teori 
dasarnja KARL MARX dan ENGELS, antara lain dengan 
karya-karyanja: "Two tactics of social-democracy in the 
democratic revolution" (1905) (,,dua taktik daripada sosial- 
demokrasi didalam revolusi demokratis” ) ; ’ ’Imperialism, the 
highest stage of Capitalism” (1916) („Imperialisme sebagai 
tingkat-tertingginja kapitalisme” ) ; "State and Revolution” 
(1917) („Negara dan Revolusi” ) ;  ”Left wing communism, an 
infantile disorder” (1920) (,,Komunisme sajap-kiri, suatu
penjakit kekanak-kanakan” ), dan banjak lagi.

Kesemua karyanja LENIN ini berinti suatu kelandjutan 
daripada Marxisme dalam situasi dan kondisi sedjarah jang 
lebih berkembang dan lebih bertumbuh dari semasa hidupnja 
KARL MARX dan ENGELS sendiri. Selain itu, LENIN me- 
nentang dengan tadjam sekali aliran dogmatisme dalam 
barisan gerakan kaum buruh Intemasional. Djuga aliran op- 
portunisme dan revisionisme, jang hendak melunakkan dan 
mentjairkan^ djiwa-revolusionairnja dan djiwa-internasionalis- 
menja Marxisme, ditentang mati-matian oleh beliau, berdasar­
kan alasan-alasan ilmijah.

karena itulah, maka sekalipun sepeninggalnja KARL 
MARX dan ENGELS, gerakan kaum buruh internasional me­
ngalami perpetjahan-perpetjahan, antara lain dalam gerakan 
sosial-demokrasi dan gerakan komunis-intemasional, tetapi 
rangkaian kesatuan daripada adjarannja KARL MARX — 
FRIEDRICH ENGELS —  LENIN, atau dengan singkat 
Marxisme-Leninisme jang mendasari ( gerakan-gerakan komu- 
ms-mternasional dewasa ini, mena'makan dirinja sebagaii 
satu-satunja atau paling sedikit pelopomja daripada gerakan 
sosialisme jang berdasarkan ilmu, atau sosialisme-ilmijah.
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Saudara-saudara sekalian,
Tentunja saudara-saudara sekalian mengetahui, bahwa ma­

sih banjak seluk-beluknja daripada persoalan ini, jang sudah 
pernah saja singgung dalam kuliah saja jang ke-I, sewaktu 
saja menjebut-njebut kelandjutan pendapatnja STALIN, MAO 
TSE TUNG, TITO dan sebagainja, dan jang diwaktu belakang- 
an ini menimbulkan perbedaan pendapat disekitar masalah 
dogmatisme dan revisionisme-modern.

Tetapii waktu jang terbatas tidak memungkinkan untuk 
mendjelaskan hal ini semua dalam kuliah saja jang ke-IV ini.

Sekalipun demikian saja minta supaja disadari sedalam-
dalamnja, bahwa sosialisme-ilmijah adjaran MARX __
ENGELS dan LENIN pada zaman sekarang ini merupakan 
sesuatu kekuatan dunia-jang sangat besar sekali, jang tidak 
hanja berhasil membangunkan Negara-negara Sosialis di 
Eropah Timur dan dibeberapa bagian di Asia, tetapi telah 
melemparkan bajangan-pengaruhnja djuga kesemua benua 
dibumi ni, dan ikut pula menghikmati gerakan-gerakan nasio­
nal revolusionair dari Asia-Afrika dan Latin Amerika. ,

Menindjau dan menjelidiki pengaruhnja inipun memerlukan 
waktu jang tidak sedikit.

Oleh karena itu, perkenankanlah saja sementara mengachiri 
kuliah tentang sosialisme-ilmijah ini sampai sekian sadja.

VI. KATA PENUTUP.
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